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ABSTRAK 


Judul Hadis Dalam Putusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 
1926-2015 


Penulis Abdul Sattar 


NIM 1400039003 


Fokus penelitian ini adalah melakukan telaah terhadap hasil 
kegiatan intelektual keagamaan yang “khas” ala NU dan biasa dikenal 
dengan sebutan “Bahtsul Masail” Berdasarkan perspektif historis, 
normatif, dan sosiologis, tidak berlebihan jika Bahtsul Masail (BM) 
telah menciptakan sistem madzhab fikih yang khas dan unik, sehingga 
cukup argumen untuk menyebutnya sebagai “inazab figh” NU 

Ada tiga alasan mengapa tema ini menarik untuk diteliti. Pertama, 
sejauh literatur yang penulis telusuri, belum ditemukan kajian akademis 
yang secara khusus mengkaji hadis yang dijadikan landasan BM sejak 
NU berdiri tahun 1926 sampai 2015. Kedua, BM NU “sepi” dari 
penggunaan hadis sebagai acuan utama dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan agama. Namun, meskipun “sepi” dari penggunaan hadis, 
ternyata sejak Muktamar NU ke-l, 21 Oktober 1926 hingga Putusan 
Muktamar NU XXXIII, tanggal 1-6 Agustus 2015 setidaknya ada 271 
hadis yang dikutip sebagai dasar penyelesaian berbagai persoalan agama. 
Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang kedudukan hadis dalam BM, kualitas hadis 
yang dikutip, serta mengetahui dinamika penggunaan hadits dalam BM 
yang berbeda intensitasnya dari waktu ke waktu. 

Fakta dari 271 hadits tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut. 
Ada tiga pertanyaan besar yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
Pertama, apa saja hadis-hadis yang termuat dalam Bahtsul Masail: 
apakah hadis-hadis tersebut dihadirkan secara mandiri atau menjadi 
bagian dari uraian kitab-kitab mu'tabarah yang menjadi maraji' dalam 
BM? Kedua, apakah 271 hadis tersebut benar-benar merupakan hadis 
pilihan yang telah diseleksi secara cermat sehingga memiliki nilai yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara kualitatif? Ketiga, mengapa ada 
perubahan pola kemunculan hadis di BM dari waktu ke waktu? 

Sesuai dengan tema, penelitian ini termasuk penelitian 
kepustakaan, karena objek yang digunakan adalah bahan pustaka. Ada 
tiga metode yang akan digunakan untuk menjawab tiga permasalahan 


penelitian, yaitu hermeneutika Gadamer, metode penelitian hadis (tahgig 
al-hadis) dan teori kausalitas sejarah. 

Ada tiga temuan penting dalam penelitian ini. Pertama, dari 271 
hadits, 148 di antaranya merupakan bagian tak terpisahkan dari uraian 
kitab yang dijadikan rujukan (marja') dalam BM. Sisanya, 123 merujuk 
langsung ke kitab-kitab hadis yang tidak hanya terbatas pada sembilan 
kitab hadits (al-kutub al-tis'ah), tetapi juga mencakup Sunan al-Tabrani, 
al-Sunan al-Kubra al- Baihagi, Sunan al-Darugutni dan Musnad Abi 
Syaibah. Kedua, dari 271 hadis, ditemukan 57 hadis yang dianggap 
bermasalah dan perlu dikaji lebih lanjut kualitasnya. Artinya, ada sekitar 
21Yo dari total 271 hadis dalam putusan BM dari tahun 1926-2015. 
Kualitas 57 hadis bermasalah itu bermacam-macam: ada 13 matruk, 6 
munkar, 5 musahhaf, 4 majhul, 4 mubham, 3 da'if yang naik menjadi 
hasan, 2 maudu', 2 mudallas, 2 syaz, dst. Ketiga, BM Wagi'iyyah secara 
konsisten menggunakan metode gauri. Sedangkan BM Maudui'yah dan 
Oanuniyah yang semula digagas sebagai media penerapan metode 
istinbat ternyata berjalan “setengah hati”. Padahal jika pilihan berhenti 
dan cukup dengan metode gauli dan ilhagi, maka potensi penggunaan 
hadis bisa dipastikan kecil. Adapun jika pilihan sampai pada metode 
istinbat, maka peluang penggunaan hadis akan jauh lebih besar se iv 
istinbat adalah metode yang paling produktif menghadirkan hadis. 
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ABSTRACT 


This research will focuse on the results of religious discussions as 
well as the product of intellectual activities that are typically the style of 
NU and are commonly known as "Bahtsul Masail" (BM). This activity 
was enough argument to call it a "madzhab figh" of NU. 

There are three reasons why this theme is interesting for research. 
First, as far as the writer has explored the literature, no academic studies 
have been found that specifically examine the hadis used as the basis for 
BM since NU was founded in 1926. Second, the results of BM NU are 
"guiet" from the use of hadith as the main reference in solving various 
religious problems. However, even though it is "guiet" from the use of 
hadis, it turns out that since the Ist NU Congress, October 21, 1926 
until the Decision of the XXXIII NU Congress on Masail Diniyyah 
Maudu'iyyah, August 1-6 2015 there were at least 271 hadis guoted as 
the basis for solving various religious problems. Third, the results of this 
study are expected to provide a comprehensive picture of the position of 
hadith in BM, the guality of the hadith guoted, and to know the history 
of why the use of hadith in BM differs in intensity from time to time. 

The facts of the 271 hadiths are interesting to be studied further. 
The guestion is, in what areas does BM respond by presenting hadith as 
evidence? Are these hadiths presented independently or become part of 
the description of the mu'tabarah books that become maraji' in BM? Are 
these 271 hadiths really selected hadis that have been carefully selected 
so that they have a gualitatively justifiable value? Why is there a change 
in the pattern of appearance of the hadith in BM? These are some of the 
things that will be revealed in this research. 

In accordance with the theme, this research includes library 
research, because the objects used are library materials. There are three 
methods will be used to answer three problems of research, Gadamer's 
hermeneutic, hadith research method (ftahgig al-hadis) and historical 
theory of causality. 

The result of this research consist of three important points. First, 
from the 271 hadiths, 148 of them are an integral part of the exposition 
of the book that is used as a reference (marja') of BM. The remaining 
123 refer directly to the book of hadith. The hadith books that are used 
as references are not only limited to the nine hadith books (al-kutub al- 
tis'ah), but also include Sunan al-Tabrani, al-Sunan al-Kubra al-Baihagi, 

xi 


Sunan al-Darugutni and Musnad Abi Syaibah. Second, from 271 
hadiths, 57 hadiths were found which were considered problematic and 
needed to be studied further on their guality. This means that there are 
about 2140 of the total 271 hadiths in the BM decision from 1926-2015. 
The level of 57 problematic hadiths are of various kinds, there are 13 of 
matruk, 6 of munkar, 5 of musahhaf, 4 of majhul, 4 of mubham, 3 of 
da'if tobe hasan, 2 of maudu”, 2 of mudallas, 2 of syaz, etc. Third, 
Bahtsul Masail Wagi'iyyah consistently uses the gauli method. While 
the Bahtsul Masail Maudi'yah and Ganuniyah which were originally 
conceived as a medium to implement the istinbat method, it did not 
work as expected. So it is not an exaggeration if this istinbat method is a 
half-hearted method. In fact, if the choice stops and is sufficient with the 
gauli and ilhagi methods, then the potential for the use of hadith can be 
ascertained to be small. Meanwhile, if the choice comes to the istinbat 
method, then the chances of using hadith will be much greater because 
istinbat is the most productive method of presenting hadith. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 


Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan Disertasi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 


A. Konsonan 


ae NAD 


B. Vokal Pendek 


54 GS kataba 
—ij Ot su'ila 
Gu alan yazlimu 
C. Vokal Panjang 
Lo 5g JW gala 
In Si Ja yagulu 
D. Diftong 
Li — ai —iuS kaifa 
4 —au dya haula 
Catatan: 


» Kata sandang (al-) pada bacaan syamsiyah atau gamariyah 
ditulis (al-) secara konsisten, selaras dengan teks Arabnya. 
Kecuali untuk penulisan nama-nama seperti Abdullah, 
Abdurrahman akan tetap ditulis dalam satu kata. 

» Untuk kata-kata yang sudah populer penggunaannya dalam 
Bahasa Indonesia akan digunakan apa adanya seperti kata hadis, 
bahtsul masail, madzhab, al-Ouran dll. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Menurut hitungan tahun masehi, tepat pada tanggal 31 Januari 
2021, Nahdlatul Ulama (NU) berumur 95 tahun. Adapun menurut 
hitungan tahun hijriah, pada 16 Rajab 1442 ini, NU memasuki usia 98 
tahun. Dengan demikian, setiap tahun Harlah NU diperingati dua kali, 
yaitu tanggal 31 Januari dan tanggal 16 Rajab. Meskipun gebyar 
peringatan Harlah pada tanggal 31 Januari terlihat lebih semarak 
daripada tanggal 16 Rajab. Sejak awal kelahiran serta berbagai fase yang 
sudah dialuluinya, NU telah memberikan kontribusi besar terhadap 
kehidupan keberagamaan yang ramah di tengah keragaman masyarakat 
Indonesia. 

NU adalah sebuah fenomena gerakan keagamaan dan sosial yang 
menarik dalam memberikan warna sejarah perjalanan umat Islam di 
Indonesia. Hal ini antara lain karena paham keagamaannya yang sangat 
khas, jumlah pengikutnya yang sangat besar, bahkan saat ini sudah 
berdiri cabang-cabangnya di berbagai negara seperti Belanda dan negara- 
negara lainnya yang kemudian dikenal dengan sebutan Cabang 


Internasional Nahdlatul Ulama. 


| Lihat https://www.nu.or.id/post/read/116035/sejarah-singkat-berdirinya- 
nahdlatul-ulama. Disarikan dan diakses pada tanggal 2 Pebruari 2021: Nur 


Khalik Ridwan, Masa Depan NU: Dinamika dan Tantangannya (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2019), 39-45, Amirul Ulum, Muassis NU: Managib 26 Tokoh Pendiri 
Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: Pustaka Ulama, 2016), 1-6. 


il 


Tulisan ini akan melakukan telaah terhadap hasil pembahasaan 
keagamaan sekaligus produk dari kegiatan intelektual yang “khas” ala 
NU dan biasa dikenal dengan sebutan “Bahtsul Masail”. Berdasarkan 
perspektif historis, normatif, dan sosiologis, tidak berlebihan jika 
Bahtsul Masail (BM) telah menciptakan sistem madzhab fikih yang khas 
dan unik, sehingga cukup argumen untuk menyebutnya sebagai “mazab 
figh” NU: 

Tradisi BM bukanlah tradisi baru yang ada di pesantren. Di 
kalangan NU, BM merupakan budaya intelektual yang sudah 
berlangsung lama. Sebelum NU berdiri menjadi organisasi formal 
Gam 'iyah), aktivitas BM telah berlangsung sebagai tradisi yang hidup di 
tengah masyarakat pesantren. Hal ini sangat wajar karena karena BM 
berhubungan erat dengan tanggung jawab ulama atau Kiai dalam 
membimbing kehidupan keagamaan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
Hingga hari ini, pesantren-pesantren seperti Lirboyo Kediri, Ma'had “Ali 
Situbondo, al-Fadlu Kaliwungu Kendal, al-Anwar Sarang Rembang, Nur 
al-Godim Paiton Probolinggo, Al-Munawwir Krapyak Jogja, Sidogiri 
Pasuruan dan masih lagi yang lain masih tetap melaksanakan BM. Di 
luar itu kegiatan BM sering pula dilakukan lintas pondok pesantren, 
seperti Forum Musyawarah Pondok Pesantren (FMPP), Forum 
Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) se-Jawa-Madura. Forum 


' Muhammad Adib dan Syamsul A'dlom, Bahtsul Masail sebagai Mazhab 
Fikih NU, “Magashid, Volume: 2, Issue: 1 (2017), 50-65. Diakses 19 Nopember 
2020. 


? Ahmad Khairul Anam, Bahtsul Masail Dan Kitab Kuning Di Pesantren, 
“The International Journal of Pegon : Islam Nusantara civilization, Vol 1 No 01 
(2018), 103-138. Diakses 19 Nopember 2020. 
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tersebut menjadi wadah bagi para pakar ilmu agama dalam 
mengekspresikan sumbangan keilmuannya demi kemaslahatan 
masyarakat.” 

Di pondok pesantren, BM menjadi salah satu forum yang sering dan 
biasa dilakukan oleh para santri dalam memecahkan suatu masalah. BM 
bukanlah ajang debat kusir yang tak jelas jutrungnya atau menjadi ajang 
untuk pamer kemampuan masing-masing, namun forum ini murni 
diadakan untuk menjadi wadah dalam mendiskusikan problema 
masyarakat yang semakin hari semakin kompleks. Harapan dari semua 
itu adalah bahwa masyarakat dapat menemukan rujukan dan referensi 
yang otoritatif dari hasil BM. 

Tradisi baik yang ada dakam BM tersebut dilanjutkan dan diadopsi 
oleh NU. Bahkan tidak lama setelah NU berdiri tahun 1926 sebagai 
organisasi formal struktural,” tepatnya pada Kongres I NU (saat kini 
bernama Muktamar), tanggal 21-23 September 1926 BM juga langsung 
dilakukan. Selama beberapa dekade, forum BM ini masih ditempatkan 
sebagai salah satu bagian komisi yang khusus membahas materi 


muktamar, belum memiliki wadah tersendiri yang berisfat otonom. 


" Sejarah BM yang sudah hidup sebelum NU berdiri secara resmi hingga 
ditetapkannya BM sebagai lembaga yang permanen dalam NU akan dijelaskan 
pada Bab II mendatang. 


? Chafid Wahyudi mencoba membagi fase NU menjadi dua, yaitu fase pra 
pelembagaan dan fase pelembangaan. Pemahaman bahwa NU lahir tahun 1926 
hanya benar dalam konteks pelembagaan NU sebagai organisasi. Chafid 
Wahyudi, Nahdlatul Ulama & Civil Religion (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 
42-51. 


Pada tingkat nasional, BM diselenggarakan bersamaan dengan 
pelaksanaan Kongres atau Muktamar, Konferensi Besar (Konbes), Rapat 
Dewan Partai (pada saat NU menjadi partai) atau Musyawarah Nasional 
(Munas) Alim Ulama. Pada awalnya BM tingkat nasional 
diselenggarakan setiap tahun. Kondisi ini berjalan normal sejak 
penyelenggaraan Muktamar I tahun 1926 sampai Muktamar XV tahun 
1940. Namun suasana politik yang kurang kondusif akibat meletusnya 
Perang Dunia II, membuat kegiatan BM mengalami banyak kendala dan 
akhirnya tidak lagi diselenggarakan setiap tahun. 

Sejak tahun 1926 sampai tahun 2015 telah diselenggarakan BM 
tingkat nasional sebanyak 55 kali. Ada beberapa Muktamar yang 
dokumennya —hingga saat ini- belum ditemukan, yaitu Muktamar ke-17 
(1947), ke-18 (1950), ke-19 (1952), ke-21 (1956), ke-22 (1959) dan ke- 
24 (1967). Dari dokumentasi yang terlacak, baru ditemukan 55 kali BM 
skala nasional dan sudah menghasilkan 540 keputusan. 

Dalam perjalanan panjang sejarah BM hingga lebih dari setengah 
abad NU berdiri, BM baru memiliki wadah tersendiri dengan nama 
Lajnah Bahtsul Masail Diniyah. Sejarah ini dimulai saat muncul 
rekomendasi pada Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta tahun 1989. 
Komisi I pada Muktamar itu merekomendasikan agar PBNU membentuk 
Lajnah Bahtsul Masail Diniyah, sebagai lembaga permanen. 

Wacana pembentukan lembaga permanen itu semakin kuat ketika 
pada Januari 1990 berlangsung halagah di Pondok Pesantren Mamba'ul 
Ma'arif Denanyar Jombang. Halagah ini juga merekomendasikan 
pembentukan wadah yang sama, yaitu Lajnah Bahtsul Masail Diniyah 


yang permanen. 


Empat bulan kemudian (Mei 1990), dengan SK PBNU nomor 
30/A.1.05/5/1990 akhirnya PBNU membentuk Lajnah Bahtsul Masail 
Diniyah. Sebutan lajnah ini berlangsung lebih dari satu dekade. Namun 
demikian, penamaan lembaga ini sebutan lajnah dinilai masih 
mengandung makna kepanitian ad hoc, bukan wadah yang permanen. 
Oleh karena itu, paska Muktamar tahun 2004, status “lajnah” tersebut 
ditingkatkan lagi menjadi “lembaga”, sehingga bernama Lembaga 
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBMNU). 

Secara struktural organisatoris, selama ini forum-forum BM sudah 
berlangsung mulai dari tingkat Ranting, Majlis Wakil Cabang (MWC), 
Wilayah hingga tingkat Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Sejak 
awal berdiri sebagai organisasi (jam 'iyyah) tahun 1926, NU juga sudah 
melakukan BM pada saat Muktamar yang pertama tanggal 21 Oktober 
1926. 

Masalah terus berkembang dan bisa jadi sebuah masalah (kasus) 
hadir serta perlu sentuhan kaum cerdik cendikia yang mumpuni dalam 
bidang keagamaan untuk memecahkannya. Ragam masalah yang 
direspon oleh BM NU dari tahun 1926 sampai 2015 mencapai 540 kasus 
meliputi berbagai aspek kehidupan seperti: 1). Keyakinan (akidah), 2). 
Bersuci, 3). Adzan, khotbah dan shalat, 4). Al-Ouran, doa dan bacaan, 5). 
Jenazah, 6). Puasa, 7). Zakat dan sedekah, 8). Haji, 9). Pernikahan, 10). 
Kurban dan makanan, 11). Hukuman, 12). Wakaf, mesjid dan 
pertanahan, 13). Waris, 14). Jual beli dan rekayasa ekonomi, 15). Adat, 


6 http://fsh.walisongo.ac.id/. Diakses dan diolah kembali pada tanggal 4 
Pebruari 2021. 


etika dan pendidikan, 16). Aliran atau madzhab, 17). Seni dan mainan, 
18). Gender, 19). Siyasah atau politik, 20). Kedokteran.' 

Karena BM berkenaan dengan pembahasan dengan perspektif 
keagamaan, sudah barang tentu tidak mungkin dilepaskan dari salah satu 
sumber pokok dalam Islam yaitu hadis. Terbukti bahwa dalam kumpulan 
hasil BM dari tahun 1926 sampai 2015 ditemukan banyak hadis yang 
dikutip. Penelitian ini nantinya hanya terfokus pada aspek hadis-hadis 
yang termuat dalam BM. 

Ada tiga alasan kenapa tema ini menarik untuk dijadikan penelitian. 
Pertama, sejauh ekplorasi literatur yang penulis lakukan belum 
ditemukan kajian akademik yang secara khusus menelaah hadis-hadis 
yang digunakan sebagai dasar dalam BM sejak NU berdiri tahun 1926. 

Kedua, hasil BM NU “sepi” dari penggunaan hadis sebagai rujukan 
utama dalam menyelesaikan berbagai problem keagamaan. Namun, 
meskipun “sepi” dari penggunaan hadis, ternyata sejak Muktamar NU 
ke-1, 21 Oktober 1926 hingga Hasil Keputusan Muktamar NU XXXIII 
Tentang Masail Diniyyah Maudw'iyyah, 1-6 Agustus 2015 ada 
setidaknya 271 buah hadis, termasuk yang terulang," yang yang dinukil 


sebagai dasar menyelesaikan berbagai problem keagamaan. 


7 Lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkam al-Fugaha fi Mugarrat 
Mu 'tamarat Nahdah al-Ulama: Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, 
Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-2015), 
(Surabaya: Khalista, 2019), 1295-1312. 


! Terulang berarti bahwa sebuah hadis sudah disebutkan sebagai dalil 
dalam merespon masalah tertentu dan dinukil kembali sebagai dalil saat 
merespon masalah yang lain. Tidak terulang berarti hadis tersebut hanya sekali 
digunakan sebagai dalil. 


Dibandingkan dengan 540 kasus yang direspon, jumlah tersebut 
terbilang kecil. Artinya perbandingan antara jumlah hadis dengan kasus 
yang ada hanyalah 1:2. 

Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
secara komprehensip mengenai posisi hadis dalam BM, kualitas hadis 
yang dinukil, serta mengetahui sejarah kenapa penggunaan hadis dalam 
BM berbeda intensitasnya dari waktu ke waktu. 

Fakta 271 buah hadis tersebut menarik untuk ditelaah lebih lanjut. 
Pertanyaannya adalah bidang apa saja yang direspon oleh BM dengan 
menyajikan hadis sebagai dalil? Apakah hadis-hadis tersebut disajikan 
secara mandiri atau menjadi bagian dari uraian kitab-kitab mu'tabarah” 
yang menjadi maraji” dalam BM? Apakah 271 hadis tersebut benar-benar 
hadis pilihan yang sudah diseleksi dengan seksama sehingga secara 
kualitatif memiliki bobot yang dapat dipertanggungjawabkan? Hal-hal 
inilah antara lain yang akan diungkap dalam penelitian ini. 

Ada satu contoh menarik dari hadis yang penulis temukan dari hasil 
Muktamar NU ke-33 di Jombang (1-6 Agustus 2015) saat membahas 
mengenai kasus nomor 25 tentang “Sumber daya alam untuk 
kesejahteraan rakyat”. Salah satu dasar yang digunakan adalah hadis 
berikut: 


? Berdasarkan Munas Alim Ulama tahun 1983 di Situbondo dijelaskan 
bahwa yang dimaksud kitab mu'tabar adalah a/-kutub “ala al-mazahib al-arba'ah 
(kitab-kitab yang mengacu pada empat madzhab). Meskipun tidak dijelaskan 
mengapa standar mu'tabar harus mengacu pada madzhab namun dapat diduga 
bahwa hal itu disebabkan karena Anggaran Dasar NU memang mengacu pada 
madzhab yang empat itu. Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU , Lajnah 
Bahtsul Masail 1926-1999, (Yogjakarta: LKIS, 2004), 146. 


7 


skali BLU B5 ah O gakemad! Playala AVI J gai) JB JB cal al 


Kaum Muslim berserikat dalam tiga perkara yaitu padang rumput, 
air dan api. Menjualnya haram. (HR Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas) 


Setelah ditelusuri dengan seksama, teks hadis tersebut termuat 
dalam Sunan Ibnu Majah dalam Kitab al-Ahkam bab al-Muslimun 
Syuraka” fi Salas. Sanad lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut: 


PP AAA AGEN AP oi AG GAS AE We daa G3 MN AA Gi 
SE SG sdh PL BEA Ddk Mit Alli Joo JB JB yel gp data 

TO ara apl Ola) Cg si AR baka IJO N K, 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin S'aid, Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Khirasy bin Hausyab al- 
Syaibani dari al-“Awwam bin Hausyab dari Mujahid dari Ibnu “Abbas 
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Kaum Muslim berserikat dalam tiga 
perkara yaitu padang rumput, air dan api, dan harganya haram.” Abu 
Sa'id menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah “air yang mengalir”. 
(HR Ibnu Majah, Abu Dawud dan Ahmad) 

Setelah dilacak kualitas jalur sanad hadis tersebut melalui 
Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, terdapat satu orang rawi yang bermasalah. 
Rawi yang dimaksud bernama “Abdullah bin Khirasy bin Hausyab al- 
Syaibani. Menurut para kritikus hadis seperti Imam Bukhari, Abu Zur'ah 
al-Razi dan Abu Hatim al-Razi sepakat menyebut rawi tersebut sebagai 


munkar al-hadis. Ibnu “Ammar juga menyebutnya sebagai kazzab 


0 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Gazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 826. 


(pendusta). Imam al-Nasai menyebutnya sebagai /aisa bisigah (tidak 
dapat dipercaya). Meskipun Ibnu Hibban menganggapnya sebagai rawi 
yang bagus tapi menurutnya dia sering salah dalam meriwayatkan hadis. 
Dengan komentar para kritikus hadis ini, sudah terlihat dengan jelas 


bahwa kualitas hadis ini sangat bermasalah. Sebab Munkar, kazzab dan 


11 


laisa bisigah itu terminologi yang sering digunakan untuk 


mengidentifikasi hadis maudu (palsu). 
Informasi awal ini sangat berharga untuk mencermati hadis tersebut 


lebih jauh. Adakah syahid dan mutabi”” hadis tersebut? Bila ada, apakah 


H “Ajjaj al-Khatib menyusun kriteria tajrih (pencacatan) rawi hadis dalam 
enam kategori dimana empat katagori pertama adalah yang sama sekali tidak 
dapat ditoleransi. Adapun dua kategori terakhir hadisnya masih boleh 
disampaikan untuk sekedar wacana. Pertama, paling parah dalam fajrih seperti 
akzab al-nas (manusia paling dusta) atau rukn al-kidz (dedengkot dusta). Kedua, 
parah dalam tajrih seperti kazzab (pendusta) atau wadda?' (pemalsu). Ketiga, 
penyematan kata ftajrih dengan indikasi dusta seperti muttaham bi al-kizb 
(tertuduh dusta), yasrig al-hadis (mencuri hadis), halik (rusak), matruk 
(ditinggalkan) dan /aisa bisigah (tidak terpercaya). Keempat, penyematan kata 
tajrih dengan indikasi bahwa perawi sangat lemah seperti rudda hadisuhu 
(hadisnya ditolak), da'7fjiddan (lemah sekali), laia bisyai' (tidak dianggap sama 
sekali) atau /a yuktabu hadisuhu (hadisnya tidak layak ditulis). Kelima, perawi 
terindikasi lemah seperti da'afihu (kritikus hadis menganggapnya lemah) atau 
da'if (dia rawi yang lemah). Keenam, penyematan kata yang mengindikasikan 
bahwa rawi itu lemah tetapi dekat ke ta'dil (rawi yang baik) seperti kata /aisa 
bizaka al-guwa (dalam hal itu dia tidak kuat), fihi magal (dalam hal itu ada 
perdebatan), fihi du'fun (di dalamnya ada kelemahan) atau gairuhu ausag minhu 
(orang lain lebih terpercaya dari dia). Muhammad “Ajjaj al-Khatib ((selanjutnya 
disebut “Ajjaj al-Khatib), Usul al-Hadis: “Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1989), 276-277. 


1? Syahid adalah hadis yang matan-nya sama dengan hadis lain dan sahabat 
yang meriwayatkan hadis tersebut berbeda. Adapun mutabi' adalah hadis yang 
sanadnya menguatkan sanad lain dari hadis itu juga, dan sahabat yang menjadi 
periwayat adalah satu orang sahabat yang sama. “Ajjaj al-Khatib, Usul al- 
Hadis...., 266. 


syahid dan mutabi'nya bisa “menyelamatkan” kualitas hadis tersebut? 
Hal-hal seperti inilah yang nantinya akan dilakukan dalam melacak 
kualitas hadis-hadis yang ada dalam BM. 

Dalam pembahasan, biasanya BM dimulai dengan deskripsi 
pembahasan, kemudian pertanyaan dan jawaban ringkas terhadap 
permasalahan yang dibahas serta diakhiri dengan sumber-sumber 
penetapan hukum tersebut. Sumber-sumber penetapan hukum yang ada 
dalam BM adakalanya disebutkan dengan istilah “referensi”, “dasar 
penetapan”, “dasar hukum”, atau bahkan terkadang tidak disebutkan 
istilahnya. Oleh karena model penyebutannya tidak seragam, penulis 
merasa perlu melakukan penyeragaman penyebutan dasar pengambilan 
hukum dalam BM dengan kata “dalil”. Artinya, dengan kata “dalil” ini 
maka yang dimaksud adalah “referensi”, “dasar penetapan”, atau “dasar 


hukum”. 


B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa pertanyaan 
pokok berkenaan dengan fokus penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja hadis-hadis yang termuat dalam Bahtsul Masail? 

2. Bagaimana kualitas hadis yang ada dalam Bahtsul Masail? 

3. Mengapa ada perubahan pola penampilan hadis dalam Bahtsul 


Masail? 


C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran secara 
komprehenship mengenai tiga hal berikut ini. 
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1. Mendiskripsikan hadis-hadis yang termuat dalam putusan 
Bahtsul Masail. 

2. Mengetahui kualitas hadis yang digunakan dalam Bahtsul 

Masail. 

3. Mengungkap perubahan pola penampilan hadis dalam Bahtsul 

Masail. 


D. Kajian Pustaka 

Banyak sekali ditemukan tulisan baik dalam bentuk jurnal maupun 
buku yang membahas mengenai NU termasuk yang berhubungan dengan 
BM yang menjadi fokus penelitian ini. Sudah barang tentu literatur yang 
akan diakses bukan berupa karya yang menjelaskan mengenai NU 
semata sebab bila ini dilakukan, maka selain terlalu lebar juga tidak 
relevan dengan tema pokok penelitian. Dengan demikian, maka literatur 
yang diakses hanya yang berhubungan langsung dengan tema, yaitu 
kajian tentang hadis dan Bahtsul Masail NU. Berikut akan dikemukakan 
beberapa tulisan yang berkenaan dengan itu." 

Muhammad Ulil Abshor menyajikan tulisan dengan judul 
“Dinamika Ijtihad Nahdlatul Ulama (Analisis Pergeseran Paradigma 


8 Untuk kepentingan kajian pustaka ini dibagai menjadi dua kelompok. 
Kelompok pertama yang berhubungan dengan tulisan-tulisan di jurnal, maka 
penulis menggunakan mesin pelacak (search enggine) seperti Microsoft 
Academic, Google Scholar, Dimensions, Garuda, Moraref, Directory of Open 
Access Journal (DOAJ). Kelompok kedua yang berhubungan dengan buku-buku, 
maka penulis menggunakan Arabic Collections Online (ACO), Open Access 
Publishing in European Network (OAPEN) dan Directory of Open Access 
Books (DOAB). Sudah barang tentu untuk kepentingan pelacakan juga 
digunakan penulusuran bebas yang lain baik online mau offline. 
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dalam Lembaga Bahtsul Masail NU)”. Pada mulanya, tulis Uli Abshor, 
“NU lebih menekankan pada model ijtihad gauli atau paradigma teks, 
yakni bersandar pada pendapat Imam madzhab, namun pada Muktamar 
di Bandar Lampung tahun 1992 NU melakukan gebrakan baru dengan 
merubah pola untuk berijtihad secara manhaji atau paradigma nalar, 
yakni tidak lagi semata-mata berkiblat pada produk para Imam 
Madzhab, tetapi lebih dari itu NU menggunakan pola dan metode yang 
diterapkan Imam Mazhab. Hal ini berarti NU sudah tidak terjebak lagi 
dalam “ijtihad buta” hanya dengan mengadopsi sedemikian rupa produk 
ijtihad masa lalu. Sebab dengan pergeseran itu NU berusaha untuk tetap 
survive dalam menghadapi problematika umat yang semakin 


2 14 


kompleks .” Intinya tulisan Ulil Abshor menyoroti perubahan 
paradigmatik dalam sajian BM yang dilakukan NU, dari jjtihad gauli ke 
ijtihad manhaji. Bagaimana hadis-hadis disajikan tidak mendapat 
perhatian dari Ulil Abshor."” 

Ada tulisan lain yang dikemukan Zulkarnaen Nasution dengan judul 
“Implikasi Keputusan Lajnah Bahtsul Masail NU Terhadap Pengamalan 


Agama Nahdiyin”. Dalam abstrak tulisannya, Zulkarnaen Nasution 


menegaskan bahwa “NU sengaja tidak mendasarkan tradisi 


4 Muhammad Ulil Abshor, Dinamika Ijtihad Nahdlatul Ulama (Analisis 
Pergeseran Paradigma dalam Lembaga Bahtsul Masail NU, “ Millati: Journal of' 
Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 2, Des. (2016), 227-242. Diakses 


22 Nopember 2020. https://doi.org/10.18326/mlt.v1i2.227-242. 


$ Perubahan paradigmatik dari gauly ke manhajf ini ditulis dengan bagus 
oleh Imam Syafii dengan judul Transformasi Madzhab Gouli Menuju Madzhab 
Manhaji Jamaiy dalam Bahtsul Masail, “Asy-Syari'ah : Jurnal Hukum Islam, 
Vol. 4, Issue: 1, (2018), 19-29. Diakses 24 Nopember 2020. DOI: 
10.36835/ASSYARIAH.V411.99. 
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pemikirannya pada al-Gur'an dan al-Hadis secara langsung. Ini 
menjauhkannya dari pemikiran tekstual dan interpretasi tunggal teks. 
Pemikirannya lebih adaptif terhadap perubahan, karena tafsir yang 
dikonstruksikan merupakan rekonstruksi pesan sosial-etis Islam melalui 
tafsir ulang al-Guran dan al-Hadis dalam perspektif pemikiran dan 
sejarah madzhab itu sendiri”. '” Menurut penulis, pernyataan Zulkarnaen 
Nasution itu tepat jika dialamatkan pada tradisi BM pra 1992, tidak 
untuk kondisi BM pasca 1992. 

Selanjutnya, Syaeful Bahri menyajikan tulisan tentang hasil BM 
dengan judul “Non-Muslim Leadership Polemic In Indonesia: Outcomes 
of Muktamar NU XXX at Lirboyo in 1999 and Bahtsul Masail Kiai 
Muda Ansor in 2017”. Tulisan ini lebih menyoroti hasil BM mengenai 
kepemimpinan non muslim di wilayah publik. Syaeful Bahri tidak 
melakukan elaborasi yang cukup untuk menyajikan hadis yang 
digunakan dalam BM. Apalagi tulisan ini hanya menyoroti satu hasil 
BM dari Muktamar NU ke XXX. 

“Bahtsul Masail Dan Kitab Kuning Di Pesantren” adalah judul 
tulisan lain yang dilakukan oleh Ahmad Khairul Anam. Dalam 


tulisannya, Anam menjelaskan bahwa BM merupakan salah satu 


I Zulkarnaen Nasution, Implikasi Keputusan Lajnah Bahtsul Masail NU 
Terhadap Pengamalan Agama Nahdiyin, “ As-Sais: Jurnal Hukum Tata Negara 
Islam/Siyasah, Vol 5, No 5 (2017), 59. Diakses 27 Nopember 2020. 


7 Syaiful Bahri, Non-Muslim Leadership Polemic In Indonesia: 
Outcomes of Muktamar NU XXX at Lirboyo in 1999 and Bahtsul Masail Kiai 
Muda Ansor in 2017, “Episteme: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman, Vol 
13, No 2 (2018), 433-453. Data ini diakses pada tanggal 27 Nopember 2020. 


https://doi.org/10.21274/epis.2018.13.2.433-453. 
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mekanisme figih Islam di Indonesia yang dilakukan secara kolektif 
(jamaah). Forum yang berasal dari pesantren ini tidak terdiri dari majelis 
tetap, melainkan terbuka untuk kiai dan para santri yang dianggap ahli 
dalam kitab kuning. 

Istilah BM sendiri, kata Anam, berasal dari pesantren yang 
merupakan pengganti dari kata ijtihad atau istinbat. BM di pesantren 
merupakan sistem pengajian jenjang yang lebih tinggi, melibatkan santri 
senior yang telah memenuhi standar keilmuan tertentu, atau alumni yang 
telah menyelesaikan pendidikan di pesantren. Dalam hal ini para santri 
dan alumni pesantren “tertantang” untuk berpikir keras dan 
menyelesaikan berbagai persoalan keagamaan yang dihadapi masyarakat 
sekitar dengan mengacu pada kitab kuning yang telah diteliti. BM tidak 
hanya berfungsi sebagai forum diskusi atau forum penilaian, lebih dari 
itu BM menjadi forum penentuan hukum atas beberapa persoalan 
penting yang menyangkut problematika masyarakat dari waktu ke 
waktu. 

Ketika diadopsi oleh Nahdlatul Ulama (NU), lanjut Anam, sejak 
berdirinya organisasi pada tahun 1926, BM telah berkembang, baik dari 
segi pilihan masail (pertanyaan), maupun tata cara pembahasan dan 
pengesahannya, sesuai dengan alur perkembangan organisasi NU dari 
tahun ke tahun. Secara sederhana bisa dikatakan BM pertama dalah 
wadah untuk mencari rujukan berbagai pertanyaan keagamaan (1nasail 


diniyyah) dari koleksi kitab-kitab kuning yang ada." Dengan tulisan ini 


8 Ahmad Khairul Anam, Bahtsul Masail Dan Kitab Kuning Di Pesantren, 
“The International Journal of Pegon : Islam Nusantara civilization, Vol 1 No 01 
(2018), 103-138. Diakses 27 Nopember 2020. 
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Anam hanya menjelaskan bagaimana proses terjadinya BM yang 
dilakukan di pesantren-pesantren yang ada di kalangan NU. Artinya, 
bagaimana proses tersebut meletakkan hadis dalam rangkaian BM tidak 
mendapat perhatian yang signifikan. 

Kemudian Zainal Arifin dkk juga menulis tentang BM dengan judul 
“Bahtsul Masail Sebagai Problem Solving Methode dalam Pembelajaran 
Fikih Kontekstual”. Artikel ini bermaksud untuk memotret 
implementasi Lembaga Bahtsul Masail (LBM) dan mengaitkannya 
dengan metode pemecahan masalah. Forum ini merupakan upaya agar 
mahasiswa mampu mengkontekstualisasikan pemahaman yang mereka 
peroleh dari kitab kuning ke dalam permasalahan yang sebenarnya dan 
mencoba mendeskripsikan serta menelusuri dasar-dasar dalil yang telah 
digunakan oleh para ulama sebelumnya dalam merumuskan suatu 
keputusan hukum.'” Tulisan ini tidak jauh berbeda dengan tulisan 
Ahmad Khairul Anam yang hanya mendiskripsikan proses 
berlangsungnya BM. 

Selain tulisan-tulisan tersebut, berikut ditemukan tiga tulisan yang 
mencoba membandingkan antara BM dengan lembaga lain yang sama- 
sama melakukan penyimpulan hukum. Tulisan pertama dilakukan oleh 
Abdi Wijaya dengan judul “Respon Lembaga Fatwa terhadap Isu Figih 
Kontemporer (Studi Komparatif Lembaga Fatwa MUI, Majelis Tarjih 
Muhammadiyah dan Bahtsul Masail NU)”. Dalam tulisan ini, Abdi 


Wijaya menjelaskan bahwa eksistensi lembaga-lembaga fatwa yang ada 


1? Zainal Arifin dkk, Bahtsul Masail Sebagai Problem Solving Methode 
Dalam Pembelajaran Fikih Kontekstual, “ Attagwa: Jurnal Ilmu Pendidikan 
Islam, Vol. 16 No. 1 (2020), 16-31. Diakses 2 Desember 2020. 
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di Indonesia seperti Majelis Tarjih Muhammadiyah, Bahstul Masail NU 
dan lembaga fatwa MUI dimaksudkan agar ummat Islam dapat 
menjalankan ajaran agama mereka dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar. Kondisi tersebut bisa terwujud dan berjalan dengan baik ketika 
lembaga-lembaga fatwa itu mampu menyajikan dan menghasilkan 
produk sesuai dengan ragam problematika yang dihadapi ummat.” 
Dengan tulisan ini, Abdi Wijaya sudah berupaya menyajikan 
responsifitas lembaga-lembaga fatwa tersebut dalam menjawab 
problematika umat. Akan tetapi Abdi Wijaya tidak melakukan ekplorasi 
yang memadai dalam memetakan hadis-hadis yang digunakan sebagai 
dalil. 

Tulisan yang kedua dilakukan oleh Mulyono Jamal dan Muhammad 
Abdul Aziz dengan judul “ Metodologi Istinbath Muhammadiyah dan 
NU: (Kajian Perbandingan Majelis Tarjih dan Lajnah Bahs al-masail)”. 
Abstrak tulisan ini menjelaskan bahwa “Friksi antara simpatisan NU dan 
Muhammadiyah, terutama di level akar rumput, adalah kenyataan yang 
seringkali tidak terelakkan. Memang di dasawarsa terakhir ini, fenomena 
itu kian memudar. Namun, jika tidak disikapi dengan bijak, tidak 
mustahil ia justru menjadi bom waktu yang kapan saja akan meledak dan 
mengganggu keharmonisan hubungan keduanya. Yang menarik untuk 
dicermati adalah bahwa hampir sebagian besar perbedaan pemikiran 


yang muncul antara keduanya adalah berada di tataran a/-umur al- 


20 Abdi Wijaya, Respon Lembaga Fatwa Terhadap Isu Figih Kontemporer 
(Studi Komparatif Lembaga Fatwa MUI, Majelis Tarjih Muhammadiyah dan 
Bahtsul Masail NU), “Mazahibuna: Jurnal Perbandingan Mazhab. Vol 1, No 2 
(2019), 180-199. Diakses dan diolah pada tanggal 2 Desember 2020. 


https://doi.org/10.24252/mh.v1i2.10624. 
16 


fariyyah (hal-hal suplementer), alias permasalahan cabang, bukan al- 
umur al-usuliyyah (hal-hal pokok). Padahal, model perbedaan semacam 
itu adalah hal wajar dan Rasulullah SAW sendiri sudah mengikrarkan 
keberadaannya, ikhtilafu ummati rahmah. Tulisan ini mencoba untuk 
memformulasikan bentuk sesungguhnya dari dua pemikiran organisasi 
agama terbesar di Indonesia tersebut. Dengan memahami beberapa bilik 
persamaan (wajh al- ittifag) dan perbedaan (wajh al-ikhtilafj pemikiran 
antara Majelis Tarjih yang dalam hal ini mewakili Muhammadiyah dan 
Lajnah Bahtsul Masail yang masih anak struktural NU, maka diharapkan 
berkontribusi dalam menjaga eratnya tali kerukunan di antara umat 
Islam di Indonesia”. 

Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz menemukan tiga hal 
penting. Pertama, metode istinbat Tarjih adalah metode yang pola 
kerjanya langsung merujuk kepada al-Guran dan al-Hadis. Sementara 
pendapat para Imam madzhab ditempatkan sebagai konsideran. Namun 
sebaliknya, pola kerja BM lebih memilih pendapat para Imam tersebut 
sebagai pola utama dengan pertimbangan jalinan mata rantai atau 
silsilah keilmuan (sanad). Kedua, perbedaan keduanya dalam memahami 
dan menggunakan beberapa term seperti ijtihad, taglid, dan giyas. 
Ketiga, perbedaan genealogi pemikiran. Transmisi keilmuan Tarjih 
Muhammadiyah berhulu pada konsep purifikasi Islam yang dibangun 
oleh para tokoh pembaharu seperti Ibnu Taimiyyah, Jamaluddin al- 
Afgani, Muhammad Abduh yang dekat dengan gaya Imam Ahmad bin 
Hanbal. Adapun transmisi BM lebih berkiblat pada pendapat para ulama 


yang terafiliasi pada ulama Haramain yang cenderung lebih konservatif 
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seperti Syeikh Nawawi al-Bantani, Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan, dan 
Syekh Mahfuz al-Tirmasi. 

Betapa pun berbeda, tambah Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul 
Aziz, “keduanya juga masih menyisakan sekian banyak persamaan, di 
antaranya afiliasi keduanya kepada madzhab sunni, substansi hukum 
yang ditetapkan, kedekatan kultural serta garis keilmuan pendirinya, 
hingga pada kenyataan bahwa yang dipertentangkan biasanya seputar 
permasalahan far'iyyah (cabang), bukan problem usuliyyah (pokok) 
Lagi-lagi tulisan ini —sesuai judulnya- hanya menyoroti perbedaan 
paradigmatik antara BM NU dan Majlis Tarjih Muhammadiyah. Pola 
penempatan hadis memang dicermati tetapi tidak sampai pada 
menganalisis bagaimana kualitas hadis yang dijadikan dalil oleh 
keduanya. 

Tulisan ketiga mirip dengan tulisan kedua adalah karya Ahmad 
Munjin Nasih dengan judul “Lembaga Fatwa Keagamaan di Indonesia 
(Telaah atas Lembaga Majlis Tarjih dan Lajnah Bahtsul Masail)”.” 
Dalam kesimpulan tulisannya, Ahmad Munjin Nasih menegaskan bahwa 


“sebagai lembaga fatwa, Lajnah Bahtsul Masail NU (LBM NU) dan 


4 Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz, Metodologi Istinbath 
Muhammadiyah Dan NU: (Kajian Perbandingan Majelis Tarjih Dan Lajnah 
Bahtsul Masail), //7T71HAD. Vol 7, No 2 (2013), 183-202. Diakses pada tanggal 
2 Desember 2020. 


?? Kemiripan tulisan Ahmad Munjin Nasih dengan tulisan Mulyono Jamal 
dan Muhammad Abdul Aziz terlihat dari tiga aspek. Pertama, tulisan Ahmad 
Munjin Nasih ini hadir dan terbit pada tahun yang sama (Juni 2013) dengan 
tulisan Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz (Nopember 2013). Kedua, 
dari aspek judul keduanya juga mirip. Ketiga, paparan isi termasuk kesimpulan 
keduanya juga mirip. 
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Majlis Tarjih Muhammadiyah, dapat dikatakan sebagai lembaga fatwa 
yang hingga saat ini telah memberikan sumbangsih besar bagi 
perkembangan pemikiran hukum Islam di Indonesia. Meskipun sama- 
sama sebagai lembaga fatwa, namun keduanya memiliki perbedaan 
mendasar. Majlis Tarjih Muhammadiyah berdiri di atas prinsip kembali 
kepada al-Gur'an dan hadis, sementara LBM NU ada dalam posisi 
mempertahankan warisan pemikiran ulama” klasik yang tertuang dalam 
literatur klasik. Perbedaan prinsip inilah yang seringkali berimplikasi 
pada munculnya perbedaan produk yang dikeluarkan oleh Majlis Tarjih 
dan LBM NU”. 

Hal lain yang membedakan antar keduanya, tambah Ahmad Munjin 
Nasih, adalah independensi dalam memutuskan hukum. Di kalangan NU, 
“ulama yang terlibat dalam kegiatan BM pada semua level memiliki 
kemandirian penuh dan tidak tergantung kepada hasil BM yang berada di 
atasnya, bahkan produk yang dikeluarkan oleh BM yang ada di level 
terendah sekalipun tidak dapat dianulir oleh BM yang ada di tingkat atau 
level pusat. Sementara dalam tradisi Muhammadiyah, Majlis Tarjih yang 
berada pada level atas memiliki kewajiban untuk mengarahkan dan 


mengkoordinasi Majlis Tarjih yang ada pada level di bawahnya”. Dari 


23 Ahmad Munjin Nasih, Lembaga Fatwa Keagamaan Di Indonesia 
(Telaah Atas Lembaga Majlis Tarjih dan Lajnah Bathsul Masail), “De Jure, 
Jurnal Syariah dan Hukum, Volume 5 Nomor 1, Juni (2013), 67-78. Diakses 5 
Desember 2020: Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Sultan Mujahidin, 
“Penerapan Ijtihad Kolektif di Kalangan Muhammadiyah, NU dan MUI (Studi 
Komparatif Pada Masalah-Masalah Kontemporer),” (Tesis, IAIN Antasari 
Banjarmasin, 2016). 


2 Pipin Armita, Penetapan Hadis sebagai Hujjah dalam menjawab isu-isu 
Kontemporer (Studi Pada Bahtsul Masail Muktamar NU Ke-33 tahun 2015) 
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paparan ini, terlihat bahwa tulisan ini sudah memberikan gambaran lebih 
dalam mengenai pola yang dilakukan oleh BM NU yang berbeda dengan 
Muhammadiyah. 

Ditemukan satu tulisan dengan judul “Penetapan Hadis sebagai 
Hujjah dalam Menjawab Isu-Isu Kontemporer (Studi pada Bahtsul 
Masail Muktamar NU Ke-33 tahun 2015)” yang dilakukan oleh Pipin 
Armita. Tulisan ini sudah mencoba menjelaskan bahwa dari 19 
pembahasan dalam BM tersebut, ditemukan ada 15 pembahasan yang 
menggunakan hadis sebagai hujjah dalam menetapkan hukum. Jika 
diprosentase, maka terlihat bahwa hampir semua pembahasan, yakni 
sekitar 79”6 dari total pembahasan, sudah menggunakan hadis. Jumlah 
ini membuktikan bahwa hadis sudah menempati posisi penting dalam 
penetapan hukum pada BM Muktamar NU ke-33 tahun 2015 yang lalu. 
Hal ini membuktikan pula bahwa hadis juga memiliki kedudukan 
penting dalam istinbath hukum BM, khususnya pada Muktamar NU ke- 
33 tahun 2015” Kesimpulan yang diambil oleh Pipin Armita ini sangat 
sederhana, cukup diungkapkan dengan kalimat “hadis memiliki 
kedudukan penting dalam istinbat hukum dalam BM, khususnya pada 
Muktamar NU ke-33 tahun 2015”. Dia tidak melakukan telaah lebih jauh 
berkenaan dengan kualitas hadis yang dijadikan rujukan. Apalagi 
penelitiannya itu hanya difokuskan pada hasil Muktamar NU ke-33 saja. 

Jika Pipin Armita mengangkat banyaknya penggunaan hadis, Hilmy 


Pratomo menyajikan tulisan dalam perspektif yang lain. Tulisan Hilmy 


dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Gur'an dan Hadis, Vol 18, No 1 (2017), 33-50. 
Diakses 5 Desember 2020. https://doi.org/10.14421/0H.2017.1801-03. 


8 Armita, Penetapan Hadis sebagai Hujjah,“ 33-50. 
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ini adalah karya paling baru berkenaan dengan BM yang dimuat di jurnal 
(Juni 2020). Hilmy menulis dengan judul “Transformasi Metode Bahtsul 
Masail NU dalam Berinteraksi dengan Al-Our'an”. Awalnya tulisan ini 
berasal dari Tesis yang bersangkutan di UIN Sunan Kalijaga dengan 
judul “Dinamika Pemahaman NU terhadap Al-Our'an (Studi Keputusan 
Bahtsul Masail NU 1926-2015)”. Menurutnya, “Nahdlatul Ulama (NU) 
adalah organisasi sosial keagamaan terbesar di Indonesia. NU memiliki 
lembaga fatwa berupa BM yang berfungsi merespon berbagai macam 
persoalan sosial-keagamaan yang terjadi di masyarakat. Dalam merespon 
persoalan ini, NU memiliki pola yang unik dalam berinteraksi dengan 
Al-Our'an sebagai pedoman utama umat Islam”. 

Tulisan ini, tambah Hilmy, “Akan berpijak pada obyek material 
berupa ayat Al-Our'an yang dijadikan landasan BM NU dalam merespon 
berbagai persoalan sosial-keagamaan tersebut. Adapun rumusan masalah 
yang dikaji meliputi tiga hal: Pertama, bagaimana kedudukan Al-Gur'an 
dalam BM NU 1926-2015. Kedua, bagaimana metode dan pendekatan 
BM NU 1926-2015 dalam memahami Al-OGur'an. Ketiga, bagaimana 
transformasi pemahaman Al-Our'an dalam BM NU 1926-2015”. Selain 
menggunakan analisa isi (content analysis), penelitian ini juga 
menggunakan beberapa pendekatan: “Pertama, tematik, yaitu mengkaji 
suatu masalah dalam bidang ilmu pengetahuan dengan cara 
mengelompokkannya ke dalam tema-tema yang dibahas di dalamnya. 
Kedua, pendekatan hermeneutik yang bermakna sebagai sistem 
penafsiran. Ketiga, pendekatan sosio-historis dengan tujuan untuk 
melihat transformasi pemahaman Al-Our'an dalam BM NU dari tahun 
1926 hingga tahun 2015”. 
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Hasil tulisan Hilmy ini menemukan beberapa simpulan penting. 
Pertama, secara formal sebenarnya NU memandang posisi Al-Our'an 
berada di atas teks keagamaan apapun. Hal ini bisa dibuktikan dari 
Muktamar I tahun 1926 hingga Muktamar XXXIII tahun 2015 dapat 
ditemukan 536 persoalan, di mana 89 persoalan di antaranya sudah 
dijawab dengan menggunakan keterangan ayat-ayat al-Our'an. 

Kedua, dari segi metode, pemahaman al-OGur'an dalam NU 
menggunakan dua metode sekaligus secara simultan, yaitu bi al-ma 'sur 
dan bi al-ra'yi. Meskipun secara keseluruhan metode bi al-ma'sur lebih 
dominan dibandingkan metode bi al-ra 'yi (53:36). 

Ketiga, ada dua transformasi penting pemahaman Al-Our'an yang 
dilalui NU, yaitu, periode 1926-1992 (gauli). Para periode ini kuantitas 
rujukan yang dilakukan NU kepada Al-Our'an sangat rendah. Berikutnya 
adalah periode 1992-2015 (manhaji). Pada periode ini kuantitas 
penggunaan ayat al-Gur'an mengalami peningkatan yang signifikan 
dibanding periode sebelumnya.”” 

Apa yang dilakukan Hilmy ini memiliki kesamaan obyek dengan 
yang sedang penulis lakukan, yaitu sama-sama kumpulan BM dari tahun 
1926-2015. Namun secara material memiliki entri point yang berbeda, 
Hilmy masuk dari aspek penggunaan ayat sementara penulis masuk dari 
aspek penggunaan hadis. Betapapun penelitian Hilmy ini berharga dalam 
memberikan informasi adanya perubahan yang signifikan untuk upaya 


yang dilakukan NU dalam menampilkan ayat dalam BM yang menurut 


? Lihat Hilmy Pratomo, Transformasi Metode Bahtsul Masail NU dalam 
Berinteraksi dengan Al-Our'an, “Jurnal Lektur Keagamaan Volume: 18, Issue: 1 
(2020), 109-134. Diakses 7 Desember 2020. DOI: 10.31291/JLK.V1811.620. 
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Hilmy pasca 1992 lebih massive dari pada sebelum tahun 1992. 
Bagaimana dalam penggunaan hadis ? Hal ini sama sekali tidak 
disinggung oleh Hilmy. Namun ada Muhib Rosyidi yang memberikan 
penjelasan bahwa “Bagaimanapun NU adalah organisasi yang tidak 
berhenti. LBM NU adalah lembaga yang secara terus menerus 
mengawasi dan mencoba menjawab peroblematika masyarakat. 
Pergeseran dari metode gauli kepada manhaji yang diajukan oleh 
beberapa tokoh NU mengindikasikan bahwa memang realitas modern 
memang jauh berbeda dengan realitas yang dibawa oleh hasil ijtihad 
ulama klasik. Karenanya, mengambil dalil dari al-Guran dan hadis yang 
lebih global dari pada hasil perincian ijtihad ulama kadang menjadi 
pilihan. Hal ini juga bisa dibuktikan dengan makin banyaknya al-Ouran 
dan hadis yang menjadi dasar dalam persoalan yang dilakukan oleh LBM 
NU dalam menanggapi masalah kontemporer”. 

Dari sekian banyak jurnal yang membahas mengenai BM belum 
ditemukan yang melakukan analisis terhadap penggunaan hadis dalam 
BM. Berikut akan dikemukakan penelusuran literatur dalam bentuk buku 
atau disertasi. 

Upaya melakukan pelacakan melalui Arabic Collections Online 
(ACO) mengenai buku atau kitab yang membahas BM dalam bahasa 
Arab —sampai tulisan ini hadir- belum ditemukan. Demikian pula 


pelacakan melalui Open Access Publishing in Buropean Network 


2 Lihat Muhib Rosyidi, Membumikan Teks Agama Ala Nahdlatul Ulama, 
“Ouran and Hadith Studies: Tehran, Vol. 2, Iss. 1, (2013), 19-42. Diakses 9 
Desember 2020. DOI:10.15408/guhas.v2i1.1306. 
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(OAPEN) dan Directory of Open Access Books (DOAB) juga belum 
ditemukan buku yang membahas BM dalam bahasa Inggris. 

Ada tiga buku menarik yang semula berasal dari desertasi di UIN 
Sunan Kalijaga Yogjakarta. Desertasi pertama adalah “Lajnah Bahts al- 
Masail NahdlatulUlama 1926-1999 (Telaah Kritis terhadap Keputusan 
Hukum Figh)' tulisan Ahmad Zahro. Buku ini kemudian terbit menjadi 
buku pada tahun 2004 dengan judul baru, yaitu “Tradisi Intelektual NU : 
Lajnah Bahs al-masail 1926-1999”. Seperti tema yang penulis angkat 
sebagai bahan kajian, buku ini juga mengangkat kasus hasil BM: hanya 
bedanya buku ini menyajikan hasil BM dari tahun 1926-1999 sementara 
tema penulis dari tahun 1926-2015. 

Buku yang ditulis Ahmad Zahro tersebut sebagaimana tertulis pada 
bagian pengantar redaksinya menegaskan bahwa “NU dengan sengaja 
tidak mendasarkan tradisi pemikirannya kepada al-Guran dan al-Hadis 
secara langsung. Ia membuatnya terhindar dari pemikiran yang tekstual 
dan interpretasi tunggal terhadap teks. Pemikirannya lebih bisa 
menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi, karena tafsir yang 
dibangun merupakan bentuk rekonstruksi pesan sosio-etik Islam melalui 
reinterpretasi al-Yuran dan Hadis dalam perspektif pemikiran madzhab 
dan sejarah itu sendiri”. Selanjutnya Ahmad Zahro menuliskan: 
“Secara substantif, kajian dalam buku ini mengarah pada studi tentang 
LBM NU, yang merupakan satu forum kajian yang membahas berbagai 


persoalan keagamaan Islam di lingkungan organisasi yang secara figh 


'1 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU : Lajnah Bahtsul Masail 1926- 
1999, (Yogjakarta: LKIS, 2004), vi. 
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berafiliasi pada empat Imam madzhab (Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, 
dan Hanbali). Dan lebih spesifik lagi, buku ini mencoba melakukan 
analisis kritis terhadap kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam forum 
bahs al-masail, yang biasa disebut sebagaial a/-kutub al-mu'tabarah, 
metode istinbath hukum yang digunakan, serta keputusan hukum yang 
dihasilkannya”. Buku setebal 299 halaman ini tidak berusaha masuk 
untuk mencoba menganalisis hadis-hadis yang ada. Hal ini sangat 
dimaklumi karena meskipun membahas BM, tetapi fokus Ahmad Zahro 
bukan pada hadis-hadis melainkan pada dinamikan yang terjadi pada 
BM. 

Buku kedua yang semula juga berasal dari disertasi berjudul 
“Pergulatan Pemikiran Figih dalam Nahdlatul Ulama (Analisis 
Paradigma atas Nalar Figih “Tradisi”). Karya yang ditulis oleh Ahmad 
Arifi setebal 370 halaman ini sudah berupaya menyuguhkan salah satu 
aspek sejarah sosial dan intelektual umat Islam dalam konteks pemikiran 
Islam di Indonesia, khususnya dalam bidang pemikiran figh Islam. Ada 
tiga corak nalar figh yang berkembang dan dibangun dengan baik oleh 
ulama NU baik secara perorangan maupun kolektif. Tiga corak yang 
dimaksud adalah corak nalar figh formalistik-tekstual, corak nalar figh 
sosial-kontekstual dan corak nalar figh kritis-emansipatoris. Ketiga 


bentuk nalar figh NU ini berkembang dalam berbagai diskursus 


28 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926- 
1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), ix. 
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pemikiran figh dan berinteraksi secara dinamis yang terekspresikan 
secara baik dalam forum BM.” 

Permasalahan pokok yang menjadi fokus penelitian Ahmad Arifi ini 
adalah: “(1) Mengapa terjadi pergulatan dalam pemikiran figih di 
kalangan ulama NU, terutama sejak dekade 1990-an sampai 2004? Apa 
faktor yang menyebabkan terjadinya pergulatan pemikiran figih tradisi 
pola madzhab dan sumber masalah yang menjadi sentra pergulatan di 
kalangan ulama NU): (2) Bagaimana pergulatan pemikiran figih dalam 
NU terjadi, khusunya menyangkut eksistensi figih pola madzhab yang 
bersumber kepada al-turats al-gadim dalam diskursus fighiyyah, 
sehingga melahirkan ragam nalar figih dengan paradigmanya dalam 
diskursus al-turats wa al-tajdid sebagai apresiasi pemikiran?. “ 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah “untuk menguji tesis yang 
mengatakan tradisionalisme diidentikkan dengan stagnasi pemikiran dan 
status guo yang dialamatkan kepada NU. Penelitian ini ingin 
membuktikan bahwa tesis tersebut tidak selamanya benar, paling tidak 
untuk melihat pemikiran figih NU dekade 1990-an sampai 2004, 
mengingat dinamika pemikiran figih pada dekade itu cukup dinamis 
yang melahirkan berbagai corak nalar figih. Penelitian ini juga 
menemukan teori baru tentang harmoni dialektisme-historis yang 
terumuskan dalam kaidah: "al-muhafazah “ala al-gadim al-salih wa al- 


akhzu bi al-jadid al-aslah” sebagai “trademark” NU untuk mendialogkan 


2 Ahmad Arifi, Pergulatan Pemikiran Figih “Tradisi” Pola Mazhab, 
(Yogyakarta: ELSAOPRESS, cet.2, 2010), 346-348. 


' Ahmad Arifi, Pergulatan Pemikiran Figih, 14-15. 
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antara tradisi dan pembaruan (modernitas)." Hasil riset panjang 
mengenai BM yang dilakukan Ahmad Arifi cukup memberikan 
gambaran detail mengenai dinamika pola “ijtihad” yang dilakukan BM 
Nahdatul Ulama. Namun, karena fokusnya tidak dalam upaya melakukan 
kajian mendalam mengenai hadis-hadis yang ada dalam BM, maka 
realitas hadis yang ada dalam BM tidak masuk dalam bidikan penelitian 
Ahmad Arifi. 

Disertasi ketiga adalah karya Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis: 
Bermazhab secara manhajiy dan Implementasinya dalam Bahsul Masail 
Nahdlatul Ulama. Mahsun melakukan penelitian berkenaan dengan 
pelaksanaan bermazhab secara manhaji dalam sidang-sidang BM NU. 
Melalui kaca mata sosio-antropologi, Mahsun berusaha melihat seberapa 
efektif BM menjawab problem-problem tersebut di satu sisi, dan 
keteguhan bermazhab yang masih dipegang erat oleh para peserta BM 
pada sisi yang lain” Apa yang dilakukan oleh Mahsun dalam buku 
setebal 207 halaman ini pun tidak melakukan elaborasi terhadap 
penggunaan hadis yang ada dalam BM. Sebab fokus kajian Mahsun lebih 
kepada melihat bagaimana bermadzhab secara manhajiy dilakukan pada 
saat sidang BM berlangsung. 

Kesimpulan dari sekian banyak tulisan baik di jurnal maupun buku 
yang sudah dikemukakan tersebut belum ditemukan karya yang secara 


khusus mengkaji realitas hadis dalam BM. Pada bagian inilah karya 


3 Ahmad Arifi, Pergulatan Pemikiran Figih, 15-16. 


2? Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis : Bermazhab Secara Manhajiy dan 
Implementasinya dalam Bahsul Masail Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: Nadi 
Pustaka, 2015), 191-194. 
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penulis bisa diharapkan mengisi kekosongan sekaligus berbeda dengan 


karya-karya yang pernah ada. 


E. Kerangka Teori 

Obyek pokok penelitian ini ada hadis-hadis yang ada dalam BM. 
Oleh karena itu, maka inventarisasi terhadap seluruh hadis yang termuat 
dalam BM harus dilakukan sehingga semua hadis bisa terdata dengan 
seksama. Pendataan ini dilakukan dengan pedoman bahwa yang 
dimaksud hadis dalam tulisan ini adalah seluruh hal yang disandarkan 
kepada Nabi Saw baik berupa perkataan (gaul), perbuatan (fi), 
ketetapan (fagrir) dan hal ihwal (sifat dan keadaan) Nabi.” Untuk 
kepentingan penelitian ini, maka hadis yang dimaksud adalah yang 
memenuhi kriteria berikut ini: 

1. Disebutkan secara mandiri sebagai dalil untuk menguatkan 
uraian yang sedang dibahas. 

2. Disebutkan di dalam kitab yang dijadikan rujukan meskipun 
hanya berupa potongan matan hadis sehingga untuk kepentingan 
analisis hadis, harus dilacak tampilan hadis tersebut secara utuh 
baik sanad maupun matannya. 

3. Jika ada pengulangan hadis yang sama, maka untuk kepentingan 
pemetaan penggunaan hadis maka pengulangan tetap akan 


dihitung secara utuh. 


8 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadis Methodologi and 
Literature Indianapolis: Islamic Teaching Centre, 1977), 1-2. 
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Langkah berikutnya, hadis-hadis yang disebutkan sumber 
pengambilannya (marja”) dengan jelas tetap dilakukan kroscek terhadap 
sumber aslinya. Adapun untuk hadis yang tidak disebutkan sumber 
pengambilannya (marja”), maka penulis melakukan pelacakan (treasure) 
berdasarkan teks yang persis sama dengan yang ada dalam BM. 
Selanjutnya baik matan maupun sanadnya ditampilkan secara utuh. 

Sebagaimana dikemukakan pada bagian rumusan masalah, ada tiga 
hal yang akan dijawab dalam penelitian ini. Pertama, apa saja hadis- 
hadis yang termuat dalam Bahtsul Masail? Untuk menjawab problem ini 
maka ada dua hal yang dapat dilakukan, yaitu inventarisasi terhadap 
semua hadis yang digunakan sebagai dalil serta memetakan hadis-hadis 
tersebut baik yang disajikan secara mandiri atau menjadi bagian dari 
uraian kitab-kitab mu'tabarah. 

Kedua, bagaimana kualitas hadis yang ada? Bagian ini akan 
membahas mengenai otentisitas hadis yang dinukil dan menjadi dasar 
narasi yang ada dalam BM. Otentisitas yang dimaksud di sini sudah 
barang tentu dalam perspektif ilmu hadis (takhrij). Dari 271 buah hadis 
yang ada dalam BM sejak 1926 sampai 2015 ditemukan 40 hadis yang 
terulang. Untuk kepentingan analisis kualitas hadis, maka pengulangan 
tersebut diabaikan. Oleh karena itu, yang nantinya akan dilacak lebih 


jauh hanya 231 buah hadis saja. 
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Ketiga, mengapa ada perubahan pola penampilan hadis dalam BM? 
Untuk menangkap dengan tepat perubahan pola yang ada, maka 
melakukan eksplorasi terhadap hasil BM dalam rentang waktu 1926 
sampai 2015 niscaya dilakukan. Dengan mencermati hasil BM tersebut 
dari waktu ke waktu akan terlihat setidaknya tiga hal, yaitu bagaimana 
pola-pola yang ada, kapan hadis sedikit atau bahkan jarang digunakan 
dan kapan hadis mulai sering bahkan banyak digunakan. Grafik berikut 


akan menunjukkan pola penampilan hadis dari waktu ke waktu. 


Grafik penggunaan hadis dalam BM dari tahun 1926-2015 
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F. Metode Penelitian 

Sesuai dengan tema, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 
(library research), sebab yang dijadikan obyek adalah bahan-bahan 
pustaka. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, sumber primer 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Ahkam al-Fugaha fi 
Mugarrat Mu'tamarat Nahdah al-Ulama: Solusi Problematika Aktual 


Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul 
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Ulama (1926-2015) yang diterbitkan Khalista Surabaya cetakan ke-2 
tahun 2019. Sesuai judulnya, sumber ini memuat putusan-putusan BM 
sejak tahun 1926-2015. Selain itu, kitab-kitab hadis dan ilmu hadis juga 
digunakan untuk menganalisis hadis-hadis yang ada dalam dalam 
putusan BM. Sedangkan sumber sekundernya ialah buku-buku dan 
jurnal-jurnal yang berhubungan deangan tema penelitian. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode analisis yang akan 
digunakan. Pada sub persoalan pertama, bertujuan untuk mengetahui 
posisioning hadis dalam hasil putusan BM, maka digunakan metode 
deskriptif. Menurut Abudin Nata, penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala 
atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau 
penyebaran suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Data untuk 
penelitian seperti ini diambil dari data kualitatif. “ Dalam konteks ini, 
ia bertujuan untuk menggambarkan sebuah realitas berupa hadis-hadis 
yang dijadikan rujukan dalam BM. Metode ini digunakan dengan 
pertimbangan bahwa secara faktual BM telah mencantumkan 271 buah 
hadis yang tersebar dalam BM sejak tahun 1926 hingga 2015. 

Selain itu, akan digunakan pembacaan hermeneutik ala Gadamer. 
Menurut Gadamer, “pada dasarnya semua pemahaman adalah prasangka 
(all understanding is prejudicial) Yang terpenting dalam proses 
pemahaman bukanlah alienasi diri dari prasangka tersebut, melainkan 


kesadaran atas bias-bias yang mungkin ditimbulkan dari fore-meaning 


 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajagrafindo, 2000), 
125. 
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dan prejudice yang dimiliki sebelumnya. Kesadaran akan bias yang 
mungkin muncul akan membuat penafsir mampu menangkap kebenaran 
dari teks yang dihadapi. Hal ini dikarenakan pada dasarnya proses 
pemahaman terhadap teks adalah upaya seorang penafsir untuk 
mendengarkan kebenaran yang hendak disampaikan oleh teks.” Dalam 
konteks penelitian ini, pembacaan hermeneutika ala Gadamer dilakukan 
dalam upaya memahami bahwa bisa jadi pada saat BM dilakukan sudah 
didasarkan pada kesadaran-kesadaran subyektif mereka yang terlibat 
jauh sebelum produk BM karya itu lahir (fore-structure of 
understanding). Dengan pembacaan ini, nantinya akan ditemukan 
jawaban dua hal, yaitu mengapa materi atau redaksi hadis tertentu 
dicantumkan dan mengapa pilihan jalur hadis tertentu dipilih. 

Sementara itu, untuk sub persoalan kedua, bertujuan untuk 
mengetahu kualitas hadis yang digunakan sebagai dalil dalam BM, akan 
digunakan metode takhrij al-hadis. Yang dimaksud dengan takhrij al- 
hadis di sini adalah upaya mencari sumber hadis, dan juga bermakna 
upaya mengetahui kualitas hadist baik aspek sanad maupun matan. 
Upaya mencari sumber hadis dilakukan untuk menemukan kitab hadis 
yang menjadi rujukan BM, dengan cara mencocokkan redaksi matn hadis 


yang ada dalam putusan BM dengan kitab-kitab hadis yang telah ada, 


5 Konsep Fore-meaning dan prejudice yang dimaksudkan oleh Gadamer 
sebenarnya sejalan dengan konsep fore-structure yang ditawarkan oleh 
Heidegger yang bersisi fore-having, fore-sight dan fore-grasping. Lihat Josef 
Bleicher, Comtemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy 
and Critigue (New York: Routledge, 1993), 109-110: juga Ilyas Supena, 
Bersahabat dengan Makna melalui Hermeneutika (Semarang: Program 
Pascasarjana IAIN Walisongo, 2012), 69. 
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baik kitab hadis yang enam (al-kutub al-sittah) maupun kitab-kitab hadis 
di luar a/-kutub al-sittah. Untuk mempercepat proses ini, penulis 
menggunakan software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif dan Program Al- 
Maktabah al-Syamilah, selanjutnya dikonfirmasi dengan kitab aslinya. 

Adapun upaya mengetahui kualitas hadist, akan digunakan metode 
penelitian hadis (tahgig al-hadis)” dengan tata kerja sebagai berikut. 
Pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang ada dalam putusan BM NU 
sejak dari tahun 1926 sampai dengan tahun 2015. Kedua, melakukan 
pemilahan terhadap hadis-hadis yang terulang di berbagai tempat 
sehingga hadis yang nantinya dibahas hanya hadis yang sudah tidak 
terulang. Ketiga, meneliti kualitas hadis. Langkah awal proses ini adalah 
dengan menentukan terlebih dahulu hadis-hadis yang akan dinilai 
statusnya. Langkah ini nantinya hanya difokuskan terhadap hadis-hadis 
yang terindikasi bermasalah. Monitoring indikasi awal masalah yang 
mungkin ada dalam hadis tersebut bisa dilakukan dengan batuan 
software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif dan Program Al-Maktabah al- 
Syamilah. 

Adapun untuk persoalan ketiga, bertujuan untuk mengetahui 
perubahan pola penampilan hadis dalam BM. Oleh karena itu, maka 
metode yang akan digunakan adalah pendekatan sejarah yang setidaknya 
akan menyajikan dua hal, yaitu kronologi peristiwa dan hubungan sebab 


akibat antara peristiwa yang satu dengan yang lain. Untuk kepentingan 


5 Syuhudi Ismail, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), 51-146. Uraian lebih detail mengenai tahgig al-hadis ini dipaparkan oleh 
A. Hasan Asy'ari “Ulama'i, Tahgigul Hadis: Sebuah Cara Menelusuri, 
Mengkritisi dan Menetapkan Kasahihan Hadis Nabi SAW (Semarang: Karya 
Abdai Jaya, 2015), 1-10. 
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ini tawaran Prof. DR. Djoko Suryo dengan theory of causality-nya dapat 
diterapkan.” Menurut Prof. Djoko Suryo, theory of causality 
dimaksudkan dalam upaya mengurai dua hal pokok. Pertama, 
independent / root / core causa (objective cause). Hal ini dilakukan 
dalam rangka menemukan penyebab obyektif yang melahirkan sebuah 
peristiwa sejarah sehingga penyebab riel dari peristiwa sejarah tersebut 
dapat ditampilkan apa adanya. Melalui teori ini akan terkuak misalnya 
mengapa dalam periode tertentu penggunaan hadis sangat minim bahkan 
tidak digunakan, namum pada periode yang lain digunakan bahkan 
sangat massive. Dalam penelitian ini ada tiga periode yang akan 
dipotret, yaitu pra tahun 1992, tahun 1992, dan pasca tahun 1992. Pra 
tahun 1992 adalah periode ketika pengambilan keputusan dalam BM 
sepenuhnya menggunakan metode gaufli. Tahun 1992 adalah tahun 
ketika madzhab manhaji diputuskan saat forum Munas Alim Ulama di 
Bandar Lampung. Sedangkan pasca tahun 1992 adalah periode setelah 
BM memperkenalkan dua metode, yaitu gaufi dan manhaji. 

Kedua, sufficient / trigger cause. Teori ini hanya berhubungan 
dengan penyebab pemicu dari munculnya peristiwa sejarah. Dengan teori 
ini akan diketahui peristiwa minim dan massive-nya penggunaan hadis 


dalam BM bisa jadi bukan suasana yang sebenarnya diinginkan oleh 


“ Theory of causalityini disampaikan Prof. Djoko Suryo saat perkuliahan 
Filsafat Sejarah pada Program Doktor IAIN Walisongo Semarang, Jum'at , 10 
Oktober 2014. Lihat juga Sattar, Abdul. “Drama Politik Pasca Nabi: Misteri 
Kekhilafahan dan Peran Otoritas Kenabian (Perspektif Hadis-Hadis Khilafah).” 
Makalah Mata Kuliah Filsafat Sejarah, Semarang: UIN Walisongo, 24 Oktober 
2014. 
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peserta BM, akan tetapi ada suasana lain yang lebih mendalam dan 
bersifat kostestatif. 

Teori kausalitas ini dilakukan dalam upaya mengurai apa yang 
sebenarnya terjadi, siapa yang secara dominan berperan dalam peristiwa 
itu dan mengapa peritiwa itu terjadi. Melalui theory of causality sebagai 
tool of analysis akan terang benderang posisi dan perannya masing- 
masing, termasuk realitas pergeseran penggunaan hadis yang ada dalam 
BM. Oleh karena itu wawancara juga dilakukan kepada narasumber yang 


terlibat langsung dalam kegiatan BM juga harus dilakukan. 
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BAB II 
HADIS DAN BAHTSUL MASAIL 


A. Pengertian dan Ruang Lingkup Kajian Seputar Hadis 
1. Pengertian Hadis 


Secara etimologis, hadis adalah kata tuggal (isim mufttad), yang 


berasal dari huruf (& —» -g). Hadis terkadang berarti a/-jadid baru) 


sebagai lawan dari a/-gadim (lama). Makna ini sepertinya diungkapkan 
untuk menunjukkan bahwa hadis adalah sesuatu yang baru (jadid) dan al- 
Ouran adalah sesuatu lama (gadim). Selain itu, hadis juga bisa diartikan 
sebagai a/-khabar (berita) dan al-kalam (pembicaraan).' 

Bentuk plural dari kata hadis bisa berupa ahadis, hudsan atau 
hidsan. Namun, ahadis adalah bentuk plural paling populer yang 
digunakan para ilmuan hadis. Menurut perhitungan Azzami, ditemukan 
sekitar 23 kali kata hadis yang tersebar dalam berbagai surat al-Guran.” 

Bila dicermati dengan seksama, paparan variasi arti yang 
dikemukakan oleh Azzami tersebut, ternyata secara garis besar 
pengertian hadis kembali hanya pada dua makna, yaitu “cerita“ dan 
“percakapan“. Dalam pengertian ini, maka “cerita” dan “percakapan” 


masih mencakup subyek yang belum definitif dan khusus. 


' Jamal al-Din al-Gasimi, Oawa'id al-Tahdig min Funun Mustalah al-Hadis 
(Beirut: Dar al-Kutub al- “Ilmiah, 1992), 13. 


2 Lihat Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodologi and 
Literature Indianapolis: Islamic Teaching Centre, 1977), 1-2 
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Secara terminologis, hadis biasa diartikan sebagai 'segala hal yang 
disandarkan kepada Nabi Saw baik berupa perkataan (gau!), perbuatan 
(7'il), ketetapan (tagrir) dan hal ikhwal (sifat dan keadaan) Nabi. 
Pengertian ini yang paling populer dikemukakan para pengkaji hadis. 
Adapun bila ada pengertian di luar itu, tidak ada kata sepakat di 
kalangan para ahli hadis. Ada pula yang memaknai hadis bukan hanya 
yang disandarkan pada Nabi, namun mencakup pula segala hal yang 
disandarkan pada sahabat? dan tabi'in." Nur al-Din 'Itr misalnya 
mendefenisikan hadis sebagai “apa saja yang disandarkan pada Nabi 
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan serta sifat-sifat dan segala hal 
yang disandarkan pada sahabat (dengan dikenalnya sebutan hadis 
mauguf) dan tabi'in (dengan dikenalnya sebutan hadis magtu””' 
Namun, dengan memasukkan perilaku sahabat dan tabi'in sebagai hadis, 


membuat hadis sebagai sesuatu yang identik dengan segala hal yang 


? Sahabat adalah terminologi yang sering diartikan sebagai orang yang 
pernah bertemu Nabi dalam keadaan Islam dan meninggal juga dalam agama 
Islam. Lihat Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari (Indonesia: Dar Ihya” al-Kutub 
al- Arabiyah, t.t), Juz II, 287. Dengan pengertian ini, maka ada tiga syarat agar 
seseorang dapat disebut sebagai sahabat Nabi. Pertama, harus pernah bertemu 
Nabi. Kedua, beriman dengan Nabi bahwa beliau adalah Rasulullah saw. Ketiga, 
pada akhir hayatnya meninggal dalam keadaan Islam. 


" Tabi'in adalah setiap muslim yang pernah bertemu dan menemani 
sahabat Nabi. Abi al-Faid Muhammad bin Muhammad “Ali al-Farisi, Jawahir al- 
Usul fi “Ilm Hadis al-Rasul (Beirut: Dar al-Kutub al- “Ilmiah, 1992), 136-137. 


? Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 9. 
Hadis mauguf adalah segala hal yang disandarkan kepada sahabat, baik 
sanadnya bersambung atau tidak. Adapun hadis magtu”' adalah segala hal 
disandarkan kepada tabi'in. Lihat ' Ajjaj al-Khatib, Usul..., 381. 
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datang dari Nabi menjadi bias. Oleh karena itu dikenal pula istilah lain, 
yaitu khabar, asar dan sunnah. 

Menurut para ulama hadis, istilah Akhabar seringkali diartikan 
semakna dengan hadis yang meliputi segala sesuatu yang disandarkan 
pada Nabi, sahabat dan tabi'in. Akan tetapi, sebagian yang lain 
mengartikan hadis hanya untuk sesuatu yang berasal dari Nabi Saw, 
sedangkan khabar untuk segala sesuatu yang juga berasal dari selain 
Nabi (sahabat dan tabi'in). Dengan demikian bisa pula disebut bahwa 
setiap hadis itu pasti khabar, namun tidak setiap khabar adalah hadis. 
Sebagian ulama hadis menyebut hadis mauguf dengan sebutan asar 
sedangkan hadis marfu' disebut khabar. Namun, para ahli hadis 
menyebut keduanya dengan satu istilah yang sama, yaitu asar. Dengan 
ini tidak berlebihan bila Jamal al-Din al-Gasimi menganggap istilah 
hadis, khabar, asar dan sunnah adalah empat istilah dengan makna yang 
sama. 

Namun, terkadang sunnah disebutkan dalam konteks nama yang 
berbeda dengan hadis. Terkadang kita menemukan istilah: “ hadis ini 
berbeda dengan giyas, sunnah dan ijma”. Atau kita temukan pula 


istilah: “Dia adalah pakar hadis, pakar sunnah dan pakar kedua-duanya". 


6? Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadig......, 28, Jamal al-Din al-Oasimi, Oawa'id 
al-TahdiS...., 13, Muhammad “Abd al- Aziz al-Huli, Miftah al-Sunnah (Beirut: 
Dar al-Kutub al-“Ilmiah, .t.t), 5: Ahmad Hasan, The Early Development of 
Islamic Jurisprudence (Pakistan: International Islamic University, 1988), 85. 


' Subhi Salih, 'Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-'Ilm li al- 
Malayin, 1988), 6: Perbedaan pemaknaan dua istilah ini bisa disimak lebih jauh 
dalam tulisan Wahyuni Eka Putri, Hermeneutika Hadis Fazlur Rahman dalam 
Kurdi dkk, Hermeneutika Al-Ouran & Hadis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010), 
345, Abdul Fatah Idris, Hadis-Hadis Prediktif dan Teknis Studi Pemikiran 
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Perbedaan ulama dalam memaknai sunnah ini ternyata sangat berkaitan 


erat dengan tujuan dan keahlian yang dimiliki mereka." 


2. Barometer Hadis Sebagai Sumber Hukum 

Tanpa intervensi hadis, al-Guran akan sulit dipahami. Jika al- 
Our'an merupakan sumber pertama, maka hadis merupakan sumber 
kedua di dalam Islam. Menurut Ouraisy Shihab, hadis tidak hanya 
sekedar sumber sejarah. Jika hanya sebagai sumber sejarah, tambah 
Ouraisy Shihab, niscaya perhatian ulama terhadap penelitian kesahihan 
hadis akan jauh berbeda dengan apa yang sudah dilakukan selama ini. 
Kedudukan hadis menurut kesepakatan mayoritas ulama adalah sebagai 
salah satu sumber ajaran Islam.” 

Meskipun al-Guran dan hadis sama-sama menjadi sumber, dalam 
hirarki sumber hukum Islam fungsi sunnah tidak sama kuatnya dengan 
al-Our'an. Al-A'zumi menuturkan bahwa fungsi dan otoritas Rasulullah 
Saw sebagaimana yang diungkap al-Gur'an adalah: Pertama, Rasulullah 
Saw merupakan penjelas al-Gur'an (OS. An-Nahl: 44). Kedua, 
Rasulullah Saw memiliki otoritas membuat suatu hukum (legislator). 


Dalam hal ini, Rasulullah Saw memiliki wewenang memprakarsai hal- 


Fazlur Rahman (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012) 11-38: Saifuddin, Arus 
Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), 59-64. 


$ Saif al-Din Ali bin Muhammad Al-Amidi, al-Ihkam f Usul al-Ahkam 
(Mesir: Matba'ah Dar al-Ma'arif, 1332 H), Juz I, 247, Muhammad bin Ali al- 
Syaukani, Irsyad al-Fukhul min 'Ilm al-Usul (Mesir: t.p, 1327 H), 33, Suryadi, 
Dari Living Sunnah ke Living Hadis dalam Metodologi Living Ouran dan 
Hadis, ed. Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), 87-104. 


: Ouraisy Shihab, Membumikan Al-Guran (Bandung: Mizan, 1994), 21. 
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hal tertentu yang kemudian dinyatakan al-Gur'an sebagai praktik 
masyarakat muslim yang baku, seperti praktik adzan. Ketiga, Rasulullah 
Saw menjadi model perilaku masyarakat muslim (OS. Al-Ahzab: 21). 
Keempat, Rasulullah Saw merupakan pribadi yang ditaati (OS. an-Nisa': 
59 & 64: Ali “Imran: 32 & 132).'” Dengan posisi seperti ini, maka status 
Rasulullah sebagai penjelas utama al-Guran menjadi sangat strategis. 
Penjelasan Nabi ini yang kemudian dikenal dengan sebutan hadis, 
bentuknya bisa berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan yang 
secara kualitatif dapat  dipertanggungjawabkan. Kata dapat 
dipertanggungjawabkan ini menjadi penting karena dalam sejarah 
perjalanannya —setelah diteliti- apa yang dianggap berasal dari Nabi 
terkadang tidak selalu benar-benar berasal dari Nabi. Oleh karena itu ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi agar sebuah hadis dapat dijadikan 
sebagai sumber rujukan yang otentik. 

Sebuah hadis yang sempurna, haruslah memenuhi tiga unsur utama 
sebuah hadis yang meliputi sanad, matan dan rawi. Jika ditemukan 
masalah pada salah satu unsur tersebut, maka secara otomatis akan 
berdampak pada kualitas hadis yang ada. 

Secara etimologi, sanad diartikan sebagai atau sesuatu yang 
dijadikan sandaran (mu 'tamad). Hal ini dimaksudkan karena setiap hadis 
Nabi disandarkan padanya. Secara terminologi, terdapat beberapa 


tawaran pengertian mengenai sanad. Jalal al-Din al-Suyuti misalnya, 


mengartikan sanad sebagai “&M HJ! &,d! ", jalan menuju matan. Yang 


10 Lihat Muhammad Mustafa al-Azumi, Dirasat ff al-Hadis al-Nabawi wa 
Tarikh Tadwinih, (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1992), 
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dimaksud dengan “jalan” adalah rangkaian atau hubungan antara rawi 
yang satu dengan yang sehingga materi hadis sampai kepada sumbernya 
yang pertama." Rangkaian nama-nama rawi inilah yang kemudian 
dikenal dengan sebutan sanad. 

Sanad dalam struktur hadis memilik status yang sangat penting. 


Bahkan Ibnu Sirin pernah berujar: 

Ap OSABU YA Ya3U , ri! Ga bali KA Ol 
Ilmu ini bagian dari agama, oleh karena itu lihat dari siapa kalian 
mengambil agama kalian. 


Abdullah Ibn al-Mubarak, salah seorang guru Imam Bukhari, juga 


pernah menyatakan: 


ID SAE Wa ek La JW SAN UP og ya SENI 


Sistem sanad itu bagian dari agama. Seandainya tidak ada sistem sanad, 
orang akan sesuka hati menyatakan apapun yang dia mau (dan 
mengklaim bahwa itu dari Nabi). 


M. Mustafa Al-Azami mengutip pernyataan Sufyan al-Sauri “The 
isnad is the believer's weapon, thus, when he has no weapon, whit what 
will he fight” (sanad itu senjata orang beriman: oleh karena itu, ketika 


dia tidak punya senjata maka dengan apa dia akan berperang)." Sistem 


1 Jalal al-Din al-Suyuti (selanjutnya disebut al-Suyuti), Tadrib al-Rawi 
(Madinah: al-Maktabah al- “Ilmiah, 1972), cet. I, 5-6. 


2 Muhammad “Ali al-Sabuni, al-Sunnah al-Nabawiah al-Mutahharah Oism 
Min al-Wahy al-FIlahi (Makkah: Rabitah al-“Alam al-Islami, 1417 H), 118. 


5 Muhammad Mustafa Al-Azami, On Schacht's Origins of Muhammadan 
Jurisprudence (New York: John Wiley & Sons, Inc, 1985), 154. 
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sanad inilah yang menjadi kelebihan sekaligus sistem kontrol jalur 
transmisi hadirnya sebuah informasi hadis. 

Tiga pernyataan tersebut sebenarnya warning bagi umat Islam agar 
berhati-hati dalam mengambil rujukan (marja”) urusan agama. “Rujukan 
tersebut haruslah orang yang betul-betul terpercaya, sebab jika tidak 
maka dia bisa saja memberikan informasi yang sebenarnya bukan hadis 
tapi dia bilang bahwa itu bersumber dari hadis” Nabi. 

Kemudian, unsur yang kedua adalah matan. Secara etimologi, 


6 


matan diartikan sebagai “», » &, w bagian yang tinggi dari 


permukaan bumi“. “Secara terminologi, yang dimaksud dengan matan 
adalah “susunan kata atau kalimat yang memiliki makna tertentu“. 
Yang dimaksudkan di sini adalah rangkaian kata atau kalimat yang ada 
dalam sebuah hadis yang biasanya muncul setelah rangkaian nama-nama 
rawi yang menjadi sanad hadis. Dengan bahasa yang lebih 
sederhana,” matan bisa diartikan sebagai “materi hadis”. 

Selanjutnya, unsur yang ketiga yang harus ada dalam hadis adalah 
rawi. Secara sederhana,”rawi dapat diartikan sebagai periwayat. Bila 
dihubungkan dengan hadis, maka rawi adalah periwayat hadis. Dengan 
pengertian ini, maka sebenarnya antara rawi dan sanad memiliki fungsi 
yang sama, yaitu sama-sama sebagai periwayat hadis. Perbedaan 
kecilnya hanya terletak pada kata-kata rangkaian. Maksudnya adalah 
bahwa sanad adalah rangkaian nama-nama rawi yang menjadi mata 
rantai periwayat hadis. Meskipun pada perkembangan selanjutnya, 


istilah rawi ini kemudian memiliki konotasi sebagai orang terakhir yang 


4? Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadfis....., 32. 
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menerima hadis dan kemudian membukukan hadis yang 
diriwayatkannya itu dalam sebuah kitab tertentu. Nama-nama seperti 
Imam Muslim, Bukhari, Malik, Abu Dawud, Turmuzi, Baihagi, Nasai, 
dan yang lainnya seringkali dikenal sebagai rawi atau kodifikator hadis 
(nudawwin). Hal ini dilakukan semata-mata untuk memudahkan 
pemahaman para pengkaji hadis. Dengan demikian, maka sebenarnya 
unsur pokok sebuah hadis hanya terdiri dari dua hal, yaitu sanad dan 
matan. Dua hal ini pula yang menjadi perhatian para kritikus hadis 
sehingga pada akhirnya secara kualitatif dikenal hadis sahih, hasan dan 
da'if. 

Abu al-Fida' al-Hafiz Ibn Kasir (wafat 774 H) menjelaskan bahwa 
hadis sahih ialah, “hadis yang sanadnya bersambung melalui periwayatan 
rawi yang adil dan dabit dari rawi yang adil dan dabit hingga akhir 
sanad, tidak terdapat kejanggalan (syaZ) dan cacat (mu'allal)" Jika 
sebuah hadis dinyatakan sahih, maka yang dimaksud adalah hadis yang 
memenuhi syarat-syarat tersebut. Namun, jika sebuah hadis dinyatakan 
tidak sahih, maka yang dimaksud adalah sanadnya tidak sahih. ' 

Dari pengertian di atas, maka sebuah hadis bisa dinyatakan sahih 
jika, 1), sanadnya harus bersambung, 2), periwayatnya harus adil, 3), 
periwayatnya harus kuat hafalannya (dabit), 4), tidak terdapat 
kejanggalan (syaz), dan 5), tidak terdapat cacat (“Yllat). Ketiga unsur 


pertama khusus berkenaan dengan studi sanad (Yal-nagd al-zahiri), 


$ Abu al-Fida? al-Hafiz Ibn Kasir, Ikhtisar “Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al- 
Kutub al- “Ilmiah, 1989), 11. 


19 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi ......, Juz 1, 63-76. 
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sedangkan unsur keempat dan kelima berkaitan dengan sanad dan matan. 
Bagian yang khusus matan sering disebut dengan studi matan (al-nagd 
al-batini)” Dalam penelitian ini penulis lebih menfokuskan pada al- 
nagd al-zahiri atau al-nagd al-khariji dengan pertimbangan bahwa jika 
pembawa berita (sanad/rawi) sudah bermasalah, maka secara potensial 
informasi yang dibawa (matan) juga bermasalah dan patut dicurigai. 
Kualitas pembawa berita (sanad/rawi) menjadi bagian yang diamati 
oleh para kritikus hadis. Secara kualitatif, sanad/rawi memiliki kualitas 
yang berbeda karena rekam jejak mereka dalam meriwayatkan hadis. 
Bila ditemukan salah seorang atau lebih periwayat hadis dianggap tidak 
terpecaya (gairu sigah), maka sanad tersebut tidak dapat dianggap sahih. 
' Tradisi ini biasa dikenal dengan sebutan a/-Jarh wa al-Ta dil. Berikut 
akan dikemukakan level sebutan yang disusun oleh Mahmud al-Tahhan 


. . 2 
untuk menunjukkan kualitas seorang rawi."” 


Tabel 2.1 
Tingkatan Ta dil dan Tajrih 


TINGKATAN KATA YAN 
DIGUNAKAN 


Kata yang Kata yang el ad! 096 | Untuk tiga 


9 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd..., 428: Kamaruddin Amin, Menguji 
Kembali Metode Kritik Hadis (Bandung: Hikmah, 2009), 21-35. 

!8 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 185. 

? Mahmud al-Tahhan, Usu/ al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Beirut: Dar 
al-Ouran al-Karim, 1979), 162-166: “Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadi5s....215-276, 
Lihat juga Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 
20120), 36-53, 
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menunjukkan 
ta dil 


menunjukkan BE 
mubalagah Saja 
(kelebihan) BS SAN 
dalam hal TT 
kesigahan ANA 0 
(keteguhan), 
atau kata yang JH Fo 
mengikuti wazan yg ja 8 
afala 
ka) Fa sal LS ai 
Kata yang ea AB AB 
menunjukkan 


salah satu sifat 
atau dua sifat 
sigah 


PN an 
Mat AR 


AS oya Ad 


tingkatan 
pertama, 
riwayatnya 
dapat dijadikan 
hujjah 


Kata yang Ki lema Abi 
menunjukkan 
Semlah WS 
bahwa seorang i 
rawi adalah bt Jus 
sigah 
Kata yang as Ge | Untuk 
menunjukkan ' tingkatan 
ta” dil tanpa Su keempat dan 
menampakkan 4 gk Y | kelima 
kedabitan ts Tiwayatnya 
JP sop tidak dapat 
Kata yang tidak ce 08 | dijadikan 
menunjukkan ke &,, oye | hujjah, namun 
indikasi 1 riwayatnya 
kesigahan atau sBI | tetap dikutip 
tidak | PER WA S uya dan diteliti. 
menunjukkan Artinya diteliti 
adanya jarh AL | lagi kekuatan 
lem, 0YG | hafalannya 
3 | (Gabt) dengan 
aa Tel cara 
membandinkan 


dengan riwayat 


Kata yang 
mendekati tajrih 
(penilaian cacat) 


Ld Elo ON 
Sada HS VW 
d4 yng UN 
NAKED Kep) 


Ge uya 


orang-orang 
tsigat yang 
terpercaya. 
Jika sesuai 
dengan hadis 
riwayat 
mereka, maka 
riwayat dari 
tingkatan ini 
bisa dijadikan 
hujjah. 

Untuk 
tingkatan 
keenam tidak 
bisa dijadikan 
hujjah. 


Kata yang 
menunjukkan 
tajrih 


Kata yang 
menunjukkan 
penilaian lemah 
yang paling 
ringan 


CA ad ON 


Jas A3 YG 


dydr 3 0Y8 


Lap 
Hay yan ONE 


Kata yang 
menunjukkan 
larangan 
berhujjah dengan 
riwayat orang 
tersebut 


Kata yang 
menunjukkan 
larangan bahwa 
riwayat orang 


4 EY 
Basup ON 
Sad 
ol OB 


Ol akan UB 


Untuk dua 
tingkatan yang 
pertama, 
riwayatnya 
tidak dapat 
dijadikan 
sebagai hujjah. 
Cukup ditulis 
sebagai 
pelajaran saja. 


Empat 
tingkatan 
terakhir ini, 
riwayatnya 


tersebut tidak kls)! YEN oya | tidak dapat 
boleh dikutip — | dijadikan 
“£ | hujjah, tidak 
Ibr Sab 08 | boleh ditulis, 
e .«: | dan tidak boleh 
14 oa 
2 dijadikan 
pp UY8 | sebagai 
Na pelajaran. 
Kata yang HASIL aa OB 
mengindikasikan Naa 
tertuduhnya rawi | & Pola 
sebagai pendusta | & UN 
CA 
da3 OB 
Kata yang HS oya 
menunjukkan Besa 
dustanya seorang Het 
periwayat £ Kej oa 
SIS 03 
—23 oya 
Kata yang Ml Dis yg 
mengindikasikan an 
bahwa seorang se ha 
rawi adalah SIG 
benar-benar sa 
pendusta NN ai 
(mubalaghah) SIS 
Ulas Wo UN 
SAS 
ai ah 06 
PNG 


Menggunakan katagorisasi penilaian tersebut tidaklah sulit jika 


tidak ada perbedaan penilaian di kalangan para kritikus hadis. 


Bagaimana jika terjadi perbedaan penilaian di antara para kritikus hadis 


mengenai rawi tertentu ? Berikut akan dikemukakan beberapa teori yang 


digunakan oleh ulama-ulama ahli al-jarh wa ta'dil berkenaan dengan 


penelitian para periwayat hadis. 


l. 


a Ae asia desedi (at-Ta'dil didahulukan daripada al-Jarh). 


“Maksudnya adalah jika seorang periwayat dinilai terpuji oleh 
seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus yang lain, maka yang 
dipilih adalah kritikan yang berisi pujian. Alasannya adalah karena 
sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji sedangkan sifat tercela 
merupakan sifat yang baru datang kemudian. Karenanya bila sifat 
dasar berlawanan dengan sifat yang datang kemudian maka yang 
harus dimenangkan adalah sifat dasarnya.” Teori ini didukung oleh 


An-Nasa'i (w. 303 H / 915 M). 


dead! ds peda C4! (al-Jarh didahulukan daripada al-Ta'dil. 


Maksudnya adalah bila seorang rawi dinilai tercela oleh seorang 
kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus yang lain, maka yang dipilih 
adalah kritikan yang berisi celaan. Bahkan “Ajjaj al-Khatib 
menambahkan “meskipun jumlah yang melakukan pujian lebih 


banyak dari yang mencela. Banyak kalangan ulama hadis, figih dan 
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ushul figih menganut teori ini. “ Banyak pula ulama kritikus hadis 

yang menguatkan teori ini dengan alasan: 

a. Kritikus yang mengemukakan celaan pasti lebih memahami 
pribadi periwayat yang dicelanya itu. 

b. Pijakan untuk memuji seseorang rawi adalah persangkaan baik 
dari seorang kritikus dan itu harus dikesampingkan bila ternyata 
ditemukan bukti kuat bahwa rawi hadis tersebut tercela 


karakternya. 
3. aiN CA BL NI Jina SIB Jilak13 UI Up 15| “(Apabila 


terjadi pertentangan antara kritikan yang mencela dan yang memuji, 
maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali 
apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab- 
sebabnya). Ibnu al-ASir menambahkan bahwa celaan harus dapat 
disebutkan dengan jelas untuk menghindari terjadinya celaan kepada 


2159 


orang yang sebenarnya tidak memiliki cela.” Teori ini didukung oleh 


mayortitas ulama kritikus hadis. 


4. AK any Jaa MB Up TM US 15! (Apabila kritikus termasuk 


kategori dha'if, maka kritikan yang dia lontarkan kepada rawi yang 
tsigah tidak dapat diterima). Maksudnya adalah apabila yang 
melakukan kritik adalah orang yang secara kualitatif tidak tsigah, 


sedangkan yang dia kritik adalah orang yang tsigah, maka kritikan 


20 « Ajjaj al-Khatib, Usul! al-Hadis....269-270. 


4 Ibnu al-Asir al-Jazri, Jami” al-Usul ff Ahadis al-Rasul (Beirut: Dar al- 
Fikr, 1983), Juz I, 127. 


50 


tersebut harus ditolak. “Alasannya adalah karena orang yang bersifat 
tsigah dikenal lebih berhati-hati dan lebih cermat daripada orang 
yang bersifat tidak tsigah. Pendukung teori ini adalah jumhur ulama 


ahli kritik hadis.” 
5. PAI MAN! Tie oil VI TA JBS (Celaan tidak dapat 


diterima kecuali setelah dilakukan penelitian dengan cermat. (Hal ini 
dilakukan) karena khawatir terjadi ' kesamaan identitas 
mengenai orang -orang yang dicelanya). Maksudnya ialah seringkali 
ditemukan nama rawi itu secara sepintas sama dengan rawi yang lain. 
Untuk memastikan bahwa rawi yang sedang diamati betul-betul rawi 
yang dimaksud harus dilakukan dengan benar agar tidak salah 


memberikan penilaian. 
6. Hay Y Ig ByaS CS cl CA (Al-Jarh yang timbul karena 


faktor permusuhan dalam masalah keduniawian, maka tidak perlu 
digubris). Maksud dari teori ini adalah bahwa kritikus yang 
bermusuhan dengan periwayat yang dikritik sangat potensial berlaku 


tidak fair dalam melakukan kritikan.” 


Berbagai tawaran metode al-jarh wa al-ta dil tersebut menunjukkan 
realitas bahwa selera dan kriteria kritikus hadis itu tidak sama, ada yang 


ketat (mutsyaddid), ada yang longgar (mutasahil), dan ada pula yang 


'22 Enam buah tawaran teori tersebut disarikan dari M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 77-81. 
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moderat (mmutawasit). Tabel berikut akan menjelaskan peta kritikus hadis 


berdasarkan karakteristiknya masing-masing. 


(tasyaddud 
/ ta 'annut) 


21 Longgar 
(tasahul) 


Tabel 2.2 
Peta Kritikus Hadis 


NAMA TOKOH 


Imam al-Nasai (wafat 303 H / 915 M) 

Ibnu al-Madini (wafat 234 H / 849 M) 

Syu'bah ibn al-Hajjaj (85-160 H / 704—776 M) 
Yahya ibn Said al-Gattan (120-198 H) 

Malik ibn Anas (93-179 H / 711-795 M) 

Abu Nuaim al-Fadl Ibn Dukain (336-430 H / 
948-1038 M) 

Affan Ibn Muslim (wafat 219 H) 

Abu Hatim al-Razi (195- 277 H / 811-890 M) 
Al-Jurjani (wafat 392 H) 

Al-Fasawi (wafat 277 H) 

Abu al-Fath al-Azdi (wafat 374 H) 

Ibn Kharras (208-281 H / 823-894 M) 

Al-Saji (220-307 H) 

Abu al-Hasan Ibn al-Gattan (wafat 628 H/1231) 
Ibn Hazm al-Zahiri (384-456 H / 994-1064 M) 
Al-Ugaili (Wafat 322 H/933) 

Imam al-Bukhari (194-256 H / 810-870 M) 
Ibnu Ma'in (158-233 H / 774-847 M) 

Abu Daud (202-275 H / 817-888 M) 

Malik bin Anas (90-174 H/ 711-795 M 
Al-Hakim al-Naisaburi (wafat 405 H / 1014 M) 
Jalal al-Din al-Suyuti (wafat 911 H / 1505 M) 
Ibnu al-Jauzi (wafat 597 H/ 1201 M) 

Imam al-Turmuzi (209-279 H / 824-892 M) 
Abu Bakr al-Baihagi (384-458 H / 994-1066 M) 
Ibn Khuzaimah (223-311 H / 837-923 M) 
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- Ibn Hibban (270-354 H / 884-965 M). 
- Al-Auza'i (88-157 H / 707-774 M)” 
3| Moderat Al-Zahabi (637-746 H / 1274-1348 M)” 
(tawasut). Ahmad bin Hanbal (164-241 H /780-855 M) 


Al-Darugutni (306-385 H / 918-995 M) 
Ibn “Addi (277-365 H / 890-976 M).” 
Memahami dengan baik tiga kelompok kritikus hadis tersebut, akan 


membantu para pengkaji hadis memiliki pemahaman lebih baik terhadap 
penilaian sebuah hadis. Hadis yang dianggap lemah oleh kritikus 
mutasahil (longgar) memiliki indikasi kuat hadis tersebut betul-betul 
bermasalah. Sebab jika kritikus hadis yang longgar saja sudah 
menganggap kualitas hadis tertentu bermasalah, maka kualitas hadisnya 
sudah bisa digambarkan pada saat kritikus mutasyaddin (ketat) 
memberikan penilain pada hadis tersebut. Demikian pula, hadis yang 
dianggap baik oleh kritikus mutasyaddid memiliki indikasi kuat hadis 
tersebut betul-betul baik. Namun, untuk hadis yang dianggap lemah oleh 
kritikus mutasyaddid dan hadis yang dianggap baik oleh kritikus 
mutasahil misalnya, perlu dilakukan telaah lebih cermat. Untuk 
menyikapi problem ini, ada satu teori lagi yang bisa ditawarkan dan 
terlihat relatif moderat. Teori yang dimaksud adalah sebagai berikut. 


23 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi.......Juz I, 423-426, Zuhair Usman Ali Nur, 
Ibn “Ady wa Manhajuhu fi Kitab al-Kamil fi du'afa' al-Rijal, (Riyad: Maktabah 
al-Rusydi, 1997), 65. 


4 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi.......Juz 1, 106-108: Subhi al-Salih, Ulum al- 
Hadis... 132-133. 


? Bahasan sangat panjang dan komprehenship mengenai pengelompokan 
ini dengan berbagai dinamikanya dilakukan oleh Muhammad Tahir al-Jawabi, 
al-Jarh wa al-Ta'dil Baina al-Mutasyaddidin wa al-Mutasahilin (Beirut: al-Dar 
al- Arabiyah li al-Kitab, 1997), 449-465, Zuhair Usman Ali Nur, Ibn “Ady ....., 
163. 
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Jani 8 Ba Si mr NI We aa Y Loji IS Jatadly 74 OI 
26 2 “ us w n - 

SPI Hp Ia & il 

Apabila antara jarh dan ta”dil saling bertentangan, maka tidak ada salah 

satu yang dikukuhkan kecuali jika ada (bukti lain) yang menguatkan. 


Artinya dua statemen itu untuk sementara waktu didiamkan hingga 
tampak (bukti lain) yang menguatkan salah satunya. 


Tawaran teori al-jarh wa al-ta'dil sebagai dikemukakan di atas 
dengan argumentasinya masing-masing menjadi alternatif pilihan yang 
bisa diambil untuk menghasilkan penilaian yang seobyektif mungkin. 
Dari beberapa alternatif teori tersebut, teori ketujuh bisa menjadi 
alternatif yang bisa dipilih karena dua sebab. Pertama, melakukan tajrih 
dan ta'dil harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Kedua, kritikus 
hadis juga memiliki “selera” yang berbeda, ada kritikus hadis yang 
“ketat” (tasyaddud), ada yang “longgar” (tasahul), dan ada pula yang 
“moderat” (tawasut). 

Perlu ditambahkan pula di sini bahwa pada saat para kritikus hadis 
melakukan kritikan pada rawi hadis, berarti seluruh rawi yang ada dalam 
rangkaian sanad tidak lepas dari pengamatan mereka. Bagaimana dengan 
sahabat Nabi? Bukankan dalam sistem isnad (transmisi), seorang sahabat 
yang meriwayatkan hadits akan secara otomatis menjadi rawi 
(transmitter) pertama dalam deretan rawi yang kemudian dikenal dengan 
sebutan sanad ? Apakah sahabat juga menjadi bagian yang dicermati 


oleh kritikus hadis ? Apakah semua sahabat Nabi itu adil ? 


20 « Ajjaj, Usul al-Hadis....., 270 
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Pembahasan mengenai keadilan sahabat memang telah banyak 
dilakukan. Rata-rata kitab atau buku ulum al-hadits yang beredar pun 


juga mencantumkan kupasan seputar masalah ini. Kebanyakan tulisan- 


tulisan itu menegaskan bahwa Jyss Abuai ys (seluruh sahabat Nabi 


adalah adil)” Dalam tulisan ini pun, selama berhubungan dengan 
sahabat periwayat hadis, maka kaidah ini yang dianut. Artinya, sahabat 


tidak termasuk dari bagian sanad yang akan “dikuliti”. 


B. Bahtsul Masail: Sejarah Perkembangan, Ruang Lingkup dan Metode 


1. Sejarah Bahtsul Masail 

Jika dirunut ke belakang, kata Marzuki Wahid, sebenarnya pola 
kerja BM pada dasarnya telah dimulai jauh sebelum NU berdiri sebagai 
organisasi resmi. Namun pada saat itu prosesnya berupa musyawarah di 
kalangan para kyai. Pesantren beserta kyai pengasuhnya, telah 
mempraktekkan model diskusi seperti ini untuk mendapatkan kepastian 


hukum (istinbat) melalui kitab-kitab kuning yang mereka geluti." 


#1 Lihat misalnya tulisan dari Ali Mustafa Yagub dalam Kritik Hadis 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996) h., 109-122, Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usu/ 
al-Hadis....., 392-400, Al-Husaini “Abd al-Majid Hasyim, Usul al-Hadis al- 
Nabawi: “Ulumuhu wa Magayisuhu (Kairo: Dar al-Syurug, 1988), 155-157, al- 
Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi “Ilm al-Riwayah (Hyderabad: 1357 H), 
49: Ibnu Salah, Ufum al-Hadis (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiah, 1966), 265, 
Mustafa al-Siba'i, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri” al-Islami (Kairo: Dar 
al-Syurug, 1961), 24: Ibnu Kasir, a/-Ba'is al-Hasis fi Ikhtisar “Ulum al-Hadis 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 145. 


2 Marzuki Wahid, “Cara Membaca Tradisi Bahtsul Masail NU: Tatapan 
Reflektif ”, dalam Imdadun Rahmad (ed), Kritik Nalar Figh NU (Jakarta: 
Lakpesdam, 2002), 69. 
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Setelah NU berdiri, kegiatan BM juga langsung digelar saat 
Kongres/Muktamar I tahun 1926, namun kegiatan BM belum digarap 
oleh instituti otonom yang ada di NU. BM menjadi kegiatan yang 
melekat dalam Muktamar atau Kongres, Konferensi Besar, rapat dewan 
partai maupun Musyawarah Nasional. Institusi BM baru resmi ada saat 
Muktamar XXVIII di Yogyakarta pada tahun 1989. Saat itu komisi I 
(bidang BM) memberikan rekomendasi kepada PBNU untuk membentuk 
Lajnah tersebut sebagai lembaga permanen yang khusus menangani 
persoalan keagamaan.” 

Untuk memperkuat wacana pembentukan lembaga permanen 
tersebut, pada Januari 1990, berlangsung halagah (sarasehan) di Pondok 
Pesantren Mamba'ul Ma'arif Denanyar Jombang Jawa Timur. Salah satu 
hasilnya juga memberikan rekomendasi pembentukan Lajnah Bahtsul 
Masail Diniyah. Harapan dari ide ini adalah dapat melakukan konsolidasi 
para ulama NU dalam melakukan ijtihad jama'i. “Empat bulanan 
kemudian, pada tahun 1990 pula, PBNU akhirnya membentuk Lajnah 
Bahtsul Masail Diniyah, dengan SK PBNU nomor 30/A.I.05/5/1990. 
Sebutan lajnah ini berlangsung lebih satu dekade. Namun demikian, 
status lajnah dinilai masih mengandung makna kepanitian ad 
hoc,” bukan organisasi permanen. Karena itulah, pasca Muktamar 2004, 
status “lajnah” ditingkatkan menjadi “lembaga”, sehingga institusi ini 


bernama Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul” Ulama (LBMNU).” 


2 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926- 
1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), 19-25. 


2 http://fsh.walisongo.ac.id/. Diakses pada tanggal 4 Pebruari 2021. 
56 


Berdirinya Lembaga Bahtsul Masail (LBM) dilatarbelakangi oleh 
adanya kebutuhan masyarakat terhadap hukum Islam praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga mendorong para intelektual NU untuk 
mencari solusi dengan melakukan BM dalam upaya menghasilkan 
keputusan-keputusan yang dapat memberikan pencerahan terhadap 
problem aktual masyarakat.” 

Menurut Ahmad Zahro, keputusan BM -secara garis besar- dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu keputusan hukum fikih dan 
keputusan non-fikih. Keputusan fikih ialah keputusan yang berhubungan 
dengan masalah hukum praktis atau “amaliyah yang terdiri dari fikih 
ritual dan fikih sosial. Sedangkan non-fikih adalah keputusan yang tidak 
ada hubungannya dengan masalah praktis”? Dalam pelaksanaannya, 
LBM NU tidak dapat dipisahkan dari tradisi pemikiran fikih empat 
mazhab besar dalam sunni: yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali. 
Sudah menjadi tradisi yang hidup dalam NU, bahwa untuk memecahkan 
problematika keagamaan yang terkait dengan hukum fikih, NU 
menggunakan empat madzhab tersebut sebagai referensi. Tradisi ini 


hidup dari tingkat ranting hingga pusat. 


3! Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926- 
1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), 68. 


2 Dalam karya tersebut Ahmad Zahro tidak memberikan batasan yang 
kongkrit mengenai apa yang dimaksud dengan keputusan hukum non-figh. 
Sebab persoalan yang dibahas dalam BM pada hakekatnya juga termasuk dalam 
persoalan fikih, sekalipun hal tersebut berkaitan dengan sosial, pendidikan, dan 
lain sebagainya.” Lihat Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul 
Masail 1926-1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), 70. 
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Ada yang menarik berkenaan dengan sifat keputusan LBM NU, 
yaitu: 

a. Seluruh keputusan BM di lingkungan NU yang diambil melalui 
prosedur yang telah disepakati, baik kegiatan itu diselenggarakan 
oleh mereka yang ada dalam struktur organisasi maupun yang 
berada di luar organisasi sama-sama memiliki kedudukan yang 
sederajat dan tidak saling membatalkan satu sama lain. 

b. Keputusan BM dianggap memiliki kekuatan hukum yang 
mengikat bagi warga NU di wilayah kepengurusannya setelah 
mendapat pengesahan dari pengurus syuriah setempat, tanpa 
harus menunggu musyawarah lebih tinggi yang ada di atasnya. 

Keberadaan BM memiliki posisi yang penting dalam NU, paling 
tidak karena dua pertimbangan. Pertama, pada tataran teoritis, LBM 
membahas dan memutuskan masalah-masalah yang belum memiliki 
kepastian hukum. Kedua, pada tataran praktis, masyarakat Islam, 
khususnya warga NU biasanya lebih patuh pada keputusan dari 
organisasinya.” 

Secara struktural, posisi LBM adalah salah satu dari sekian banyak 
lembaga yang ada di bawah NU dan biasa disingkat LBMNU. Lembaga 
ini bertugas membahas dan memberikan kesimpulan terhadap masalah 


maudu'iyah (tematik) dan masalah wagi'iyah (aktual) yang nantinya 


8 Ahmad Busyairi Harits, Islam NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, 
(Surabaya: Khalista, 2010), 59. 


“ Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 26. 
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akan menjadi keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Sebagai 


lembaga, maka dia sejajar dengan lembaga-lembaga yan lain seperti: 


ad. 


Kg) — 


— 


Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU), 


. Lembaga Pendidikan Maarif Nahdlatul Ulama (LP Maarif NU), 
. Rabithah Ma'ahid al Islamiyah Nahdlatul Ulama (RMINU), 
. Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU), 


e. Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama (LPPNU), 


— 


Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKKNU), 


. Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 


Nahdlatul Ulama (LAKPESDAM NU), 


. Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum Nahdlatul Ulama 


(LPBHNU), 


. Lembaga Seni Budaya Muslimin Indonesia Nahdlatul Ulama 


(LESBUMI NU), 


. Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama 


(LAZISNU), 


. Lembaga Wakaf dan Pertanahan Nahdlatul Ulama (LWPNU), 
. Lembaga Ta'mir Masjid Nahdlatul Ulama (LTMNU), 

. Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU), 

. Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU), 

. Lembaga Ta'lif wan Nasyr Nahdlatul Ulama (LTNNU), 

. Lembaga Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama (LPTNU), 
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g. Lembaga Penanggulangan Bencana Indonesia Nahdlatul Ulama 
(LPBI NU). “ 

Secara struktural organisatoris, yang memiliki wewenang 
melaksanakan BM adalah Lembaga Syuriah (legislatif) yang terdiri dari 
ketua (xais), sekretaris (katib), anggota (a'da' atau a'wan). Hasil dari 
BM nantinya dirumuskan oleh tim perumus yang terdiri dari ketua, 
sekretaris, dan beberapa orang anggota. Adapun peserta yang terlibat 
BM bisa berasal dari para ulama dan cendekiawan NU, baik yang secara 
struktural berada di dalam maupun di luar organisasi, termasuk kyai-kyai 
pesantren.” 

Peran lembaga syuriah ini, menurut Imam Yahya, “tercermin sejak 
masa KH. Hasyim Asy'ary. Syuriah memegang otoritas penafsiran 
hukum, konsentrasi penuh pada kegiatan BM, namun karena adanya 
dinamika yang terjadi dalam NU, pada masa KH. Abdul Wahhab 
Hasbullah, NU lebih cenderung berorientasi politik (political oriented). 
Masa tersebut berimbas langsung pada forum ini karena para ulama baik 
pada jajaran tanfiziyah maupun syuriah disibukkan dengan politik 
praktis, sementara tuntutan hukum semakin berkembang. Hal ini terus 
berlangsung hingga tahun 1984 saat NU memutuskan kembali ke khittah 
1926: yakni kembali kepada gagasan, cita-cita, sikap dan kegiatan yang 


ingin dikembangkan NU pada zaman para pendiri dahulu.” 


2 https://pwnusumut.or.id/2018/08/27/nama-lembaga-dan-badan-otonom- 
banom-di-nahdlatul-ulama/. Diunduh pada tanggal 29 Mei 2021. 


3 Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial......, 26. 


4 Imam Yahya, “Akar Sejarah Bahtsul Masail: Penjelasan Singkat”, dalam 
M.Imdadun Rahmad (ed), Kritik Nalar figh NU...., 9-10. 


60 


2. Ruang Lingkup Bahtsul Masail 

LBM di lingkungan NU adalah sebuah lembaga yang memberikan 
fatwa-fatwa hukum keagamaan kepada umat Islam. Bab V pasal 17 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga NU menyebutkan bahwa 
tugas BM adalah membahas dan memecahkan masalah-masalah yang 
maudu'iyyah (tematik) dan wagi'iyah (aktual) yang akan menjadi 
keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama." 

LBM menyadari sepenuhnya bahwa tidak seluruh aturan syariat 
Islam dapat diketahui secara langsung dari nash al-Guran dan al-Hadis 
(al-Nusus al-Syar'iyyah), akan tetapi banyak pula aturan syariah yang 
memerlukan daya nalar kritis melalui ijtihad.” Peluang inilah yang 
memungkinkan BM melakukan kajian dengan varian topik yang 
beragam. 

Topik khusus yang dikaji dalam LBM NU adalah mnasail diniyyah. 
Masail diniyah LBM NU mempunyai tiga komisi, yaitu sebagai berikut: 

a. Masail Diniyyah al-Wagi'iyyah yaitu permasalahan aktual yang 
sedang terjadi. 
b. Masail Diniyah Maudu'iyyah yaitu permasalahan yang 


menyangkut ranah pemikiran. 


8 PBNU, Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Hasil Keputusan 
Muktama NU ke-33, (Jakarta: Lembaga Ta'lif wan Nasyr , 2015), 73 


? Imam Yahya, Dinamika Ijtihad NU, (Semarang: Walisongo Press, 
2008), 40. 
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c. Masail Diniyyah Oanuniyah yaitu permasalah yang menyangkut 
rencana atau terbitnya undang-undang (UU). 

Dalam prakteknya, pembahasan BM tidak hanya membatasi diri 
pada pada problem keagamaan (figh) semata. Akan tetapi berbagai 
macam isu penting yang perlu mendapat respon, BM NU hadir 
memberikan pencerahan. Dari 540 kasus hasil BM sejak tahun 1926- 
2015 dapat dikelompokkan sebagai berikut." 


Tabel 2.3 
Ragam Tema Bahtsul Masail 


NO TEMA JMLH Yo 
16 3,0 


1. | Keyakinan 
2. | Bersuci 1,3 


7 
Adzan, Khutbah dan Shalat 4) 1,8 
Al-Ouran, Doa dan Bacaan 3,9 
Jenazah 4,2 
Puasa | 173 


Zakat dan Sedekah 9.8 
.| Haji 14 2,6 


111 Hukuman 1 


3 2:4 
12| Wakaf, Masjid dan Pertanahan 28 5,2 
0,7 


13| Waris 4 


“0 Soleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU, (Surabaya: 
Khalistha, 2007), 77. 


" Pengelompokan ini merujuk pada sumber primer penelitian ini, yaitu 
Ahkam al-Fugaha fi Mugarrat Mu'tamarat Nahdah al-Ulama: Solusi 
Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes 
Nahdlatul Ulama (1926-2015) yang diterbitkan Khalista Surabaya cetakan ke-2 
tahun 2019. 
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14| Jual Beli dan Rekayasa Ekonomi 92 17,0 


15| Adat, Etika dan Pendidikan 20 3,7 
161 Aliran / Madzhab 37 6,8 
17| Seni dan Mainan 13 2.4 
18| Gender / Perempuan 16 3,0 


Berdasarkan tabel tersebut terlihat dengan jelas bahwa problem 
yang paling banyak direspon oleh BM adalah hal-hal yang berkenaan 
dengan urusan figh. Bagian ini mencapai angka 88 Yo. Sedangkan di luar 
urusan figh seperti keyakinan, seni dan mainan, kedokteran dan lain-lain 
hanya sekitar 12 Y0. 

540 problem tersebut merupakan masalah yang direspon oleh BM 
pada tingkat nasional yang pelaksanaannya bersamaan baik dengan 
Kongres atau Muktamar, Konferensi Besar (Konbes), Rapat Dewan 
Partai (pada saat NU menjadi partai), Musyawarah Nasional (Munas) 
Alim Ulama atau Munas Alim Ulama maupun Konferensi Besar 
(Konbes) dari tahun 1926-2015 yang bisa diakses. Ada beberapa hasil 
Muktamar yang dokumennya —hingga saat ini- belum dapat ditemukan, 
yaitu Muktamar ke-17 (1947), ke-18 (1950), ke-19 (1952), ke-21 (1956), 
ke-22 dan ke-24.” Rincian produk BM tersebut dapat dilihat pada tabel 


"? Enam dokumen BM tersebut memang hilang. Kami, kata KH. Sarmidi 
Husana, sudah mencari ke berbagai perpustakaan dan Kyai-Kyai NU. Namun 
hingga hari ini memang belum ditemukan. Wawancara dengan Sekretaris LBM 
PBNU KH. Sarmidi Husna pada hari Rabu, 1 Desember 2021 
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berikut ini. Artinya, bila hasil enam muktamar tersebut dapat ditemukan 


pasti problem yang direspon BM jauh lebih banyak lagi. 


Tabel 2.4 
Forum Bahtsul Masail 


NO FORUM Yo 


Kongres atau Muktamar 124 


Konferensi Besar 
Rapat Dewan Partai 0,2 


Munas Alim Ulama dan Konbes 
Total 


Tabel tersebut menunjukkan bahwa forum yang paling banyak 
melakukan BM adalah Kongres atau Muktamar. Sementara hanya 
ditemukan satu BM, yaitu tentang “perempuan menjadi kepala desa” 
yang dilahirkan oleh Rapat Dewan Partai pada tahun 1961 saat NU 


masih menjadi partai politik. 


3. Metode pengambilan keputusan dalam Bahtsul Masail 

Dalam tradisi NU, metode penetapan hukum diartikan bukan 
sebagai upaya mengambil hukum (fstinbat) secara langsung dari sumber 
pokok yakni al-Guran dan al-Sunnah, tetapi dilakukan dengan 
menyesuaikan secara dinamis nash-nash yang telah dielaborasi fgaha 
kepada persoalan (wagi'iyah) yang dicari hukumnya." Secara lebih tegas 


Muhib Rosyidi menuliskan bahwa “NU yang memiliki Lembaga Bahtsul 


" Imam Yahya, Metode Ijtihad NU..., hlm. 47. 
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Masail secara umum lebih cenderung mendasarkan teks agama bukan 
pada al-Guran dan hadis, namun kepada hasil ijtihad ulama mazhab. Hal 
ini berkonsekuensi pada proses membumikan teks agama yang dilakukan 
baik subjektif maupun objektif adalah dengan dasar ulama dan bukan al- 
Ouran dan hadis”. 

Dalam menghadapi masalah serius kekinian (wagi'iyah) yang di 
masa lalu belum pernah ada kajiannya, LBM selalu menghadirkan para 
ahli untuk mendapatkan penjelasan lebih mendalam mengenai kasus 
tersebut. Dalam kasus hukum asuransi misalnya, LBM juga mengundang 
para praktisi asuransi untuk memberikan penjelasan lebih detail. Begitu 
juga ketika BM akan membahas operasi ganti kelamin, LBM juga 
mengundang para ahli yang terkait dengan masalah itu. Setelah 
mendapat gambarang utuh mengenai kasus-kasus tersebut, barulah 
peserta BM melakukan kajian lewat kitab kuning.” 

Proses hingga sampai pada pelaksanaan BM bisa melalui tahapan 
sebagai berikut. Sebut saja, BM ini akan membahas usulan masalah yang 
diajukan PWNU Jawa Tengah, misalnya tentang “interseks”. Yang 
dilakukan terlebih dahulu adalah mendatangkan dokter yang paham 
mengenai tema ini. Kemudian dilakukan FGD terlebih dahulu (halagah) 
untuk mendapat gambaran (tasawwur) masalah. Hasilnya akan 
dirumuskan menjadi materi. Materi ini yang kemudian dikirim ke calon- 


calon peserta BM. Artinya, peserta yang mau datang itu sudah menerima 


" Muhib Rosyidi, Membumikan Teks Agama Ala Nahdlatul Ulama dalam 
Ouran and Hadith Studies, Tehran, Vol. 2, Iss.1l, (2013): 19-42. 
DOI:10.15408/guhas.v2i1.1306 


"3 Soleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU..., hlm. 36. 
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materi yang mau dibahas sehingga pada saat dia datang ke forum BM 
sdh menyiapkan usulan jawabannya. Berbagai usulan yang ada itu 
kemudian “diadu” dalam forum BM. Bisa juga bahwa menjelang Munas 
atau Muktamar, PWNU sdh melakukan BM dan sdh memiliki 
kesepakatan calon jawaban yang akan diusulkan. Kesepakatan jawaban 
wilayah inilah yang nantinya akan “diadu” dengan jawaban lain sebelum 
melahirkan keputusan final BM." 

Forum diskusi dalam BM ini sangat menarik sebab, kata KH. 
Mahbub Maafi, forum BM itu adalah forum egaliter yang susah 
ditemukan di tempat yang lain. Dalam forum BM ngotot-ngototan adu 
argumen itu sudah biasa. Santri bisa membantah Kyai itu hanya bisa 
dilakukan di arena BM itu." Dalam hal adu argumen tidak ada sangkut 
pautnya dengan senioritas. Posisi Kyai-Kyai sepuh biasanya jadi 
korektor (musahhih). Meskipun terkadang hasil tashih-nya pun masih 
disanggah oleh peserta BM yang ada. Forum BM adalah forum yang 
sangt terbuka. Kadang-kadang dalam forum itu Kyai bisa disanggah oleh 
peserta yang dulu jadi santrinya. Yang muda berbeda dengan yang sepuh 
itu biasa. Kalau senior itu pendapatnya “kering” tetap saja akan 
dikoreksi." 

Dengan demikian, proses hadirnya putusan BM setidaknya dapat 


digambarkan dalam illustrasi berikut ini. 


" Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU KH. Sarmidi Husna pada 
hari Rabu, 1 Desember 2021. 


" Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 


"8 Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU KH. Sarmidi Husna pada 
hari Rabu, 1 Desember 2021. 
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Alur Bahtsul Masail 


Al-Ouran 


Pendapat Hasil 
Bahtsul Para Bahtsul 
Masalah Masail Ulama / 


Masail 


Para Ahli 


Dalam perjalanan pengambilan keputusan, BM dibuat dalam 
kerangka bermadzab pada salah satu madzab empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali) dengan menggunakan tiga macam metode. Ketiga 
metode ini penerapannya dilakukan secara berjenjang, yaitu: Pertama, 
mengambil pendapat baik pendapat utama Imam madzhab atau pendapat 
imam-imam besar dalam madzhab dengan merujuk langsung pada karya- 
karya mereka. Ini yang disebut sebagai metode gauli. Kedua, jika 
metode pertama tidak bisa dilakukan, maka ditempulah langkah ilhag, 
yaitu dengan cara mencocokkan masalah baru dengan kasus-kasus yang 
memiliki kemiripan dan ada dalam karya-karya empat madzhab. Ketiga, 
jika kedua hal tersebut tidak dapat dilakukan, maka digunakan metode 
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manhaji dari keempat mazhab tersebut.” Gambaran operasional dari 


metode tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini. 


a. Metode gauli 


Metode ini digunakan dalam kerja BM dengan mempelajari 


secara seksama masalah yang sedang dikaji kemudian peserta BM 


mencari jawabannya pada kitab-kitab figh dari empat madzhab 


yang ada. Cara ini dilakukan dalam upaya mengikuti pendapat- 


pendapat yang sudah termuat dalam al/-kutub al-mu 'tabarah, yaitu 


kitab-kitab yang sesuai dengan prinsip ahlussunnah waljamaah. 


Prosedur dalam menjawab masalah disusun dengan urutan sebagai 


berikut: 


1) 


2) 


Pada saat jawaban bisa ditemukan dalam ungkapan kitab 
(ibarat kitab) dan hanya terdapat satu gaul/wajh maka 
dipakailah gaul/wajh sebagaimana diterangkan dalam teks 
kitab tersebut. Dengan demikian, maka tidak perlu lagi susah- 
susah mencari penjelasan lain. 

Pada saat jawaban bisa tercukupi dengan ungkapan kitab 
(ibarat kitab) namun ditemukan lebih dari satu gaul/wajh 
maka dilakukan upaya kolektif untuk menetapkan pilihan 
(tagrir jama"1) dalam memilih satu gaul/wajh. Prosedur yang 
dilakukan adalah dengan ketentuan berikut ini: 

a) Mengambil pendapat yang lebih maslahah dan lebih kuat. 


b) Menyelesaikannya dengan cara memilih: 


? Darmawati, Manhaj Bahsul Masail Menurut Nahdatul Ulama (Nu) 
dalam Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman Volume: 6, Issue: 2, 2016, pp 98- 
112, DOI: 10.24252/.V612.1406 
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(Jl) Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (al- 
Nawawi dan al-Rafi'1). 

(2) Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi. 

(3) Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi'i, 

(4) Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama. 

(5) Pendapat ulama yang terpandai. 

(6) Pendapat ulama yang paling war? .”” 

b. Metode ilhagi 

Bila metode gauli tidak bisa operasional, maka dilakukan 
prosedur ilhag al-masail bi naza'iriha secara jama'ioleh para ahli 
yang terlibat BM. Metode i/hag atau biasa disebut ilhag al-masail 
bi nazairiha yaitu menyamakan hukum suatu kasus yang 
ketentuan hukumnya belum ada dalam kitab dengan kasus serupa 
yang telah dijawab oleh kitab. Prosedur 1/hag dilakukan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Mulhag bih (masalah yang akan dicari ketentuan hukumnya) 
2) Mulhag 'alaih (masalah yang sudah ada ketentuan hukumnya) 
3) Wajh al-ilhag (faktor keserupaan antara mulhag bih dengan 
mulhag 'alaih). 
Metode j/hagi ini dalam praktiknya mirip giyas, oleh karena 

itu ilhag sering dinamakan metode giyas versi NU. Namun ada 


sedikit perbedaan mengenai giyas dan ilhag. Oiyas adalah proses 


20 Keputusan Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung Pada Tanggal 16 
- 20 Rajab 1412 H. / 21 - 25 Januari 1992 M pada pembahasan “Sistem 
Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul 
Ulama”. 


69 


menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketentuannya 
dengan sesuatu yang sudah ada ketentuannya berdasarkan nash al- 
Ouran dan al-Sunnah, sedangkan proses i/hag dilakukan dengan 
cara menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketentuannya 
dengan sesuatu yang sudah ada kepastian hukumnya berdasarkan 
teks suatu kitab (mu'tabar)?' 

Ada gambaran menarik yang dinyatakan KH Mahbub Maafi 
mengenai ilhag. Dengan mengutip pernyataan Ibnu Khaldun, ilhah 


digambarkan sebagai berikut. 

JI Jom pb 6S dy canda Ja U2 Lo pat lake pol JS Kamila jo Uy 

ds Aga BLN 3 BLAI abs Il Irta son Ate 
la andika Ga BAN JP JI Sa dag cela YI 


Dan ketika mazhab masing-masing imam sudah menjadi 
pengetahuan khusus bagi pengikutnya, dan mereka tidak memiliki 
cara untuk ijtihad dan giyas, maka mereka perlu membangun teori 
untuk memilah-milah masalah guna melihat titik persamaan yang 
ada. Semua ini dilakukan dengan tetap merujuk pada prinsip- 
prinsip pokok yang telah ditetapkan dalam mazhab Imam 
mereka. 


c. Metode manhaji 
Dalam kasus metode gauli dan ilhag tidak mungkin 


dilakukan, maka dilakukan langkah ketiga, yaitu istinbat 


jama'idengan prosedur bermazhab secara manhaji. “Metode 


?' Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth al-Masail Nahdlatul Ulama: Melacak 
Dinamika Pemikiran Kaum Tradisionalis, (Yogyakarta: Teras, 2012), 84-93. 


?? Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 
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manhaji adalah metode dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah 
penetapan hukum yang disusun oleh imam madzhab dengan 
menggunakan kaidah-kaidah pokok (al-Oawaid al-Usuliyah). 
Secara praktis, metode ini dilakukan melalui ijtihad jama"i, yaitu 
upaya pemilihan keputusan secara kolektif berdasarkan kaidah 


ushuliyyah.” 


C. Cakupan Hadis dalam Bahtsul Masail 

Obyek pokok penelitian ini adalah hadis-hadis yang ada dalam BM. 
Oleh karena itu inventarisasi terhadap seluruh hadis yang termuat dalam 
BM harus dilakukan sehingga semua hadis bisa terdata dengan seksama. 
Untuk kepentingan penelitian ini, hadis yang dimaksud adalah yang 
memenuhi kriteria berikut ini: 

1. Disebutkan secara mandiri sebagai dalil untuk menguatkan uraian 
yang sedang dibahas. 

2. Disebutkan di dalam kitab yang dijadikan rujukan meskipun hanya 
berupa potongan matan hadis sehingga harus dilacak tampilan 
hadis tersebut secara utuh baik sanad maupun matannya. 

3. Jika ada pengulangan hadis yang sama, maka untuk kepentingan 
pemetaan penggunaan hadis maka pengulangan tetap akan 


dihitung secara utuh. 


3 Sarmidi Husna dan Muhammad Yunus, Hasil-hasil Mukatamar ke33 
NU, (Jakarta: Lembaga Ta'lif Wan Nasyr PBNU, 2016), 153, Lihat Juga 
Mumtahanah, Nurotun, Bahtsul Masail NU (Sebuah Kritik Metodologi) dalam 
Akademika Volume: 10, Issue: 2, 2016, pp 151-159, DOI: 
10.30736/AKADEMIKA.V1012.14 
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Grafik berikut akan memberikan gambaran mengenai kuantitas 


kasus yang direspon BM NU dengan hadis yang dikutip. 


Grafik jumlah kasus dengan hadis yang digunakan 


| MORE IT 1 PN KANAN BO | Mi 
LL hino. dn! ho MANTAN 


OUKasus IM Hadits 


Dari grafik tersebut terlihat bahwa jumlah total hadis dalam BM - 
termasuk yang terulang- adalah 271 buah hadis. Dibandingkan dengan 
540 kasus yang direspon oleh BM jumlah tersebut terbilang kecil sebab 
perbandingan antara jumlah hadis dengan kasus yang ada hanyalah 1:2. 

Betapapun fakta 271 buah hadis tersebut menarik untuk ditelaah 
lebih lanjut. Pertanyaannya adalah bidang apa saja yang direspon oleh 
BM dengan menyajikan hadis sebagai dalil? “ Apakah hadis-hadis 


tersebut disajikan secara mandiri atau menjadi bagian dari uraian kitab- 
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kitab mu'tabarah” yang menjadi maraji” dalam BM? Apakah 271 hadis 
tersebut benar-benar hadis pilihan yang sudah diseleksi dengan seksama 
sehingga — secara kualitatif memiliki bobot yang dapat 
dipertanggungjawabkan? Mengapa semakin ke belakang, jumlah hadis 
yang digunakan semakin banyak? Untuk menjawab semua itu perlu 
dilakukan telaah lebih mendalam terhadap hadis-hadis yang ada dalam 
BM. 


4 Berdasarkan Munas Alim Ulama tahun 1983 di Situbondo dijelaskan 
bahwa yang dimaksud kitab mu'tabar adalah a/-kutub “ala al-mazahib al-arba'ah 
(kitab-kitab yang mengacu pada empat madzhab). Meskipun tidak dijelaskan 
mengapa standar mu'tabar harus mengacu pada empat madzhab namun dapat 
diduga bahwa hal itu disebabkan karena Anggaran Dasar NU memang mengacu 
pada madzhab yang empat itu. Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU, Lajnah 
Bahtsul Masail 1926-1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), 146. 
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BAB III 
HADIS-HADIS DALAM BAHTSUL MASAIL 


A. Tampilan Hadis Dalam Bahtsul Masail Wagi'iyah 

Ada dua hal pokok yang dapat dicatat dalam penelusuran terhadap 
hadis yang termuat dalam BM sejak tahun 1926 hingga 2015. Dua 
tersebut berkenaan dengan sumber hadis yang digunakan. Pertama, hadis 
yang memang digunakan BM dengan merujuk langsung pada kitab-kitab 
hadis. Kedua, hadis yang menjadi bagian dari uraian kitab yang dirujuk 
oleh BM dalam merespon problem yang sedang dibahas. Untuk bagian 
kedua ini dapat terdiri dari beragam kitab rujukan (maraji”), yaitu: a) 
kitab figh, b) kitab tafsir, c) kitab tasawuf, d) kitab syarah hadis, e) 
majalah, dan e) hasil fatwa. 

Uraian berikut akan menyajikan seluruh hadis yang ada dalam BM 
sesuai dengan urutan dan sajian yang dituangkan dalam referensi primer 
penelitian ini. Hal ini dilakukan agar mudah melakukan croscek terhadap 


hadis-hadis yang ada. 


1. Muktamar ke-1: 1926 

Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani 1345 H. / 21 Oktober 1926 M, 
dilaksanakan kegiatan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-1 di Surabaya. 
Ada 27 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar yang pertama ini. Di 
antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Hukum Bermazhab 
Saat membahas topik ini BM mengutip bagian dari kitab 
“Sullam al-Wusul Syarh Nihayah al-Sul” karya Muhammad Bahis 
al-Muti” yang berbunyi: 


2 BEI Badi AAN" Ansap JB R 


Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas” 


b. Shalat sunat sebelum shalat jum'at 


VI Aap ijin IMO Oa ae Lag All ny ai RA AS 2.2 

Ag gl Ot Gal) Anadel dlko Hasiy dago Ily DAS) Uplh 2013 
z 3 | 

(B3 


Dan Abdullah bin al-Zubair berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
“Setiap ada shalat fardu, maka sebelumnya ada shalat sunnat dua 
raka'at." (HR. Ibn Hibban dalam Sahih-nya, Daragutni dan 
Tabrani) 

#uoupu) Wi WI kai OS HI: Lie 6.3 


! Tanda blok hitam pada nomor hadis dimaksudkan untuk memberikan 
kode bahwa hadis tersebut perlu dilakukan telaah lebih jauh mengenai 
kualitasnya. Detail analisis terhadap hadis tersebut akan dikemukakan pada Bab 
IV penelitian ini. Adapun hadis-hadis yang secara kualitatif tidak bermasalah 
(sahih) ditampilkan dengan penomoran biasa, tanpa blok hitam. 


2? Lembaga Ta'lif Wan Nasyar (LTN) PBNU, Ahkam al-Fugaha f 
Mugarrat Mu 'tamarat Nahdah al-Ulama: Solusi Problematika Aktual Hukum 
Islam: Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama 1926-2015 
(Selanjutnya disebut LTN, Ahkam al-Fugaha), (Surabaya, Khalista: 2019), 3. 


#LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 6. 
#LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 6. 


Dari “Aisyah” Nabi Saw pernah melaksanakan shalat empat 
rakaat sebelum shalat Jum'at.” 


Lady pelan dikit JB IAI Ja jab Lal OS: JB Su ed 
PENS Jadi OS peang dale AI lap AN Jay Oi Hii ttd OLS) 


2 Pend o . 4 anna sig 9 & 0, 2 - 9 8 B- “3 
debt P8 AN US JB BU LP Sep UPI Janral Wide Sila Cie 
5 2 i - 


F 7 P2 o- » Oa £ 20. PN PA bin aren 22 
ABI Jam) O1 Lilo dan DES WAR emng Aram! J3 SUnal! 


- 


0 agis 3 ol3)). 3 Jak os Pang, 


Dari Nafi': Ibn “Umar memperpanjang shalat sebelum 
pelaksanaan shalat Jum'at, dan melaksanakan shalat dua rakaat 
sesudahnya di rumah. Dan ia menceritakan bahwa Rasulullah Saw 
juga melakukan yang demikian itu. (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibn Hibban dari Ayyub) 


c. Sedekah kepada mayit 


A0 8 4 A0 A4 Oo. 2 0 Aa tra 


TN YSb JBS HI oh Bb JB AU 5 Lab V& 


- o, ed “1 3 
ae Oo. “DB . LB s0 OI AA AD 
. . 


Ba JOB JB Hai JB GE IL) HA CB AA Of AI Ja 

1 (Gie ay en iii MJ dag 
Ibnu “Abbas meriwayatkan, bahwa ada seseorang bertanya pada 
Rasulullah Saw: “Sesungguhnya ibuku sudah meninggal, apakah 
bermanfaat baginya (kalau) aku bersedekah atas (nama) nya?”. 
Rasulullah menjawab: “ya.” Orang itu kemudian berkata: 
“Sesungguhnya aku memiliki sekeranjang buah, maka aku ingin 


—rp 


? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 7. 


6 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 362. 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 19. 


engkau menyaksikan bahwa sesungguhnya aku menyedekahkannya 
atas (nama) nya”. 


d. Pengertian "lahwi "dan "lagwi" 


P3 


Up GAB Gel! Hi ARUN Ab) Fat ag MEA ke OS Bj 6 


Rasulullah” pernah menyaksikannya dan tidak membencinya. Hal 
ini berarti termasuk /ahwudan Jagwuyang tidak dimurkai oleh 
Allah.” 

Setelah dilakukan penelusuran, narasi tersebut sepertinya 
bukanlah hadis yang secara tekstual dilakukan Nabi. Al- Iragi 
dalam kitabnya Takhrij Ahadis al-Ihya” memberikan catatan 
terhadap narasi tersebut dengan menegaskan bahwa seandainya 
ada orang yang melakukan sesuatu itu memang benar-benar 
diniatkan untuk sekedar mengerjakan hal yang tidak ada 
manfaatnya sekali pun (dalam kasus ini adalah tari-tarian), maka 


itu tidak masalah dan sepenuhnya tidak haram.” 
e. Tari-tarian dengan lenggak-lenggok 
MORI Pj 3 UI KE Lada ya PAT Lab AI C1” (T 


Adapun hadisnya adalah sebagaimana yang telah lalu dari hadis 
“Aisyah tentang tarian orang-orang Habsy. 


# LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 24. 
? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni 
 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 25. 


- 
Ao. 


PMA AA SPN IS Bib JB 395 53 Oka is Ju 


Te ben dl 2 2 Ao ngo otg na o £ 0. Lo. o £. 
SE 33 Aib WI Jay P3 IU ANE IP dal BY ui plan 
o o - A 


253) HS 53 ralu Gala BS 2g & Ai 5 S1 KU S AS KP 


s per 
- 
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- 


(AS 


1 Dari “Aisyah berkata: “Rasulullah meletakkan daguku di 
pundak beliau agar aku bisa melihat tarian orang-orang Habsyah 
sampai aku merasa bosan (puas) dan aku meninggalkan mereka 
(HR. Ahmad). 


2 1, . 2. : R, pa “tu h - & 
013) "St jl OP AI PNY) Ca Hkg dls AI de rai Ja Kang (8 
12 TN NRP i 
MSI 0) el or 0S Sela! 
Allah melaknat laki-laki yang bergaya menyerupai 
wanita (HR.Turmuzi) 
So PEP PM YAN BPI LE SAS JIE LEO SAI GG 


- 
Pe 


PAN PAN NI dl is ANE PNP re 2 0, 0 - G3 0-3 &£ 13 
Mg) Fupud Lab Cadar NAD JB ska Uya SU PAN JII Ta 
EA 

Dari Ibnu Abbas berkata: “Rasulullah Saw melaknat laki-laki yang 


bergaya menyerupai wanita dan perempuan yang menyerupai laki- 
laki. Menurut Imam al-Tumuzi ini hadis hasan sahih (HR.Turmuzi) 


H Ahmad bin Hanbal Abu Abdilllah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad 
bin Hanbal (Kairo: Muassasah Ourtubah, t.t), Juz VI, 116. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 26. 


B3 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz V, 106. 
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2. Muktamar NU ke-2 1927 
Ada 9 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan adalah sebagai berikut: 


a. Menerima gadai dengan mengambil manfaatnya 


aa 


Moy Uje Anita 2 
Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”. 


b. Membeli barang yang belum diketahui sebelum akad 


AS eat Al peka S3) .(0 


3 0m 


KP ha HI 4 D BAN SP YA) le) 


AN Ipa) BIO IP PPU PKN Ii ale 
1 Gabe Olg YAN SI P3 «LA Si 3 Aga 


Dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah Saw melarang jual beli 2/- 
hasah (dengan kerikil) dan jual beli a/-garar” (mengandung unsur 
tipuan). (HR.Muslim) 


c. Menghukum dengan pekerjaan berat atau dengan denda uang 


MLTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 30. 
B LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 32. 
16 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami? 
al-Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz V, 3. 
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Maka N lb Kaka AP Ih 3 soda) ya 108.1 


Jika engkau menemukan orang yang berburu di dalam wilayah 
tanah suci Madinah, maka ambillah peralatannya. 


To BO aa £ PAN K0 AA Oo. ag L- To., 36 PN 
Oa Tang JB al AS pe RI Kile 1 kot pl Wae 
13 # 


- - 


(3 PI ai Ii Akta Digi 1 JB NI MP al ui Ola 
Sa FA sa Ka PA Ak yk Dj Ke 
IE dd Ae le Sg BI BAISG Aa TB palag Ade Al 
EA PSS IS Tar JB 0 pekg dal A1 Gala II Ji) Ol: 
Gi aman) Pakan AB BIAN yah 4 2 EN OBB Tema SAE Uja 2 J 


H (di du 


- 


TMKK Abu Khaisamah, TMKK Wahab bin Jarir, TMKK Ayahku 
berkata: Saya mendengar Ya'la, dari Sulaiman bin Abi Abdillah 
berkata: “Aku menyaksikan Saad bin Abi Wagas ra, dan suatu 
kaum datang kepadanya dengan seorang hamba mereka. Saad 
mengambil peralatannya karena Saad melihat orang itu berburu di 
Madinah yang memang diharamkan Rasulullah untuk berburu di 
dalamnya. Kaum itu berbicara kepada Sa'ad agar 
mengembalikannya tetapi Saad tetap tidak mau”. Saad pun 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika menentukan 
batas-batas tempat suci Madinah, beliau bersabda: "Siapa pun 
yang Anda temukan berburu di salah satu batas ini, siapa pun yang 
menemukannya, maka dia berhak mengambilnya (merampasnya). 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 38-39. 
' Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
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3. Muktamar NU ke-3: Surabaya, 28 September 1928 M 
Ada 22 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Khulu' yang diperintahkan oleh hakim 


Cc 


Ao. 


PAI gd ya oi Lah AAN Late TU A 2) AE Ol (42 


PB ai BU BA Ip GI Png ea di 
Ha Anga Aa Rn Ika) Jb ASI Ssi SD Y! gk Y3 
Giaa dl ala ta Al DP ya Ui kas ale 
Ji goal GI Bes Ty IE Ie AI Sh Ba 

PLAN di aa 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas r.a. ia berkata bahwasannya istri 
Sabit bin Oais bin Syimas datang kepada Rasulullah Saw seraya 
berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak benci terhadap Sabit baik 
dalam segi agama ataupun fisik hanya saja aku takut kufur”. Maka 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah anda ingin mengembalikan 
kebunnya padanya?” Istri Sabit tersebut menjawab: “ya” 
kemudian ia mengembalikan kebunnya padanya. Akhirnya 
Rasulullah Saw memerintahkan Sabit untuk menceraikannya”. 
Perintah Rasul Saw untuk menceraikan istri tersebut bukan 
merupakan perintah yang mewajibkan dan mengharuskan, namun 
hanya merupakan perintah yang bersifat pengarahan ke arah yang 
lebih benar.” 


La B 


NP Gie Ad! II PI ae Ka HA 


AL 
- 


Wak Jgn) GS MA an PE MaUkaK PP 
Ag ali Iga, Ja ASI Ui sa UI IE Up oo PH 


Oo -g 0 Oren in Meng 


2 ey PA REI PRO Aan NE Up » 
b. Hakim mengawinkannya dengan dua saksi 


sal 2D Ya VA ia pa) Lp Kendi alah GAN G. 13 
AAN SG TU SA 


Dari al-Zuhri: “Telah ada sunnah (ajaran) dari Rasulullah Saw, 
yaitu sungguh beliau tidak memperbolehkan kesaksian oleh 
perempuan dalam kasus-kasus had, nikah dan perceraian. ” 
Kutipan tersebut dinukil BM dari kitab Fath al-Mu'in karya 
Zainuddin al-Malibari. Narasi tersebut sepertinya diletakkan 
dalam konteks kesaksian dalam kasus pidana, pernikahan dan 
persceraian dengan tanpa menghadirkan saksi laki-laki sama 
sekali. Berikut ditemukan hadis sahih yang memberikan gambaran 
mengenai saksi laki-laki dan perempuan. 
GUA GA JB pen Gi Abah UPN IU Ga yg Jaa Sie 
AN Ih Pd GIA anta gl BAN AE Pe Ali 
Hm jaka UJI eh JA Sab alas JI ja Y cp dp 
SAN SAS JB At Jp G3 sja AN YA SI Sa 33 Hiks 


— 


2 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz V, 2022. 


ALTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 45. 


2 pile JEPI  CSi yang JAt SLS 3 LO eta ui, 
Jan BOS Bg Udi J8 ai Jaa) 6 liS3 tua Otak Gg gb SI 
dip SG Ll Da Oi GB YES IS 

“ka Gay Uas Dl La SIS JU Gd Gi Gt Jai 


TMKK Sa'id bin Abu Maryam berkata, TMKK Muhammad bin 
Ja'far berkata, TMKK Zaid -yaitu Ibnu Aslam- dari “Iyad bin 
“Abdullah dari Abu Sa'id al-Khuzri ia berkata, “Rasulullah Saw 
pada hari raya “Idul Adha atau Fitri keluar menuju tempat shalat, 
beliau melewati para wanita seraya bersabda: “Wahai para 
wanita! Hendaklah kalian bersedekahlah, sebab diperlihatkan 
kepadaku bahwa kalian adalah yang paling banyak menghuni 
neraka.” Kami bertanya, “Apa sebabnya wahai Rasulullah?” beliau 
menjawab: “Kalian banyak melaknat dan banyak mengingkari 
pemberian suami. Dan aku tidak pernah melihat dari tulang laki- 
laki yang akalnya lebih cepat hilang dan lemah agamanya selain 
kalian.” Kami bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apa tanda dari 
kurangnya akal dan lemahnya agama?” Beliau menjawab: 
“Bukankah persaksian seorang wanita setengah dari persaksian 
laki-laki?” Kami jawab, “Benar.” Beliau berkata lagi: “Itulah 
kekurangan akalnya. Dan bukankah seorang wanita bila dia sedang 
haid dia tidak shalat dan puasa?” Kami jawab, “Benar.” Beliau 
berkata: “Itulah kekurangan agamanya.” (HR. Bukhari-Muslim) 


4. Muktamar NU ke-4: Semarang, tanggal 19 September 1929 


Pada Muktamar ke-4 tahun 1929, ada 26 kasus yang dibahas dalam 


BM Muktamar. 26 kasus tersebut adalah: 1) Boleh mengubur mayit 


dalam peti dari pada menguburnya di dalam kuburan yang mengeluarkan 


air, 2) Maksud “lupa” di dalam hapalan al-gur'an, 3) Mengeluarkan zakat 


? Muhammad bin Isma'1l Abu “Abdillah al-Bukhari, al-Jami” al-Sahih al- 


Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz I, 116. 
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penghasilan tanah dengan uang, 4) Uang logam lebih dari nishab, 
wajibkah dikeluarkan zakatnya, 5) Mengeluarkan zakat perdagangan 
beserta penghasilan tanahnya, 6) Padi ketan termasuk hasil bumi yang 
wajib dizakati, 7) Uang kertas dipergunakan untuk zakatnya uang kertas, 
8) Menyerahkan kurbannya kepada orang lain, lalu oleh orang lain itu 
diwakilkan kepada orang lain lagi untuk dipotong, 9) Mewakilkan 
kepada orang fasik untuk menyembelih kurban, 10) Penukaran uang 
ringgit perak dengan sepuluh uang talenan (dari perak), 11) Penerima 
gadai mengambil manfaat setelah akad gadai selesai, 12) Mendirikan 
jum'at kurang dari 40 orang, 13) Berpuasa menurut mazhab selain 
mazhab syafi'i, 14) Uang wakaf untuk pembangunan mesjid digunakan 
untuk membiayai pekerjaan bangunan, 15) Memungut derma untuk 
mendirikan mesjid yang akan dibangun, 16) Memungut uang dan 
bayaran sekolah, 17) Lelaki memakai suasa (emas campuran), 18) 
Beramal dengan maksud riya lalu bertobat, 19) Disuruh membeli 
sesuatu, lalu dibelikan barang lain, 20) Pakaian di tangan penjahit 
sampai lama sebab pemiliknya pergi, 21) Barang ditarik kembali sebab 
cicilannya belum lunas, 22) Menambah harga barang dari ketentuan, 23) 
Menggarap sawah dengan syarat membersihkan padi dan menjemurnya, 
24) Menyewa tanah yang di dalamnya ada pohon yang bertumbuh, 25) 
Menggarapkan tanah orang Islam kepada orang kafir, 26) Membeli buah- 
buahan di atas pohon dalam waktu yang ditentukan. 

Tidak ada satu kasus pun yang direspon BM dengan mengutip dalil 
hadis Nabi. Padahal dari 26 kasus tersebut sangat potensial 
menghadirkan hadis sebagai dalil. 
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5. Muktamar NU ke-5: Pekalongan Tanggal 13 Rabiuts Tsani 1349 H. / 
7 September 1930 


Ada 23 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan adalah sebagai berikut: 


a. Wali mujbir mengawinkan anak gadisnya yang sudah dewasa dengan 
pemuda yang sekufu' 


HER NIK YPP Ora je Ip GAS Spa Gl 14 
elus Sab KAS FO. enakaman rika 


- 


BA Apt Uda SAI IE Siyabah Ya Wp Wat SI) 


Adapun sekedar ketidaksukaan wanita tanpa hal yang daruri 
(terpaksa), maka tidak berpengaruh, (terhadap keabsahan 
perkawinan), akan tetapi dimakruhkan bagi walinya untuk 
mengawinkannya sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab a/- 
Umm. Disunahkan meminta izin kepada perawan jika memang 
sudah dewasa berdasarkan hadis Muslim: “seorang ayah harus 
meminta persetujuan dari anaknya yang masih perawan. Hadis ini 
dipahami sebagai “sunnah” demi menghargai perasaan. 


akan HA KP Ca oa GAP ct Gak AG ya pa 
SP eta an KE Cp op ML aka Gis in, 
GI Lp Met GA II AR AP Ke AP APU 

“(lali 135 Ka ll) Ke 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 82. 
4 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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Dari Ibnu Abbas r.a, Dari Nabi Saw: “Seorang janda lebih berhak 
akan dirinya daripada walinya. Adapun untuk anak perawan seorang 
ayah harus meminta persetujuan dari anaknya. Persetujuan anak 
perawan itu adalah diamnya. (HR. Tabrani) 


b. Maksud hadis “anak zina tidak masuk surga.” 


SE Leyed Ya Th PM UP 2 Mit OA Tap, 61 
“2.3 GBI GAN 


Rasulullah bersabda: “Anak zina tidak bisa masuk surga”. Menurut 
al-Munawi, yang dimaksud adalah tidak masuk surga bersama 
rombongan pertama penghuni surga.” 


c. Dalil bersedekah pada hari tertentu, yang bersumber dari kitab 
Matali' al-Dagaig 
WAR LB UB AON BTA AN Sya JB IE Ol ae SI Ih 16 


ke Lilo WN Diab Ujpua CD O6 JB JW SS BIAN Vi 


- 0 


26 
NS 


Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas bahwa ada seseorang bertanya 
kepada Rasulullah Saw: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal, 
apakah bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya” maka 
Rasulullah menjawab “ya ” kemudian orang tersebut berkata: “Aku 
punya tembikar, maka aku ingin kau menyaksikan bahwa aku 
menyedekahkannya untuknya. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 83. 


?8 Hadis ini sama dengan yang termuat pada Muktamar ke-1 tahun 1926 
saat membahas tema “Sedekah Kepada Mayit”: LTN PBNU, Ahkam al- 
Fugaha....., 95. 


8/7 


Pada Muktamar ke-6 tahun 1931, ada 11 kasus yang dibahas dalam 
BM. Demikian pula, pada Muktamar ke-7 tahun 1932 juga 11 kasus yang 
dibahas, akan tetapi tidak ada satupun kasus yang direspon BM dengan 
mengutip dalil hadis Nabi. 


8. Muktamar ke-8: Jakarta, tanggal 12 Muharram 1352 H. / 7 Mei 1933 


Ada 15 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan hanya ada satu kasus yang mengutip 
hadis sebagai dalil, yaitu kasus “Mengubah nama seperti kebiasaan 


jamaah haji” berikut ini. 


Sad ana Saul ang ag Dea SS aa Ant ago 
3) Ra As OS Kar Lani ta SE) JB OLI Sitalal Vglaaa 
BA MA P3 Lia JP ME yi ae VI LSI AA Tata 2 An 

Tang KANG EN Sp 0 KENA ga kU ASI 


Dan disunahkan memperbagus nama sesuai dengan hadis: Kamu 
sekalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan 
nama-nama bapak kalian, maka perbaguskanlah nama-nama kalian. 
Dimakruhkan nama-nama yang berarti jelek, seperti himar (keledai) dan 
setiap nama yang diprasangka buruk (tatayyur) penafian atau 
penetapannya .. Haram menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan 
atau Abdu Ali (Hamba Ka'bah, Hamba Hasan atau Hamba Ali). Menurut 
pendapat yang lebib benar wajib mengubah nama yang haram, karena 
berarti menghilangkan kemungkaran, walaupun al-Rahmani ragu-ragu 
apakah mengubah nama demikian, wajib atau sunah. 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 130. 


9. Muktamar ke-9: Banyuwangi Pada Tanggal 8 Muharram 1353 H. / 23 
April 1934.” 

Ada 12 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Sebagaimana 
Muktamar ke-8, hanya ditemukan satu kasus yang mengutip hadis 
sebagai dalil, yaitu kasus “Mendirikan mesjid di wilayah Islam” berikut 
ini. 


A 


2 Eta WAN JAS GA CAS) Demarad Megi dangkal Jia ST 15 


Rasulullah Saw bersabda: “Bangunlah mesjid dan jadikanlah sebagai 
tempat shalat berjamaah ” Perintah Rasulullah Saw'ini berpengertian 
sunah muakkad (sangat dianjurkan). Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi 
Syaibah, dan al-Baihagi dari Anas bin Malik.” 


10. Muktamar ke-10: Surakarta, 10 Muharram 1354 H. / April 1935.” 


Ada 25 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan hanya ada satu kasus yang mengutip 
hadis sebagai dalil, yaitu kasus “Munculnya perempuan untuk pidato 


keagamaan” berikut ini. 


DS 93 HAN de kembaah YA) sanijlndl Dipo Ana Ph OS AI Jiya) Ol 19 
HA JAS Lk JONI Do 3 MA RS PP AL Urai 
2 Abah AAN IA IS AP Kail Ji mal jala PI Aaa pb slah Lipa Di 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 148. 
2? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 157. 


Sesungguhnya telinga Rasulullah Saw pernah mendengar suara dua gadis 
(jariyah) pembantu wanita ketika beliau sedang tiduran di atas 
pembaringan.” Andaikan dibunyikan gitar di suatu tempat, niscaya 
beliau beranjak dari duduk dari tempat itu karena suara gitar yang 
terdengar ditelinganya. Hal ini menunjukkan bahwa suara wanita tidak 
diharamkan seperti keharaman seruling. Namun suara wanita hanya 
haram ketika khawatir adanya fitnah secara pasti (tampa khilafiyah). 


11. Muktamar ke-11: Banjarmasin , 9 Juni 1936 M. 


Ada 15 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan hanya ditemukan dua kasus yang 
mengutip hadis sebagai dalil. 


a. Orang yang telinganya bersuara nging 


aa 33 Yi 5 Ira GS SE OI 1 pala Jb 
PA ba UP IE nh BE Uli GNI Op Leg Yu, PI 
D3 MINI ES gag da Ko diraih Ol jg AI 

| OLS IE SIS 


Jika telinga salah seorang kalian berdengung, maka hendaknya ia 
mengingat aku (Rasulullah Saw) dan membaca shalawat kepadaku 
serta mengucapkan:” 5 Da5 uya Ai :S5 (Allah akan mengingat 
yang mengingatku dengan kebaikan). Imam al-Munawi berkata, 
"sesungguhnya telinga itu berdengung hanya ketika datang berita 
baik ke ruh, bahwa Rasulullah Saw telah menyebutkan orang 
(pemilik telinga yang berdengung) tersebut dengan kebaikan di al- 
Mala” al-A 'Ia (majlis tertinggi) di alam ruh. 


CL TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 179. 


b. Organisasi yang melarang meminjamkan hak miliknya kecuali pada 


anggotanya 


Hakan) SIA GA JAN DA panik LA GAN Giaa Jap 21 
TA DA IP Ai PLN jk IS LS. YP 
SEN BESI Ia) ii BPA IU KALI ella Ja 
IL Ge Han Y SU BUSI Dj Bl panah de TEA JIN 

| ag Mental pel 


Allah berfirman: “Maka kecelekaanlah bagi orang-orang yang shalat 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang 
berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang berguna.” 
“Ayat ini berlaku di masa awal penyebaran Islam, kemudian 
kewajibannya dibatalkan oleh sabda Raslullah Saw: “Tidak halal 
bagi seorang muslim untuk mengambil harta saudaranya/orang lain 
kecuali dengan kerelaannya.' Pendapat yang lain menyebutkan, 
dalam ayat di atas tidak ada petunjuk wajib. Dan kata wai/ 
(kecelakaan) berlaku untuk semuanya, yakni meninggalkan shalat 
sekaligus riya”, atau dipahami pada situasi yang mencelakakan 
orang yang meminjamnya. 


Tidak ditemukan teks dengan redaksi yang sama seperti yang 
dinukil oleh BM dari kitab Hasyiyah al-Syargawi “ala al-Tuhftah al- 
Tullab karya Abdullah al-Syargawi. Setelah dilakukan pelacakan 


ditemukan redaksi sebagai berikut. 


- 
2 0. PAN P4 


IE BIS NI IE SARI rat yi MA 3 IA AI gi Gb 


ta Ba Genoa o 04, 08. 0. nie SO. A8 - BL & 0 To £ 
BP SP laen aah on AS OP Hola 0 Slop Ulee Slop . SY 


. 


# LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 182. 


£ 4 2 7 aa & P2 g, 0, 8 an 

ab PN ea EA Jb Jas Yo JB Risa IOI tab LP BEJ 
32 2 g 

(SBI era). Kg 


12. Muktamar ke-12: Malang, 12 Rabiul Tsani 1356 H. / 25 Maret 1937 


Ada 18 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Kasus-kasus 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 1) Saksi diminta bersumpah 
supaya tidak berdusta, 2) Sebab kitab tasrifan karangan K. Hasyim 
adangan tidak dimulai dengan basmalah, 3) Suami berkata: “kalau istri 
saya minta cerai, saya cerai saja”, kaitannya dengan ta'lig talag, 4), 
Membakar lembaran al-Gur'an yang terserak-serak, 5) Anak zina ilhag 
pada suaminya, 6) Orang kafir pada akhir hayatnya mengucapkan 
“Jaailaha illallaah', 7) Menjalankan apa yang tersebut dalam al-Gur'an 
dan Hadis, tanpa mazhab, 8) Menitipkan uang dalam bank, 9) Pakaian 
yang berkotoran darah nyamuk menempel pada badan yang masih basah, 
10) Membaca managib Syaikh Abdul Gadir, 11) Menghilangkan najis 
dan hadas hanya dengan satu kali basuhan, 12) Wali Nikah yang sudah 
mewakilkan ikut datang dalam majelis nikah, 13) Menukar tanah wakaf 
untuk mesjid dengan tanah yang lebih banyak manfaatnya, 14) Tobat 
sesudah matahari terbit dari barat, 15) Cabang/MWC/Ranting NU yang 
tidak mengerjakan Anggaran Dasar NU dengan tidak karena maksud 
salah, 16) Mendirikan Jum'at yang lebih dari yang dibutuhkan, 17) 
Mengerjakan shalat sunat, padahal masih berkewajiban menggadha 
shalat wajib, 18) Masyagat yang memperbolehkan jum'at lebih dari satu 


tempat. 


2 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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Dari 18 kasus tersebut tidak ditemukan satu pun kasus yang 
mengutip hadis sebagai dalil. Padahal dari daftar kasus yang dibahas 


sangat potensial menghadirkan hadis sebagai dalil. 


13. Muktamar ke-13: Banten, 12 Juli 1938 M. 


Ada 22 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini. Di antara hasil 
keputusan BM yang dilakukan hanya ditemukan tiga kasus yang 
mengutip hadis sebagai dalil. 

a. Membaca al-Fatihah oleh makmum 


ka SL NS AB ASI Inai VI 8 aral OKU ai Ai, 22 

Bab Lab SS Anta VA Lal S1 pe db lo VP 

LI pi AI Sip dak OT Aja3 Tamat Yes AG ON 
AYI ON & AI gg NA pa & FI Je AAL Pe sh 


Nabi Saw mewajibkan makmum diam (yaitu dengan sabda beliau 
Saw): “Jika kalian berada di belakangku (sebagai makmum), maka 
jangan membaca apapun kecuali al-Fatihah. Sesungguhnya shalat 
itu tidak sah tanpa membaca al-Fatihah.”, dan sabdanya: 
“Sesungguhnya shalat itu tidak sah tanpa membaca al-Fatihah itu 
mengkhususkan keumuman ayat al-OGur'an tersebut. Sebab, 
mengkhususkan keumuman al-OGur'an dengan hadis itu boleh. Dan 
dalam bab ini disebutkan, bahwa ulama yang mewajibkan membaca 
al-Fatihah bagi makmum berpendapat: Bahwa ayat di atas itu 
diterapkan pada selain al-Fatihah, makmum bisa membaca al- 
Fatihah ketika imam diam.” 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 211. 


Salah satu hadis sahih yang berkenaan dengan hadis tersebut 


ditemukan dalam Sunan al-Baihagi berikut ini. 


2, 2880 


denah papa seanenon kai 5 
rar KA IN EA ANRI TEA oi KA LS Aa 
Ju age abi Jago, Of « Santai yi BL LP WAN ia Be 


HA dita sal Gal) ASI set Li ai Hal Pole 
b. Menggarapkan sawah kepada yang tak mau mengeluarkan zakatnya 
3 Seal SAI VK AS st 3.23 


“Barangsiapa melihat kemungkaran maka hendaknya ia 
mencegahnya ...(hadis)” 


TKA Lai Haba UA jikin (3 Kata Up JAN Gi aa Gp 
Ms aa 
u 3 Bj Jb ISI J3 BL JUS Je AI A3 OA BUSI J3 AI 
Isi Pt AI Ja Uihata AE da MEA Ul kena HI Ji MUKA 
KAA dn GO Siak Ti oa TA TA (al 

30 ama 8135) OUEUI Tirtpi WS, 


“ Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 216. 


“ Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz I, 50. 
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TMKK Muhammad bin al-Musanna TMKK Muhammad bin Ja'far 
TMKK Syu'bah keduanya dari Gais bin Muslim dari Tarig bin 
Syihab dan ini adalah hadis Abu Bakar, "Orang pertama yang 
berkhutbah pada Hari Raya sebelum shalat Hari Raya didirikan 
ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata kepadanya, 
"Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca 
khutbah." Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam 
khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian | Abu Said| berkata, 
"Sungguh, orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah Saw, bersabda: 
"Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 
mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, 
hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, 
hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman." (HR. Muslim). 


c. Menggambar binatang dengan sempurna anggotanya 


Oo gn W 


AAN SPA ai HPA IE US si Laki si) 24 
JKN ai Wadi GRAN Juy MP3 PN IE HPA Telu OAT 
SIS INA IBU OT 53 Gk ki Ll ori 
OA CS :ealo P3 si Se Neta DG Ol mani Uang cap NB 

AT BU IE ipa DH PI Koi 


Sebagian ulama figh berpendapat kebolehan menenun gambar pada 
baju dalam riwayat yang diceritakan al-Juwaini. Sebagian ulama 
lain berfatwa atas kebolehan menggambar di atas tanah dan 
semisalnya. Al-Khattabi berkata: “Orang yang menggambar bentuk- 
bentuk binatang, yakni membuat lukisannya tanpa mempunyai 
bayangan (bukan tiga dimensi), aku harap ia tidak masuk dalam 
ancaman (yang dinyatakan dalam hadis). Dan di antara dalil yang 
sah dijadikan sandaran para ulama tersebut adalah bahwa Nabi Saw 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 230. 


ketika memberitahukan bahwa malaikat tidak akan memasuki 
rumah yang di dalamnya terdapat lukisan, beliau bersabda: “Kecuali 
lukisan (yang tidak memiliki ruh, seperti pohon dan 
semisalnya/tidak mempunyai bayangan -bukan tiga dimensi-) di 
baju. 

Kutipan hadis tersebut tidak dinukil dari kitab hadis, tidak pula 
dari kitab marja' yang biasa dilakukan BM seperti biasanya. Namun 


dinukil dari Majalah Nurul Islam, Vol.10, Jilid.1. Setelah dilakukan 


pelacakan, ditemukan hadis sahih riwayat Muslim sebagai berikut. 


Als D1 oke AI Ja) Ol JB AN Asap AMI Iga) mete Inah Aib 
(hey 7.43) 02 3 JPU YSS Ol » JB —akug 
14. Keputusan Muktamar NU ke-14: Magelang, 14 Jumadil Ula 1358 H 
/1 Juli 1939 M 


a. Pengertian “a/-Sawad al-A'zam” dalam hadis Nabi 


bana Na An Ds 


Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas. 


b. Ta'wil hadis “dimana Tuhan sebelum terjadi langit dan bumi.” 


Lg Aa Pon LE aan AAN Yaa S0 Na AP PA Sg . 02 Lo, 
2 JB adl Glen Ol IG OS Gal dl Sig 8 LB Keladi FP) (26 


OB ON II lali AE AA IR sya IP Wap IOS Lol LI OS 


#8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 232. 


8. 


2 ASK Oo 1) 


D AP OS il Ijaii Alih BAL Ia Cal SV 
39 
an 


Diriwayatkan oleh al-Tirmizi,” “Aku bertanya, wahai Rasulullah, di 
manakah Tuhan kita sebelum menciptakan makhluk-Nya? 
Rasulullah menjawab: “Dia berada di awan, di bawahnya angin dan 
di atasnya angin, Dia menciptakan “Arsy-Nya di atas air ...”. Dalam 
Hadis tersebut tentu ada mudaf yang tidak disebutkan, ungkapan 
sepenuhnya: “Dimanakah Arsy Tuhan kita ...” 


Proai 
Rig Sip 
SI 


BM mengutip statemen tersebut dari kitab a/-Fatawa al- 
Hadisiah karya Ibnu Hajar al-Haitami. Setelah dilakukan pelacakan, 


ditemukan jalur dan redaksi lengkap sebagai berikut. 


sg Ta peti ayi ae PN DA Ap 
3 sya AB G9 SIA : 


hah “ma Cl etaAi Data Ag 2 a31 B aga Ii Aa JB MI ee Ka 
oa A9 ia Gi GS) Kala UI Sia 3 BSA same il Ji - 
402 - 
TS st 


AS 


Ona ng JB pe 2 dan Lita 


TMKK (Ahmad bin Mani') TMKK |Yazid bin Harun| TMKK 
|Hammad bin Salamah| dari Ya'la bin Ata”) dari |(Waki' bin Hudus| 
dari (pamannya, Abu Razin| berkata: Aku pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah dimanakah Allah sebelum menciptakan makhlukNya? 
Beliau menjawab: "Dia berada di awan yang tinggi, di atas dan di 


? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 233. 


0 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz V, 288. 


97 


bawahnya tidak ada udara dan Dia menciptakan 'arsyNya di atas 
air." Ahmad bin Mani' berkata: Yazid bin Harun berkata: Istilah 
Ama” adalah tidak ada sesuatu pun bersamanya. Imam al-Turmuzi 
berkata bahwa hadis ini hasan. 


c. Pinjam dari Koperasi 


Lu MA SA SS Ol: Aa (27 


Sabda Nabi: “Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian adalah 
yang paling baik dalam hal pembayaran hutang”. 


Redaksi dan sanad lengkap dengan kualitas yang sahih dari 


hadis tersebut dapat ditemukan dalam riwayat Bukhari berikut ini. 


“0 


HA aa 3 Ps gi Tan 2 kn NG ga yA 
Bei JB MG si Jd! ga Ya Magi Pa os - JB 
An BE ri “JL jati :JUB cdi Gp Ca Patam (3 «sela 
2 Gobel) eka A3 SEA SO LA AI Iga JA 


GA 


TMKK Abu Nu'aim, TMKK Sufyan dari Salmah bin Kahil dari Abi 
Salmah dari Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa “seseorang 
pernah mendatangi Nabi Muhammad Saw menagih hutang seekor 
unta, lalu Rasulullah Saw bersabda: “Berikan kepadanya.”, mereka 
berkata: “Kami tidak mendapati kecuali onta yang lebih baik 
daripada ontanya.” Maka lelaki tersebut berkata: “Engkau telah 
memberikan lebih kepadaku, semoga Allah melebihkanmu.”, lalu 
Rasulullah Saw bersabda: “Berikanlah kepadanya, karena 


M LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 243. 


2 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami? al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 843. 
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sesungguhnya termasuk dari manusia yang paling baik adalah orang 
yang paling baik melunasi hutang.” (HR. Bukhari). 


Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 


d. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk” 


Kal ES LAS JB eaadi ISI SEN: AP S3 "3 (29 
go aa PG Ea 0 Ni Ta GA OP 0 KE PA ed PE en Ga “HO 0 - 
Kamal! Alas Ol OP NGAS Slas Ml SBY AI BALI Aka 03 JP Yaa 
AI AB AN AU NAK dad ea IS Ugalan pa KAK ni 


Dalam menjelaskan sabda Nabi: “Tidak ada penyakit menular, tidak 
ada dampak dari thiyarah (anggapan sial)”. Adalah orang-orang 
Yahudi mengira bahwa ruh itu mengitari kuburannya selama tujuh 
hari kemudian pergi. Abu “Ubaidah berkata, bahwa orang-orang 
Yahudi mengira bahwa tulang belulang orang mati itu akan menjadi 
semacam serangga, kemudian beterbangan. Mereka menamakannya 
dengan al-suda. Dengan demikian dimengerti, bahwa maksud hadis 
tersebut adalah tidak ada kehidupan bagi serangga yang tumbuh 
dari mayat. 


Statement tersebut dinukil dari Muhammad Ali al-Syinwani 


dalam karyanya, Hasyiyah Mukhtasar Abi Jamrah/Jam'u al- 


S LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 243. 
#LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 245. 


Nihayah. Ditemukan riwayat lengkap dari Abu Daud yang oleh al- 
Albani juga dinyatakan sebagai hadis sahih. 


aa SB 


San gal Gps si Pi ai Sui Lie Jaana! Yi gaga Tae 


IanM Oo - 


V Ja GA Dan DI 5 LA na 
NG 3 HI Ab sid KAM LSG Oh Tab 4 eye i, HA 


"Ggs alel 
TMKK Musa bin Isma'il, TMKK Aban, TMKK Yahya bahwa al- 
Hadrami bin Lahig menceritakan kepadanya dari Sa'id bin al- 
Musayyab dari Sa'd bin Malik, bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
"Tidak ada hamah (rengkarnasi atau ruh seseorang yang sudah 
meninggal menitis pada hewan), 'adwa (keyakinan adanya penularan 
penyakit), dan fiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi 
beramal). Apabila ada fiyarah dalam sesuatu maka hal tersebut ada 
pada kuda, wanita dan rumah." (HR. Abu Daud). 


e. Sebab diwajibkan mengikuti salah satu dari empat madzhab 


“0 539 SAI Ti Tn Sa .30 


Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas”. 


15. Keputusan Muktamar NU ke-15: Surabaya, 10 Dzulhijjah 1359 H. / 9 


Peb 1940 M. 


a. Keluarnya orang perempuan bersama wanita lain untuk bershalat 
hari raya 


“5 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
# LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 250. 
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- 


OP Kemal BSA oa Siti Ne Asa S3 KAN 


- 


47 o Ti 1-20, & Ng AA | o an Pa NN LC. Tg a20” ini | o 
(E 2 Kala a ad «| | - . pa 
AP — aa 39 dd “& & “P gal S Hi Bl 

el “ £ naa . 


Rasulullah Saw bersabda: “Laranglah wanita kalian memakai 
perhiasan dan berlagak genit di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil 
tidak dilaknat sampai wanita-wanita mereka memakai perhiasan 
dan bergenit ria di mesjid”. 


b. Shalat di mesjid yang dibangun dengan uang haram 


20 A, NN Man Per, TN.) os A2 m7 0, Pl 2 0, Oo -— 7 & 
Aa Ah Jai dB Ap A3 AN BAR UI SAN ya: agulo JU 2 
nu Ag WI 


| & | 


Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh dirham, satu dirham di 
antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt. tidak akan 
menerima shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut. 


c. Jual kontrak (penjualan tempo dengan janji yang tertentu dalam 
tempo yang tertentu pula) 


3 0. 3 


SI SP PNP Ra YPP PSI SI LS NG) 33 
ia : : mana Oi 3 390,5 23 2 08 

"ang ba Y9 3 Ska pun Tanu) lgi 0 0) IE KT) 

Riwayat “Abd al-Hag dalam a/-Ahkam dari Amr bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya, dan Abu Dawud serta ulama lain 
meriwayatkannya dengan jalur sanad ini, yaitu: “Tidak halal 


menghutang dan sekaligus jual beli, dan tidak halal persyaratan dan 
sekaligus jual beli. ” 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 257. 

8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 263. 

? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 266. 
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Hadis tersebut dinukil BM dari kitab Syarh Minhaj al-Talibin 
karya Jalaluddin al-Mahalli. Jalur sanad dan redaksi lengkap dari 
hadis sahih” tersebut adalah sebagai berikut. 

AP JAS GS LN Hb BI NA Wae na KA 
In Dop BN ap IA 5 BA al pal ab 
2 V3 sad ay 9 id Aa en Uh at 

Hala Ag) PE jaga AP NA dab HN IU DAS Cm LG 


Sets TMKK Amru bin Syu'aib ia berkatas TMKK ayahku dari 
ayahnya hingga ia menyebut Ibnu “Amr bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: "Tidak halal menjual dan meminjamkan, tidak pula dua 
syarat dalam satu jual beli dan tidak halal laba terhadap barang yang 
tidak dapat dijamin (baik dan buruknya), serta tidak halal menjual 
apa yang tidak kamu miliki." Abu Isa berkata, hadis ini hasan sahih. 


d. Adzan pertama (sebelum khotib naik mimbar) 


PA 0 Ac 


aa NYIPI Je AT Ob Gaal Oka K3 1d DM 3S KB (34 
Sal bb 2 Pa Aa Im SINI Ala. AB Bj AI ANN 
ATI Sad Ia Kay Oia Se ANA IWAN ANE AD GA 

KO Eanin 


Ketika orang-orang sudah semakin banyak pada masa Khalifah 
“Usman, maka beliau memerintahkan untuk mengumandangkan 


?0 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 


'1 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syw'aib al-Nasai, Sunan al-Nasai (Beirut: 
Dar al-Marrifah, 1420 H), Juz VII, 333. 


2? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 267. 
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azan lagi di al-Zaura” (tempat yang menjulang tinggi seperti 
menara di pasar Madinah yang berdekatan dengan masjid), dan 
azan yang ke dua itu berlangsung sampai sekarang. Dan azan 
yang kedua itu bukan bid'ah karena telah terjadi di masa al- 
Khulafa' al-Rasyidin, sesuai sabda Rasulullah Saw: “Berpegang 
teguhlah kalian dengan sunnah (ajaran)ku dan sunnah Khulafa” al- 
Rasyidin. (HR. Abu Dawud dan selainnya) 


16. Keputusan Muktamar NU ke-16: Purwokerto, 26-29 Maret 1946 


a. Mayit syuhada dikubur di tempat kematiannya 


Eiaa dad KE CL IS JB Ja Ca MAN 233 Kala Ka 35 
3 akan DI (33: JB Ata Ce Ol pe 


Disunatkan” menguburkan syuhada (orang yang mati dalam 
peperangan membela Islam) di tempat terbunuhnya. Imam Ahmad 
berkata: “Adapun para syuhada yang terbunuh itu sesuai dengan 
hadis riwayat Jabir, bahwa Nabi Saw bersabda: “Kuburkanlah 
mereka (pejuang) yang gugur di tempat mereka meninggal.”. 


Redaksi dan sanad lengkap dari hadis sahih tersebut dapat 
ditemukan dalam Sunan Ibnu Majah berikut ini. 


Pa z o gA Pa PIA ng o- Aan er At PN “ 
Dl YP Tema op Ola Up UM Jaan cat pt Jirag JOS Gi pita Uile- 


Sa 


NX 
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AI Jam) Ol Jgii AI KE GA Sar Takan Ji SAI Lan san Oa Yi 


3 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 282. 
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wa an t MN Bang “ut bos LE AE To, L£ Al 
Oyy) Bika! dl Nok NAS es jlaa dl Ia3 Ol JP dika Gal Aiu 
3 derla Ki 


TMKK Hisyam bin “Ammar dan Sahl bin Abu Sahl, keduanya 
berkata, TMKK Sufyan bin “Uyainah dari al-Aswad bin Oais ia 
mendengar Nubaih al-'Anzi berkata, "Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, "Rasulullah Saw memerintahkan agar orang- 
orang yang terbunuh dalam perang Uhud dikembalikan ke tempat 
mereka terbunuh, maka mereka dipindahkan ke Madinah. " 


b. Muslim masuk organisasi yang tidak berdasar Islam 
Sia BO SAT II PRA US GS Ia si 36 


Sabda Nabi: “Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran 
maka hendaknya ia merubahnya...dan seterusnya (hadis)” 


17. Keputusan Muktamar NU ke-20: Surabaya , 10-15 Muharram 1374 
h. / 8-13 September 1954 
Setelah muktamar ke-16, pembahasan langsung muktamar ke- 
20 karena sampai hari ini hasil muktamar ke-17, 18 dan 19 belum 
dapat ditemukan. Untuk muktamar ke-20 dengan 5 kasus yang 
dibahas. Lima kasus tersebut adalah: 1) menerjemahkan khutbah 
jum'at selain rukunnya, 2) presiden Republik Indonesia adalah 


waliyul amri dharuri bi asy-syaukah, 3) mengumumkan awal 


' Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-9azwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 486. 


? Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sudah dilakukan untuk hadis 
yang sama dan sudah dikutip pada Muktamar ke-13 tahun 1938 saat membahas 
“Menggarapkan sawah kepada orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya”: 
LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 284. 


ramadhan/syawal untuk umum dengan hisab, 4) sandiwara dengan 
propaganda Islam, dan 5) kas mesjid dinamakan baitul mal. 

Dalam menyajikan uraian, BM menyajikan satu pun hadis yang 
dijadikan dalil. Padahal jika mencermati kelima kasus yang dibahas 


sangat potensial menghadirkan hadis Nabi. 


18. Keputusan Konferensi Besar Syuriah NU: Surabaya, 19 Maret 1957. 


Dalam Konbes ini hanya ada satu kasus yang menutip hadis 
sebagai dalil. Kasus yang dimaksud adalah tentang “Peninjauan 
Kembali Hukum Borg dan Gadai” berikut ini. Ada dua hadis yang 


dikutip dalam masalah ini. 


0 Sa KA SS 0) 37 


“Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah siapa yang paling 
baik menunaikan janji" 


# 


AS Pa na Tea PA 
Tn ena 3S 
Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 
19. Keputusan Konferensi Besar Syuriah NU: Jakarta, 18 - 22 April 1960 


a. Pincin (semacam bubuk putih untuk bumbu) mengandung otak 
babi 


5 Hadis ini sudah dicantumkan secara utuh pada saat membahas hadis 
no.27. 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 298. 
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L- 0x o 


das on An AN Ipa) Lha JB & Fu pg S Ah Kasi 3 39 
Ha Dito 3 Gelas 9 Jb Aa Hp cab atala! a D1 Ji 
Man pai A3 Se 


Dari Oabisah bin Hulb dari ayahnya yang mengatakan: “Saya 
mendengar Rasulullah Saw tatkala ada orang bertanya: “Ada 
makanan yang saya hindari.” beliau menjawab: “Janganlah suatu 
keraguan itu membuat dirimu seperti Rahib Nasrani.” 


Redaksi dan sanad lengkap dari hadis tersebut dapat 


ditemukan dalam Sunan Turmuzi berikut ini. 


JA Ia GTA Tb 1 Lela 393 pl SAS VW Ap dab Bip 
pab 3 M GI ku Ida 1P Hilal Ih Hj Kand Uehara IE 
ID emas gi JO Ma aa 

P Gea Olgy) YAA Enya 


TMKK Mahmud bin Gailan berkata, TMKK Abu Dawud al- 
Tayalisi dari Syu'bah berkata, TMKK Simak bin Harb ia berkata: 
Aku mendengar Oabisah bin Hulb menceritakan dari bapaknya ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Nabi Saw tentang makanan orang- 
orang Nasrani, beliau lalu menjawab: “Jangan sekali-kali masuk 
keraguan dalam hatimu akan (halalnya) makanan hingga kamu 
menyerupai Nasrani (menyerupai pendeta Nasrani yang berlebihan 
takutnya dalam halalnya makanan).” Imam al-Turmuzi berkata: 
“Hadis ini derajatnya hasan. (HR. Turmuzi) 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 306. 


? Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya' al-Turas al- Arabi, t.t), Juz IV, 133. 
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b. Ulama di Pemerintahan 


ANE DG ab Ad Als JB JUAN dls AE YAI SU stadali 
600 202 0, 0 x0”.0 Dota sea Span o 2, 0 ar $ Gent 
EA APU Rp3 Ju jl el AB DI Valadg 


Para ulama adalah kepercayaan para Rasul atas para hamba Allah 
selama mereka tidak bergaul dengan para penguasa. Akan tetapi 
kalau mereka bergaul dan berbuat demikian, maka sungguh 
mereka telah berkhianat kepada para Rasul dan para hamba Allah, 
maka takut dan hindarilah mereka. 


20. Keputusan Konferensi Besar PBNU ke-2: Jakarta, 11 - 13 oktober 
1961. 


a. Talgin mayit sesudah dikubur 


. 


- 90. ST aa Pena ne AR SE Pi Pa Lee 0 8 - KO 

ang PN IP SB Ul MAS Ea 33 AP Uya (ria PP) AI 
o 1 o 2. Oo - A ab ende o 
GAB Any (CE RA Ol Ay Sang AN Gebang AN 


AKA £ & (no. LA W un 2 
kb malas Jilad! Chal GI Tiap 98) S3 JB... Opik 


dpl! LISA Ga Dal EhUAI NAS KAS 2. dadi JA As 
OT AI GE! op IS Kanya IND WN NdUal Aga das 


(Sub Masalah) Disunnahkan bagi orang yang menghadiri 
penguburan mayit atau setelahnya berdiri di atas kuburan setelah 
menguburnya itu, memohonkan ampunan (istigfar) dan berdoa 
kepada Allah untuknya ... dan mentalgin mayit ... setelah 
dikubur dengan talgin yang ma'sur (dikutip dari Rasulullah 
Saw). Imam Nawawi berkata: “Hadis riwayat al-Tabrani tentang 
talgin itu da 'if, namun hadis-hadis fadail (yang berkaitan dengan 


OT TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 312. 
#1 ,TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 327. 
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amal kebajikan) itu ditolelir para ulama. Hadis tersebut telah 
diperkuat oleh hadis-hadis lain yang sahih, seperti: “Mohonlah 
kalian kepada Allah Swt agar mayit tetap dalam keimanan”: dan 
wasiat Amr bin Ash yang telah lewat (agar setelah dikuburkan 
beliau ditemani selama kurang lebih waktu penyembelihan onta 
dan pembagian dagingnya, sehingga beliau merasa nyaman).” 


Al-Albani dan al-Hakim al-Naisaburi menyatakan bahwa 


hadis tersebut sahih.” Redaksi dan sanad lengkap dari hadis 


tersebut dapat ditemukan dalam riwayat al-Hakim berikut ini. 


PSB GI MS ey el UT ka op da Gebadi gl Halo 
Jar US Sa AI AS US «alasan | Sang op Ola US «Uya 


Pa reda 


Bu Agate DN Jay A1 Ji OLS up Ulais am 1 JB « Okis 
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jet OA TAAT SE Ke Fa f9 4 KI 


TMKK Abu al- Abbas, TMKK al-“Abbas bin Muhamamd al- 
Dauri, TMKK Yahya bin Ma'in, TMKK Hisyam bin Yusuf al- 
San'ani, TMKK Abdullah bin Bahir, dari Hani” maula “ Usman 
yang berkata: ““Rasulullah Saw pernah melintas jenazah yang 
sedang dikubur oleh kawannya, beliau bersabda: “Mintakan 
ampunan untuk saudara anda semua, dan mohonkan kepadanya 
keteguhan. Karena dia sekarang sedang ditanya.” 


6? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
63 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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Sebagian ulama berkata: “Sabda Nabi Saw: “Bacakanlah /a ilaha 
illallah pada orang mati kalian”, merupakan dalil ta/gin. Sebab 
makna hakikat orang mati (dalam redaksi hadis tersebut)” adalah 
orang yang sudah mati. Sedangkan ftalgin yang dilakukan 
sebelum kematian, seperti pendapat para” Ashab yang telah 
lewat itu merupakan makna majaz-nya. 


Redaksi dan jalur sanad lengkap dari hadis tersebut dapat 


ditemukan dalam riwayat Imam Muslim berikut ini. 


dhan” An hi ep 1 AO AI ga, JB 


6#Hadis ini tidak diterjemahkan karena baik jalur maupun redaksinya sama 
dengan riwayat al-Hakim, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 327. 


S LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 327. 


66 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz III, 37. 
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Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “ 
Bacakanlah /a ilaha illallah pada orang mati kalian”. (HR. 
Muslim) 
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Disunahkan “mentalgin mayit mukallaf setelah selesai 
dikuburkan, berdasar hadis: “Sesungguhnya seorang hamba 
ketika sudah diletakkan di kuburnya dan para pengiringnya 
berpaling pulang, ia mendengar suara alas kaki mereka. Jika 
mereka sudah pergi, lalu ia didatangi oleh dua malaikat ...” 
Sempurnakanlah hadis ini sampai selesai.” Mengakhirkan 
pembacaan ta/gin setelah ratanya tanah (selesai penguburan) itu 
lebih mendekati waktu si mayit diberi pertanyaan oleh malaikat. 
Maka si pentalgin membacakan untuknya: “ Wahai Abdullah bin 
amatillah (Wahai ... anak dari perempuan ... ). Ingatlah engkau 
kondisi di saat kamu keluar dari alam dunia, yaitu bersaksi 
bahwa sungguh tiada yang berhak disembah selain Allah dan 
sungguh Muhammad adalah Rasulullah. Sungguh surga itu nyata, 
neraka itu nyata, kebangkitan dari kubur itu nyata, hari kiamat 
pasti akan terjadi tanpa diragukan lagi, sungguh Allah Swt akan 
membangkitkan manusia dari kuburnya, sungguh engkau setuju 
dengan Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi 


” LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 329. 
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Muhammad Saw sebagai nabi, al-Gur'an sebagai pemimpin, 
Ka'bah sebagai kiblat dan orang-orang mukmin sebagai 
saudara.” 


380. GG 
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Sala Ben annA si Malas 
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Hadi We Int hana 3 bi Dn Up 
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TMKK 'Ayyasy bin al-Walid, TMKK 'Abd al-A'la, TMKK Sa'id 
dari @atadah dari Anas bin Malik r.a bahwasanya dia 
menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah Saw: "Jika 
seorang hamba (jenazahnya) sudah diletakkan di dalam kuburnya 
dan teman-temannya sudah berpaling dan meninggalkannya dan 
dia dapat mendengar gerak langkah sandal sandal mereka, maka 
akan datang kepadanya dua malaikat yang keduanya akan 
mendudukkannya seraya keduanya berkata, "kepadanya: "Apa 
yang kamu ketahui tentang laki-laki ini, Muhammad Saw?" bila 
seorang mu'min dia akan menjawab: "Aku bersaksi bahwa dia 
adalah hamba Allah dan utusanNya". Maka dikatakan 
kepadanya: "Lihatlah tempat dudukmu di neraka yang Allah 
telah menggantinya dengan tempat duduk di surga. Maka dia 


68 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz I, 462. 
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dapat melihat keduanya". Oatadah berkata: "Dan diceritakan 
kepada kami bahwa dia (hamba mu'min itu) akan dilapangkan 
dalam kuburnya". Kemudian dia kembali melanjutkan hadis 
Anas r.a.: " Adapun (jenazah) orang kafir atau munafig akan 
dikatakan kepadanya apa yang kamu ketahui tentang laki-laki 
ini?". Maka dia akan menjawab: "Aku tidak tahu, aku hanya 
berkata, mengikuti apa yang dikatakan kebanyakan orang". 
Maka dikatakan kepadanya: "Kamu tidak mengetahuinya dan 
tidak mengikuti orang yang mengerti". "Kemudian dia dipukul 
dengan palu godam besar terbuat dari besi sehingga 
mengeluarkan suara teriakan yang dapat didengar oleh yang ada 
di sekitarnya kecuali oleh dua makhlug (jin dan manusia) ".” 


BAN Ipa VAN US Lg Senat La UI) Lali ai 4 Ju 
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- 


dp ANA SO OB da ab api da 


- 


Gali pile cpu S3 ada OA Haa 3 Ovi Vas 


AL IX oo. f 


du Cap BN dan ala akan 01 135 YENNY 
deg JS AE Gn NK bp Uu Kak aan Up PLYU, 


DA GARA Jihiy kera ag Vai 


a 
Lp) 


Abu Umamah al-Bahili berkata: “Jika aku mati, maka 
perlakukanlah diriku seperti perlakuan yang Rasulullah Saw 
perintahkan kepada kita untuk orang-orang mati kami. 
Rasulullah Saw memerintah kami, beliau bersabda: “Bila 
seseorang dari kalian mati, maka ratakanlah tanah di kuburnya. 
Lalu hendaknya salah seorang di antara kalian berdiri di atas 
kuburnya kemudian berkata: “Wahai Fulan putra si Fulanah'. 
Sungguh si mayit akan menjawab: “Berilah aku petunjuk, 
semoga Allah Swt merahmatimu, namun kalian tidak 
mendengar jawaban si mayit tersebut. Kemudian si pentalgin 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 330. 
112 


hendaklah berkata: Ingatlah engkau kondisi di saat kamu keluar 
dari alam dunia, yaitu bersaksi bahwa sungguh tiada yang berhak 
disembah selain Allah dan sungguh Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya. Sungguh engkau setuju dengan Allah sebagai 
Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi Muhammad Saw sebagai 
nabi, al-Gur'an sebagai pemimpin. Maka (bila kamu berkata 
begitu, sungguh malaikat Munkar dan Nakir saling bertarik 
tangan seraya berkata: “Mari kita pergi.” 


b. Salam sesudah bicara, mendengar salam dari radio dan salam 
dengan tambahan “walaikunna” 


Sia JSI TN, Ma: Ga! JB Ae P EA 83 
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Al-Tirmuzi meriwayatkan dari Jabir, Nabi Saw bersabda: “Ucapan 
salam itu sebelum berbicara.” Al-Azizi berkata: “Hadis itu bisa 
bermakna, disunahkan salam sebelum berbicara, karena salam 
merupakan penghormatan bagi umat ini. Al-Nawawi berpendapat: 
Sunnahnya adalah seorang Muslim memulai salam sebelum setiap 
pembicaraan.” 


- 
- 


S8 ASI JB PNS TI Lir LIL JU IU GAB II op WNA 51) AT 
1 oo. Ro 23 Na 
anang app 3 geni 


Al-Tabrani meriwayatkan dari Ibn ““Umar ra. ia berkata: “Nabi 
Saw bersabda: “Barangsiapa memulai berbicara sebelum salam, 


TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 331. 
1 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 332. 
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maka janganlah kalian jawab.” Dalam hadis ini terdapat anjuran 
mengucapkan salam dan mencegah dari meninggalkannya. 

Hadis tersebut juga dikutip dari a/-Siraaj al-Munir “ala al- 
Jami' al-Sagir kara “Ali al-“Azizi. Jalur dan redaksi lengkap dapat 
ditemukan dalam kitab Hilyah al-Auliya' karya Abu Nw'aim dan 
Abu Nu'aim juga memberikan komentar bahwa ini adalah hadis 


garib, tidak ditemukan jalur lain kecuai jalur Bagiah berikut ini. 


Ab US SIMAS op alim SUII gl 3 SINAR LS op API Gl Kue 
AN Jay JB JB j8 ol BU ag oa HA OS ASI 
| PAS apa up —. 8 gerai UD (OI JB PUS TA ya Alya 
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c. Berjabatan tangan antara laki-laki dan perempuan tanpa tutup ketika 
baiat 
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Urwah berkata: Aisyah ra berkata: “Maka siapa saja perempuan 
yang berikrar dengan ketentuan ini (dalam ayat di atas), maka 
Rasulullah Saw bersabda padanya: “Aku baiat engkau perempuan.” 
dengan ucapan. Sungguh demi Allah, dalam baiat itu tangan beliau 


7? Abu Nw'aim Ahmad bin Abdillah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya” wa 
Tabagat al-Asfiya' (Beirut: Dar al-Kitab al-“Arabi, 1405 H), Juz VIII, 199. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 335. 
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tidak menyentuh tangan mereka, melainkan (hanya) dengan sabda 
beliau: “Aku baiat engkau perempuan atas ketentuan itu. ”” 


Teks tersebut dikutip BM dari Fath al-Mu'in karya Zainuddin 
al-Malibari. Redaksi dan sanad lengkap dari hadis tersebut temruat 


dalam hadis sahih riwayat Bukhari berikut ini. 
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TMKK Ishag, TMKK Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, TMKK Anak 
saudaraku Ibnu Syihab dari pamannya, TMKK Urwah bahwasannya 
Aisyah ra telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya, Rasulullah 
Saw menguji kaum wanita yang berhijrah kepadanya dengan ayat ini: 
"Wahai sang Nabi, apabila wanita-wanita mukminat datang kepadaku 
hendak berbai'at -hingga firman-Nya- (Allah) Maha Pengampun dan 
juga Penyayang." (OS. Almumtahanah 2). Urwah berkata, Aisyah 
berkata, Wanita-wanita mukminat yang mengikrarkan syarat ini, 
maka Rasulullah Saw bersabda padanya: "Sesungguhnya aku telah 
membai'atmu. Yakni beliau membai'atnya hanya sebatas ungkapan. 
Dan demi Allah, tangan beliau tidak pernah menyentuh tangan 


"' Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz IV, 1856. 
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seorang wanita pun dalam berbai'at. Beliau tidak pernah membaiat 
mereka kecuali dengan ungkapan:” Sungguh, aku telah membai'atmu 
atas perkataan itu." Hadits ini dikuatkan oleh Yunus, Ma'mar dan 
Abdurrahman bin Ishag dari al-Zuhri. Dan Ishag bin Rasyid berkata, 
dari al-Zuhri dari Urwah dan 'Amrah (HR. Bukhari). 


21. Keputusan Rapat Dewan Partai NU: Salatiga, 25 oktober 1961 


a. Perempuan menjadi kepala desa 


Lah dh IS JB ia AAN NI) ap mk BLANK JB (49 
13 KAIN aa Ga KE AS Ul 


Sementara Rasulullah Saw sungguh telah bersabda: “Tidak akan 
pernah sukses suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada 
perempuan. Beliau bersabda demikian ketika masyarakat 
mengangkat putri Raja Kisra (gelar raja Persia zaman dahulu) 
sebagai ratu sesudahnya.” 

Kutipan BM dari kitab a/-Mizan al-Kubra karya Abdul Wahab 


al-Sya'rani secara kualitatif benar dan secara lengkap dapat 


ditemukan dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


Pad KO ROA #0. - Oo San 
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? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 339. 
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TMKK Usman bin Haisam, TMKK “Auf “dari al-Hasan dari “Abu 
Bakrah dia berkata, Sungguh Allah telah memberikan manfaat 
kepadaku dengan suatu kalimat yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal tatkala aku hampir 
bergabung dengan para penunggang unta lalu aku ingin berperang 
bersama mereka.- Dia berkata, "Tatkala sampai kepada Rasulullah” 
Saw bahwa penduduk Persia telah di pimpin oleh seorang anak 
perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak 
akan beruntung, jika dipimpin oleh seorang wanita." (HR. Bukhari) 


22. Keputusan Muktamar NU ke-23: Solo, 25 - 29 desember 1962. 


a. Mengambil bola mata mayit untuk mengganti bola mata orang 
buta 


2? Fa 20 5 h di alga RE PSA - Aa 0 
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Dari “Aisyah ra., sungguh Rasulullah Saw telah bersabda: 
“memecahkan tulang orang mati itu sama dengan memecahkan 
tulangnya ketika masih hidup.” (HR. Ahmad dalam al-Musnad, 
Abu Dawud dengan standar sanad Muslim dan Ibn Majah) 


75 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 260. 


7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 347. 
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Dari Ummu Sulaim, dari Nabi Saw, beliau berkata: “Memecah 
tulang orang mati itu sama dengan memecah tulangnya ketika 
masih hidup dalam hal dosanya.” (HR. Ibn Majah dari Ummu 
Salamah). 


23. Keputusan Muktamar NU ke-25: Surabaya, 20 - 25 Desember 1971. 


a. Tatswib (ucapan ash-shalatu khairum minannaum) pada shalat 
subuh 


Pa Ka 2 
BS pp & Z3 3 Lg! Or AMI Ju J hay 4 ale pt Ie 
Paman UUD Ma 2 LA Ja SP pe 3 AA 


Disunahkan ftaswib tersebut karena hadis sahih tentang kisah Bilal 
yang pernah mengumandangkan azan subuh, dan dikabarkan 
kepadanya bahwa Nabi Saw sedang tidur. Lalu Bilal mengucapkan 


lafal P3 ca ye Sa AS 33 A Aa FP gl Ula AW, dan Nabi 


Saw pun bersabda: “J adikanlah taswib itu pada azan subuhmu.” 


Selanjutnya pada Muktamar NU ke-26 di Semarang tanggal 5 - 11 


Juni 1979 BM membahas enam kasus. Namun, dalam pembahasannya 


BM tidak satu pun menukil hadis menjadi dalil untuk membangun 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 347. 
? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 354. 
118 


argumentasi. Padahal dari enam kasus yang di bahas sangat potensial 
menghadirkan hadis. Keenam kasus tersebut adalah: “al-Our'an Ditulis 
dengan Huruf/Brayle, piringan hitam atau kaset dari al-Our'an, terjemah 
al-Our'an oleh orang yang bukan Islam, penggantian kelamin, memberi 
imbalan kepada pengedar derma dan menambah kalimah “Abdul Gadir 
Waliyullah' sesudah kalimah tayyibah.” 


24. Keputusan Munas Alim Ulama: Yogyakarta, 30 Agustus 1981. 


a. Bayi tabung 


BEI SIN Why HI ya Lo AiTAR A1 Jiyay JB JB sae jl PKS 
PA JAN BIP Ning dil ya 


Dari Ibn “Abbas, beliau berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
“Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik dari pada sperma 
yang ditaruh seorang laki-laki (berzina) di dalam rahim perempuan 
yang tidak halal baginya.” 


BEA Pp dsla Urang IP II Adly AL aj OS U (54 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari kiamat, maka 


janganlah sekali-kali dia mengalirkan airnya di ladang saudaranya 
(berzina dengan istri saudaranya). 


OT TN PBNU, Ahkam al-F. ugaha....., 310. 
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Statemen tersebut dikutip BM dari kitab Hikmah al-Tasyri” wa 
Falsafatuhu karya Ali Ahmad al-Jurjawi. Versi lengkap hadis 
tersebut dapat ditemukan dalam Musannad Abi Syaibah berikut ini. 
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Memecahkan tulang mayat sama seperti memecahkannya ketika 
masih hidup. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibn Majjah) 

Jalur dan redaksi lengkap dari hadis tersebut dapat ditemukan 
dalam hadis sahih riwayat Abu Daud berikut ini. 
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"2 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 373. 
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Memecahkan tulang mayat, dosanya sama dengan memecahkannya 
dalam keadaan masih hidup.” (HR. Ibn Majjah). 


c. Hukumnya pemotongan hewan dengan mesin 


L Pai) Ie SA Gi SAN JM ah Gi GP ID bh 9 A57 
Ipa (AE ly Hai) AS CL (PAR) Ka) del MIRAS Gasa 
ee ana Te ab Tae An On ana 
Gel AN Cradi Gaat 3 ale 39 AN NO GALAN Lal B3 
"Ti HT AN PEN TAP 
Giaa PU Laga 
Disyaratkan pada alat pemotongannya harus dalam keadaan tajam 
sehingga dapat melukai, seperti senjata tajam dari besi, bambu, 
batu, emas dan perak, kecuali dari gigi dan kuku, berdasarkan hadis 
riwayat Bukhari Muslim: “Apapun yang bisa mengalirkan darah 
yang bukan terbuat dari gigi dan kuku, serta disebutkan (ketika 
disembelih) nama Allah Swt maka makanlah.” Dan hukumnya 
disamakan dengan gigi dan kuku, semua jenis tulang. 

Kutipan BM tersebut diambil dari kitab Fath al-Wahab karya 
Zakariya al-Ansari. Jika ditelusuri dengan seksama, dapat 
ditemukan edisi lengkap sanad dan matan dari hadis yang dimaksud 
adalah hadis sahih riwayat Imam al-Bukhari. Hadis yang dimaksud 
adalah sebagai berikut. 


# Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 231. 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 313. 
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TMKK 'Ali bin al-Hakam al-Ansari, TMKK Abu 'Awanah dari Sa'id 
bin Masrug dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij dari 
kakeknya berkata: "Kami bersama Nabi Saw di Zul Hulaifah” ketika 
sebagian orang terserang lapar lalu mereka mendapatkan (harta 
rampasan perang berupa) unta dan kambing. Saat itu Nabi Saw 
berada di belakang bersama rombongan yang lain. Orang-orang yang 
lapar itu segera saja menyembelih lalu mendapatkan daging 
sebanyak satu kuali. Maka Nabi Saw memerintahkan agar kuali 
tersebut ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi rata 
dimana bagian setiap sepuluh kambing sama dengan satu ekor unta. 
Namun ada seekor unta yang lari lalu mereka mencarinya hingga 
kelelahan. Sementara itu diantara mereka ada yang memiliki seekor 
kuda yang lincah lalu ia mencari unta tadi dan memburunya dengan 
panah hingga akhirnya Allah menakdirkannya dapat membunuh 
unta tersebut. "Beliau bersabda: "Sesungguhnya bintang seperti ini 
hukumnya sama dengan binatang liar. Maka apa saja yang kabur 


" 


dari kalian (lalu didapatkannya,) perlakuklanlah seperti ini". 


8 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, al-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 881. 
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Kakekku berkata: "Kita berharap atau khawatir bertemu musuh esok 
hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah kita boleh 
menyembelih dengan kayu?" Beliau berkata: "Setiap yang 
ditumpahkan darahnya dengan disebut nama Allah maka makanlah 
kecuali gigi dan kukunya, dan aku akan sampaikan tentang itu. 
Adapun gigi tidak termasuk tulang sedangkan kuku merupakan 
pisaunya orang-orang Habasyah". (HR. Bukhari). 


25. Keputusan Munas Alim Ulama: Situbondo, 18 - 21 Desember 1983. 


Pada Munas tersebut hanya ditemukan satu kasus yang mengutip 
hadis sebagai dalil. Kasus tersebut adalah tentang “Mendirikan mesjid di 


wilayah Islam” berikut ini. 
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Sungguh Nabi Saw bersabda: “Barangsiapa mengaku orang lain sebagai 
bapaknya, dan ia tahu bahwa orang tersebut memang bukan bapaknya, 
maka surga diharamkan terhadap dirinya.” 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab Lubab al-Ta wil fi 


Ma'ani al-Tanzil karya Ali bin Muhammad al-Khazin. Versi lengkap dari 
hadis sahih tersebut dapat ditemukan dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


- - o- o iga Png: £ £ -, NA 2 Oo A0, 3 -, NA » 4 
67) Ana PP ULS GP UB Uide WIL AS Gala It Io db 


- 


- 


"3 yA Pra Oo Ac £ 0, ra - ena @ Oa “AR o- 
bat PP AI ARI GAY Aa dl PB adik Segala Coal! Uhama JB A5 AN 
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ASI Jgn AA 6G US Kikan VI) JW SG al OS ND AE EU 
He LA WA Megah, 


25. Keputusan Muktamar NU ke-27: Situbondo, 8-12 desember 1984 


a. Kulit hewan kurban dikumpulkan dan dijual untuk membangun 
mushalla, madrasah 


Ae (la (3 “3 pa Hour si Ce IP Yp A59 


4 
F3 


T Tab Sl NG UI pi Nb Kei 


Tidak boleh menjual apapun dari hewan kurban, meski hanya 

kulitnya, sesuai hadis: “Barangsiapa yang menjual kulit hewan 

kurban, maka ia tidak memperoleh kurban apapun.” (HR. Hakim). 
Teks tersebut dikutip BM dari kitab Muhibah Z7 al-Fadl karya 

Muhammad Mahfuz al-Tarmisi. Edisi lengkap hadis sahih tersebut 

dapat ditemukan dalam riwayat al-Baihagi berikut ini. 

JA Bb 4 Pa ae Haha Il Gie bed dn ae Avi 


Ao. 3 A0 No Wo . 0 A0 


AN KS GA Ai AI SA BETINA Pa Kab 


PU oa 1 algae di 2 JB: JB IYA Ta CA Pe 
PGA dl, Ata A15 KR NO Kemip 2 ale 


? Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 248 


0 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 399. 
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b. Mencairkan cek mundur mendapat potongan berdasarkan 
prosentase 


92 8 m0 2 IN ara z 2 X. an @- ana 
(oil! 2195) by ag Aakaa PP co 


Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 


26. Masail Diniyah Keputusan Munas Alim Ulama NU: Cilacap, 15 - 18 
Nop 1987 


a. Zakat hasil pertanian yang menggunakan pupuk 
Kami Y ea SP NU Kadi Oja Camat slam! Oja Ol (G1 
lg Seal! UAS OS Oka! gl sll! Ke CB CI Ad Pal 
93 KAI 8.90, an 3 - &. 


Sesungguhnya biaya pengairan berdasarkan tadah hujan itu tidak 
sama dengan biaya penyiraman dengan hewan. Maka zakatnya 
sepersepuluh (10 0) dan”bukan separuhnya (5 Yo). Sesuai hadis 
riwayat Bukhari: “Dalam hal (pertanian) yang diairi oleh hujan, 
mata air atau yang dengan akarnya bisa menyerap air disekitarnya, 
maka (zakatnya) 10 Yo. Sedangkan yang diairi dengan suatu 
peralatan, maka separuhnya (5 Yo). 


CS Ot Oia eat eka Wib: AI 3G (yaa Liaiy (62 
JBS MS Ie PURI AAN, PIR! ilai mane Lk Uh Fak 


04.- ne EN Ser os 0 3201. 8 ot 
kat) KIS AI) 0 abg At 
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(Wajib zakat 10”o) berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Dalam 
pertanian yang diairi oleh hujan ataupun mata air atau yang dengan 
akarnya bisa menyerap air (disekitarnya), maka (zakatnya) 10 Yo. 
Sedangkan yang diairi dengan peralatan, maka separuhnya 5 Y6.” 
Hal ini sesuai dengan jjma”' seperti kata al-Baihagi dan lainnya. 
“Illat dalam hadis tersebut adalah banyak atau sedikitnya biaya 
pengairan. 


Ai Aja Pk Ea ea PAN BS) JAN dar) Ukakh Ju (63 
Bi Kat Ge Va 3 ja | Sisi) Sau Op G3 Kep sasa! SLS 


- Ao. 


AN bab AA Ga Gb DN AN Uh GA ab 


- 


Kay AI VA 3 WS Yi Dgn ln Batal Tea Cah 3 
05 Sal Lalai 3 Han Jia 


Penulis (Abu Ishag al-Syairazi) -rahimallahu 'anh ta'ala- 
berkata: “Dan zakatnya (kurma dan anggur), 10 Yo bagi yang diairi 
tanpa biaya besar, seperti dengan air hujan, air sungai, dan air yang 
diserap oleh akar. Dan 5Yo bagi yang diairi dengan biaya besar, 
seperti dengan onta-onta pengangkut air, alat penyiram tanaman 
dan semisalnya. Karena hadis riwayat Ibn “Umar -radhiyallah 
“anhuma-: “Sungguh Nabi Saw mewajibkan zakat 10 Y6 bagi 
tanaman yang diairi oleh hujan, sungai, atau tanaman yang 
menyerap air dengan akarnya”. Dalam riwayat lain dengan redaksi 
“ 'asariyyan, yaitu 10Y6 untuk tanaman yang menyerap air yang 
mengalir di sekitarnya, dan 5Yo untuk tanaman yang diairi dengan 
onta pengangkut air. 


Teks-teks tersebut dikutip BM dari kitab I'anah al-Talibin 
karya Muhammad Syata al-Dimyati, Fath al-Wahab karya Zakariya 
al-Ansari dan a/-Majmu' Syarh al-Muhazzab karya Muhyiddin al- 


# LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 419. 
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Nawawi. Jalur sanad dan redakdi lengkap dari hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam riwayat Imam al-Bukhari berikut ini. 


Ne 

1G Age Ap Gg lp gi GAN 

Sini mah Aa A3 MAh Ur OS ON Dgllg Slatadh Taka Cd 
Maa) iall 

TMKK Sa'id bin Abu Maryam, TMKK “Abdullah bin Wahb 

berkata, TMKK Yunus bin Zaid dari al-Zuhri dari Salim bin 

“Abdillah dari bapaknya ra dari Nabi Saw bersabda: “Pada tanaman 

yang diairi dengan air hujan, mata air, atau air tanah maka zakatnya 


sepersepuluh, adapun yang diairi dengan menggunakan tenaga maka 
zakatnya seperduapuluh”. (HR. Bukhari). 


b. Koperasi Simpan Pinjam 
07 & o AB ae AN ROA Pia AS Ca Ou Pap 
(3 oa op stan! 15) Uje inn 3 
Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 


27. Keputusan Muktamar NU ke-28: Yogyakarta, 25-28 Nopember 1989 


a. Tayamum di pesawat dengan menggunakan kursi sebagai alatnya 


? Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 540. 
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JP: IE ale pb MD VA PUN lau II LA (65 
Si 5S BNN PE Ti An AA Anil ta Sr 
G , PERE IA Aa ap & se San 2 te an aa 5 

PI J3 AS SI YAN YAI) Ad VK 


Menghadap ke kiblat dengan dada dan bukan dengan wajah, adalah 
syarat bagi shalat orang yang mampu melaksanakannya. Karena 
firman Allah SWT: “Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al- 
Haram (OS. al-Bagarah: 149-150). Menghadap kiblat tidak wajib di 
luar shalat, maka tentu wajib di dalam shalat. Dan karena hadis 
riwayat Bukhari-Muslim: “Sesungguhnya Nabi Saw melaksanakan 
shalat dua raka'at dengan menghadap Kiblat. ” 


BE 2.0 OA Tea 8 pe ana B9 02 205 PA sa PUN dn 
lal Ela! an Goal mami MB el Sal) AS Tgko 1 Wi (66 


Ie Ih 5 Ie SEA BS pa OA Ta 


#0 AA TS 8 


9 Ce Ana 


Serta hadis: Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat. 
Maka tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat menurut ijma'. 
Adapun orang yang tidak mampu menghadap kiblat, seperti orang 
sakit yang tidak mendapatkan orang lain yang menghadapkannya ke 
kiblat, atau orang yang terikat pada kayu, maka ia wajib shalat 
sesuai keadaannya dan wajib mengulanginya kembali. 


Dua buah kutipan hadis tersebut dirujuk oleh BM dari Kitab 
Fath al-Wahab karya Zakariya al-Ansari. Sanad dan redaksi lengkap 


dari dua hadis sahih tersebut dapat ditemukan dalam Sahih Bukhari 


berikut ini. 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 430. 
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o- 8 o- “9 0g 80 Sue 


J8 s3 PA Vi SGP AE Wae dea busa ang 
IAI IE Par SI JS JB oa kara 
Aa oa JB, SI 3 Ia Re AS Kp bp Ia al 
(383 ed! pl alis ya Iya di AJ Nadi SLS (G3 ola) 


Nanang Dari “Ata?” berkata: “Saya mendengar Ibnu “Abbas 
berkata: "Ketika Rasulullah Saw masuk ke dalam ka'bah beliau 
berdo'a dan tidak melakukan shalat di dalam, kemudian ketika 
beliau keluar dari Ka'bah barulah melakukan sholat dua rakaat dan 
berkata "inilah giblat" (HR. Bukhari) 


2 0. 


Pa aa ae 
As Lb O yg ya kab Mani Al A ks Ju Lipa £ 3 Hit 
Pat ur BAB Ab aa, Veht JI Iyan OS) UI Gaye 
H3 sed Sai San La PB Van SP LAS Uta WEI 
AP AS Ak GA UI Ab S3) (Anh pile) 
813) AS KAA SA --| SI KEyat sWcali ga s6 doi 
Gi 


- 
Oo. 
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bag TMKK Malik bin al-Huwairis berkata, “Kami mendatangi 
Nabi Saw yang ketika itu kami masih muda sejajar umurnya, 
kemudian kami bermukim di sisi beliau selama dua puluh malam. 
Rasulullah Saw adalah seorang pribadi yang lembut. Maka ketika 
beliau menaksir bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap isteri- 
isteri kami, beliau bersabda: “Kembalilah kalian untuk menemui 
isteri-isteri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajari dan suruhlah 


"0 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 2647. 
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mereka, dan beliau menyebut beberapa perkara yang sebagian kami 
ingat dan sebagiannya tidak, "dan shalatlah sebagaimana kalian 
melihat aku shalat. Jika shalat telah tiba, hendaklah salah seorang di 
antara kalian melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi 
imam.” (HR. Bukhari) 


b. Memberi nama dengan lafal Abdun yang mudhaf selain nama Allah” 


Tema lain yang dibahas dalam BM ke-28 tersebut adalah 
tentang “Memberi nama dengan lafal Abdun yang mudhaf selain 


nama Allah”. 


SA 03 Royal Aib Ina BINI API opa Ba aa Ty 
AE UT AAA Iii Ol ST Ah JAN Iya Fall! II Gimntall e AAN Ae 
IS GP Ko Ai YAN SAI Ola DA Yg 
SINI dg KAS) moud tml Si Naba | 35 JB Lila GOL 3 93 
GA Ha 3 BA kala AB 5 Yin Has d Uya Hu 
POT YA LA Vian TN Via SIG Sp Ep Sa 
(Masalah) “Penamaan dengan “Abd al-Nabi (Hamba Nabi) dan 
semisalnya itu tidak haram, kecuali bila maksudnya adalah 
pengertian kehambaan sebenarnya. Bagi para murid tarekat yang 
menisbatkan diri kepada para guru yang dekat dengan Allah Swt., 
sudah lumrah bila salah seorang dari mereka berkata: “Saya hamba 
Tuan Guru. Dan mereka dengan ucapan itu tidak lain hanyalah 
menghendaki kemuliaan gurunya saja, bukan hakikan penghambaan 
yang hanya milik Allah saja.” Juga tidak haram, seandainya ada 


orang bertanya: “Siapa namamu?”, lalu ia menjawab: “Hambamu, 
Muhammad”, dengan maksud menjaga etika, sebagaimana 
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umumnya. Begitu pula ucapan: “Tuanku adalah Fulan.”, sebab 
dalam hadis disebutkan: “Berdirilah untuk menghormati tuan 
kalian”, dan Sahabat “Umar pernah berkata: “Abu Bakar itu 
tuanku, dan memerdekakan tuanku”, maksudnya Bilal.” 


c. Tindakan medis terhadap pasien yang sulit diharapkan hidupnya 


Sta AE CS NAN WN BURU per Ia lol 63 
A1 Jgn) USA ag Jd. Seng TN SA iban TAS NAN Ha 
10 du UN AN AI AN Jah Pedih Ji du DAN JU 


Dan dalil dalam masalah jinayah (kriminal) sebelum ijma” adalah 
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Dan hadis 
Sahih Bukhari dan Muslim: “Jauhilah tujuh perkara yang membuat 
binasa.” Lalu ditanyakan: “Apakah tujuh perkara itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Menyekutukan Allah Ta'ala, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak.” 


Teks tersebut dikutip BM dari Hasyiah al-Bajuri karya Ibrahim 


al-Bajuri. Jalur sanad dan redaksi lengkap dari hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


Bt 01, o oo. One Naa. ea San ia o- 80 8 o- PA 
SEM PP PJU cp Olaala adala JB AJI AS op pall ls au 


Ka NN JB Tiga CAN PUS AI Ce AR ap AA al 
SE J8) AG au BIAN JB GA ga Jp UU maya 
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lag PI Ap IG 2 Ju Ii IT, Gadu Ui ANN ye 
3 (Gobedl ly) DUBAI Htajali Ss 


abs Dari Abu Hurairah ra dari Nabi Saw bersabda: "Jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai 
Rasulullah, apakah itu? Beliau bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hag, 
memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan 
peperangan dan menuduh seorang wanita mu'min yang suci berbuat 
zina". (HR. Bukhari) 


d. Mu'amalah dalam bursa efek 


goa 


DAYA Si 3 paka Ipa H3 (69 


Dan “Rasulullah Saw melarang jual beli yang mengandung tipu 
daya.” 


e. Hasil dari kerja pada pabrik bir dan tempat hiburan maksiat 


Ya Bika Yoh YPP ella Lp NU Lite an pa 
106 ET ara. s3 Po bi nh o - Pe Tang sa 
WI IBL 3 ag Ke Jawa da 


Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa memperoleh harta dari 
pekerjaan dosa, lalu ia pergunakan untuk menyambung kerabat, 


108 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 1017. 


4 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 459. 


105 Uraian mengenai hadis sahih ini sama dengan yang sdh dijelaskan 
sebelumnya saat Muktamr ke-2 tahun 1927 juga mengutik hadis serupa saat 
membahas “Membeli barang yang belum diketahui sebelum akad “ 
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meyedekahkannya, atau membelanjakannya di jalan Allah Swt, 
maka Allah Swt akan menghimpun semua itu, lalu melemparkannya 
ke neraka.” 

Selanjutnya pada 21 - 25 Januari 1992 dilakukan Munas Alim 
Ulama NU di Bandar Lampung. Namun dari tiga bahasan pokok 
BM yang dilakukan, tidak ditemukan satu hadis pun yang dikutip 
dalam pembahasan. Ketiga bahasan tersebut adalah “sistem 
pengambilan keputusan hukum dalam Bahtsul Masail di lingkungan 
Nahdlatul Ulama, masalah Bank Islam dan asuransi menurut 


Islam.” 


28. Keputusan Muktamar NU ke-29: Cipasung Tasikmalaya, 4 
Desember 1994 M. 


a. Menitipkan sperma suami dan indung telur ke rahim perempuan 
lain 


Ao Pan Ina 


BB Hb PS YES ie BAN Gl KY SU (71 
AN ea Ia GAN AG gi (GP Gp gi 
AE dan ag ab La glasi 


Dan Abu Bakr bin Abi al-Dunya berkata: “Ammar bin Nashr 
bercerita kepadaku: “Bagayyah bercerita kepadaku, dari Abu Bakr 
bin Abi Maryam,” dari al-Haisam bin Malik al-Ta'i dari Nabi Saw, 
beliau bersabda: “Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik 
dibandingkan seseorang yang menaruh spermanya di rahim wanita 
yang tidak halal baginya. ” 
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Pahala 


Dari Rasulullah Saw: “Barangsiapa yang beriman pada Allah Swt. 
dan hari kiamat, maka jangan sekali-kali mengalirkan spermanya 
(berzina) di tanaman (istri) saudaranya.” (HR. Ibn Syaibah). '” 


b. Intervensi Pemerintah dengan Menentukan UMR 


lk BIS INI JBL Ita JI 3)EI LL Il 31 ENI9 (73 


IE Fb IE OT TB Iga Oa UU Y Ah one GS 
bai IG dani Ia Kat NI pin GAN Jb as LN Up ha 3 
Ban (ES WP LI Gang ola IL abi Uh BRA 

110 GNI 


Maka bisa disimpulkan bahwa jjarah adalah tijarah. Maka tijarah 
masuk dalam cakupan nash al-Gur'an. Dan Nabi Saw bersabda: 
“Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan hatinya. 
Maka akad jjarah “tidak sah besertaan dengan paksaan, gurauan, 
dan kesalahan (ketidak sengajaan). Sebab, hal-hal tersebut 
menafikan kerelaan pelaku akad, maka mencegah keabsahan 
ijarah.” 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab Badai? al-Sanai” 
f Tartib al-Syarai” karya Mahmud bin Ahmad al-Kasani. Edisi 


108 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 490. 


108 Penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hasil Keputusan 
Munas Alim Ulama: Kaliurang yogyakarta, 30 Agustus 1981 saat membahas “ 
Bayi Tabung” 
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sanad dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut dapat ditemukan 


dalam Sunan al-Darugutni berikut ini. 


0 0 A2 0 0. PA Na a20 T 8 0 NA - 9 20802? A8 - 
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Diriwayatkan dari Anas Ra., “pada masa Rasulullah Saw di kota 
Madinah al-Musyarrafah pernah terjadi kenaikan harga-harga 
barang: “Maka tetapkanlah standar harga barang bagi kami wahai 
Rasulullah Saw! Lalu beliau bersabda: Sesungguhnya Allah Swt. 
adalah Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Yang Maha 
Memegang, Yang Maha Melepas, dan Yang Maha Memberikan 
rezeki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah Swt. tanpa 
seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kezaliman 
yang terkait darah (jiwa) dan harta.” (HR. Abu Dawud dan 
selainnya, al-Tirmizi dan Ibn Hibban men-sahih-kannya). 


M1 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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Kutipan teks tersebut dinukil dari kitab Fath al-'Alam bi Syarh 
al-A'lam bi Ahadis al-Ahkam karya Zakariya al-Ansari. Edisi 
lengkap hadis sahih yang dimaksud adalah sebagai berikut. 


0. PA Sea ES aa SAE RTA Tana ee Bt, Mang 2 
SL UYA Kadas Gp SP UII OM SAS dana 3 
. 


PAN Ji Pi 
P3 # - 0. No 3 


Latah TALI US AMI Jay GMN IU ai LP KP 333, 
Ah BI dan GA alan GA AO) SAR dl Jgn 
adala Ob jab Takkan El AKU IP Lag WII li Oi 


Sa Dari Anas ra, orang-orang berkata, wahai Rasulullah, harta 
telah melonjang, maka tetapkanlah harga untuk kami! Maka beliau 
berkata: “Sesungguhnya Allahlah yang menentukan harga, Yang 
menggenggam dan Yang menghamparkan, dan Pemberi rizgi. Dan 
sungguh aku berharap berjumpa dengan Allah sementara tidak ada 
seorang pun dari kalian yang menuntutku karena suatu kezhaliman 
dalam hal darah, dan harta. (HR. Abu Daud). 


Y PAI Aka dl aa MI IE Ai OI Oak) AS V5 75 
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Penguasa tidak berhak menetapkan harga bagi masyarakat sesuai 
sabda Rasulullah Saw: “Janganlah kalian menetapkan harga, 
sesungguhnya hanya Allah Swt. Dzat Yang Maha Menetapkan 
harga, Dzat Yang Maha Memegang dan Maha Melepas. Selain itu, 


"8 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 293. 
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karena harga suatu barang itu adalah hak pihak yang bertransaksi, 
maka ketentuan harga diserahkan kepadanya. Maka penguasa tidak 
boleh mencampuri haknya, kecuali bila terkait dengan keadaan 
bahaya bagi masyarakat umum, sesuai apa yang kami jelaskan.” 

Hadis tersebut adalah kutipan BM dari kitab a/-Hidayah Syarh 
Bidayah al-Mubtadi” karya “Ali al-Marginani. Penjelasan lebih 
detailnya dapat dilihat pada uraian berikut ini. 


Sial daa ly pehakilaa  at ly JA AS (ASI) Cap 
PP Anh HM 98 Lahan Gp SIP GP GA petis Iga Ala Gal, 
Tamat Apa LAI HAN Ol y JW AS RS adi UE AI Ig) G JB 
JW Up 33 B Lakliar Alai Sia Ari Cd A1 Bip 33 
AS (S3eradl) BA Ole gp! drwup Abg lama bd Sala ( 
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c. Mempekerjakan wanita pada malam hari di luar rumah 
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Diriwayatkan dari Abdullah Ibn “Umar al-Khattab, bahwa Nabi 
Saw bersabda: “Jika istri salah seorang dari kalian meminta izin 
pergi ke mesjid, maka janganlah melarangnya (HR. Bukhari). 
Keserasian hadis ini adalah wanita tersebut pergi ke masjid, 


HS Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
MELTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 502. 
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dan perginya ke selain masjid dengan digiyaskan padanya. 
Persyaratan bagi kebolehan pergi mesjid dan luar mesjid bagi 
seorang wanita adalah aman dari fitnah.” 


Teks tersebut dikutip BM dari Umdah al-Gari Syarh Sahih al- 
Bukhari karya Badruddin al-“Aini. Edisi lengkap hadis sahih 
tersebut dapat ditemukan dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


“3 ga o- Ao “G- 


AP la PEP Gi Dua Was di ae! KN AU 
AT Glee Mag UB kabah ISIAN TA SI 81 Aga 


d. Mencemarkan lingkungan 


3 - 
(3 Up FP BA Dp G3 H ema Upi Wang Ol plan des 93 (7I 
Ap Ia Oala JB 5 KAN GP IRA A34 IN UN 
118 3-01 0? - Ka 
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Tidak halal bagi orang muslim sengaja (memasuki tanah) milik 
orang muslim lainnya ataupun milik kafir zimmi dengan maksud 
ingin menenggelamkan sawahnya dan dengan tujuan untuk 
menimbulkan kerusakan padanya. Sungguh Rasul Saw telah 
melarang tindakan yang merugikan orang lain. Sungguh beliau 
bersabda: “Terlaknat orang yang membahayakan seorang muslim 
ataupun selainnya. 


17 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz V, 2007. 


ME LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 514. 
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PI Inah ABI ga IG GIA Tpi DA Lopke Ya) (78 
DS Tj AN VA ST NN sa OLI SAS V3 jadi sii 


MP ES Ie GIE AN (lh Ah Sa 


Dan di antara maksiat badan adalah durhaka terhadap orang tua, 
melarikan diri dari medan pertempuran, memutus tali persaudaraan, 
dan mengganggu tetangga dengan gangguan yang nyata walaupun 
orang non muslim yang berhak memperoleh keamanan, seperti non 
muslim musta'man dan mu'ahad, berdasarkan sabda Nabi Saw: 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir, maka 
janganlah mengganggu tetangganya”. Begitu penuturan al-Ramli. 


Narasi tersebut dikutip BM dari Mirgah Su'ud al-Tasdig Syarh 


Sullam al-Taufig karya Nawawi al-Jawi. Edisi lengkap dari hadis 
sahih tersebut ditemukan dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


Ai ur UR Wali, GUS Lahat JB GIA UP 
AU Ga SIS ag Br PKU AU al AU Sai OS Ga JUS Mlgah 
US) FR JB Jin GE Up Jb We Iko LS AU ah, 
Au Ang OS Tah ale To 3 WI nh DS ali BU ai, 

10 Kg total lay emaa Yi Yg Ja AD YA 


Se Abu Syuraih al-'Adawi berkata, "Saya telah mendengar dengan 
kedua telingaku dan melihat dengan kedua mataku ketika 
Rasulullah Saw mengucapkan sabdanya: “Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia memuliakan tetangganya, 


19 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 515-516. 


20 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz V, 2240. 
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dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
memuliakan tamunya, dan menjamunya”. Dia bertanya, 'Apa yang 
dimaksud dengan menjamunya wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: “yaitu pada siang dan malam harinya, bertamu itu tiga 
hari, lebih dari itu adalah sedekah bagi tamu tersebut.” Dan beliau 
bersabda: “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya dia berkata dengan baik atau diam. (HR. Bukhari) 


29. Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama NU: Lombok 
Tengah NTB, 17-20 nopember 1997. 


a. Bai'ul “inah (jual beli barang yang berasal dari berhutang kepada 
pemberi hutang) 


20 en 


Taat kalu (AA (II Jp A1 Upi Lihat JB 8 Gl of 
SEFT SA Telu Sad S3 CBU Sami FA 
Aan dn 


Dari Ibn “Umar, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: 
“Jika kalian melakukan jual beli secara “inah, mengambil ekor sapi 
(sibuk membajak Sawah), rela dengan pertanian dan meninggalkan 
jihad, maka Allah Swt akan menimpakan kehinaan terhadap kalian 
yang tidak akan dicabut sampai kalian kembali ke agama kalian.” 
(HR. Abu Daud). 


b. Pernikahan Pengidap HIV/AIDS 


PASI Ga BB pia Ga BU 


AA LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 530. 


12 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama Di Asrama Haji Pondok 
Gede Jakarta 25-28 Juli 2002/14-17 Rabiul Akhir 1423 Tentang: Masail 
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Sabda Nabi: “Larilah dari penderita lepra seperti larimu dari singa”. 


c. Penggunaan insulin bagi penderita kencing manis 


mal IAIN IAI OS kl da ba Una AA G3 (81 
bad Sl sii Al Jaka SAP Ul) dalih Ash cal Abd MB As HW 
123 et Aa La AN EN MN Dn Dr 

yA AS drum 2 


Dan adapun perintah Nabi Saw kepada orang-orang suku “Urainah 
agar meminum air kencing unta, maka hal itu untuk tujuan 
pengobatan. Sementara pengobatan dengan obat najis itu boleh 
ketika tidak menemukan obat suci yang bisa menggantikannya. Dan 
Adapun sabda Nabi Saw: “Allah Swt. tidak menjadikan kesembuhan 
umatku dalam obat yang Ia haramkan bagi mereka, maka dipahami 
untuk khamr (saja). 

Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab Al-/gna” fi Hill 
Alfaz Abi Syuja” karya Muhammad Khatib al-Syirbini. Versi lain 


dari hadis tersebut dapat dilihat pada riwayat al-Baihagi berikut ini. 


PPP UI Ul pa gl Ul Aa DE 4 al Uye 
Pale! Glesal Ul HW all yana pl Ui Olbalw gp Uya 
KA Sia, PBS BS DAS JB Laka pl 8 GE yg Ola 
JS Ai oa EN Tt 2 KIE LK pan dag leh 


Diniyyah Wagi'iyyah pada pembahasan tentang “Penyakit atraks”. LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 536. 


"8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 539. 
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SSP Lah Setid Jt JUN ON plang Aale Al Io Alt Jia 
Adem SSI dh) 


d. Kloning gen pada tanaman, hewan dan manusia 


Kar 2 pa Je akal alas SP JB sink X5 PA Si Ai “#82 
PASS yak AB AN BN MAS NU GS Uti JB tea pb 


Dari Anas r.a, Nabi melewati kaum yang sedang mengawinkan 
kurma. Lalu beliau bersabda: “Seandainya kalian tidak 
melakukannya niscaya kurma itu akan baik. Anas ra. berkata: 
“Ternyata kurma itu berbuah dengan buah muda jelek (yang saat 
kering berkualitas jelek pula).' Lalu Nabi melewati mereka kembali 
dan bersabda: pa yang terjadi pada kurma kalian?” Mereka 
menjawab: “Aku melakukan ini dan itu (sesuai anjuran Nabi). Nabi 
bersabda: “Kalian lebih tahu urusan dunia kalian. "(HR. Muslim). 


Jalur sanad dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut dapat 


ditemukan dalam Sahih Muslim berikut ini. 


o ad 
2 0 In Tana 


AA Mt Sa Lah 


P 
| 


bagi 


€ 
y 


124 


Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 543. 
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Dan adapun pengebirian bagi manusia merupakan musibah. Sebab 
sungguh saat seseorang dikebiri, maka rusaklah hati dan 
kekuatannya, kebalikannya hewan. Dan terputus keturunannya yang 
diperintahkan dalam sabda Nabi Muhammad “Alaih al- 
Salam: Saling nikahlah kalian maka kalian akan memiliki 
keturunan. Sebab sungguh aku beromba-lomba banyaknya pengikut 
dengan kalian pada umat-umat lain. 


AI SP SA Asu EA Si Ja Gg oi alan 3 (84 
1 LA A9 ad 2g Ah S 
Dari Sa'id bin Hilal al-Laisi, Nabi bersabda: “Nikahlah kalian dan 


perbanyaklah keturunan, sungguh aku bangga pada kalian jika 
dibandingkan umat lain pada hari kiamat. ” (HR. Baihagi). 


Dua teks tersebut dikutip BM dari kitab a/-Jami” Ii Ahkam al- 
Ouran karya Muhammad al-Ourtubi dan a/-Siraj al-Munir karya “Ali 
al-“Azizi. Namun, yang tertuang dalam karya al-Ourtubi 


126 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 


al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VII, 95. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 545. 
TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 545. 
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diungkapkan dalam bentuk kalimat versi penulis, bukan berdasarkan 
teks asli dari Nabi. Versi lengkap dari hadis sahih tersebut dapat 
ditemukan dalam Musannaf “Abd al-Razag berikut ini. 


OA II Gp Hata IS Ja ep Bli 3 Sei JET BAGS ON 
"2 ARI pi AN S3 BU PPS LAS PAS JB Aagih adl oi 


e. Demonstrasi dan Unjuk Rasa 


SA an ea an Gee ot 3 


SNI Kap WS ali 


Barangsiapa di antara kamu sekalian melihat kemungkaran maka 
hendaknya ia rubah dengan kekuasaannya. Jika tidak mampu, maka 
dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan hatinya, itulah 
paling lemahnya keimanan. 


30. Muktamar NU ke-30: Lirboyo Kediri, 21-27 Nopember 1999 


a. Wali hakim dalam pernikahan 


- 


Sa Bj Ny 0 Otak OB lali Jt 3 Ula as U (86 


Pj - 


Oeroiy Kb il) Bela MIN IG Iii ap pekat VI BUY 


19 Abu Bakar Abdurrazag, Musannaf Abdurrazag (Beirut: al-Maktab al- 
Islami, 1403 H), Juz VI, 160. 


BOLTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 547. 


B1 Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sudah dilakukan untuk hadis 
yang sama dan sudah dikutip pada Muktamar ke-13 tahun 1938. 
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Pn Dop Sen Yugi 


Kami tidak mengetahui khilaf di antara ahli ilmu tentang bahwa 
sultan mempunyai wilayah (hak menjadi wali) untuk menikahkan 
seorang wanita ketika tidak ada walinya, atau ketika mereka enggan 
menikahkannya. Dan dengan itu Imam Malik, Imam al-Syafi'i, 
Ishag, Abu “Ubaid dan Ashab al-Ra'yi berpendapat. Dalilnya adalah 
sabda Nabi Saw: “Maka Sultan adalah wali bagi wanita yang tidak 
ada walinya. ... Sultan dalam hal ini yaitu penguasa tertinggi 
negara, hakim atau orang yang mereka berdua beri mandat 
menagani urusan tersebut. 


Narasi tersebut dikutip BM daro kita a/-Mughni/al-Syarh al- 
Kabir, karya Ibnu Gudamah. Secara utuh hadis hasan tersebut dapat 
ditemukan dalam riwayat Turmuzi berikut ini. 

02 Pa uk AR 4 ig Ta GEN 0 Leo 0. 8 0 o 
LAS IA Lani JB Ash AI Iya) MSC PP PAI 
G3 Aa JAS DP JPU KA Jot K jot KA Eh obi 
TE AG 2 PEN PEN & 8 0, TR Ban on Sa aa 
MEN IU La dg OllakadB Ig Pel OB Age Uya Jerat Lag “gali 

B3 aa Ola) AS Cadar NAD map 


sa Dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
"Setiap perempuan yang dinikahi tanpa seizin walinya maka 
nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Kalau ia dikumpuli 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 563. 


33 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz III, 407. 
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(disetubuhi), maka baginya mahar, karena suami telah 
menghalalkan farjinya jika ada pertengkaran-pertengkaran, maka 
hakim adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai wali. Abu Isa 
berkata, “Hadits ini hasan." (HR. Turmuzi, Abu Daud dan Ahmad). 


LAI Dp up GA GE Sp (87 
SAN AAN IAI B3 o! Tp Kdi Ia Yg IAI IA 43 
AKAL KE yi AM Hp HB LS 33 FAN CAS Dadi JW AU Hip 
| Ban SIA apa Kay up Bag PE 
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(Ungkapan Syaikh Ibn Gasim al-Gazi: “Dan tidak boleh 
menikahkan selain dirinya.”), yakni dan seorang perempuan tidak 
boleh menikahkan perempuan lain, tidak dengan hak perwalian atau 
perwakilan, karena hadis: “Perempuan tidak boleh mengawinkan 
wanita lain, dan tidak boleh pula mengawinkan dirinya sendiri. ” 
. “Memang begitu, namun bila seorang perempuan menjabat 
sebagai pimpinan tertinggi Negara, semoga Allah Swt. melindungi 
kita darinya, maka keputusan hukum-hukumnya berlaku, seperti 
pendapat “Izzuddin bin Abdissalam dan selainnya. Dan giyasnya 
yaitu sah ia menikahkan perempuan selainnya dengan kekuasaan 
umumnya.” (Tumudzi, Abu Daud, Ahmad) 


Narasi tersebut dikutip BM dari Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath 


al-Oarib karya Ibrahim al-Bajuri. Edisi sanad dan matan hadis sahih 


tersebut dapat ditemukan dalam riwayat Ibnu Majah berikut ini. 


PB WA LIA SG GP IA GA KN PAI II Jai Ale 


FU karat MUI Jam, JB J8 3GP Th ANA ika oi Ab TP DS 


54 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 564. 
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Ala KP Aa AINI OM Wedi ITA 3P Vj SNI 


33 dea 


set Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda: Tidak 
sah seorang perempuan menikahkan perempuan yang lain, dan tidak 
sah seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri. Hanya pelacur 
saja yang menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Ibnu Majah). 


b. Puasa hari “Arafah 


pen PAS Cai ai ad S3 ah uga Pi PKP yi (88 
Ben Naa 4 3 1 Sa in AG Bp ep 


Pada hari Arafah disunahkan berpuasa, yaitu tanggal 9 Dzulhijjah 
bagi selain orang yang sedang melaksanakan haji. Karena hadis 
riwayat Muslim: “Puasa pada hari Arafah bisa menghapus (dosa) 
setahun yaitu tahun yang sebelum dan sesudahnya.” (Muslim, 
Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah) 


Teks tersebut dikutip BM dari kitab Fath al-Wahhab karya 


Zakariya al-Ansari. Tampilan sanad dan matan hadis sahih tersebut 


termuat dalam Sahih Muslim berikut ini. 


P3 JI LP Manor data 23 In) SI Pa Ii GI 3 


Je) 23 gi BETA yi UN ae 3 ME Pa GB 
pb ly Ul MISA ANN Iga) ah Ayat US JB Bit CA 


35 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Yazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 606. 


BELTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 569. 
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Na “Dari Abu Gatadah bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi 
Saw dan bertanya, “Bagaimanakah Anda berpuasa?” Mendengar 
pertanyaan itu, Rasulullah Saw marah. Dan ketika “Umar 
menyaksikan Rasulullah Saw marah, ia berkata, “Kami rela Allah 
sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Rasul. 
Kami berlindung kepada Allah, dari murka Allah dan Rasul-Nya.” 
Umar mengulang ucapan tersebut hingga kemarahan Rasulullah Saw 
reda. Kemudian ia bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
orang yang berpuasa sepanjang tahun?” Beliau menjawab: “Dia tidak 
berpuasa dan tidak juga berbuka.” -atau beliau katakan dengan 
redaksi 'Selamanya ia tak dianggap berpuasa dan tidak pula 
dianggap berbuka-- Umar bertanya lagi, “Bagaimana dengan orang 
yang berpuasa sehari dan berbuka sehari?” Beliau menjawab: “Itu 
adalah puasa Dawud 'Alaihis Salam.” Umar bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka dua 
hari? beliau menjawab: “Aku senang, jika diberi kekuatan untuk 
itu. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: “Puasa tiga hari setiap 


37 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 


al-Sahih Muslim bin Hajjaj, (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz I, 167. 
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bulan, puasa dari Ramadlan ke Ramadlan sama dengan puasa 
setahun penuh. Sedangkan puasa pada hari Arafah, aku memohon 
pula kepada Allah, agar puasa itu bisa menghapus dosa setahun 
setahun penuh sebelumnya dan setahun sesudahnya. Adapun puasa 
pada hari 'Asyura, aku memohon kepada Allah agar puasa tersebut 
bisa menghapus dosa setahun sebelumnya.” (HR. Muslim) 


BI LAB jadi Fa Ji Wala Jia JP Jaa At Ga NU A3 (39 
HI Biga Bp Ay 1 “3 Leah SB Aga Om PB Ag A3 
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Para ulama sungguh telah berkata: “Hari raya fitri itu bukan berarti 
awal Syawwal secara mutlak, (namun) adalah hari di mana orang- 
orang sudah tidak berpuasa lagi, demikian halnya hari nahr adalah 
hari orang-orang menyembelih kurban, dan begitu pula hari Arafah 
adalah hari yang menurut orang-orang tampak sebagai hari Arafah, 
meski tangal 9 dan 10 Dzul Hijjah, mengingat” hadis: “Berbuka 
(tidak puasa lagi) yaitu hari orang-orang tidak berpuasa dan Idul 
Adha adalah hari orang-orang menyembelih kurban.” (HR. Tirmizi, 
dan ia sahihkan).” 

Narasi tersebut dikutip BM dari kitab Futuhat al-Wahhab bi 
Taudih Fath al-Wahhab karya Sulaiman bin Mansur al-Jamal. 
Tampilan utuh sanad dan matan hadis sahih tersebut dapat 


ditemukan dalam Sunan Turmuzi berikut ini. 


ASI Gi abah Paha YOGA Yi ai GAP gaga Hi Kie 
Ag Alai Ami Jak ag Jadi he al Jay JO BE Ke 


BE LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 569. 
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Pen Dari 'Aisyah berkata, “Rasulullah Saw bersabda: “Idul Fitri ialah 
hari di mana orang-orang berbuka dan Idul Adha ialah hari di mana 
orang-orang berkurban.” Imam al-Turmuzi berkata, “Saya telah 
bertanya kepada Muhammad, 'Apakah Muhammad bin al-Munkadir 
mendengar ini dari 'Aisyah? ' Dia menjawab, 'Ya, dia mengatakan 
dalam hadisnya “Saya telah mendengar 'Aisyah”. Imam al-Turmuzi 
berkata, :Ini merupakan hadis hasan sahih garib melalui riwayat 
ini. (HR. Turmuzi) 


31. Musyawarah Nasional Alim Ulama NU: Jakarta 25-28 Juli 2002 


a. Mabit Mina di Muzdalifah 
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Mabit pada malam hari di Mina itu diperselisihkan. Ada yang 
mengatakan wajib dan pendapat itu diSahihkan oleh al-Nawawi, 
karena Rasulullah Saw melakukan mabit di Mina, sedangkan beliau 
bersabda: “Ambillah dariku manasik kalian.” Pendapat lain 
mengatakan: mabit di Mina adalah sunnah. Pendapat inilah yang 
disebutkan oleh al-Syaikh Abu Syuja' dan disahihkan al-Rafi'i. Dan 


39 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz III, 165. 
VOLTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 589. 
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dengan pendapat itu sebagian ulama memastikan (tanpa khilafiyah), 
seperti mabit di Mina pada malam “ arafah.” 


Narasi tersebut dinukil dari kitab Kifayah al-Akhyar karya Abu 
bakar bin Muhammad al-Hisni. Edisi sanad dan matan hadis sahih 


tersebut dapat ditemukan dalam Sunan al-Nasai berikut ini. 


an Oo. A0 PN ut - PN) 0. NA Ta BA A0 30. 0, 
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Tn "Telah mengabarkan kepadaku Abu al-Zubair bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah, ia berkata, saya melihat Rasulullah 
Saw melempar 'jumrah dengan menaiki untanya, dan 
bersabda: "Wahai manusia, ambillah cara berhaji kalian, karena 
saya tidak mengetahui siapa tahu saya tidak melakukan haji lagi 
setelah tahun ini." (HR. Nasai) 


b. Badal haji bagi yang meninggal sebelum wukuf 


ats IE AI Kid OLI Jiya) GEA DL mo KU II 1 
AAN GI Kla AS Ia il SN al 
| Mei Je 


Dalil dalam masalah tersebut adalah hadis Sahih, yaitu seorang 
perempuan berkata pada Nabi Saw: “Wahai Rasulullah, Sungguh 


41 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib al-Nasai, Sunan al-Nasai 


(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1420 H), Juz V, 270. 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 591. 
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kewajiban kepada Allah atas hambaNya yang terkait haji telah 
menjadi beban ayahku yang sudah tua sekali, yang tidak mampu 
menaiki kendaraan. Apakah aku boleh menghajikannya?” 
Rasulullah Saw menjawab: “Ya.” 


2. C 2 hn “toa - o aa AI 2 2 0£ - Pa 
B3 bj Ab Cal Ol AM Jiya) Yu alat Ol Kail mo 3 92 
Lo. 8 


14320. 3 Tan Er 
C3 JOSS AN 


Dan hadis Sahih yang menyatakan bahwa seorang perempuan 
berkata: “Wahai Rasulullah, sungguh Ibuku telah mati dan belum 
pernah haji sama sekali, apakah aku boleh menghajikannya?” 


2 


Rasulullah Saw menjawab: “Hajikanlah sebagai ganti darinya. ' 


ai of J3 Tuh ai ol nas Au & Iga dB ME, 015 93 
LB AA JBS kaka IN IS UII KOS: JUL G3 abi 


re GEN NA 4 og SR wo kn Pn TANPA De TAN B o ... 
Ddk Saing Y SAI yedk TAI Aid. sa, Hi BW GP Nai 
144 3 3 Poni ak 

SP dan 


Dan seorang lelaki berkata: “Ya Rasulullah, saudariku telah 
bernadzar haji dan mati sebelum melaksanakannya. Bolehkah 
menghajikannya?” Rasulullah menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 
“Lunasilah hak Allah, sebab hak Allah lebih berhak dilunasi.” 
Rasulullah menyamakan haji dengan hutang yang tidak akan gugur 
dengan kematian. Dalam haji diterapkan -pula- hukum hutang.” 


Tiga narasi tersebut dikutip BM dari kitab Nihayah al-Muhtaj 


ila Syarh al-Minhaj karya Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli. 
Edisi lengkap sanad dan matan dari ketiga hadis sahib tersebut 


"8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 591. 
4LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 591. 
152 


dapat ditemukan dalam Sahih Bukhari, Sahih Muslim dan Sunan al- 


Nasai berikut ini. 


Pa - 
oi 2 o 2 0 Pan ad 


JA Oh BP Ab GAP UU VA Ulag HN AS ie 
BI Ja) Gan) Jadi OS JB We AI ob) cal oh Ke 
8 9 KN or Ao age Lo 3 jo, Kar aa 2 20y 2, “ A0 0. Pa dl 
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AI Als ON AI Upah MCB ATI GAN dl ind Ar) Uas Ai 


- 
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"Ea AU AI! Je Na Wah KEKE AA dos 
1 adl 013) Far ah Org Ai Ju 


3 - - Pari £ DA AE etu 3 a 8. Tg 
ON ASP ya! Wi pg Cp SE AA edar PT 3 Ae Ag 
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A4 - o LA RL z 0 a 
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Sg PO ea anak Uda En £ 0. Aa Mn 202 2 2 FE On 30 
JB G3 - BB 3 SI US are JU ES Ayo yh Aye 
146 0. 2 
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Pa 
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P 
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1 Muhammad bin Ism3'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 551 


MC Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj, (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz III, 156. 
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UH Ius 3 aj JB We Ula isat AI ui j0 
MT (dledl Olyy) “20PU GE 1d AI LadU JU Ai JB dp TSI 
Ketiga hadis tersebut sekaligu menjadi dalil sahih yang 

menegaskan bahwa keluarga bisa menghajikan saudara yang sudah 


meninggal dunia. 


c. Penyakit Antraks 


Ob ae KAN IP H3 V3 HE an BS kl 3 JB (94 
148 AA) ENNA La Fat Aa SA 1813 : - Ap ea TA 1 “0 NY 1 KA 
Syaikh Muhammad Khatib al-Syarbini dalam kitab Mugni al- 
Muhtaj “berkata dari mengutip bagian ulama mutaakhkhirin: “Dan 
tidak ada alasan meninggalkan menyolatinya. Sebab, perkara yang 
mudah tidak gugur karena perkara yang sulit, dan karena” hadis 
Sahih -muttafag “alaih-: “Dan bila kalian aku suruh dengan suatu 
perkara maka laksanakanlah semampu kalian.” 
Teks tersebut adalah bagian kutipan BM dari kitab al- 
Mauhibah Z7 al-FadI karya Mahfuz al-Termasi. Edisi lengkap hadis 


sahih tersebut adalah sebagai berikut. 


- 
BD A0» m1012 A0 ga TO, 
. 


dl 8 o Z5 o- 3 £ 0. o£ 0. Pp aa o 
asia ea PRP Ai IP dal IP OUR 0 dahan GP Tab GI VP 
MA Hb IK RI ala LA UP Ku ja DS 


—p 


7 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib al-Nasai, Sunan al-Nasai 


(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1420 H), Juz V, 116 
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080 o- 0 0, o 30 0 - A0 2 AP o 20 -£ 
B3) NB AE (SAB Lay klau La Ka IU al TA ia 
MPI 


aa ”Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw, beliau bersabda: 
"Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, bahwasannya 
orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka banyak bertanya 
dan menyelisihi nabi mereka. Apabila aku perintahkan kalian 
dengan sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian dan apa yang aku 
larang, maka jauhilah." (HR. SyafiT) 


32. Hasil Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-31: Donohudan 
Boyolali Solo, 29 Nop—01 Desember 2004. 


a. Penyuapan dalam penerimaan PNS 


ad 
“0. 


8 UUS Mi AE ab Uh) BY Jab FE Belah ya: IN JB (95 
130 2554) 30) FP 393 Mp di Ye 


Nabi Saw bersabda: “Barangsiapa yang kami karyakan untuk suatu 
pekerjaan dan telah kami tentukan gaji untuknya, maka apapun 
yang ia ambil selebihnya adalah pengkhianatan.” (HR. Abu Daud 
dari Buraidah, hadis ke 2554). 


- 
£ 38 0 Ao 


dan JI SIP AS LP me ji U Te aa an yna 

IL a59 0 3 Al sana £ 0 TP o- 0 

Otikoniual ya JB Segala Gaal IP Al op ba Aoi ap da ea 
SIS any Jae ah WI 


3 Tn - 


Ag SEL Vj) BY Ja Ie 


9 Muhammad bin Idris Abu “Abdullah al-Syafi'i, Musnad al-Syafi'i 
(Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiah, t.t), Juz I, 272. 
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Ae KPA ni 0 Aan Aan Cia Oo 0 
V9) (YAI Al Jing pd JB SH US £ (96 
MAP Ta NG 395 ay laa 
Dari Abdullah bin “Amr ra. ia berkata: “Rasulullah Saw melaknat 
orang yang melakukan penyuapan dan yang menerima suap.” (HR. 
Turmizi, Abu Dawud, Ibn Majah, dan Ahmad). 
Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut bisa ditemukan 
dalam Sunan Turmuzi berikut ini. 
SA JEBYA ai BAP Taka Ae PPA GB Sik 
Na SNN o- 0 AP UB SA KL PI at Ma Maan 
IP3 op KP AI 3 JP SA Aid pall el! Kala AI Je) 
PL pa KAA BIA Gg SA mat HI JB Kala fp Sa SA AS 
ab RA ae 2 Tah gal Tata Jah AN A6 Gi 6 Lara) YA 
' | 153 8 . 0? daa 8. £ 5 An 1 0, 3. 0 £ Lao 
(Sea F3! 0195) dh, HUI NIK BP, lo cr s 
b. Hukuman bagi produsen dan pemasok psychotropika dan narkotika 


hal AI oi Taka HAB aa il CAD HI GAP (9T 
Libabi WOA K2 akiad ji 13 A9 GS FI Ga ab LD Je 
154 ON B1) kaka Ak AR Gl galon» PI JUS 2 


'! Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 149. 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 612. 


18 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz III, 622. 
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Abu “Nu'aim telah menceritakan kepada kami, (ia berkata) Abul 
“Umais telah menceritakan kepada kami, (ia) dari Iyas bin Salamah 
bin Al-Akwa' dari ayahnya: Ia berkata, Nabi Saw bersabda: 
Seorang tokoh kaum musyrikin mendatangi Nabi Saw ketika beliau 
sedang dalam suatu perjalanan, orang tersebut mendekati para 
sahabat dan melakukan hasutan, lalu pergi. Maka Nabi Saw 
bersabda: “Carilah orang tadi dan bunuhlah.” Maka iapun dibunuh 
dan hartanya dijadikan rampasan perang. (HR. Bukhari) 


As £ 0 AS. @ NN @- Oo. 3 0, 1 0 0m, Mar ig 
Ia) YA MB geaa JP V7 yaa Jaka Kau I 3335 (Jab (98 
Ma SSI TI SA KS HA IIS MSG Adu AI 
PP sa Sal pe Nai ea dan ob Pine Maa MO an ben 
LAN 0 P3 ea dB pan Lal III Wp Gia 
155 6 ae HE A - 0, ' - 0, PN ag 
BASIS SES GAY GA dh 


(Pasal) “Dan ta'zir tidak terbatas dengan tindakan dan ucapan 
tertentu, karena sungguh Rasulullah Saw pernah menta zir dengan 
cara mendiamkan (tidak mengajak bicara). Hal itu berlaku bagi tiga 
orang sahabat yang disebut Allah dalam al-Gur'an al-Karim, 
mereka didiamkan selama 50 hari tanpa ada seorang pun yang 
mengajak berbicara. Kisah mereka itu masyhur dalam hadis-hadis 
sahih. Rasulullah Saw pernah menta zir dengan cara mengasingkan, 
maka beliau Saw memberika perintah mengeluarkan kaum waria 
dari Madinah dan mengasingkannya.” 


Hadis tersebut dikutip BM dari kitab Tabsirah al-Hukkam fi 
Usul al-Agdiyat wa Manahij al-Ahkam karya Ibn Farhun al- 
Ya'mari. Edisi lengkap dari hadis sahih tersebut dapat dilihat 
dalam Sahih Bukhari berikut ini. 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 620. 
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- La 
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- 
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ST SG ly KI RABU ESA dh JB LS NB Si 


Dari Dailami Al-Himyari, ia berkata: “Aku bertanya kepada 
Rasulullah Saw: “Ya Rasulallah, kami tinggal di negeri yang 
bersuhu udara dingin dan kami mengatasinya dengan cara kerja 
berat dan kami membuat minuman dari gandum ini untuk 
menambah kekuatan kami dalam bekerja dan mengatasi dinginnya 
suhu di negeri kami.” Beliau Saw menjawab: “Apakah 
menyebabkan mabuk?” Aku menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 
“Jauhilah!” Kata Dailami: “Lalu aku mendekat tepat di hadapan 
beliau Saw, dan hal tersebut aku tanyakan kembali kepada beliau. 
Maka beliau menjawab: “Apakah memabukan?” Aku menjawab: 
“Ya.” Sabda beliau: “Jauhilah!” Aku berkata: “Orang-orang tidak 
meninggalkannya.” Beliau menjawab: “Jika mereka tidak 


86 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami? al-Sahih al- 


Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz V, 2608. 


17 Hadis ini terulang dua kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan komisi 


Bahs al-Masail ad-diniyah al-wagi'iyyah Musyawarah Nasional Alim Ulama 
Dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama di PP Khas Kempek Cirebon 15-17 
September 2012 pada pembahasan “Korupsi dan Hukuman Mati” yang menukil 
hadis ini dua kali, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 623. 
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meninggalkannya, maka perangilah mereka!”.” (HR. Ahmad, dan 
Abu Dawud) 


c. Penetapan nasab berdasarkan tes DNA 


A3 CPg gi Hi Ika pa IE GEA 2) Tae (100 


Da 
1 101 A0 


A3 Abg Gal di BE AN SN AI Jha) KAA Ita JUS SE 3 Ah Si 
db An Jaa Giga Tin da II IS Jp ag NAN EA Ne 
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Dari “Aisyah ra, ia berkata: “Sa'ad bin Abi Waggas dan “Abd bin 
Zam'ah berselisih tentang seorang anak lelaki. Kata Sa'ad: “Ya 
Rasulallah, ini anak saudara laki-laki saya “Utbah bin Abi Waggas. 
Ia telah berpesan kepadaku bahwa bocah tersebut adalah anaknya. 
Lihatlah kemiripan bocah ini. Akan tetapi “Abd bin Zam'ah 
berkata: “Bocah ini saudara laki-laki saya wahai Rasulallah, ia 
dilahirkan dari hubungan badan ayahku dengan budak wanitanya.” 
Lalu Rasulullah Saw meneliti kemiripannya, maka beliau melihat 
anak itu sangat mirip dengan “Utbah, lalu beliau bersabda: “Anak 
ini saudaramu wahai “Abd bin Zam'ah, seorang anak adalah milik 
orang yang berhubungan badan di tempat tidur, sedangkan bagi 
orang yang berzina mendapat kerugian, dan pakailah tirai darinya 
wahai Saudah binti Zam'ah. Sejak saat itu Saudah tidak pernah 
melihat anak itu lagi.” (HR. Bukhari) Muslim, Turmudzi, Nasai, 
Abu Daud, Ibnu Majah, Ahmad, Malik, al-Darmi) 


re Pad 
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“Dari “Aisyah ra, ia berkata: “Sungguh Nabi Saw mengunjunginya 
dengan keadaan suka cita, guratan kegembiraan nampak di wajah 
beliau. Lalu beliau bersabda: “Tidakkah kamu tadi melihat Mujazzir 
(seorang ahli nasab) memandang Zaid bin Harisah dan Usamah bin 
Zaid, lalu berkata: “Kaki-kaki ini memiliki kesamaan antara satu 
dengan yang lain.” Imam al-Turmuzi berkata: “Ini merupakan hadis 
hasan sahih.” Dan sungguh Ibn “Uyainah meriwayatkan hadis ini 
dari al-Zuhri dari Urwah dari “Aisyah, dengan tambahan: “Tidakkah 
kamu melihat Mujazzir melintas di depan Zaid bin Harisah dan 
Usamah bin Zaid saat kepala mereka tertutup dan terlihat kakinya. 
Lalu ia berkata: “Sesungguhnya kaki-kaki ini memiliki kesamaan 
antara satu dengan yang lain.” Demikianlah Sa'id bin Abdirrahman 
dan lebih dari seorang perawi menceritakan hadis ini kepada kami, 
dari Sufyan bin Uyaynah, dari al-Zuhri, dari Urwah, dari “Aisyah. 
Dan ini merupakan hadis sahih, sebagian ulama telah menjadikan 


9999 


hadis ini sebagai hujjah dalam masalah gafah. (HR. Tirmizi) 
d. Melegalkan lokalisasi pelacuran 


Legalisasi lokasi pelacuran mendapat tentangan keras dari NU. 


Salah satu hadis yang dikutip saat BM adalah hadis berikut ini. 
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- 0 


SO ag SPAN VE AS asih Iya Jk 1 AI Iga) Tanam (102 
OA BG DINI Kirioi Ds aah Wala (OB dll Rating 


Aku (Abu Sa'id) mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
“Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka 
hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya, lalu jika ia tidak 
mampu, maka dengan lisannya, lalu jika tidak mampu, maka 
dengan hatinya. Dan itu adalah iman terlemah. (HR. Muslim) 


33. Keputusan Komisi BM Munas Alim Ulama & Konbes NU: Sukolilo 
Surabaya, 27 — 30 juli 2006 


a. Meresmikan tempat ibadah agama non muslim 


AMS SILAT V9 3! NgeA SY JB Al Ig) NIA Al 103 


api dl da jae dab SAP ali 3 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: “Janganlah kamu memulai salam kepada orang Yahudi 
dan Nasrani, dan bila kamu berjumpa dengan mereka di jalan maka 
desaklah mereka ke tempat yang lebih sempit. (HR. Muslim). 


b. Daur ulang air mutanajjis 


$ PP si 0, 0 


BUSI 3 OS ebi Jl Ag AI Ja) Than JB AE pi 104 
sdt OS II AN Igay JW JB LAGU ae Aa Hi Ag Gp ha 


10 Yraian mengenai hadis ini sudah dijelaskan saat Muktamar ke-11 tahun 


1938 membahas mengenai hadis yang sama dalam kasus “Menggarapkan sawah 
kepada orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya”, LTN PBNU, Ahkam al- 
Fugaha....., 632. 
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Dari Ibn “Umar Ra ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw 
ditanya tentang air yang ada di tanah tandus dan air yang 
berulangkali didatangi binatang buas dan binatang ternak. Kata Ibn 
“Umar ra. Rasulullah Saw menjawab: “Bila air sebanyak dua gullah, 
maka tidak membawa najis.” Berkata Abdah: “Muhammad bin 
Ishag berkata: “Satu gullah sama dengan satu tempayan, dan 
(ukuran) yang diambil untuk air minum.” Berkata Abu “Isa 
(Tirmizi): “Itu pendapat al-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Mereka 
berpendapat: “Bila air mencapai dua gullah, maka ia tidak menjadi 
najis oleh apapun, selama bau atau rasanya tidak berubah. Mereka 
juga menyatakan: “Satu gullah itu sekira-kira lima girbah air.” 

“HR Tirmizi) 
BU LS Us ON: A1 ah JB JB ida Hai ai 58 Tian 
PO Gan GA 15) dip denb3 MA) Je ls 
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Dari Abu Umamah al-Bahily ra ia berkata: “Rasululah Saw telah 
bersabda: “Sesungguhnya air tidak bisa ternajisi oleh apapun, 


kecuali yang mempengaruhi bau, rasa dan warnanya.” (HR Ibn 
Majah). 


IA 0 Add old solid 31 SH 106 


12 Hadis ini terulang tiga dalam pembahasan yang sama, yaitu “Daur 


ulang air mutanajjis”, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 644. 
8 L,TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 645. 
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Berdasarkan sabda Nabi Saw: “Bila air telah mencapai dua gullah 
maka ia tidak najis. ” 


Teks tersebut dikutip BM dari kitab a/-Majmu' Syarh al- 
Muhadzdzab karya Muhyiddin al-Nawawi. Tampilan sanad dan 
matan lengkap dari hadis sahih tersebut adalah sebagai berikut. 
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Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar dari Bapaknya berkata, 
Aku mendengar Rasulullah Saw ditanya tentang hukum air yang 
berada di tanah lapang dan air yang dijilat oleh binatang melata dan 
binatang buas?” maka beliau pun menjawab: “Jika air itu mencapai 
dua gullah (tempayan besar) maka ia tidak akan najis karena 
sesuatu. (HR. Ibnu Majah) 


- PA OA o £ - Pama o PA - 

Sob SA ala II naa (Uei BUUan sldI GB Cm V9) .107 

day ap SS Ga ay dh IP SG In Tah Ya 
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(Air dua gullah tidak menjadi najis karena terkena najis), berdasar 
hadis: “Jika air mencapai dua gullah, maka ia tidak membawa najis. 
Hadis ini disahihkan oleh Ibn Hibban dan yang lain. Dalam riwayat 
Abu Daud dan riwayat yang lainnya, dengan sanad sahih,” 


4 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 645. 
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Narasi tersebut dikutip BM dari kitab Hasyiah al-Gulyubi wa 
“Umairah karya Jalaluddin al-Mahalli. Edisi lengkap hadis sahih 
tersebut dapat ditemukan dalm Sunan Tumuzi berikut ini. 

Ah paka HN Jp Tata JB ab Gl 3 ab yi MN AE ja aa 
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c. Tanggungjawab pihak asuransi atas sisa kredit rumah 
166 ani BELA Ma o- 0 - Ne Ing BEA SA #0. 
JA HA PA Im) olajp al 6 (108 


“Dari Abu Hurairah, sungguh Rasulullah Saw telah melarang 
praktik jual beli dengan lemparan kerikil dan jual beli yang 
mengandung ketidakjelasan. "(HR. Ahmad).'” 


MNKaig md 2 Pai PB di P: Ol AE HA as 6 109 
2 S 3 A4 nd Pi o 
LA Kan JS JB) NAN 


“Dari Abdullah bin “Umar, sungguh Nabi Allah Saw telah melarang 
khamr, perjudian, permainan dadu, dan minuman keras dari jagung 


100 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu hasil Munas Alim 


Ulama & Konbes NU Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya Tanggal 27 — 30 Juli 
2006 pada pembahasan “Kuis Berhadiah”, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 
651. 


19 Uraian mengenai hadis sahih ini sama dengan yang sdh dijelaskan 
sebelumnya saat Muktamr ke-2 tahun 1927 juga mengutik hadis serupa saat 
membahas “Membeli barang yang belum diketahui sebelum akad “ 


"8 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 652. 
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(produksi Etopia).” Dan beliau bersabda: “Segala (minuman) yang 
memabukkan adalah haram. "(HR. Abu Dawud dan Ahmad) 


d. Masa tangguh atas suami yang hilang beritanya 


ep TELAU Tee BMN BPA be E 8 BNN PA je o P 
Yg PR SAN Tan U 1 eil H Jri US P8 AP 110 


169 3 LE of & Tao 2 Babat KET UI pe KP 
BI OSG YA LE BI ae Mai lan AE JI Has 


“Dari Ibn “Umar r.a. ia berkata: “Nabi Saw telah melarang orang 
menjual jualan orang lain, dan melarang orang meminang pinangan 
orang lain sehingga orang tersebut membatalkan pinangannya lebih 
dulu atau ia mengizinkannya.” (HR. Ashhab al-Sittah) 


e. Asas pembuktian terbalik 


PI Ma ANN SR DoJU Aigih AP dll 
TE SIS IE Irad! SV ca pat Jl) slaa Lu 


Ibnu “Abbas ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Seandainya 
setiap orang bebas mengklaim, pasti banyak orang yang mengklaim 
jiwa dan harta orang lain. Namun hak sumpah (menyangkalnya) 
diberikan kepada terdakwa. (Muttafagun “alaih) 


Ale Pal AE rah Ui ai Tisito Al Ul HS Gl og .d12 


SAI sae 3 Ui Aa) SA Ala RAI la aa ba 


- 
- 


Loper ata ERA M7) J3 


17 


1? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 659. 

VOLTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 670. 

"1 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 670. 
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Dari Ibnu “Abbas ra ,“Bahwa Nabi SAW telah memutuskan hukum 
dengan sumpah bagi terdakwa.” Hadis ini hasan. Diriwayatkan oleh 
Imam al-Baihagi dan yang yang lain. Bagian dari hadis ini tertera di 
Sahih Bukhari dan Muslim) 


S2 PI MIE Risa AI Iya) Ol 03 AN 2) ME jl P.A13 
SAI KP Kd! LI KAstang PP JGA Je) EU CAP LAI 
SB Eng SIS Wp33 BEN M9) cijad CA KU ia JP ira) 


1 Pa! 


Ibnu Abbas ra berkata,Rasulullah Saw bersabda: “Seandainya setiap 
orang bebas mengklaim, pasti banyak orang yang mengklaim harta 
dan jiwa orang lain. Karena itu orang yang mengklaim harus 
mendatangkan bukti, dan orang yang menyangkal harus 
bersumpah.” (Hadis ini hasan. Diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi 
dan yang yang lain. Bagian dari hadis ini tertera di Sahih Bukhari 
dan Muslim). 


SER KA — pang dak AI eko — cad Ui (114 
Aga id JB OM SIN AE li INA Hiu Las 
Da3) JW BPS BG LE BOGA Obtg" MS Ha ST Jp elu 

BATA Ha aa A BA 


Bahwasanya “Nabi SAW memerintahkan al-Zubair agar 
menghukum paman Huyai bin Akhtab karena memebelanjakan 
harta Huyai tanpa sepengetahuannya dan mengaku telah 
menghabiskannya. Lalu Nabi SAW bersabda, “Waktunya singkat, 
sementara hartanya lebih banyak dari (yang dihabiskan waktu) itu.” 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 670. 
"3 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 672. 
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34. 


Maka dua hal ini, yaitu banyaknya uang dan singkatnya waktu 
untuk menghabiskannya menjadi petunjuk yang sangat kuat.” 


Kutipan tersebut dinukil BM dari kitab A/-Turug al-Hukmiyah 
Ii al-Siyasah al-Syar'iyah karya Ibnu al-Gayyim al-Jauziyah. Edisi 
lengkap dari hadis sahih tersebut adalah sebagai berikut. 


SP ap IA JB BA AI Jah Aib AN nh GB II 
Ta Of Gb Bt YAI 233 PN Gde Ca aya dl lali 
pr Pal sea, jika HERE AN Ogah Ht) Tan UB) G3 
AP Vi B3 Id OP YG PEG ala DSA Ga 
Sae PP II ban UAS OS EL oi AI IP) Jk Id Kia ah 
Pe Aha RA His AN Jah JS ad al 
La AT AN Ta Aga! JB LAS SAI KMI JB pa! La 
S5 J3 EOS yA Kah HPN JI AA Al Jo abad 5 
GA Alba Neni rar Hd Ujai Cb GB IBL S3 

174 Er 5 | d SKA 
Keputusan Komisi Bahtsul Masail al-Diniyyah al-Wagi'iyyah 


Munas Alim Ulama & Konbes NU: Sukolilo Surabaya, 27 — 30 Juli 
2006 


a. Kuis Berhadiah 


"9 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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SI meli PAN SI Gi Op HA AE 5 15 
Hg AP Kah 5 Ibn AN, 


Dari Abdullah bin Umar, sungguh Nabi Allah Saw telah 
melarang khamr, perjudian, permainan dadu, dan minuman keras 
dari jagung (produksi khas dari Ftopia). Dan beliau bersabda: 
“Segala (minuman) yang memabukkan adalah haram.” (HR. Abu 
Dawud) 


Boi Ii Gatal oh Aapaa YP SLA Wp Janalal 5 gaga WP 
Pi Ka AN GS Ol g Ab Gi A6 Gp Ba oi PI LP Ka 
J8 3313 gl JB Aa Kh JS IE, SI aah SIN, lg Pan 
Kaali AKA DNA ag pa keran alat pula GI 


TO gs gal) 


b. Face off (rekonstruksi wajah) 


2 0. 8 Oa Ia ra Papa 


GP ya j3 Ol PP AE Wil Sa Gi dop AP (116 


2 A0. 


Sae gi AI Ad An C3 AN xg “p Ini “$ BI 
db ai Je Na stan) SN, SARAN Ky gi 
MTI AS S R3 Asin AN Jaa Gal ya Ga U 


TMKK Muhammad bin al-Musanna, TMKK Abdurrahman dari 
Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari “Algamah dari Abdullah ra 


"5 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 679. 


176 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 353. 


"7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 684. 
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bahwa Allah melaknat wanita yang mentato dan yang minta 
ditato dan wanita yang mencukur alis matanya serta yang 
merenggangkan giginya (dengan kawat dll) untuk kecantikan 
dengan merubah ciptaan Allah, kenapa saya tidak melaknat 
orang yang dilaknat Rasulullah Saw sementara telah tertulis 
dalam kitabullah. (Bukhari, Muslim, Turmuzi, Abu Daud, Ibnu 
Majah, al-Darimi) 


c. Infotainment, Mengungkap kejelekan orang 


OA 0 


BB Kama Ja Je Mara A1 Ipa) DAA 3 (117 
pn CA: jan JB SI ta DEA B3: JB Ai Lu 
ha BS JEAN aB JPU Lap OS Ol: Je pu 


ag - 0 Pa 2 


Dari Abu Hurairah ra bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: 
“Tahukah kalian apa itu ghibah?” Lalu sahabat berkata: “Allah 
dan RasulNya yang lebih tahu”. Rasulullah bersabda: “Engkau 
menyebut saudaramu tentang apa yang dia benci”. Beliau 
ditanya: “Bagaimana pendapatmu jika apa yang aku katakan 
benar tentang saudaraku?” Rasulullah bersabda: “jika engkau 
menyebutkan tentang kebenaran saudaramu maka sungguh 
engkau telah ghibah tentang saudaramu dan jika yang engkau 
katakan yang sebaliknya maka engkau telah menyebutkan 
kedustaan tentang saudaramu. (HR. Muslim, Turmuzi, Abu 
Daud, Ahmad, al-Darimi). 


AD Jay SE JJ OS JO AS 2, — IA AP (118 
J3 AL Gal! lal Ob a31 JW Hbwol ag US Mit 


178 Hadis ini disebutkan dua kali dalam pembahasan ini: LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 691. 
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...Dari Abu Hurairah r.a berkata, “ada seorang laki-laki yang 
kepadanya Rasulullah Saw mempunyai hutang lalu para sahabat 
ingin (memberina pelajaran) namun Beliau berkata: “Biarkanlah 
dia, karena bagi pemegang kebenaran berhak menyatakan 
kebenarannya.” Lalu Beliau berkata: “Belilah satu ekor anak unta 
lalu berikanlah kepadanya”. Orang-orang berkata: “Kami tidak 
mendapatkan anak unta yang dimaksud melainkan ada seekor 
anak unta yang umurnya lebih.' Beliau berkata: “Beli dan 
berikanlah kepadanya karena sesungguhnya yang terbaik diantara 
kalian adalah siapa yang paling baik menunaikan janji.” 


A0 


dian» JB Aisit AI Jah Ol as AI oh IA ai 1119 
7180 aa Hp “ha KE SIA SA 138 « Jb AA 


Artinya: “Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: “Penundaan (pembayaran hutang dari) seorang yang 
kaya adalah sebuah kedhaliman, maka jika salah seorang dari 
kalian dipindahkan kepada seorang yang kaya maka ikutilah.” (HR. 
Bukhari, Muslim, Turmuzi, Abu Daud, Ibnu Majah, Malik, Nasai, 
al-Darimi) 


Ol: digit AI Jgaiy J8 JB bal PMA pe P3 (120 


Kan OTT 15 9 aa dadar 


Penundaan penemu barang (tidak segera sa Pan GA 
kepada pemilik barang) menghalalkannya untuk diberi sanksi dan 


"2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 694. 

BOLTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 694. 

81 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 694. 
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dicela kehormatannya. (HR. Bukhari, Nasai, Ibnu Majah, Abu 
Daud, Ahmad). 
AI AEE Sh Ab BS) A3 WE NI op) KE BP”. A21 
8 IAI Iyan GUA LAYAR All Oya) ae Oleh 
AA Tyo MAAN UI ig SNI HI LAIN Ya galak U ape 
G SyAaU Ab Ia SA JW Cb La US d ae JO jtle 
Mela Ga CO PI) 
“Aisyah ra berkata: “Hindun binti Utbah istri Abu Sufyan masuk 
menemui Rasulullah Saw dan berkata: Wahai Rasulullah, sungguh 
Abu Sufyan adalah orang yang pelit. Ia tidak memberiku nafkah 
yang cukup untukku dan anak-anakku kecuali aku mengambil dari 
hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah yang demikian itu aku 


berdosa? Beliau bersabda: “Ambillah dari hartanya yang cukup 
untukmu dan anak-anakmu dengan baik. (Muttafag “Alaih) 


LAS AI ey Bi oa Jaga Jl! Glen! 5S yi Saad lia MERN 


SB WWISAN AI S3 ORA) Ju Agita A1 Iya) Ol 

ISI 23 Gokeng 2d! A3 F3 
Hadis ini diriwayatkan dari sahabat Nabi yang mulia, Muawiyah 
bin Hidah r.a, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: “Apakah 
kalian menahan diri untuk menyebutkan orang yang jahat? 


Bukalah kedoknya, sehingga orang-orang bisa menjaga diri 
darinya”. 


Big AE Ole Bl ay sn HR 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 695. 

8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 695. 
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Rasulullah Saw bersabda: “Siapa saja yang menanggalkan jilbab 
rasa malu dari dirinya, maka tidak ada ghibah baginya”. 


185 Lo PN 3 ad - 
Aa PO ed an J8 124 


Rasulullah Saw bersabda: “Siapa saja yang menanggalkan jilbab 
rasa malu dari dirinya, maka tidak ada ghibah baginya”. 


d. Trafficking (perdagangan manusia) 


2 Jah PAN JB Asah All Iga JB JB IYA al pp (125 
IU Jan Ea EH Jah AI Ap Malah UI LNG 
Pp aki Hp kia SA Val pra Jar «as 


Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi Saw bersabda: “Allah Swt 
berfirman: “Ada tiga golongan di hari kiamat nanti yang akan 
menjadi musuh-Ku. Barangsiapa yang menjadi musuh-Ku. 
Pertama, seorang yang berjanji setia kepada-Ku, namun 
mengkhianatinya. Kedua, seseorang yang berjualan orang merdeka 
lalu memakan (uang dari) harganya. Ketiga, seseorang yang 
memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan 
pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya. (HR. Bukhari, Ibnu 
Majah, dan Ahmad). 


- - 0 20 -— 


ka Sang He dna b o- 0 
L Aiab Al Smp JB: JEAE AI P) Sand 3 Ml EP (126 
| 


85 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 695. 
TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 106. 
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Gp BL II ak TAS S1 «padi Si sak & LA op Si 
umi Bg y) UAS AN as IG DASI SP ya Kep Nee 
BT aa Ulag 


Lan Dari “Abdullah bin Mas'ud ra, ia berkata: “Rasulullah Saw 
bersabda, “Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran 
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan 
seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur dan 
tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta 
membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan 
mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa 
berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi Allah 
sebagai pendusta (pembohong).” 


2 3 » h 

Na esa 3 JB lagt Al go) j3 ot SI Ag 903 (DI 
AP Ag Na op: JB 0 IPB gayy Wi: 136 SLB P3 1 OI 
brang JB EN dagang Al aj os ada al Ter 
ya An op: JB 3 NP ea: JB II gang Abi: je Sia na 
SAS ea & BB SAY BPS SA Ba ak 


188 Ulama Sob! Ol3) Uh Sala 


LAN 
| On X 
& 

«&“ 


Dari Abdullah bin “Umar ra, ia berkata: Nabi Saw bersabda: 
“Tahukah engkau hari apa ini?. Para sahabat menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Nabi bersabda: 
“sesungguhnya ini adalah hari yang haram (suci). Apakah engkau 
tahu negeri apa ini?. Para sahabat menjawab: “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui”. Nabi bersabda: “ini adalah negeri 


8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 106. 
TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 106. 
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yang haram (suci). Apakah kalian tahu bulan apakah ini?”. Para 
sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui ”. 
Nabi bersabda: “ini adalah bulan haram (suci)”. Lalu beliau 
bersabda lagi: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas 
sesama kalian darah kalian (untuk ditumpakan) dan harta kalian 
(untuk dirampais) dan kehormatan (untuk dirusak). Sebagaimana 
haramnya hari ini, haramnya bulan ini dan haramnya negeri 
ini. (HR. Bukhari). 


Up 1 INKO pgn UII IAI UNO OM OS iguh & Jay ol ABK 
Ag jk SL AKAN » JB Gu Bhalk Sl a53 says Dag up Ap 
189 Nan 5 Kera Mag gi gi 


Nabi Saw bersabda: “Tiga orang yang shalatnya tidak diterima 
Allah, Yaitu orang yang menguasasi atau memimpin suatu kaum, 
sementara mereka membencinya. Orang yang shalat setelah habis 
waktunya, dan orang yang memperbudak orang yang telah 
dimerdekakannya.” (HR Abu Daud). 


35. Keputusan Muktamar NU ke-32: Makassar, 22-28 Maret 2010 


a. Transaksi via alat elektronik 


SEN Yo Bin dh Jpn ob wb me 


NN) Jaga 5 yul cp &u AI Pi .« AN 233 Pri 


"Gia 


189 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 708. 
190 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 718. 
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Dari “Aisyah ra, ia berkata: “Dalam nikah harus ada empat orang, 
yaotu wali, calon suami, dan dua orang saksi”. Abu al-Khasib tidak 
dikenal. Namanya adalah Nafi bin Maisarah (HR. Darugutni) 


b. Batas usia minim pria dan wanita untuk menikah 


Singa PP ai Hg 8 @ - £ PA h “ £ 

mag EA eko Gal P3 UB US Al ep) Kaito Lado (130 

ee - PA . 4. o Pe J & ce Eu 2 89 Pn 

Ta PN NET Olah Oh omi gan Ma II Ga GE tiada Maa Lg Ul 
191 - 9. o- 


. 
Na 


Hadis dari “Aisyah r.a berkata: “Nabi Saw menikahiku pada saat 
aku berusia enam tahun dan beliau menggauliku saat berusia 
sembilan tahun.” (HR. Muslim). 


36. Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama Dan Konferensi Besar 
NU: Kempek Cirebon, 15-17 September 2012 


a. Pengelolaan kekayaan negara 
Uda SA Jaka: Aib Al Imey JB JB EA Gl 92 (131 
M9) (Ungii p IA IND skala WALA Hi SL 0S lb 
5 Lg ye d3 PI) 
Dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Swt berfirman, “Aku adalah yang ketiga 
pada dua orang yang bersekutu, selama salah seorang dari 


keduanya tidak menghianati temannya, aku akan keluar dari 
persekutuan tersebut apabila salah seorang menghianatinya.” (HR. 


Abu Dawud dan Hakim) 
2 Pi 4 - 3 & Pa - 
03 daki! GR dbNy Ama VI Uas! KOKO 


P1 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 735. 
2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 748. 
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Sungguh, aku (Nabi Saw) hanya pembagi dan Allah Zat yang 
memberi 


b. Pembayaran pajak 


JW SPI 53 AeTap LI den GI USB as oh Inb 5 TKR 


Ol Idi Ted BASIS BI BU! ola Wi HIS om Ed JII OI 
" ik £... Fs 2 . 
PAGI Ola) KU SAP IP 


Dari Fatimah binti Gais dari Nabi Saw: “Sungguh dalam harta ada 
hak selain zakat”. 


c. Kesejahteraan rakyat 
A5 pd UG D5) ta aja Lab 2JU Agan dl Ol ena Gl 38 (134 


IOS Ae adan ga UD AA Eta GIS BG Lag NIS Aa Kerak 
Dari Abu Hurairah ra bahwasannya Nabi Saw bersabda: “Maka 
ketika seorang mukmin mati dan meninggalkan harta, hendaklah 
waris ashabahnya mewarisinya, siapa saja yang ada, dan orang 
yang meninggalkan hutang atau keluarga yang tersia-sia maka 
datanglah kepadaku, sebab aku akan  mencukupinya.” 
(HR.Bukhari) 


2 0 
. 
. 


SB aag ayah NU BD ya 1 JB Hitilo dl Pin Il 33 (135 
136 Is dsn IU YS 


19 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan komisi 


Bahs al-Masail ad-diniyah al-wagi'iyyah Musyawarah Nasional Alim Ulama 
Dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama di PP Khas Kempek Cirebon 15-17 
September 2012 pada pembahasan “Kesejahteraan Rakyat”, LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 149. 


4 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 154. 
8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 158. 
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Dari Abu Hurairah R.A dar Nabi Saw bersabda: Orang yang 
meinggalkan harta maka milik ahli warisnya, dan orang yang 
meninggalkan beban tanggungan maka urusannya kembali 
kepadaku (Muttafag “alaih) 


d. Korupsi dan hukuman mati 
Gina Bias Sy MAS Ul ha Up di AI 3 Gaye HKI 


Ken de ea ana JB US: JW 
107 Abal AN 496 2 AI SIG 36 apag Bip 2 


GG: 


Hadis riwayat Zaid bin Aslam dari Ayahnya, bahwasannya “Umar 
bin Khattab melihat Mu'az sedang menangis, lalu beliau bertanya: 
“Apa yang membuatmu menangis? Mu'az menjawab: “Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: “sedikit riya adalah 
kesyirikan. Orang yang memusuhi para kekasih Allah maka benar- 
benar telah terang-terangan memerangi-Nya.” 


Cabang dahs ADI ae AN Iga la :JB Ke M3 yg A37 
3 dad Spa USS gd HI Bayu PU LAIN Ja EA 
KAB SA Ja JB UIN day Ulas de AS Ted! Ia 
dn | OB JB AS pb adl OB KAB JB La piiaU 1JU. HA 

"Saja giaa mayat 


Dari Dailam al-Himyari ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah Saw, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berada di 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 159. 

7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 165. 

"8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 166. 
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negeri yang dingin, di sana kami melakukan pekerjaan berat, dan 
kami membuat minuman dari gandum ini agar kami kuat untuk 
melakukan pekerjaan kami dan tahan terhadap dinginnya negeri 
kami?" Beliau menjawab: "Apakah hal itu memabukkan?" Aku 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Jauhilah minuman tersebut!" 
Aku katakan, "Orang-orang tidak meninggalkannya." Beliau 
bersabda: "Apabila mereka tidak meninggalkannya maka 
perangilah mereka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Blu (DASI dale Wari Jen Jika lag Als AI eko adl pi3 .(138 
Bb DS dan yes — dil BAP dag ad — Sab ea 
SA ISU Sd Ob» JL cha JUAN 


SP sa dalah GA Led -Ju Ki Be Bp Gl 083 (139 

20 (aa ply apl olyy) A3 cad) 

Ruh seorang mukmin tergantung dengan hutangnya sehingga 
dilunasi (HR.Turmuzi) 

Hadis tersebut dikutip BM dari kitab Asna al-Matalib, karya 


Zakariya al-Ansari. Secara lengkap sanad dan matan termuat 


dalam riwayat Turmuzi berikut ini. 


19 Hadis ini persis sama dengan hadis di atasnya: LTN PBNU, Ahkam al- 


Fugaha....., 169. 
200 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 770. 
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. 


o o- 0 Lea £ o PP. Oo 3 £ X9. Gee o o PT 
Op bata PIN Ap USB Wall 9 Sl OLS Cp 3 gaduh au 


yata! Umbi Flat AI Sya) JB JB EA AP Tak Al IP Hap 
201 
( 


ala pl) AS aah SP aaiu Alah 
e. Risywah politik 


SKS! Kadi 1JB ala AI Jyay Ol JB HR ol ye8 ye (140 
Bpagd dang AN JI pan LIS Gd SP basa JSI tel 


La di neh WAS IT al ji elus BINI Aina LS ag Ajang Al JI 
202 8 dn : PIA 
(Getah BII, dls Gan) dal! “Pra 


Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap 
orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang 
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk 
Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia 
atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang 
iatuju. (HR. Bukhari dan Muslim) 


2 pagi & dl 2 8 Pi NIA o- o Fa o- o 
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203 — mat 
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Dari Abdullah bin “Amr, dia berkata, “Rasulullah Saw melaknat 
pemberi suap dan penerima suap. (HR. Ahmad, Abu Dawud, 


21 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz III, 389. 


202 Hadis tersebut sudah dibahas dalam Muktamar NU ke-31 tahun 2004 
saat membahas kasus “Penyuapan dalam penerimaan PNS”: LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 173. 


203 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 774. 
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Turmuzi, Ibnu Hibban. Hadis ini dinilai sebagai hadis sahih oleh 
Syaikh al-Albani dan syaikh Syu'aib al-Arnaut.” 


- 


— pang dala AA ko— AI Ig al JB y AS HA KE (142 
205 - TG AN 


Dari Abdullah bin “Amr, dia berkata, “Rasulullah Saw melaknat 
pemberi suap dan penerima suap. (HR. Ahmad)" 


Pe ARA AI Ip) JB: JS JAN 2 IIA dl 83.143 
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U batal AI Gi J9 «damai gl dala BUSI s6 Jab JG Ja! sal 


RA 3 


daya sp Ga SA ON ep Gi AG DP «AO Ka 


sa Bilah NG NS Wae : wd Ulas jadi An Tal Ur 
2Tehe HE 3 3 Je 


TAN 


Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ada 
tiga jenis orang yang Allah Ta'ala tidak akan mereka bicara pada 
hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka 
disediakan siksa yang pedih,yaitu (1) Orang yang punya sisa air di 
jalan dan mencegah musafir darinya, (2) orang yang membaiat 
Imam yang tidak membaiatnya kecuali karena dunia, bila ia 
memberi apa yang diinginkannya maka ia memenuhi baiatnya, dan 
bila tidak memberi maja ia tidak memenuhinya, dan (3) orang 
yang masih menjual dagangan setelah shalat “Ashar kepada orang 


201 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
205 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 774. 


200 Hadis tersebut sudah dibahas dalam Muktamar NU ke-31 tahun 2004 
saat membahas kasus “Penyuapan dalam penerimaan PNS” 


27 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 774. 
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lain lalu ia bersumpah, “Demi Allah, sungguh harganya sekian dan 
sekian. Akhirnya pembeli pun percaya dan membelinya.” Padahal 
dia tidak membelinya dengan harga tersebut. (Muttafag “alaih) 


208 Ha 5 Lab JA Um Eiaa (144 


Hadis Anas: “Tidak ada amal bagi orang yang tidak punya niat 


Kutipan hadis tersebut dinukil dari kitab a/-Asybah wa al- 
Nazair karya Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyuti. Edisi lengkap 
sanad dan matan hadis sahih tersebut dapat ditemukan dalam 


Sunan al-Baihagi berikut ini. 


2 aa £ 9. Fa 
AI ab al Gis apa cu KAI Y yA ha LAI An 
SA pa Sa po iB Al 


# 


sa ay oi: Ag PA ak Ag SIA JI SSI 
gal d3 HAN Jgn V1 JE SP  apb Ai ba KAN 
Pyar, Sip Wp Be »: Ju la Ip bo Ia 
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209 
Agita! 
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28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 715. 


209 Abu bakar Ahmad bin al-Husain bin “Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra 
(Hiderabad: Majlis Dairah al-Ma'arif, 1344), Juz I, 141. 


20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 716. 
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Niat seorang mukmin lebih baik daripada amalnya 


o 


ALAN eng ls A8 uda ab A 146 


Rasulullah Saw melaknat orang yang melakukan penyuapan dan 
yang menerima suap. (HR. Tirmizi, , Abu Dawud, Ibn Majah, dan 
Ahmad). 


f. Calon Bermasalah 


“san 3 Ogah EL SS "JB Fasa Al yet Yi! cP (14T 
Sh JAN dP G5 JEPN cekit Usah Pp 21 PA de li AU 
A3 Wa Ga SY GS db Ke IG Jaa 3 
Tata (SIS 09 SISA din Doi Ga sala Ja Je AN, 
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“ay 


Dari Ibnu “Umar, dari Nabi Saw bersabda: “Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya. Kepala negara, dia adalah pemimpin manusia secara 
umum, dan dia akan diminta pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas mereka. Seorang istri adalah pemimpin 
dalam rumah tangga suaminya dan anak-anaknya, dan dia akan 
dimintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang hamba sahaya 


21 ,TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 716. 


412 Hadis tersebut sudah dibahas dalam Muktamar NU ke-31 tahun 2004 
saat membahas kasus “Penyuapan dalam penerimaan PNS” 


23 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan 
Muktamar Nu Ke XXXIII Di Jombang Tanggal 1-6 Agustus 2015 pada 
pembahasan “Pasar Bebas (Free Trade)”, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 
180-781. 
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adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya. Ketahuilah, bahwa setiap kalian 
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
siapa yang dipimpinnya.” (Muttafag “alaih) 


db Iga) OB ADI ap) XI jl Ve JT Oa gl hj pad 
alas 5in3 Aa ee AO WA Irak Aa dp La" Je Map 
sapaan enak opa Ber RA EA 
SA JB YP ab AS dl dab SR EA ar SU AW AN ar 

Mamtalyy J9 PA A3 La 


Dari Yazid bin Abi Sufyan berkata: Abu Bakar ra berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Orang yang menguasai 
urusan apapun dari urusan kaum muslimin, lalu mengangkat 
seseorang menjadi amir mereka karena nepostisme, maka laknat 
Allah menimpanya. Allah tidak menerima darinya ibadah wajib 
dan ibadah fardunya sampai ia dimasukkan ke neraka jahannam. 
Orang yang memberikan larangan Allah kepada orang lain maka ia 
telah menodai susuatu dalam larangan tanpa hak, maka laknat 
Allah menimpanya. Atau beliau bersabda: “Maka tanggungan 
Allah SWT bebas darinya.” (HR. Ahmad). 


Na ai maa JT d5 2) Vla Ul yg (149 


0 A0, 2. 
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Dari Anas bin Malik ra berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Orang 
yang menguasai urusan apapaun dari urusan kaum muslimin lalu 
mencuranginya, maka ia masuk ke dalam neraka.” (HR.al-Tabrani) 


24 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 781. 
25 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 781. 
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Versi lengkap dari hadis tersebut dapat dilihat dari riwayat 


Tabrani berikut ini. 


Pa u JB mt op BT JB OIL aon 03 Um Ul 


BB tank EN 3g RAB Ab onladl AN Sa d3 Ya» 
adal! lay) den IA ya NI Ga 08 Sar YAI 
g. Dana talangan haji 

3 V- Ot Na Tg Sena Pa uan Cd: 3 lo 
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A7 Gaa i 0135) Sais me La & v3 « Latah Ls 
Diriwayatkan dari Abdullah bin “Umar ra, bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: "Tidak halal akad salaf (pesan) dan jual beli, dua jual 
beli dalam satu akad, laba dari barang yang belum ditanggung 


(belum diterima lalu sudah dijual lagi) dan jual beli barang yang 
tidak ada di kekuasaanmu. (HR. at-Tirmizi) 


218 1 Aa En Ob 0 01 
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Artinya: “Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat 
adalah riba”. 


16 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 
“7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 788. 
28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 789. 
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Diriwayatkan dari Yahya bin Abi Ishag, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik: “Seseorang dari kita mengutangi harta 

kepada saudaranya, lalu saudaranya itu memberi hadiah 
kepadanya.” Ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Bila salah 
seorang dari kalian mengutangi suatu utang kemudian orang yang 
diutangi memberi hadiah kepadanya atau menaikkannya ke hewan 
tunggangan, maka ia tidak boleh menaikinya dan menerima 
hadiahnya, kecuali hal itu telah menjadi kebiasaan antara dirinya 

dan orang yang diutangi sebelum akad utang tersebut.” (HR. Ibn 
Majah) 


A4 H ha n Pn CP, £ 
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Hadis riwayat “Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Nabi Saw melarang akad pesan beserta akad jual beli. 


gia NG ge Tatap bp IS 


Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba. 


(ji Ja Uya Bp 3 JS 


219 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 788. 
20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 790. 
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Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba. 


Selanjutnya keputusan Komisi Bahtsul Masail Diniyah Munas Alim 
Ulama Dan Konbes NU tanggal 1-2 Nopember 2014 hanya ada satu 
kasus yang dibahas, yaitu tentang “Hukum Aborsi”. Namun, dalam 
kasus ini tidak ada satu pun hadis yang dikutip dalam menyelesaikan 


pembahasan kasus ini. 


37. Hasil Keputusan Muktamar NU ke-33: Jombang 1-6 Agustus 2015 


a. Hukum mengingkari janji bagi pemimpin pemerintahan. 
221 GE uya G3 U :ealo JB (156 


Nabi bersabda: “Tidak ada agama yang sempurna bagi orang yang 
tidak memenuhi janji”. 


Kutipan hadis tersebut dikutip dari a/-Mausu 'ah al-Fighiyyah 
al-Kuwaitiyyah, Wazarah al-Augaf wa al-Syuun al-Islamiyyah. 
Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut adalah sebagai 


berikut. 


- AA 


Mn Ke Pad tapa dana 
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211 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 815. 


”2? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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319 GET 83 813 DAS LAH Ob Bea 2 d$.(157 

23 SG Ga 
Rasulullah Saw bersabda: Tanda orang munafik tiga, apabila 
berkata ia berbohong, apabila berjanji mengingkari, dan bila 
dipercaya mengkhianati.” (Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasai, 
Ahmad) 


- 
0 RA .0 


CS ega Uas ad IS oag  Kada MBA OS 4 OS up NI 158 
IR 1319 BIS DUS Il Oo Kari SI KE PGI oa Aas 23 
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Ada empat tanda, jika seseorang memiliki empat tanda ini, maka 
ia disebut munafik tulen. Jika ia memiliki salah satu tandanya, 
maka dalam dirinya ada tanda kemunafikan sampai ia 
meninggalkan perilaku tersebut, yaitu: jika diberi amanat, khianat: 
jika berbicara, dusta, jika membuat perjanjian, tidak dipenuhi, jika 
berselisih, dia akan berbuat zalim. (Bukhari-Muslim) 


bole Olga! op bl Ul Asy OS Hgat dil Jay Ol K3) AB (159 
kas AI Ky Lab SS tely day oil das sel ye ANU YP 
al IV oneya SB aa PI SN day bas aa Ud 
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Dikisahkan, “suatu ketika Rasulullah Saw menjanjikan seorang 
pembantu kepada “Abd al-Haisam bin Tihan. Lalu beliau 


23 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 819. 

281 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 821. 

25 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 822. 
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mendatangkan tiga orang tawanan perang. Dua tawanan diberikan 
kepada orang yang pernah dijanjikannya, sedang yang seorang lagi 
diberikan kepada “Abd al-Haisam. Tiba-tiba Fatimah, putrinya, 
yang tangannya terlihat bekas menggiling bumbu meminta 
seorang pembantu dari Rasulullah Saw dan Rasulullah menolak 
permintaan putrinya, seraya berkata, "Bagaimana dengan janjiku 
kepada “Abd al-Haisam?" Beliau pun memprioritaskannya 
daripada Fatimah karena janjinya sudah terjadi terlebih dahulu, 
padahal Fatimah putrinya bersusah payah menggiling makanan 
dengan tangannya yang lemah.” 


0 Oa Ln9 EP JEP Ani OA MAN Sad MISAR edi JB (160 


Rasulullah Saw bersabda: “ Mengingkari janji bukanlah seseorang 
berjanji kepada orang lain dengan niat memenuhinya. 


2G UD Li 3 Bo isi SEN 383 IS! .(161 


Bila orang berjanji kepada saudaranya dengan niat menepatinya 
namun akhirnya dia tidak dapat melakukannya, maka dia tidak 
berdosa. 

Hadis tersebut dikutip BM dari Ihya” Ulumuddin, Abu Hamid 
al-Gazali. Edisi lengkap sanad dan matan bisa ditemukan dalam 
Sunan Abu Daud berikut ini. 

PJ Olagb GI ANA) SAP Alb yA We ali Hi Kah Gie 
Segala Ps SE AI IP s3 Pine OA AE ses 


28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 822. 
TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 822. 
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asi Dari Abu Waggas dari Zaid bin Argam dari Nabi Saw bersabda: 
"Jika seorang laki-laki memberi janji kepada saudaranya dan ia 
berniat untuk menepatinya, namun ia tidak dapat menepati dan 
datang untuk janjinya, maka ia tidak berdosa.” 


25 AN KIS Inn LARAS Iga) JB JB Ina Yi ye 162 
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Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Ada 
tiga golongan yang Allah tidak mengajak mereka berbicara, tidak 
melihat kepada mereka, tidak mensucikan mereka dan bagi 
mereka siksa yang pedih: (1) Seorang laki-laki yang memiliki sisa 
air di padang sahara sedangkan dia melarang musafir 
mengambilnya, (2) Seorang laki-laki yang menjual barang kepada 
orang lain setelah Ashar, dan dia bersumpah atas nama Allah 
bahwa modal ia membelia barang tersebut sekian dan sekian 
sehingga pembeli tersebut mempercayainya, padahal dia tidak 
demikian, (3) Seorang laki-laki yang membaiat pemimpin yang 
mana dia tidak melakukannya melainkan untuk urusan dunia, jika 
pemimpin tersebut memberinya dengan sesuatu maka dia penuhi 
janji setianya dan jika tidak maka dia tidak memenuhinya." 


”8 Sulaiman bin al-Asy?as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 717. 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 823. 
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Diriwayatkan dari Tarig bin Syihab bahwasanya ada orang 
bertanya kepada Nabi Saw pada beliau sudah meletakkan kakinya 


di pelana tunggangannya: “Jihad apa yang paling utama? “ Beliau 
menjawab: “Kalimat kebenaran di hadapan pemimpin yang jahat”. 


. Hukum asuransi BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) 
kesehatan 


Gajah Atut A1 Jyay JB JB AS AI ab) Konga Gi 08 (164 
21 Ia aiisa Lho Ui UG Cah Han Kei OLS ata 


Dari Abu Musa ra, Rasulullah Saw bersabda “Seorang mukmin 
dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang satu sama lain 
saling menguatkan” kemudian beliau menggeggamkan jari- 
jarinya. (Muttafagun “Alaih) 


- Gagal Ia Msip AI Iga) JB :JB mau gp Olandi yg (165 
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Dari Nu'man bin Basyir berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
“Orang-Orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, 
dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 


20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 825. 

281 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 829. 

22 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 829. 
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anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya). ” 


SES Ugal: Aisi AM Sya) JB 1JB peta 0 Ola! yg (166 
233 amal AAL seade Pills ASIA 0 kl Kabid Ol 4 A3 


Dari Nu'man bin Basyi berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
“Orang-Orang mukmin ibarat seorang lelaki, bila kepalanya sakit 
seluruh tubuhnya tidak bisa tidur dan terasa panas.” 


SP GAB Ol» 1 JB Aidit Al Jay Ul GAS aga gl (167 
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Diriwayatkan dari Abu Musa ra, ia berkata: “Rasulullah Saw 
bersabda: “Sungguh suku al-Asy' ariyyin ketika kehabisan bekal di 
peperangan atau makanannya tinggal sedikit di Madinah, merek 
mengumpulkan makanan yang tersisa di satu kain, lalu membagi- 
bagikannya di antara mereka dalam satu wadah secara sama. 
Mereka termasuk bagianku dan aku termasuk bagian 
mereka. (Muttafag “alaih) 


c. Pembakaran dan penenggelaman kapal asing yang melanggar 
hukum. 


33 ng 9 YPP iealo di lace 


238 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 830. 
8 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 830. 


'3 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 
Muktamar NU KE-XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015: Masail Al-Diniyah 
Al-Wagi'iyyah pada pembahasan “Eksploitasi alam secara berlebihan. ”: LTN 
PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 848. 
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Sabda Nabi Saw: “Tidak ada bahaya dan membahayakan orang 
lain”. 
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Hadis riwayat Bahz bin Hakim dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Dalam setiap 40 ekor unta 
terdapat denda satu ekor unta bintu Iabun (unta betina yang masuk 
usia tiga tahun). Orang yang memberikannya karena kerelaan 
maka ia mendapat balasannya. Orang yang enggan melakukannya, 
maka aku akan mengambilnya ditambah separuh hartanya sebagai 


kewajiban dari sekian banyak kewajiban Tuhanku. Keluarga 
Muhammad tidak memiliki hak apapun padanya.” 


:JB9 cina d dump JB Jen Hk Ji 83 El) Saw oi .470 
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Bahwasannya Sa'ad bin Abi Wagas mengambil harta rampasan 
seseorang yang membunuh hewan buruan di Madinah. Ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Orang yang melihat 
orang memburu hewan di Madinah maka ia berhak mendapat harta 
rampasannya.” 


Teks hadis tersebut dikutip BM dari kitab Ma 'alim al-Gurbah 
fi Talab al-Hisbah karya Muhammad bin Muhammad al-Garasyi 
al-Syafi'i. Edisi sanad dan matan lengap dari hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam Sunan Abu Daud berikut ini. 


2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 850. 
27 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 850. 
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ha “Dari Sulaiman bin Abu Abdullah, ia berkata: aku melihat 
Sa'ad bin Abu Waggas menangkap seorang laki-laki yang berburu 
di tanah haram Madinah yang telah diharamkan Rasulullah Saw. 
Kemudian ia melucuti pakaiannya, kemudian para walinya datang 
kepadanya dan berbicara dengannya mengenai orang tersebut. Lalu 
Sa'ad berkata, sesungguhnya Rasulullah Saw telah mengharamkan 
tanah haram ini, dan berkata: “Barangsiapa yang menangkap 
seseorang yang berburu padanya (di tanah Haram), maka 
hendaknya ia melucuti pakaiannya." Maka aku tidak akan 
mengembalikan kepada kalian apa yang telah diberikan Rasulullah 
Saw kepadaku. Akan tetapi, apabila kalian mau, maka aku akan 
serahkan uang seharga barang tersebut kepada kalian.” 


d. Pemakzulan (pemberhentian) pemimpin. 
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'38 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 621. 
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NET Dari Ali r.a, bahwa Nabi Saw mengutus satu pasukan dan 
mengangkat seorang laki-laki sebagai panglima mereka. 
Kemudian panglima itu menyalakan api dan berkata (kepada 
pasukannya): “Masuklah kamu ke dalam api!” Sebagian pasukan 
berkehendak memasukinya, orang-orang yang lain mengatakan, 
“Sesungguhnya kita lari dari api (neraka),” kemudian mereka 
menyebutkan hal itu kepada Nabi Saw , maka beliau bersabda 
kepada orang-orang yang berkehendak memasukinya, “Jika mereka 
memasuki api itu, mereka akan terus di dalam api itu sampai hari 
kiamat. Dan beliau bersabda kepada yang lain,” Tidak ada ketaatan 
di dalam maksiat, taat itu hanya dalam perkara yang ma'ruf. (HR 
Bukhari-Muslim). 


Ba Pn 2x d! laa DPS gede » Sad (472 


Sabda Nabi: “Andaikan kalian masuk ke api, maka kalian akan 
selalu di situ sampai hari kiamat”. 


Edisi sanada dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut 


termuat dalam hadis riwayat Muslim berikut ini. 


KA AH VE — AN GA baal — ji AAN 1 Kena Gap 
Aa PE an An AI) PK GAS jika Yi 


z 


De) AE Gly Cat LA) Hay dala AL ko AN Jiya) Ol CJ 


2? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 856. 


“40 Hadis ini hanyalah pengulangan dari hadis yang ada sebelumnya: LTN 
PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 856. 


194 


si ui an JB — kang dala A1 oU Iya WS SU Aga 
YG HEM Jp ai seng apaan pan Bg 
813) .« Sya 3 Tedi Las) ABI yahh kaan J EL » Jej Kb 


241 ( aan 
Satek Dari Ali bin Abi Talib, “Bahwa Rasulullah Saw telah mengutus 
satu pasukan tentara dan beliau telah melantik seorang lelaki 
sebagai pemimpin tentara itu. Lelaki tersebut telah menghidupkan 
api dan berkata: Kamu semua masuk ke dalam api itu. Maka 
sebahagian dari tentera ingin memasuki ke dalam api tersebut dan 
sebagian yang lain berkata: Kami telah melarikan diri 
daripadanya. Perkara itu dilaporkan kepada Rasulullah Saw, lalu 
beliau bersabda kepada orang-orang yang ingin memasuki api 
tersebut: Sekiranya kalian memasukinya niscaya kalian akan terus 
berada di dalamnya sampai hari kiamat dan Nabi berkata kepada 
pihak satu lagi dengan kata-kata yang baik serta bersabda: Jangan 
mentaati perintah untuk melakukan maksiat kepada Allah tetapi 
taatilah dalam perkara kebaikan.” (HR. Muslim). 
LAN 02 0 Pen SY ag 


DG AB AI Ga (SUS Op LAS YO Y!:08.073 


Sabda Nabi: Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang jelas dan 
kalian memiliki bukti yang nyata dari Allah dalam hal itu. 

Hadis tersebut dikutik BM dari Syarh al-Nawawi “ala Sahih 
Muslim karya Yahya bin Syaraf al-Nawawi. Edisi sanad dan 


matan lengkap dari hadis sahih tersebut sebagai berikut. 


“1 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami? 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz V (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VI, 
1s: 


22 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 856. 
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ha PPA PKP sb PN AS jelata! Gila 
Bat ag Ap setan ye das al ia 
ka Agita HI Da Bks dg II DARI Lasbu Lan AN 
dl WIN dani de AG Ol TEE IE Ka JW BR AA 
Kena Po anna 54 
2 Gatel lay) DUR AB AI ja (SAI We 


- 


da La 2 


TMKK Isma'il, TMKK Ibnu Wahb, dari “Amr dari Bukair dari 
Busr bin Sa'id dari Junadah bin Umayyah mengatakan, kami 
berkunjung ke “Ubadah bin al-Samit yang ketika itu sedang sakit. 
Kami menyapa, “semoga Allah menyembuhkanmu, ceritakan 
kepada kami sebuah Hadits, yang kiranya Allah memberimu 
manfaat karenanya, yang engkau dengar dari Nabi Saw, Ia 
menjawab, 'Nabi Saw memanggil kami sehingga kami berbaiat 
kepada beliau.' Ubadah melanjutkan: diantara janji yang beliau 
ambil dari kami adalah, agar kami berbaiat kepada beliau untuk 
senantiasa mendengar dan ta'at, saat giat mapun malas, dan saat 
kesulitan maupun kesusahan, lebih mementingkan urusan bersama, 
serta agar kami tidak mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika 
kalian melihat kekufuran yang terang-terangan, yang pada kalian 
mempunyai alasan yang jelas dari Allah.” 


e. Advokat dalam tinjauan figh. 


Bb paka Al Jyay Hile 1JB MT agry MN AS ds 3 (174 
AN ag dit aah UAN gal "JB emang! pall Ha La 1 JB OLS 
MAN HP AA Gal bah 5 AA Gala abal Gal La 


3 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami? al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 2588. 


'# LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 859-860. 
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Dari Ali Karramallahu wajhah berkata: “Rasulullah Saw bercerita 
kepadaku tentang empat kalimat. Ada yang bertanya: “Apa empat 
kalimat itu wahai Amir al-Mukminin? Ali Menjawab: “1)Allah 
melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah, (2) Allah 
melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, (3) Allah 
melaknat orang yang menyembunyikan (melindungi) penjahat, dan 
(4) Allah melaknat orang yang memindah (menggeser) batas 
(patok) tanah. (HR. Muslim) 

Teks hadis tersebut dikutip BM dari kitab /s'ad al-Rafig 
karya Muhammad bin Salim Babasil. Edisi lengkap sanad dan 
matan dari hadis sahih tersebut dapat ditemukan dalam riwayat 


berikut ini. 


Hal Segi VAN lb yg ai Lg WB PJ Ab Gp 5 Op apa 
Isi san SI) H3 aa 3 Ia ud JL ANA At Oa OI 
abi, Gp Sa db GA Yabah con Ip An ay ln AN Ah ta Gd 

3 kas) YEN Ba A3 


P4 


MAL yag AI Sl AB AI 3 jae ya Ie Oya Heli Clle y3 (175 
adas baku ya Ibu G 
JB A2 AN AS A3 ed 


gada BJB jay cas Pju Adaa 
AI aa PAP 


Ag 


45 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami? 


al-Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz V (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VI, 


84. 
246 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 860. 
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Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab /s'ad al-Rafig 
karya Muhammad bin Salim Babasil. Menurut al-Albani hadis 
tersebut berkualitas sahih.” Edisi lengkap hadis sahih ini dapat 


ditemukan dalam Sunan Abu Daud berikut ini. 


AB) PU PP on IIS WAS Teh WA ag Up API Ula 
Ih Jap hara DI Gelas DI GA ab of dh Ka la Y6 
Oo. Pa Ba, 0 LI 3 AA o 2 - sa A 20 aa, Ou o 2 an, WI, lo 
uag HI Sk AR AMI Syle a AH US MEA Tb ep Ji Augale 


Lal £ 
£..9 AA yo. LA 


SIB 3 BEE PO Ibn Jd ali P3 JPU dee 
ab alay JB Lan GAN JI B3 IN AS AS IU gap 


Hi 


TMKK Ahmad bin Yunus, TMKK Zuhair, 'Umarah bin Gaziyyah 
dari Yahya bin Rasyid, ia berkata, "Kami duduk menunggu 
Abdullah bin Umar, kemudian ia keluar dan duduk bersama kami, 
ia lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: 
“Barangsiapa yang syafa'atnya menghalanginya dari mendapatkan 
hukuman di antara hukuman-hukuman Allah, maka sungguh ia 
telah menyelisihi Allah. Barangsiapa berseteru dalam kebatilan 
sementara ia mengetahuinya maka ia senantiasa berada dalam 
kemurkaan Allah hingga ia meninggalkannya. Dan barangsiapa 
mengatakan pada diri seorang mukmin sesuatu yang tidak ada 
padanya, maka Allah akan menempatkannya dalam perasan 
penduduk Neraka hingga ia keluar (meninggalkan) dari apa yang 
ia katakan." (HR. Abu Daud). 


247 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


#8 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 329. 
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251 


ai Ad "Sally (Ea Gaslh ES Lp (176 


Barangsiapa yang menipu kita, maka ia bukan bagian dari kita. 
Makar dan tipu daya itu dalam neraka. 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab a/-Taysir bi 
Syarh al-Jami” al-Sagir, karya Abdurrauf al-Munawi. Menurut 


250 


Syuaib al-Arnout hadis tersebut termasuk hasan.” Fdisi lengkap 


hadis dapat ditemukan dalam Sahih Ibnu Hibban berikut ini. 


| 


We : JB AN Ot la J8 AR 3 Ja V3 
EBS Tap 3 Alta AN Oa ta JB Ate PP EA 
Ga Sa SG aa omi 


Sab eh Aing aan ON 077 
ASI “ja UT Anil: JB AGAR AMI Jay Of ig AMI ay Kakan 


Pa 
A0 8-0 £ 


Pras: PA dik 8 : o 
AD abasi La daa Ma ne aa Ta Oi 
2 Ula ad 


Muhammad bin Kasir bercerita kepadaku, dari Sufyan, dari 
Hisyam, dari “Urwah, dari Zainab putri Ummi Salamah r.a 
bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: “Aku hanya manusia, 


2? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 861. 

250 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
22 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 861. 
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Kalian mengadukan perkara kepadaku (karena minta diadili), 
mungkin salah satu pihak lebih pandai memberikan alasannya 
daripada yang lain, lalu aku putuskan perkaranya sesuai dengan 
yang aku dengar. Jika aku memberi putusan dengan mengorbankan 
hak saudaranya, maka janganlah dia ambil. Sesungguhnya aku 
telah memberinya potongan api neraka.” (HR. Bukhari) 


f. Eksploitasi alam secara berlebihan. 


253- 


Ne VPN" PI 073 


Sabda Nabi: “Tidak ada bahaya dan membahayakan orang lain”. 


BE Kana jap UI Tha JOKE dl dp de .479 
ad ie SI oa Kas Dc LIS pp TAS 1 Ulah 
SE abi 3! (ara Sa CN YAn 04 Wai Ki 3 Ju Psi 
HA JS) CA j3 An Di Cl le at 
Hey dala Al dee II AI Hias & P3 SAB — kuy dala AN en 
PA SG NIS lg ph » JB MG Oa) A3 JB Lani Ol 
— an hal AO eko — NA «kah Ny: JB 30 43 1, 5 

254 dala gal) Was Hu Lai »: saU 
Dari Wasil Maula Abi “Uyainah berkata: “Saya mendengar Abu 
Ja'far (Muhammad al-Bagir) dari ayahnya, Ali Zainal “Abidin 


berkata: Samrah bin Jundub memiliki pohon kurma (nempel) di 
dinding seorang pria dari Ansar. Lalu dia dan keluarganya akan 


?3 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 


Muktamar NU KE-XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015: Masail Al-Diniyah 
Al-Wagi'iyyah pada pembahasan “Eksploitasi alam secara berlebihan”: LTN 
PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 866. 


“8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 868. 
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masuk dan (pohon itu) mengganggunya. Kemudian orang Ansar 
mengeluhkan tentang hal ini kepada Rasulullah Saw dan beliau 
pun bersabda kepada pemilik pohon: “Potonglah”, tetapi dia tidak 
mau. Beliau bersabda: “Hibahkanlah dan kamu berhak 
mendapatkan ganti sepadan di surga.” Ia tetap tidak mau. Beliau 
menoleh kepadanya dan bersabda: “Anda merugikan orang lain. 
Lalu Nabi menoleh kepada orang Anshar (pelapor) tadi dan 
bersabda: “Pergi dan tebanglah pohon itu”. Dia memberinya dan 
kamu menyukainya di Surga, tetapi dia menolak, jadi Utusan 
Tuhan berpaling kepadanya dan berkata: Kamu terluka, lalu dia 
berpaling ke Al-Ansari dan berkata: Pergi, lepas telapak 
tangannya.” 


lag dls Al lo WI Iga Ol LSI 2 BRA pl Syyy (180 
22 Oya SES ai Ol 0 Tag Y» :du 


Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
“Seorang tetangga tidak boleh mencegah tetangganya meletakkan 
kayu di temboknya.” 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari al-Figh al-Islami wa 
Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili. Versi sanad dan matan dari 
hadis sahih tersebut dapat dirujuk dalam Sahih Muslim berikut ini. 


PPP Aa NP be kap ea AN 


BEA One SIA SN JB Megi AN Jgn NA gl 


25 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 868. 
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. 0 ah 


SA Sa AN ap kh ES SI IE II Jai ad JB ajaa 
256 0 nek 
(2) ASI 


TMKK 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
al-A'raj dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
"Janganlah seseorang melarang tetangganya untuk menyandarkan 
kayunya di dinding rumahnya". Kemudian Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Jangan sampai aku lihat kalian menolak 
ketentuan hukum ini. Demi Allah, kalau sampai terjadi, akan aku 
lempar kayu-kayu itu menimpa samping kalian". 


g. Hukum alih fungsi lahan. 


AI Ceko AI Jay Ol 1 — Lagat dil by — 0 4 Ale (181 
AD pa Ay PB GP KP SPB 1 Am aa 3! SI — eka dls 
BT gl alay «bgmn ka Cap ya obati» JL 


Ibnu “Umar meriwayatkan bahwa Nabi Saw memberi lahan mati 
(tanpa pemilik) kepada Zubair seukuran sekali lari kudanya, lalu 
Zubair menghentakkan kudanya hingga berhenti, kemudia 
melempar cambuknya. Lalu Nabi Saw bersabda: “berilah dia 
sampai batas cambuknya”. 


B. Tampilan Hadis Dalam Bahtsul Masail Maudu'iyah 


1. Keputusan Muktamar NU Ke-29: Cipasung Tasikmalaya, 4 
Desember 1994 


?0 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Gusyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz V, ST. 
27 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 872-873. 
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Pandangan dan Tanggung jawab NU terhadap lingkungan hidup. 
aa & Asia Ol P lU Atas ea 23 TALI 8 51 (182 
23 Ualolany PT Saba Aa Wa Aa 


Jika kiamat telah tiba dan di antara kalian ada tanah lapang dan dia 
masih mampu bertindak untuk menanaminya, mana tanamilah, 
sebab dia akan mendapatkan pahala dengan tindakannya itu (HR. 
Ahmad) 


Agii UO & Unta OB Hand SAPI Kap Aldi Lag 0) Aa ani an 
59 Ka SN NUN Tea - B- 
dat oty “Jai Ga 


2. Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama NU Tentang 
Masail Al-Diniyyah Al-Maudhu'iyyah: Lombok Tengah NTB, 17-20 
Nopember 1997 


a. Nasbul imam dan demokrasi 


3 o- AA 


20 Ur Aina AG Taj ALE OB Oey Dl ja » 1 Cu (183 


Barang siapa yang meninggal tanpa pernah melakukan bai'at 
(janji loyal pada pemimpin), ia mati secara jahiliyah. 


28 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 904. 


?39 Ahmad bin Hanbal Abu Abdilllah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad 
bin Hanbal (Kairo: Muassasah Ourtubah, t.t), Juz 117, 355. 


20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 912. 
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261 


Edisi lengkap dari hadis sahih tersebut dapat ditemukan 
dalam Sahih Muslim berikut ini. 


OA Ka s8 Bo DA RO Te R08 0 
yi Sabu SA A9 PKP gl lb PS ya! Haa op AI la Lila 


- 


LA A0 Ao. S3 o - 


AU AS AI Sah ob AP ate JB BU GA Sand gia 3 58 Ah 
se MEN AN HA Dai Ga DAS Tadi jl Ga DA Tr ph 
that Una Gian BESI mel ON ARE) JL 35llay yak jl ae 


- 
Pe nye, 0 AA Org 


ae Isa Ale 1 ga Tahan DA Mile AI ga) 
Ia wa eat dah wa UE Va ag Ui el 
261 Nenen 

(arena O19)) Kahar 


TMKK Ubaidullah bin Mu'adz Al 'Anbari, TMKK ayahku, 
TMKK 'Asim -yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid- dari Zaid bin 
Muhammad dari Nafi' dia berkata, "Abdullah bin Umar pernah 
datang kepada Abdullah bin Muti' ketika ia menjabat sebagai 
penguasa negeri Harrah di zaman kekhalifahan Yazid bin 
Mu'awiyah. Abdullah bin Muti' berkata, "Berilah Abu 
Abdurrahman bantal. " Maka Abu Abdurrahman berkata, "Saya 
datang kepadamu tidak untuk duduk, saya datang kepadamu 
untuk menceritakan kepadamu suatu hadits yang pernah saya 
dengar dari Rasulullah Saw. Saya mendengar Rasulullah 
Saw: "Barangsiapa melepas tangannya dari ketaatan, maka ia 
akan menemui Allah di hari Kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah, danbarang siapa mati dalam keadaan tidak 
berbaiat, maka ia mati seperti mati jahiliyyah."” (HR. Muslim) 


Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Gusyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 


al-Sahih Muslim in Hajjaj, Juz V (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VI, 


22. 
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Kakap IL: Alat Al gay JB :JB AS MI ey Ina Gi 8.184 
KS Ju MAN Asu HN 
2 Asth pas WB 


Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
“Apabila amanah telah disia-siakan, maka tunggulah datangnya 
hari kiamat.” Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana amanah itu 
disia-siakan?” "Apabila suatu urusan diserahkan kepada bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.” (HR Bukhari). 


2 JB eka Aehe AI aa NI Jom DL AA Aria al 5 (185 
2630 3-- £ 


BIA Ap ia PP 5 


Dari Abu Sa'id al-Khuzri, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
“Jika ada tiga orang bepergian, maka hendaklah mereka memilih 
salah satu di antara mereka untuk menjadi pemimpin (HR.Abu 
Daud). 


(20. 


BI JB Mega dl BN ga AN Aug GP Ta yg 2 ga 23 
2 Oa gi 0135) ARA KA ia PUMP 


OUb Yi Kebaa GAP Jatatal 5 IE EL IA AI Bip 
Sl 


Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 


Muktamar Nahdlatul Ulama Ke XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015: Masall 
Al-Diniyah Ganuniyyah pada pembahasan “Penyelenggaraan PEMILU kepala 
daerah yang murah dan berkualitas”: LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 912. 


28 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 912. 


?# Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 42. 
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b. Kedudukan wanita dalam Islam 


bab AN ga BN JB 2JE AE AN ph Sh di el je) (186 


- 
- 
- 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “Surga ada di bawah telapak kaki para ibu.” 


Sanad dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut dapat 
ditemukan dalam Musnad al-Syihab al-Gada'i. 


- 


ICA AP oya PP 0 el I HE ora de al Ui 
Adam! tali oa APU AU LG og AU SAN ya API AE 
Aa ta 

6 lg Akuann) CAGANI Ai S3 Sa Wa 2 AMA AI Iga 


Abu Hurairah meriwayatkan sebagaimana berikut, Ada seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah Saw, lalu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku perlakukan 
dengan baik?” Beliau menjawab, “ Ibumu.” “ Lalu siapa lagi?” “ 


25 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., NT. 
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Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


27 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., NT. 
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Ibumu” “ Siapa lagi?” “ Ibumu” “ Siapa lagi” “ Bapakmu. (H.R. 
Bukhari-Muslim) 


208 aa lg dgldg ART Ola) JII SWA SUN Ol 188 


Bahwa perempuan laksana saudara kandung laki-laki 
(HR.Ahmad, Abu Daud dan Tumuzi) 


1 : a.? - o - Pan - o PN IN LE 
PPS RI AE 36 BUAS AE GP IA AA maa Gi Pl Kila 


Ja A56 GP AAA Oi ai 2 Gb oi IN MEP SA 
23 Jab JB UAS SA Up JI Ani JAN 5 Mit AN Opi 
G Kaka AE IG la Jab U IBU Lang da KN BU og YP 
GAS SLS D1 ga JB Ju WI ep ali ab Jaa Isi 

CoA ly) JL 


TMKK Ahmad bin Mani' berkata, TMKK Hammad bin Khalid 
al-Khayyat dari Abdullah bin “Umar al- Umari- dari Ubaidullah 
bin “Umar dari al-Gasim bin Muhammad dari 'Aisyah ia berkata, 
“Rasulullah Saw pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang 
mendapatkan basah namun ia tidak ingat jika bermimpi, beliau 
menjawab: “Ia wajib mandi”. Dan beliau juga ditanya tentang 
seorang laki-laki bermimpi namun tidak mendapatkan sesuatu 
yang basah (mani), beliau menjawab: “Ia tidak wajib mandi'. 
Ummu Salamah bertanya, “Wahai Rasulullah, jika seorang 
wanita bermimpi seperti itu apakah ia juga harus mandi?” beliau 
menjawab: “Ya, karena wanita adalah saudara (sepadan) laki- 
laki." (HR.Ahmad, Daud dan Turmuzi) 


28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 918. 


269 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya' al-Turas al- Arabi, t.t), Juz I, 189. 
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TO Aan lay BEN OLS Tealya “mt 


Manusia itu sama dan setara laksana gigi sisir (HR.Ahmad) 


c. Reksadana 


BG JAN Ne Hp All Y) Gnoldh 34 je akaP.90 
71 geo Te bo nga 8. Misa 0 RA, Ka EN Non Bt ta 
(SE 0 bl JA 3 YY— eP 33 Ya S O gadai! 
Perjanjian boleh dan bebas dilakukan di antara kaum muslimin 
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram, dan kaum muslimin terikat dengan 


syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang 
halal atau menghalalkan yang haram. (HR. Abu Daud) 


CIA Gi Oak GE ag BA ea Ky 2 engan 
Ga ping GL OA Wis AA ai KE Ep IP 
PN aa PAN Uh Keba H pAN KE Jl 
Shi ye abah Mi Ah Ig JB SEA P0 Hi 
Ke Oak 13 Vla 22 pange YA aka Uj KAS 
Paya galat) ebi de Ola At Ab Ig) 3g 535 
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. 
- 


201 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 918. 


“1 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan 


Muktamar Nahadlatul Ulama Ke XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015 tentang 
Masail Al-Diniyah Ganuniyyah pada pembahasan “ Perlindungan Umat 
Beragama Melalui Undang-Undang”, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 923. 


“2 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 


(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 327. 
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273 v9 o Ta 2 8 - mn 3 oo £ 30. 
RI 6 Tegal AMI Oya) ai 1JU gl Si Kp. AN 


Darinya (Ibnu “Umar) berkata: “Rasulullah Saw melarang najasy 
(menawar sesuatu bukan untuk membeli tapi untuk menaikkan 
harga). (Muttafag “alaih) 


- So. 22 3 
. 


gi AN 1) PE yi IP BU IP UU ie Taka 2 AN AS Ga 
274 3: “25 PARA 8. € NN 
(Seal) FP Sagu Cell JB 


OA, CN (- - La 3 on UG PAN) 5 i 8 - So. 
pedal Up 3 el am Oi Hesab AI Iga) Hi H).192 
275 PN 
at) 


Dan darinya (Abu Hurairah) berkata: “Rasulullah Saw melarang 
jual beli orang kota kepada orang kampung sebelum sampai ke 
kota dan janganlah melakukan najasy.” (Muttafag “alaih). 


- 
PN Tana 


AS AL Kai Oi Agita ADI Iya) Hi JO LA eny BIA al 
Up abi klas Je ab Up KEL IE EP Uh AR V, 
2g ud! Bl) UI GS ai Gb ia Jai 


23 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 926. 


'8 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 753. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 926. 


“6 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 752. 
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3. Keputusan Bahtsul Masail Diniyyah Maudhw'iyyah Muktamar ke-30: 
Kediri, 21-27 Nopember 1999 


a. Syariat Islam tentang status uang negara, acuan moral untuk 
menegakkan keadilan dan mencegah penyalahgunaan wewenang 


(KKN) 


Pn AA 


JAhlaa GAB Cya UN Al (SSI AB (ANT Gay edST IA Wa S3 ya RENA 
UB Laki ab ika Uh Kla SEL ud Gp WS 3 eka 


AT Hita Aga pl Ol) KAI Ai Kania 
Barangsiapa menyakiti seorang Zimmi (non Muslim yang tidak 
memerangi umat Muslim), maka sesungguhnya dia telah 
menyakitiku. Dan barang siapa yang telah menyakitiku, maka 
sesungguhnya dia telah menyakiti Allah.” “Ingatlah, siapa yang 
mendzalimi seorang kafir mu'ahad,  merendahkannya, 
membebaninya di atas kemampuannya atau mengambil sesuatu 
darinya tanpa keridhaan dirinya, maka saya adalah lawan 
bertikainya pada hari kiamat.” (HR. Abu Daud dan al-Baihagi). 


- “ A3 3 - 
AK OA Pap Ia - Oo, 0 Sar Len ana #A, Pa 
Olgy) daan UR Web ya Alb Uekan Jp U da 


278 (3! ni 
Allah “tidak menyucikan suatu kaum yang pihak lemahnya tidak 
bisa memperoleh hak dari pihak kuatnya, dalam kondisi pihak 
yang lemah itu tidak membuat resah pihak yang 
kuat. (HR.Tabrani) 


- 
Pa Ta 


HO Cet ASI ap ia SAS ANN A3! oh aa Cb 


27 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 948-949. 
“8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 949. 
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Asah SU Sa yg ya JI ad La Hg Mit 1 Jp Je OS 
Sya Op Wat bitadh Kaki OI JUAN Ga IG AAN ali Jas ah 
SA La Kaki LI SANG AI Jay EA JW AH Ol ab 
Ai angan AT AI Jgn) pb LISU Angup AN Oya Jie 


a 
o Ra 


ap Aib lada IBU NY ASI AMI Cm Y Aa JAUH LA Bo: JB 


- 


LA 


CI LS NI Dg 08 Lab la Cega Yo daa Ah Lokah 
“Galak dam 3! ai) Kb pora 


Pa Dari Khaulah binti Oais, istri Hamzah, berkata: “Rasulullah 
Saw pernah mengantarkan kurma kepada seorang laki-laki di Bani 
Sa'idah (tetapi tidak ketemu yang bersangkutan). Kemudian dia 
datang kepada Nabi untuk mendapatkan haknya itu. Lalu 
Rasulullah Saw memerintahkan seorang laki-laki dari Ansar untuk 
mengganti dan sahabat Ansar itupun memberinya kurma tapi 
bukan yang semestinya untuk dia sehingga dia pun menolaknya. 
Dia berkata: “Maukah kamu kembali kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan mengabulkannya”. Dia berkata: Ya, dan 
siapa yang lebih berhak mendapatkan keadilan di luar daripada 
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw meneteskan air mata, lalu 
beliau bersabda: "Dia benar, siapakah yang lebih berhak 
mendapatkan keadilan daripada aku? Allah tidak mensucikan 
suatu kaum yang lemahnya tidak mengambil haknya dari yang 
kuat, dan dalam kondisi pihak yang lemah itu tidak membuat 
resah pihak yang kuat.” Tidak ada jalur lain yang meriwayatkan 
hadis sahih ini dari Khaulah kecuali hanya jalur ini saja. (HR. 
Tabrani). 

280 dala Udin) RI jail Las mdliku UI OB « ehir eh jasi (195 


“7 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 951. 
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Berikanlah hak-hak penguasa,”karena sesungguhnya Allah adalah 
Zat yang meminta pertanggunggjawaban dari setiap perkara yang 
Allah jadikan mereka penguasa (pada perkara itu). (HR.Bukhari) 


02 - 30 36-33 @,- 380 AG. A SG 


JG SA IP Kb AD jika Gi Kabah lp de laa Up dapua edan 
Lp Diah kas 2 nam MAA ane 18 J 
la Ai Un IS sa pap Jaya) ASUS JP esa 
Jb ana HN JB WA Wb IPB 01K sila oa San V5, 

ai ia ina) ARE CE elit Wi OP hi AAL aa jas Jos 
TMKK Muhammad bin Basyar, TMKK AN bin Ja'far, 
TMKK Syu'bah dari Furat al- Gazzaz dari Abu Hazim dia 
berkata,”"Saya pernah duduk (menjadi murid) |Abu Hurairah) 
selama lima tahun, saya pernah mendengar dia menceritakan dari 
Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Dahulu Bani Israil selalu 
dipimpin oleh para Nabi, setiap Nabi meninggal maka akan 
digantikan oleh Nabi yang lain sesudahnya. Dan sungguh, tidak 
akan ada Nabi lagi setelahku, namun yang ada adalah para khalifah 
(kepala pemerintahan) yang mereka akan banyak berbuat dosa." 
Para sahabat bertanya, "Apa yang anda perintahkan untuk kami 
jika itu terjadi?" beliau menjawab: "Tepatilah baiat yang pertama, 
kemudian yang sesudah itu. Dan penuhilah hak mereka, karena 


Allah akan meminta pertanggung jawaban mereka tentang 
pemerintahan mereka." (HR. Muttafag “alaih) 


2 


Gs: Jis Agita A1 Jay Cant? JB jang Cpt Jina dat gi Can 196 


de AN GE Ly du Oi Tap, UI babi jiah KP “ya 
282 US Gian puki! 


21 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz III, 1273. 


22 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 951. 
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Hadis riwayat Abi Ya'la Mi'gal bin Yasar berkata: Rasulullah 
Saw bersabda: “Tidak seorang manusia yang Allah jadikan 
penguasa rakyat kemudian ia mati pada hari kematiannya dalam 
keadaan mencurangi rakyatnya, kecuali Allah haramkan baginya 
surga”.” (HR.Muslim) 


BA KE 36 JB PAP ali #1 Ga AP Oi Oa Eat 


Dika Gl Jika JB Ad DL Ga 2S BA Oa Gi Jika 23 
Subs Uu dig JI te Y Map Ai Opo Ia Kiara Kuas 


0 LA 0 - 


Sg Tags Kon AI keran 3 au Yaa Mr dh Ip, Tanu 
283 Cdahes jkan ya Kdi AE AN Ap UI At Ass BP BE 9 Dyah 


Had Ala lali AO sa SPAN NK AS ca La .197 


21 Ole gina) NI Uti US alas 


Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 
mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, 
hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, 
hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman (HR. Bukhari-Muslim). 


4. Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama NU: 
Asrama Haji Pondok Gede Jakarta 25 — 28 Juli 2002 


a Hutang negara 


283 


7, 


Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Gusyairi al-Naisaburi, A/-Jami 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz V (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz I, 
87. 


28 Hadis sahih ini sudah diuraikan pada saat mengemukakan hasil 


Muktamar ke-13 tahun 1938 ketika membahasa “Menggarapkan sawah kepada 
orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya” 
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0 Ao - Pa Tp 8, A0 AG. 4 PJ 


BI BIS Laga HL PA BS JI Uh Naba WAS (198 


PAN NON: 
(Gas! Olgy) J3 ya nh 


Dari Abu Hurairah ra, Nabi Saw bersabda: “Jiwa seorang mukmin 
itu terkatung-katung dengan sebab utangnya sampai utang 
dilunasi.” Imam Turmuzi menegaskan bahwa hadis ini adalah hasan 
dan lebih sahih dari hadis sebelumnya. 


Fi BR 2, 0 2 GE LD 00, 200 T33 2 ar 4 , . 
AI Iya 0953 R19 ap Oa AP Ie IL EL Gr aah 03 199 
Far Pa SNN NP & T- - un sig o. 
AI Ayr3 DAS 1 JB Serlo SE Igo JEMI 3) R3 EP dagu 
KL bid 5 JB Al Jane SPB Kao Ul: JUAN EP MN 
» 286 t AN si Ea PE Kenang 
D3 ai ed Cnglan YA Ya LP Vani 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhni berkata: “Bahwa salah seorang 
pemberani dari sahabat Nabi Saw meninggal saat perang Khaibar. 
Lalu para sahabat meyampaikan itu kepada Rasullah Saw kemudian 
beliau bersabda: “Shalatilah teman kalian”. Mendengar itu, 
berubahlah rona wajah para sahabat karena penolakan Nabi 
tersebut, lalu Nabi bersabda: “Sesungguhnya teman kalian ini telah 
berbuat curang dalam perjuangan di jalan Allah”. Maka kami pun 
memeriksa barang bawaannya, lalu kami temukan intan yang telah 
terangkai dari orang Yahudi yang nilainya tidak lebih dari dua 
dirham.” (HR. Abu Daud). 


28 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 953. 
28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 959. 
214 


b. Hukuman bagi koruptor 


LI gi PAN M3 5 Uu $ Je Ja Casa) (53x .(200 


Anyar 29 Alatate 4 abi Opa) HP Pnareas 
LAN ai Ia J3 SAKU & Kal LAIN arsa UI Had id V4 3 


Ae 2D Ao 


Jap Ae ea Ju GL Sin AAN ke, Jk 
Ig baby Sh Ui Cb Gap MI SB ag Pale 
Ina JB Kadi DU LAN Jua A3 “1g Sea 1 Akh Ah JA 


£ 0x, 


Kn ag Isi Sa Had 5) Oak AB Png San d Kar An 
J5 Ae LAB SN ga AI Gu ala jati kli ea Dm 
Ip OS ga HJ ya Dia JW Megito Al Jgay dl Sa GI Nyi 

287 (Sllay dl plg (lundly mekonag Gledl O13)) 


TMKK Isma'fl, TMKK Malik dari Saur bin Zaid ad Dailfi dari “Abd 
al-Gais Maula Ibnu Muti' dari Abu Hurairah berkata: “Kami 
berangkat bersama Rasulullah Saw saat perang khaibar. Kami tidak 
memperoleh ganimah berupa emas dan perak, hanya kami mendapat 
harta, pakaian dan perabot. Seorang dari Bani Dubaib yang dikenal 
dengan nama Rifa'ah bin Zaid memberi hadiah Rasulullah Saw 
berupa seorang pelayan namanya Mid'am. Kemudian Rasulullah 
Saw mengutus Mid'am ke Wadi al-Oura, hingga ketika ia sampai di 
sana, tepatnya ketika Mid'am mengendarai hewan tunggangan 
Rasulullah Saw, sebatang anak panah nyasar mengenai dirinya 
hingga terbunuh. Para sahabat kemudian berseru, 'sungguh bahagia, 
baginya surga! ' langsung Rasulullah Saw menegur dengan bersabda 
dalam kasus Mid'am: "Sekali-kali tidak, demi Zat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, baju yang diambilnya dari ganimah yang 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 963: Lihat juga Malik bin Anas, al- 
Muwatta' (Nahiyan: Muassasah Zayad bin Sultan, 2004), Juz III, 654. 
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belum dibagi di hari Khaibar telah menyalakan api baginya. Ketika 
para sahabat mendengar sabda beliau, tiba-tiba seseorang membawa 
seutas tali atau sepasang tali kepada Nabi Saw, dan Nabi bersabda: 
"Seutas tali neraka, atau sepasang tali neraka.” 


c. Money politik dan hibah kepada pejabat 
288 2 T- ws un AL Gi TA: 
Ay IE Lady Tell Gal al S ae oU .(201 


Karena Nabi tidak memerintahkan Ibnu Latbiyah mengembalikan 
hadiah kepada pemiliknya. 


DP PIA Alia CE Anti pi Bab aga HI Ula Gio 
ea Sa Ai Ag Kata J8 RS Ab P3 SAI Ana 


289 Oa jdi Olgyy Ika eta Wb aa Ia Eh ab : SA En 


TMKK Yusuf bin Musa, Abu Usamah, Hisyam bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abu Humaid al-Sa'idi r.a berkata: "Rasulullah Saw 
“memperkerjakan seorang laki-laki untuk mengurus zakat Bani 
Sulaim yang dikenal dengan sebutan Ibnu Latbiyah. Ketika orang 
itu kembali, Beliau memberinya (upah dari bagian zakat)". (HR. 
Bukhari). 

al) AAN JI SIN Ga S3 JAE eng dala ko SI Ol (202 
na AI ng (3 Un Ji sb BALA Je — KAN GA AA 
Na SA Abad PSI IE pang dala AA an KP PA 
Tn RN. Ss Gn Ri DA La Hi yas 


Ne 


28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 968. 


289 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami? al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 546. 
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ag 4 » Ara 1 3 Ka Lc «Sa IA se YY ai al Sae! pa da! 


SN 33 AP aa Ba SP rab di AS AA US Van OS Of An Haa 
MINI Lah Ja HI LA Ja AN" JB Kan aa ah 
20 aga 


Rasulullah bersabda: “Bagaimana dengan amil yang kami tugaskan, 
dia datang serata berkata: “Ini untuk kalian dan ini dihadiahkan 
orang untuk saya”. “Coba ia berkata ia duduk saja di rumah ibunya 
atau ayahnya, lalu melihat, apakah ada akan memberi hadiah 
kepadanya ataukah tidak? Tidak sorangpun di antara kalian yang 
datang dengan mengambil sebagian harta tersebut kecuali ia akan 
datang pada hari kiamat kelak dengan membawanya, jika yang ia 
bawa berupa onta maka ia punya ruga' (suara onta), atau sapi maka 
ia punya khuwar (suara sapi), atau kambing maka punya tai'ar 
(suara kambing). Kemudian beliau mengangkat kedua tangan 
sehingga kami melihat kedua dasar ketiaknya, sambil bersabda: "Ya 
Allah, bukankah telah aku sampaikan? “Ya Allah, bukankah telah 
aku sampaikan (hukum yang benar)?" 


JIE had WS Im Ie ab Bj, BEA Jas (de Blilantal ya (203 
2 nda Ye ep Taay 1 GI 


Barangsiapa yang kami pekerjakan pada suatu pekerjaan dan telah 
kami tentukan gaji untuknya, maka apapun yang ia ambil selebihnya 
adalah pengkhianatan. 


Sanad dan matan lengkap hadis tersebut dapat ditemukan 


dalam Sunan Abu Daud berikut ini. 


20 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 969. 
21 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 969. 
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SP dana Ii SIG APP me jl WS IP AA Un 
ena aan PB AE PI oh 
282 Aga glolayy Dale yah BS by BP Jas Ul 


JB. eta An AN 3 JB Gatal dahan ya 5p (204 
Ja Dai Dab Sah Sei JA Ap UR Ug 0 dgan Ul GAN 


- Pd - ed Pata - BB 


ad sy) DA, Ta ISL: JB GRI UI): JBAE NS se) d Baal 


sn Dari Abu Mas'ud al-Ansari ra, ia berkata: “Rasulullah Saw 
pernah mengutusku untuk menarik zakat, lalu beliau bersabda: 
"Berangkatlah wahai Abu Mas'ud, dan jangan sampai nanti di hari 
kiamat aku bertemu kamu sedangkan seekor onta zakat yang 
mempunyai suara ada di punggungmu yang telah kamu korupsi”. 
Kata Abu Mas'ud: “Kalau begitu saya tidak mau berangkat. Beliau 
menjawab: “Kalau begitu aku tidak memaksamu”. (HR. Abu Daud) 


d. Melawan kedzaliman dengan pengorbanan jiwa 


Calo AN Jami IS OI Tahi 1 JB Kp AI JB er, Oi S3) (205 
294 Jab Go adal G Omadid Ade SB 1 JB O Kanak 
Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw: 


“Bagaimana pendapat anda jika saya terbunuh dalam peperangan di 
jalan Allah dalam keadaan sabar dan mencari pahala?” Beliau 


'9 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 149. 


28 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 969. 
28 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 973. 
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menjawab: “Engkau mendapat surga”. Lalu laki-laki itu menceburkan 
diri di tengah-tengah musuh sehingga terbunuh.” 


Hadis tersebut dikutip BM sebanyak dua kali dengan rujukan 
kitab yang berbeda. Hadis nomer 205 dikutip dari kitab a/-Jami' Li 
Ahkam al-Guran karya Muhammad Bin Abi Bakar al-Ourtubi. 
Adapun hadis nomer 206 berikut ini dikutip dari kitab Tafsir Al-Razi 
karya MuhAmmad Bin Umar al-Fakhr al-Razi. 


3 AB Of Tadi 3 JB ag dls III lho GAN JB er) Ol Sy) (206 

25 IE SAAD SAR KA SLB 1 JET Kena Vila AI am 
Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw: 
“Bagaimana pendapat anda jika saya terbunuh dalam peperangan di 
jalan Allah dalam keadaan sabar dan mencari pahala?" Beliau 


menjawab: "Engkau mendapat surga." Lalu laki-laki itu menceburkan 
diri di tengah-tengah musuh sehingga terbunuh.” 


Edisi lengkap dari dua buah hadis tersebut dapat dilihat pada 
redaksi berikut ini. 
HB AD) MEA UYA € ga UP 4 gala gal ae chan gal Uye 
6 BM 0 mts la b gama SB Jas: alay Os YI ea Y Of uap 
Agate AI Jgany Ol Sy CA dabel MB eat AA MIS OA Ol Lb : Ju 
SB 1 JUS ensba Vale Sa Ol JUNI oa Jang JM IS S3 
LS We JUS Aa eny Ely. BA AI Tele Ka B 0» LI 


25 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 973. 
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AL Iga SAI Gi AS YAN SA RI ken u Kagat GI S3 oP Als 
296 - & “ dl 
(ito JUNI eoed! B0) Misal 


- - 
& Pa 


MA IPP Talk ICS Wb Koil ME H3 Lin Wil .(207 
ya laa Kei ag 3) Pm Pa Pa Jr oi AG ai YP Pai sat 
pal, & . ca Ye dgn Ula 3 ca Se AB 
JW (aji 8 jin S J3 Jia KY ga Je Plis MG A3) 


PN”) 3 o.ad3 


Jas LAI Ga Jr) pai AA 3 Id Yi aa De Dp 
setan Aha A1 Uya JS daan Jd Le AS Yi 3d 
2 | 13) Isa Ae Hi 


La Dari Anas bin Malik'rr.a: “Sungguh pada hari perang Uhud 
Rasulullah Saw terpojok seorang diri, dalam pasukan tujuh orang dari 
Ansar dan dua orang dari Ouraisy. Ketika musuh mendekatinya, 
beliau bersabda: “Siapa yang bisa mengenyahkan mereka dariku? Dan 
ia mendapat surga.", atau: “Dia menjadi sahabatku di surga." Lalu 
salah seorang dari sahabat Ansar itu menyerang maju sampai 
terbunuh. Hal tersebut terus berlangsung sehingga ketujuh orang 
tersebut mati. Lalu beliau Saw bersabda: "Kami belum memberi 


29 29 


petunjuk teknik berperang kepada para sahabat kami . 


hg Jai IU ai Mag SA s Pa ae an (208 
PSS ji gal Ate G3 HS J8 J5 


“Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ra, dari Nabi SAW: 
“Syuhada yang paling utama adalah Hamzah dan seseorang yang 


28 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 


?”7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 973. 
28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 974. 
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menyuarakan kebenaran kepada penguasa zalim sehingga penguasa 
itu membunuhnya. 


Hadis tersebut dikutip BM dari kitab a/-Jami” Li Ahkam Al- 
Ouran karya Muhammad Bin Abi Bakar Al-Gurtubi. Kelihatannya 
hadis tersebut merupakan kutipan dari dua matan hadis yang 
disampaikan dalam satu kalimat. Edisi lengkap hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam dua riwayat hadis berikut ini. 

SBI ala Se SU JB en op jas U: JB AS Uu 

AL de AGAN Jab y 1 MRI Sya) JB: JB Ar Pa 3 

Ma AN SA SA UI meal SP SAI WS AP CAN Ae 3 TPS 
“3 Galak Jaa 31 era) 


Sp oh AA 5 Ol jp ARI LG Sit Jb oat Hi GEA AN 
8 £ ot . To CLS oran a ip TA PS tg o Kan 
SIRI BA ag Mah Att AI Jb Up Ol Sa Yi db 

200 lari Kelam) Per Oles Kis GP AS JB Jkadi dam! 


Selanjutnya pada hasil Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke- 


31 di Di Asrama Haji Donohudan Solo, tanggal 29 Nopember-1 
Desember 2004 Tentang Masail Al-Diniyyah Al-Maudhu'iyyah ada 


tiga kasus yang dibahas dalam BM. Ketiga kasus tersebut adalah, 1) 


Sistem Pengambilan Keputusan Hukum Islam dalam Bahtsul Masail di 


Lingkungan Nahdlatul Ulama, 2) Memotifasi Wakaf, 3) Pendidikan di 


' Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 


200 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syw'aib al-Nasai, Sunan al-Nasai 


(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1420 H), Juz VII, 161. 
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Lingkungan Nahdlatul Ulama. Namun dari ketiga kasus tersebut tidak 
satu pun hadis dikutip dalam BM. 

Kasus yang sama juga terjadi pada Keputusan Komisi Bahtsul 
Masail al-Diniyyah al- Maudhu'iyyah saat Munas Alim Ulama & 
Konbes NU Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya tanggal 27 — 30 Juli 
2006. Ada lima kasus yang dibahas saat itu, yaitu: 1) Fikrah al- 
Nahdliyyah, 2) Globalisasi, Universalisme dan HAM dalam Perspektif 
Nahdlatul Ulama, 3) Talfig Antara Pendapat Empat Mazhab Figih Islam 
dan 4) Implementasi Sistem Pengambilan Keputusan Hukum Islam serta 
5). Al-Kutub al-Mu'tabarah. Kelima pembahasan ini pun tidak 
sedikitpun mengutip hadis Nabi. Padahal kasus-kasus tersebut sangat 


potesial menghadirkan hadis Nabi. 


5. Keputusan Komisi Bahtsul Masail al-Diniyyah al- Maudhu'iyyah 
Muktamar NU ke-32: Asrama Haji Sudiang Makassar, tanggal 22—29 
Maret 2010.” 


a. Dawabit (Ketentuan) al-Kufr 


-“ 


Fay Kabah SAK SAI YA) MI US Cal YP OB bj Ui (209 


- 


JO ema 0133) DIV BE IS Abah ya 


Amma ba'du. “Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 
kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad 
Saw. Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama) yang diada- 
adakan, setiap (perkara agama) yang diada-adakan itu adalah 
bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan” (HR. Muslim) 


S1 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.036. 
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Edisi sanad dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam Sahih Muslim berikut ini. 


v Aka PMA AE RI AE ie AN abah 3 


#0. 


as 151 Akta A1 Ja OS JB AI EA Al IP dal SA 
na Ja pak HS ji kab Dm Hyo V5 Gp ra 
Heri KALA! 3 OR) AS RENT Tetmi Jgkiy AS Cah 
TAS Tara F3 Ji DES Kadal! op Aki Bi Isis Tg 3 eat 
Ii iubi Kn laa yi ag 
WS Bj ag 69 ABU Ju Bj Ha ti Lp 


KG 


TMKK Muhammad bin al-Musanna dan Abdul Wahhab bin Abdul 
Majid dari Ja'far bin Muhammad dari bapaknya dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata, bahwasanya: “Apabila Rasulullah Saw 
menyampaikan khutbah, “maka kedua matanya memerah, suaranya 
lantang, dan semangatnya berkobar-kobar bagaikan panglima 
perang yang sedang memberikan komando kepada bala 
tentaranya.” Beliau bersabda: "Hendaklah kalian selalu waspada di 
waktu pagi dan petang. Aku diutus, sementara antara aku dan hari 
kiamat adalah seperti dua jari ini (yakni jari telunjuk dan jari 
tengah)." Kemudian beliau melanjutkan bersabda: "Amma ba'du. 
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Saw. Seburuk-buruk 
perkara adalah perkara yang diada-adakan dan setiap bid'ah adalah 
sesat." Kemudian beliau bersabda: "Aku lebih utama bagi setiap 
muslim daripada dirinya sendiri. Karena itu, siapa yang 
meninggalkan harta, maka harta itu adalah miliki keluarganya. 


302 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz III, 11. 
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Sedangkan siapa yang mati dengan meninggalkan hutang atau 
keluarga yang terlantar, maka hal itu adalah tanggungjawabku."” 
(HR. Muslim). 


135 pp Kia Cal UM UI SAPI ya (210-211 


Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan kami 
ini (urusan agama) yang tidak ada asalnya, maka perkara tersebut 
tertolak. (HR. Bukhari Muslim) 


IP ain GUI D1 RAN AE PAN Gi Kabah jiki ji 
ISP BIP oi Haa Op ENI BA REI Sal JB data op Hp 
pa Tag Kn ct o - Bo o Ag ne £ 2 “0 2 Dn 
J8 IU KIE PK oh ABI ai Bab IP PI 
San) 35 IG Ao Ud BB UPI LUPA Ta Agak AMI Oya) 

Be 


K3 


ASUNG ANTA AB Ady CAS AI ey Injla op PPI Cal (212 
205 (3 gta gal An py IM IELU JS UB ey AI SbiBuag 


Hadis riwayat al-“Irbad bin Sariyah ra, terdapat redaksi: Dan 
takutlah kalian pada pembaharuan-pembaharuan dari beberapa 
perkara, sebab setiap bid'ah adalah kesesatan (HR. Abu Daud) 


38 Dalam pembahasan ini, hadis tersebut dinukil dua kalis LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 1.037. 


308 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami? 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz V, 132. 
205 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.037. 
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BA Ng JB Lap PG WAT Alah Kara ali & an “5 (213 
KA Oka pa ja 2) ega BAN Lai Op Ia 
Oa) Sega KANG La Laki Ol AE La Ah La lg Jah DA Yaa ha 


at an 


Barangsiapa mencontohkan dalam Islam suatu contoh yang baik, 
maka ia akan mendapatkan pahalanya, dan pahala orang yang 
melakukannya setelahnya, tanpa berkurang sesuatu apapun dari 
pahala mereka. Dan barangsiapa yang mencontohkan dalam Islam 
suatu contoh yang buruk, maka ia menanggung dosanya dan dosa 
orang yang mengerjakannya setelah dia, tanpa berkurang sesuatu 
pun dari dosa-dosa mereka. (HR. Muslim| 


b. Relevansi ganun wad (hukum positif) dan hukum syar'i 


dngas SAB 08) LA Ld peki 2 Gale Ae, Rod! (214 
107 ks jan) "2D V3 ae SB Tarang Gal 3 « 


Wajib mendengar dan ta'at (kepada penguasa) bagi setiap 
Muslim, dalam perkara yang ia setujui ataupun yang ia benci 
(dari pemimpinnya). Jika pemimpinnya memerintahkan untuk 
bermaksiat, tidak boleh mendengar dan tidak boleh ta'at. 
(Muttafag “alaih) 


o- 0 0 0 AD. AA 


AI KE BU Sl AN ALE 5 ata AP II BAL Sila GAP 
Va phim!» adi Ie Ab, Kasad JB Asta DI PE 133) 


06 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.043. 
“7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.044. 
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Ba at UU an sa 
208 yudi Ss 3 ale 


PT kal Ong) AI aib ad Pb Blak Al Jay JL (215 


Tidak ada ketaatan kepada orang yang tidak taat kepada Allah 


ag 3 0. Pad MP 


SBB Bb pa MAA HI Up Wib ana LS ae 


2 
s 


AA Ui Of Aam SU Gp si Sah SH Ijab J8 s5 


ee bj ag oa Seal og by on yA, 
PO ai dal Si aan MO da ara 


210 Ani otg) 3 


- 


HUI Inaka BELU: JB) (216 


Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada Allah 


80 AG. 3 0 8G. 3 “3 


Akin Kah Ok UB BI AU Ng ME SANG KAI Hi Kabah Gile 
ADI oh DAS 3P SARI AE gi BAE oh akta AN Ip Ta Gia 
Dl Lab SB WES! Jp NU ABG Uk) el Ai Uta ag Agita 


Sbb IE Ae A1 Iya WS SAS Ga UYA AU) OAT JU) UAN 


308 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 


Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz III, 1080. 


09 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.049. 
310 Ahmad bin Hanbal Abu Abdilllah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad 


bin Hanbal (Kairo: Muassasah Ourtubah, t.t), Juz 118, 102. 


TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.049. 
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Us ap JEp daa 2 Sa IG Ss Yup oli 
21 man Sri dad La ali Anak knaha SBU JB Kg 


Dan Dari Abu Abdurrahman dari Ali bahwa Rasulullah mengutus 
“sekelompok pasukan, dan beliau menunjuk seorang lelaki sebagai 
pemimpin mereka, kemudian sang pemimpin menyalakan api dan 
berkata, "Masuklah kalian semua (ke dalam api), " maka 
pasukannya hendak memasuki api tersebut, sedangkan yang lain 
berkata, "Bahwasanya kita lari dari api." Kejadian tersebut 
disampaikan kepada Rasulullah, lalu beliau bersabda: “Seandainya 
kalian memasukinya maka kalian akan tetap di dalamnya sampai 
hari Kiamat.” Dan beliau berkata kepada yang lainnya dengan 
perkataan yang baik seraya bersabda: Tidak ada keta'atan dalam 
bermaksiat kepada Allah, ketaatan itu hanya dalam hal 
kebaikan. (HR. Muslim) 


b. Khitan Perempuan 


by SAS Ka) Ir Ha Otedi Ju SL dl oi 


13 Oa 


Ada pula hadis yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas. Rasulullah 
Saw bersabda, "Khitan itu sunah buat laki-laki dan memuliakan 
buat perempuan" (HR Ahmad). 


Oma jadi! JB AI Iya, CAK As AI ey pp Yi 6.218 
PEKSI T9 JI tai DA Lab AA std 


312 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Gusyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VI, 15. 

338 Dalam pembahasan ini, hadis tersebut dinukil dua kalis LTN PBNU, 
Ahkam al-Fugaha....., 1.051. 
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Abu Hurairah ra berkata : “Aku mendengar Rasulullah Saw 
bersabda “Fithrah itu ada lima : Khitan, Mencukur bulu kemaluan, 
Memotong kumis, Menggunting kuku dan Mencabut bulu ketiak. 
(Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Malik, Abu Daud, at- 
Tirmizi, al-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, al-Baihagi|. 


MS (adi di ip aah SA MI 08 Kei 3 TAM 


Jangan berlebihan dalam memotong, karena hal itu bagus untuk 
wanita dan lebih disukai suaminya. 


2 DGN SE Ha JET ASIN (SE, Sal) Tea 
MO BSN 
Potong sedikit dan jangan berlebihan dalam memotong. Kata 'a/- 


Isymam” adalah memotong sedikit dalam berkhitan. Sementara 
kata “a/l-Nahk' adalah berlebihan dalam memotong. 


BP IS RA Ha Jap ya Dora! IS ana 221 
JB AN AAA, DS md or Boa! 50 pa 1 MM AS 3 Aepal 
HT aa Ol IN US SP Isa UP SG 


Di Madinah ada perempuan yang bernama Umm “Atiyah yang 
biasa mengkhitan anak-anak perempuan. Maka Rasulullah Saw 
bersabda kepadanya: “Wahai Umm “Atiyah, khitanlah pendek saja 
dan jangan engkau potong habis. Sebab khitan itu lebih 


4 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.051-1.052. 
#5 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.052. 
"TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.052 dan 1.063. 
'7LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.053. 
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menyegarkan muka dan lebih membuat nikmat bagi suami saat 
bersetubuh (HR. Al-Tabrani dan al-Hakim) 


ae Gal Mel) EA: JU Jagat AW Sgm Ol pp Gl os (222 
1 YA Ata Gold Lal ya) ca Wadi 


- 


Dari Abu Hurairah Rasulullah Saw bersabda: bahwa 
nabi Ibrahim melakukan khitan ketika berumur 80 tahun, dg 
menggunakan kapak (H.R. Bukhari). 


A 2 
Ol AO an 3 DG - O 0-0 PB, 


LP IN APA MEI AE Tah AS ea Hi KB GI 
Aa ANAK AN Jp JS OB R5 IN 2 TIA Ai AA 


319 » 8. H3 Lho 28 Ta ot A - 9 
(Syed! 013) Agee dm Erika 3 Sukun! Ale aa p! 


sa 1 da png de ka Oto! : JB Pra Sa Oi (223-224 
320 ant Ama 


Ada pula hadis yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas. Rasulullah 
Saw bersabda, "Khitan itu sunah buat laki-laki dan memuliakan 
buat perempuan" (HR Ahmad dan Baihagi). 


- 


Sad Badi! 1JB AI gan Care j0 Al ny Ing Gl yg (225 
PESAN Sg AA peliig H ANN A3) SUBANG OI 


#8 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.053. 


19 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz III, 1224. 


320 Penjelasan mengenai hadis ini sudah dilakukan pada saat membahasa 
hadis nomer 217. 
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Abu Hurairah ra berkata : “Aku mendengar Rasulullah Saw 
bersabda “Fithrah itu ada lima : Khitan, Mencukur bulu kemaluan, 
Memotong kumis, Menggunting kuku dan Mencabut bulu ketiak” 
(Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Malik, Abu Daud, at- 
Tirmizi, al-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, al-Baihagil. 


6. Keputusan Komisi Bahtsul Masail al-Diniyah al-Maudu'iyyah Munas 
Alim Ulama Dan Konbes NU: Palimanan Cirebon, tanggal 15-17 
September 2012. 


a. Negara Pancasila dalam perspektif Islam 


223 pl Abi Si (226 
“Kamu lebih mengetahui urusan duniamu.” (HR. Muslim) 


Versi sanad dan matan lengkap dari hadis sahih tersebut 


dapat ditemukan dalam Sahih Muslim berikut ini. 


NG Dadan 5 ha AN jp pg 
Ap TS ai LI UAS VJ yaa YA La DAS JG laa ii 
"2 (ana 813) SB pl Mei Ju 


21 Hadis ini sama dengan hadis nomer 218, LTN PBNU, Ahkam al- 
Fugaha....., 1.058. 
22 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.066. 
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Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz VII, 95. 
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TMKK Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 'Amru al-Nagid seluruhnya 
dari al-Aswad bin 'Amir, Abu Bakr berkata, TMKK Aswad bin 
'Amir, TMKK Hammad bin Salamah dari Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari "Aisyah dan dari Sabit dari Anas bahwa Nabi Saw 
pernah melewati suatu kaum yang sedang mengawinkan pohon 
kurma lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Tapi setelah itu, 
ternyata kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga 
suatu saat Nabi Saw melewati mereka lagi dan melihat hal itu 
beliau bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka 
menjawab, Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? 
Beliau bersabda: “Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” 


Kar P3 as yen 3027 


“Kaum muslimin tergantung pada syarat-syarat yang dibuat oleh 
mereka (HR. Baihagi dari Abu Hurairah)” 

Apa nalar yang dibangun sehingga hadis yang asbab al- 
wurud-nya membahas tentang cara penanaman kurma itu 
digunakan sebagai dasar untuk kasus tentang Pancasila? KH. 
Sarmidi Husna menjelaskan bahwa “Soal negara itu atas dasar 
musyawarah. NU selalu mengedepankan itu. Soal ngurus dunia, 
termasuk pancasila, bagi NU dasarnya adalah musyawarah. 


Karena itu urusan dunia, maka kita lebih tahu mengenai hal itu. 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.066. 


'2 Pembahasan mengenai hadis ini sudah dilakukan pada saat menyajikan 
Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama NU Tentang Masail Al- 
Diniyyah Al-Maudhu'iyyah: Lombok Tengah NTB, 17-20 Nopember 1997 
dalam pembahasan tentang “reksadana”. 
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Maka peserta BM merasa tepat jika menggunakan hadis itu 
sebagai dalil untuk membahas tentang Pancasila”. 

KH. Mabub Maafi menambahkan bahwa untuk menjelaskan 
mengenai pencantuman hadis tersebut. Menurutnya, “Itu sangat 
tergantung pendekatannya mau pakai kaidah yang mana? Mau 
menggunakan kaidah al- Ibrah bi “khusus al-sabab atau al- “ibrah 
bi 'umum al-lafaz? Kalau didekati dengan kaidah yang kedua, 
maka selesai itu urusan Pancasila. Bukankah figh siyasah itu 
bagian dari figh mu'amalah? Oleh karena dia bagian dari 
mu'amalah dan duniawi, maka memang kita yang lebih tahu 
urusan itu. Memangnya urusan dunia hanya terbatas pada urusan 


. 32 
menanam kurma saja.” 


b. Pajak dalam perspektif Islam 


BEP In FAN ed Ba WINGS HI ASI a oalll SARI Lal) 228 
PE TAS 8 Kabul Aly) "Ill AA WAT Hinata! nga Gp NI 


'Sesungguhnya rusaknya kaum sebelum kalian itu disebabkan 
apabila salah seorang yang terhormat di antara mereka mencuri, 
mereka biarkan. Namun, kalau orang lemah yang mencuri, mereka 


'0 Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU KH. Sarmidi Husna pada 
hari Rabu, 1 Desember 2021. 


“7 Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 


28 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.069. 
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menghukumnya. Demi Allah, seandainya Fatimah binti 
Muhammad mencuri, aku sendiri yang memotong tangannya. 


Sebenarnya ada cerita yang mendahului potongan hadis 
tersebut. Edisi lengkap dari hadis sahih tersebut dapat diliaht pada 
Sahih Bukhari berikut. 
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Jay 3 op Alat UI 
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TA BANI Rig Andi Ale NABI Uiatal! aed Bra 1519 B5 Dad 


B3 ob! lay) BAG Tab LI Mba CL ab 3 


ra 
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TMKK Outaibah bin Said, TMKK Lais dari Ibnu Syihab dari 
'Urwah dari 'Aisyah r.a bahwa orang-orang Ouraisy sedang 
menghadapi persoalan yang mengelisahkan, yaitu tentang seorang 
wanita suku al-Makhzumi yang mencuri lalu mereka berkata, 
“"Siapa yang mau merundingkan masalah ini kepada Rasulullah 
Saw?". Sebagian mereka berkata, "Tidak ada yang berani 
menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan 
Rasulullah Saw. Usamah pun menyampaikan masalah tersebut lalu 
Rasulullah Saw bersabda: "Apakah kamu meminta keringanan 
atas pelanggaran terhadap aturan Allah?" Kemudian beliau berdiri 
menyampaikan khuthbah lalu bersabda: "Orang-orang sebelum 
kalian binasa karena apabila ada orang dari kalangan terhormat 


'2 Muhammad bin Isma'1l Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz III, 1282. 
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mereka mencuri, mereka membiarkannya dan apabila ada orang 

dari kalangan rendah (masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka 

mencuri mereka menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi 

Allah, sendainya Fathimah binti Muhamamd mencuri, pasti aku 
potong tangannya". (HR Bukhari). 

Selanjutnya pada Munas Alim Ulama dan Konbes NU pada tanggal 

1-2 Nopember 2014 di Kantor PBNU Jakarta ada pembahasan satu kasus 

menarik, yaitu tentang “khilafah dalam pandangan NU”. Namun BM 

tersebut tidak mengutip satu pun hadis Nabi. Padahal pembahasan 


mengenai khilafah sangat potensial menghadirkan hadis. 


7. Hasil Keputusan Muktamar NU ke-33: Jombang, 1-6 Agustus 2015 


a. Metode Istimbath al-Ahkam dalam NU 


LAI AS JW eyang! Jl dita MITRA Jay OT er gal Ilao 32 (229 
2 ra . Parag Ni Ga AN, AN ea BG LA up 
Dari Mu'az bin Jabal bahwasanya Rasulullah Saw mengutusnya 


menuju Yaman dan beliau bersabda: "Ambillah biji-bijian dari biji- 
bijian, kambing dari kambing, onta dari onta dan sapi dari sapi". 


Abu Daud, Ibnu Majah dan al-Hakim meriwayatkan hadis 


sahih berikut ini. 


“8 4 & 0 @ @- 


Lis IP Ja Gl pki Oaghks Ph GA Up Olah Yi aj Sip 
AN Iga AJE AMP Ia hb aa ba ae yi 
ca 3G TI ya SNN ASI Tya di Ab JB adl II Aang Ah dgan 


S0 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.080. 
234 


LG pa an S3 Dea 33 JA OS LE 5a Kd Ja 
2 5 s1 135 ge S3 Pra 33 Pa pai Laba salad & yi nu Te Pi 


TMKK al-Rabi' bin Sulaiman, TMKK Ibnu Wahb dari Sulaiman 
yaitu Ibnu Bilal dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir dari 'Ata 
bin Yasar dari Mu'az bin Jabal bahwa Rasulullah mengutusnya ke 
Yaman dan berkata: “Ambillah biji-bijian dari biji-bijian, kambing 
dari domba, unta dari unta, dan sapi dari sapi. “Abu Daud berkata: 
aku mengukur mentimun di Mesir mencapai tiga belas jengkal, 
dan aku melihat dua potong buah limau yang telah dipotong diatas 
unta dan ditempatkan pada tempat seperti dua kantong.” 


8. ae 1 & A0. 4 - - Leo £ 0. 
| TS) bls Wi P3 d2 & Na 


SAN Al SIA 
Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah bersabda, Janganlah salah 


GG: 
N 3 
Cc. 
£ 
(23 


seorang dari kalian kencing di air yang diam. (Muttafagun “alaih). 


Ao. AA 


Lae apa geng Papa e nela Hngatap e 


33 ads 


b. Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah 


Na YNA 231 


81 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 503. 
2 TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.080. 
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Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz I, 162. 
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“Sebaik-baik perkara adalah yang tengah-tengah (HR.Al-Baihagi) 
PI sen Sai Jaa AA Gia Alai JUS 23 TA 


Sebaik-baiknya perbuatan adalah yang tengah-tengah dan agama 
Allah itu berada di antara yang keras dan yang mahal. 
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Dari “Abdullah bin “Amr, ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda, 
Sungguh akan terjadi pada ummatku, apa yang telah terjadi pada 
ummat Bani Israil sedikit demi sedikit, sehingga jika ada diantara 
mereka (Bani Israil) yang menyetubuhi ibunya secara terang- 
terangan, maka niscaya akan ada pada ummatku yang 
mengerjakan itu. Dan sesungguhnya bani Israil berpecah menjadi 
tujuh puluh dua millah, semuanya di Neraka kecuali satu millah 
saja dan ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga millah, 
yang semuanya di neraka kecuali satu millah. Para Sahabat 
bertanya, “Siapa mereka wahai Rasulullah? Beliau Saw 
menjawab, Apa yang aku dan para Sahabatku berada diatasnya.” 
(HR. Turmuzi). 
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Saat Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
“Sungguh Bani Israil telah terpecah menjadi tujuh puluh satu 
kelompok, kamudian tujuh puluh kelompok diantaranya binasa, 
dan satu kelompok yang selamat, dan sungguh umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh dua kelompok, hanya satu kelompok 
yang selamat. "dikatakan: wahai Rasulullah Saw, siapa kelompok 
(yang selamat) tersebut? Beliau menjawab: “yang berpegangteguh 
pada) jama'ah jama'ah. (HR. Ahmad). 
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Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: “Sungguh Bani 
Israil telah terpecah menjadi tujuh puluh satu kelompok, dan 
sungguh umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh dua kelompok, 
semuanya masuk neraka kecuali satu, yaitu (yang berpegangteguh 
pada) jama'ah.” (HR. Ibn Majah dan Ibn Jarir). 


Menurut al-Busiri, sanad riwayat ini sahih dan terdiri dari 
para periwayat terpercaya.” Edisi lengkapnya dapat disimak pada 


hadis berikut ini. 
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TMKK Outaibah bin Sa'iddan Hannad bin al-Sari keduanya 
berkata, TMKK Abu al-Ahwas dari Mansur dari Ibrahim bin 
Yazid dari 'Abidah al- Salmani dari 'Abdullah dia berkata, 
Rasulullah Saw bersabda: "Sebaik-baik umatku adalah pada masa 
setelahku, kemudian generasi setelahnya, kemudian generasi 
setelahnya lagi, lalu akan suatu kaum setelah mereka yang mana 
persaksian salah seorang dari mereka mendahului sumpahnya, atau 
sebaliknya.” 
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339 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


40 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Oazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 1322. 
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Telah menceritakan kepada kami Gutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 
Abu @Oilabah dari Abu Asma” al-Rahabi dari Sauban berkata: 
Rasulullah Saw bersabda: " yang aku takutkan atas umatku 
adalah pemimpin-pemimpin yang menyesatkan." Berkata 
Sauban: Rasulullah Saw bersabda: "Sekelompok dari umatku 
akan senantiasa berada di atas kebenaran dan menang, tidaklah 
membahayakan mereka orang yang menghinakan mereka hingga 
urusan Allah tiba." Berkata Abu “Isa: “Hadis ini hasan sahih”. 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan umat ini di atas 
kesesatan selamanya. Dan Sesungguhnya tangan Allah bersama 
jamaah. Maka ikutilah kelompok terbesar, karena barang siapa 
menyendiri, maka ia menyendiri di neraka”. (HR. Ahmad, Abu 
Nuaim dan al-Hakim) 
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TMKK “Ali bin Muhammad, TMKK Abu Usamah dari “Auf dari 
Ziyad bin Husain dari Abu al-“Aliyah dari Ibnu “Abbas ra, ia 
berkata, “Rasulullah Saw”bersabda di pagi hari jumrah Agabah 
saat beliau berada di atas untanya: "Tolong ambilkan aku kerikil.' 
Maka aku ambilkan untuk beliau tujuh kerikil, semuanya sebesar 
kerikil ketapel. Beliau mengebutkan (membersihkan debunya) di 
telapak tangan, seraya besabda: 'Dengan kerikil-kerikil seperti 
inilah hendaknya kalian melempar.' Kemudian beliau bersabda: 
'Wahai manusia jauhkanlah kalian berlebih-lebihan dalam agama. 
Karena orang-orang sebelum kalian telah binasa sebab mereka 
berlebih-lebihan dalam agama. (HR. Nasai dan Ibnu Majah) 
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Dari Umar bin Khattab r.a, Rasulullah Saw bersabda, “Para 
Sahabatku bagaikan bintang-bintang di langit, siapapun yang 
kalian ikuti dari mereka, niscaya kalian akan mendapatkan 
hidayah (petunjuk).” 
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Dari Sahabat “Auf bin Malik ra, ia berkata, “Rasulullah Saw 
bersabda, umat Yahudi berpecah-belah menjadi 71 (tujuh puluh 
satu) golongan, maka hanya satu golongan yang masuk surga dan 
70 (tujuh puluh) golongan masuk neraka. Ummat Nasrani 
berpecah-belah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan dan 71 
(tujuh puluh satu) golongan masuk neraka dan hanya satu 
golongan yang masuk surga. Dan demi jiwa Muhammad yang 
berada di tangan-Nya, sungguh akan berpecah-belah ummatku 
menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, hanya satu (golongan) 
masuk surga dan 72 (tujuh puluh dua) golongan masuk neraka.” 
Rasulullah Saw ditanya, “Wahai Rasulullah, “Siapakah mereka 
(satu golongan yang selamat) itu ?” Rasulullah Saw menjawab: 
“al-Jama'ah”. 
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sai Dari Abu Sa'id al-Khuzri ra, beliau berkata: “Rasulullah Saw 
telah bersabda, Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. 
Seandainya salah seorang dari kalian berinfag emas seperti gunung 
Uhud, tidak akan menyamai satu mud (infag) salah seorang dari 
mereka dan tidak pula setengahnya.” 
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Dari Sahabat “Auf bin Malik ra, ia berkata, “Rasulullah Saw 
bersabda, “Ummat Yahudi berpecah-belah menjadi 71 (tujuh puluh 
satu) golongan, maka hanya satu golongan yang masuk surga dan 
70 (tujuh puluh) golongan masuk neraka. Ummat Nasrani 
berpecah-belah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan dan 71 
(tujuh puluh satu) golongan masuk neraka dan hanya satu 
golongan yang masuk surga. Dan demi jiwa Muhammad yang 
berada di tangan-Nya, sungguh akan berpecah-belah ummatku 
menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, hanya satu (golongan) 
masuk surga dan 72 (tujuh puluh dua) golongan masuk neraka.” 
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TMKK Hanmnad, Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dari Abu Salih 
dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Saya 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah'. Apabila mereka mengucapkannya, maka mereka telah 
menghalangiku (untuk menumpahkan) darah dan (merampas) 
harta mereka, kecuali dengan haknya. Abu “Isa berkata, 'Ini 
hadis hasan Sahih."” (HR.Turmuzi). 
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Dari Ibnu Mas'udra, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, 
Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari 
tiga sebab: (1) orang yang telah menikah yang berzina, (2) jiwa 
dengan jiwa (membunuh), (3) orang yang meninggalkan agamanya 
(murtad), lagi memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw: “Setiap kalian adalah pemimpin 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. 
Amir (kepala Negara), dia adalah pemimpin manusia secara 
umum, dan dia akan diminta pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang suami dalam keluarga adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang istri adalah 
pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap anak- 
anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang hamba sahaya adalah pemimpin dalam urusan harta 
tuannya, dia akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. 
Ketahuilah, bahwa setiap kalian adalah pemimipin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas siapa yang 
dipimpinnya.” (Muttafag “alaih, dan redaksinya milik Muslim) 
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353 Je Y, 23 
Dari Anas bin Malik berkata: “Pada masa Rasulullah Saw harga- 
harga barang pernah naik, lalu para sahabat memohon: “Wahai 
Rasulullah, tentukan harga buat kami”. Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah-lah yang Maha Menentukan harga, Yang 


Maha Menggenggam dan Maha Membentangkan, lagi Maha 
Memberi Rezeki, dan aku mengharap ketika berjumpa dengan 
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Allah, tiada satu pun perkara di antara kamu yang menuntutku 
karena suatu kedzaliman baik tentang darah atau harta. ” 


Syaikh al-Albani menyatakan hadis tersebut sahih. Edisi 
lengkapnya dapat dilihat pada riwayat sahih dalam Sunan 


Turmuzi berikut ini. 
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aga al-Mustaurid bin Syaddad berkata, saya mendengar Rasulullah 
Saw bersabda: “Barangsiapa memegang kekuasaan bagi kami 
untuk sesuatu pekerjaan, sedangkan dia belum mempunyai tempat 
tinggal, maka hendaklah ia mengambil tempat tinggal, atau belum 
menikah hendaklah dia menikah, atau belum mempunyai pelayan, 
maka hendaklan ia mengambil pelayan: atau belum mempunyai 
kendaraan, maka hendaklah ia mengambil kendaraan. Dan 


28 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz III, 605. 
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barangsiapa memperoleh sesuatu selain dari hal tersebut berarti 
dia adalah “koruptor”. (HR. Turmuzi) 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin “Umar, ia berkata: “Rasulullah 
Saw bersabda: “Sungguh utang dilunasi dari pelakunya pada hari 
kiamat ketika ia mati, kecuali orang yang berhutang dalam tiga 
hal: (1) orang yang kekuatannya melemah dalam perang ff 
sabilillah lalu utang untuk memperkuat diri melawan musuh Allah 
dan musuhnya, (2) orang yang di sisinya ada muslim yang mati 
dan tidak menemukan biaya untuk mengafani dan 
memakamkannya kecuali dengan utang dan (3) orang yang takut 
terhadap Allah atas keperjakaan dirinya, lalu nikah karena 
mengkhawatirkan keselamatan agamanya. Sebab sungguh Allah 
akan melunasi utang mereka pada hari kiamat.” (HR. Ibn Majah) 
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Diriwayatkan dari Abu al-Yasar sahabat Rasulullah Saw, ia 
berkata: "Rasulullah Saw bersabda: "Orang yang senang dinaungi 
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Allah 'Azza wa Jalla dalam naungannya hendaklah menunda 
penarikan utang dari orang yang kekurangan atau 
membebaskannya.” (HR.Ibn Majah dan Ahmad) 
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Selanjutnya pada tanggal 27-30 Juli 2006 digelar Munas Alim 
Ulama Dan Konbes NU Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya. Komisi BM 
Diniyyah @Ganuniyyah membahas 4 isu berkenaan dengan undang- 
undang. Keempat isu yang dibahas yaitu, 1) Undang-Undang RI Nomer 
28 Tahun 2004 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2001 Tentang Yayasan, 2) Undang-Undang RI Nomer 3 Tahun 
2006 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 
Tentang Peradilan Agama, 3) RUU Perubahan Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 1997 Tentang Narkotika dan 4) RUU Tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan. BM tidak 


mengutip satu pun hadis untuk dijadikan dalil dalam pembahasan. 


C. Tampilan Hadis Dalam Bahtsul Masail Oanuniyah 


1. Keputusan Komisi Bahtsul Masail Diniyah Oanuniyyah Musyawarah 
Nasional Alim Ulama Dan Konferensi Besar NU: Cirebon 15-17 
September 2012 


28 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Gazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 808. 
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a. UU No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
IE jl BS KA PI BIS LAN Ie pa Sio EP 
Ka gp da YP DEL gi) gi Lae DP DUA gi ella gi Lap 


Bj Hledi 1 Atap AJI Iya) JB JB AI 7 3 


» o o 
ssi Ma 2 Ke 4 g 


Dari Umar bin Khattab r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
“Orang yang mendatangkan barang akan diberi rezeki, dan yang 
menimbun barang akan dilaknat,” (HR Ibnu Majah) 


b. UU No 7 tahun 2004 tentang sumber daya air 
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Dari seorang sahabat Nabi berkata: Saya berperang bersama 
Rasulullah Saw dan saya mendengar beliau bersabda: “Kaum 
Muslim berserikat dalam tiga perkara yaitu padang rumput, air 
dan api.” (HR Abu Dawud dan Ahmad). 
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Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersaba: “Jangan kelebihan 
air ditahan, dengan maksud untuk menahan tumbuhnya tanaman.” 
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c. UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw bersabda: “Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah pemimpin manusia 
secara umum, dan dia akan diminta pertanggungjawaban atas 
mereka. Seorang suami dalam keluarga adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang istri adalah 
pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap anak- 
anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang hamba sahaya adalah pemimpin dalam urusan harta 
tuannya, dia akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. 
Ketahuilah, bahwa setiap kalian adalah pemimipin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas siapa yang 
dipimpinnya.” (Muttafag “alaih, dan redaksinya milik Muslim) 


362 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz II, 830. 
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NA BSN YA AH SNI Ya U3U OS JU ae Il 3 256 

20 Aa al) JKN SN Iga Oi Asta Aga AI Oya) Jak 
Dari Ibnu “Abbas ra berkata: “Banyak orang dari tawanan perang 
Badar tidak mempunyai tebusan (untuk membebaskan diri 
mereka). Lalu Rasulullah Saw menjadikan sebagai tebusannya 


(dalam bentuk) mereka mengajari menulis anak-anak sahabat 
Ansar.” (HR.Ahmad) 


£ PN 3 £ Paman oo £ o HB AA A0 AG. 2 - Fa 0, 
boru gl Uda NI el ep AP ey ekabua 5 ep 1 S0 Blu ai 
z » . £ IL - cr Pi 


A8 Go2 KB AA Koba Lt 3 0. 80 0... 
Mine jin pl Sg Gmga Gp depan SAP CPI pai 1 GP : 
Bana 


Ju me HAB Lilo YEN Oles op Jiady OB 3 aw 
SP ee NPK Pa au LA 


MSN SNI Alay Ol Kastuh Asha AI Jaka Jak SI JA Sal 
SE La Bi Jb di IE SENI Ga BE sa JBS 


aed Ya Ag Jenis Cha CoA 1 JP Lalai dia: Ja 

P3 dita! (SSI ey) 

ka Ii an Jam arA A8 San Je : Je DO ai ap (257 

ag o o MK PEN ANN P2 00 | Pa Ben -, 

PNG Ad! mL AlaS ALA pb AS lali CP) «ema 5 
366- -" 


Sg 


. 


Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
"Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang 


TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.209. 
"8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 
# TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.209. 
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yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang 
yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." (HR. 
Ibnu Majah) 


d. UU No 2 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi 
Agita WI Jay ham PP JB SNI JUS Ulyio 2 (258 
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Dari Safwan Ibnu “Assal al-Muradi berkata: “Sungguh aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Tidaklah orang keluar dari 
rumahnya untuk mencari ilmu kecuali para malaikat meletakkan 
sayapnya untuknya karena senang dengan apa yang 
dilakukannya.” (HR. Ahmad). 
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2. Hasil Keputusan Muktamar Nahadlatul Ulama ke-33: Jombang, 1-6 
Agustus 2015 


a. Perlindungan umat beragama melalui undang-undang 


#7 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.211. 
'88 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 
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Kala Ios DI Ogarpali JB Map Al Oi JB das (259 
369 & 0 » o- 3 aan Taao Sa LA PS 2 0 00 & 
(de 075) 0018 BE 33 Y) AS pelaa JA AU esa 
nata Dari “Ali ra berkata: Sesungguhnya Nabi Saw bersabda: “Darah 
kaum mukminin itu sederajat (tidak dibedakan antara darah orang 
kaya dan orang miskin), mereka adalah pelindung terhadap selain 
mereka. Mereka boleh memberikan perlindungan (pada orang kafir 
yang meminta perlindungan). Ingatlah tidak boleh seorang 
mukmin dibunuh sebab (membunuh) orang kafir dan (tidak boleh 


dibunuh) orang (kafir) yang telah mengikat janji selama masa 
perjanjiannya.” (HR. An-Nasa'i) 


0 A 2 0g 0. 


Bab AE 3 HA GAP AI KE SIH gai 1 mb Sl (260 
Huatas J3 ge J8 Dl us bag BI Gp) Iya Gp AI Ae ye ata 
3 Sob! oly)) Lele puji 8 pama ya deng aa) Olga ost CA 

Tya) rapan 
SR Dari Abdullah bin 'Amr ra, dari Nabi Saw, beliau bersabda: 
“Barangsiapa yang membunuh orang (kafir) yang mengikatkan 


janji perdamaian maka ia tidak mencium bau surga, padahal 
baunya tercium dalam jarak perjalanan 40 hari. (HR. Bukhari) 


. Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah (Perbaikan PP no. 55 
tahun 2007) 
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2 L,TN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.224. 
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Diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra, ia berkata: “Rasulullah Saw 
bersabda: “Orang yang dianugerahi seorang anak hendaklah 
memperbagus nama dan adabnya (HR.Baihagi) 


Edisi sanad dan matan lengkap hadis sahih tersebut dapat 


ditemui dalam Sunan al-Baihagi berikut ini. 
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Lana Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
“Orang yang dianugerahi seorang anak hendaklah memperbagus 
nama dan adabnya. Jika ia telah baligh dan belum menikah, 
kemduian dia melakukan dosa, maka dosanya (ditanggung juga0 
oleh orang tuanya”. HR. Baihagi). 
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TMKK Hajib bin al-Walid, TMKK Muhammad bin Harb dari al- 
Zubaidi dari al-Zuhri, TMKK Sa'id bin al-Musayyab dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Saw telah bersabda: 'Seorang 
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam 
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kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 
membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.” 
(Muttafag “Alaih) 
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Diriwayatkan dari Ayyub bin Musa, dari ayahnya, dari kakeknya, 
Rasulullah Saw bersabda, "Sungguh, tiada pemberian dari seorang 
ayah kepada anaknya yang lebih utama dari pada adab yang baik." 
(HR Ahmad dan Tirmizi). 


. Penyelenggaraan PEMILU kepala daerah yang murah dan 
berkualitas. 


25 AB ya OI Ah) RAP AB «Vyas Aeladl GB ya RRI 
Dalam hadis Huzaifah: “Barangsiapa yang memisahkan diri dari 
al-Jama'ah sejengkal saja maka ia telah menanggalkan ikatan 
Islam dari lehernya.” 


Sementara itu ditemukan hadis sahih riwayat Bukhari- 
Muslim yang secara redaksional berbeda dengan riwayat di atas. 


Hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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TMKK Abu Nu'man, TMKK Hammad bin Zaid dari al-Ja'd Abi 
“Usman TMKK Abu Raja' al-“Utaridi mengtakan, aku mendengar 
Ibnu Abbas r.a dari Nabi Saw bersabda, "Siapapun yang melihat 
sesuatu dari pemimpinnya yang tak disukainya, hendaklah ia 
bersabar terhadapnya, sebab siapa yang memisahkan diri sejengkal 
dari jama'ah, kecuali dia mati dalam jahiliyah." (Muttafag “alaih) 


0 Ao 


dus AA bahas P3 SA Ki Kara Ap MA Mile (265 
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Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi Saw beliau bersabda "Sungguh 
kalian akan bergairah menjadi pemimpin dan kepemimpinan itu 
akan menjadi penyesalan dan kerugian. Maka sebaik-baik 
kepemimpin adalah masa-masa awalnya dan seburuk-buruk 
kepemimpinan adalah masa masa akhirnya." (HR. al-Bukhari) 


JB era ai HA VII IE lb jaka al SAP” (266 
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“8 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 2588. 
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...Dari Abdurrahman Bin Samrah ra, ia berkata: "Rasulullah Saw 

bersabda kepadaku: “Wahai Abdurrahman bin Samrah, kamu 
jangan meminta jabatan kememimpinan, sebab jika kamu 
diberinya dari permintaanmu maka kepemimpinan itu akan 
diserahkan kepadamu, dan jika kamu diberinya tanpa permintaan 
darimu maka kamu akan diberi pertolongan dalam 
melaksanakannya. Bila kamu mengucapkan suatu sumpah, lalu 
kamu melihat selainnya lebih baik darinya maka tebuslah 
sumpahmu." (Muttafag 'Alaih) 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, sungguh Rasulullah Saw 

bersabda: "Setelah wafatku para penguasa akan menguasai kalian. 
Penguasa yang baik akan menguasai kalian dengan kebaikannya 
dan penguasa yang zalim akan menguasai kalian dengan 
kezalimnya. Maka dengarkan dan taatilah mereka dalam urusan 
yang sesuai dengan kebenaran, dan shalatlah di belakang mereka. 
Bila mereka berbuat baik maka akan menguntungkan kalian dan 
mereka, dan bila berbuat jahat maka akan menguntungkan kalian 
dan merugikan mereka”sendiri." (HR. al-Tabrani dan ad- 


Daragutni) 
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'? LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.240. 
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Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Apabila 
amanah telah disia-siakan, maka tunggulah datangnya hari 
kiamat.” Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana amanah itu disia- 
siakan?” "Apabila suatu urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, 
maka tunggulah kehancurannya,” jawab Nabi Saw (HR Bukhari). 
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Barangsiapa memilih pemimpin padahal ia tahu ada orang lain 
yang lebih pantas dijadikan pemimpin dan lebih paham terhadap 
kitab Allah dan sunnah RasulNya, maka ia telah mengkhianati 
Allah, RasulNya, dan semua orang beriman” (HR. Tabrani) 


Edisi sanad dan matan lengkap hadis sahih tersebut dapat 
dilihat pada riwayat Tabrani berikut ini. 
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Diniyah Ganuniyyah pada pembahasan “Penyelenggaraan PEMILU kepala 
daerah yang murah dan berkualitas”: LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 1.241. 
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TMKK Ibnu Hanbal, TMKK Muhammad bin Aban al-Wasiti, 
TMKK Abu Syihab, dari Abi Muhammad al-Jaziri (dia adalah 
Hamzah al-Nasibi), dari “Amr bin Dinar dari Ibnu “Abbas berkata, 
Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa yang memberikan 
pertolongan dalm hal kebatilan dengan tujuan mengemas 
kebatilan itu tampak seolah-olah sesuatu yang benar, maka dia 
bebas dari perlindungan Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa 
berjalan ke penguasa (pemimpin) di jalan Allah untuk 
mempermalukannya, maka nanti Allah akan mempermalukannya 
dengan benar-benar rasa malu pada hari kiamat kelak. (Ikutilah) 
Pemimpin di jalan Allah (Sultanullah), kitab Allah dan Sunnah 
Nabi. “Barangsiapa memilih seorang pemimpin padahal ia tahu 
ada orang lain yang lebih pantas untuk dijadikan pemimpin dan 
lebih faham terhadap kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka ia 
telah mengkhianati Allah, RasulNya, dan semua orang beriman. 
Barang siapa tidak meninggalkan kebutuhan orang banyak, Allah 
tidak memperdulikan kebutuhannya sampai dia mau menunaikan 
kebutuhan mereka (masyarakat) dan menunaikan apa yang 
menjadi hak mereka. Barang siapa memakan satu dirham dan itu 
hasil riba, dia (seperti) melakukan 33 kali zina. Barang siapa 
dalam dagingnya tumbuh dari barang haram, maka neraka kebih 
tepat baginya. (HR. Tabrani) 


d. Pengelolaan sumber daya alam untuk kesejahteraan rakyat. 
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Siapa yang diberi suatu kekuasanaan dari urusan umatku, 
kemudian tidak berijtihad untuk menguntungkan mereka dan tidak 
mengharapkannya, maka surga haram baginya. 


Kutipan dua hadis tersebut dapat ditemukan dalam kitab a/- 
Furug, karya Ahmad Bin Idris al-Garafi. Edisi lengkap sanad dan 
matan hadis tersebut —meskipun dengan teks yang sedikiti 
berbeda- dapat ditemukan dalam Sahih Muslim dan al-Baihagi 


berikut ini. 
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TMKK Abu Gassan al-Misma'i, TMKK Muhammad bin al- 
Musanna serta Ishag bin Ibrahim, Ishag berkata, TMKK, 
sedangkan dua orang lainnya berkata, TMKK Mu'az bin Hisyam 
dia berkata, TMKK bapakku dari Oatadah dari Abu al-Malih, 

bahwa Ubaidullah bin Ziyad mengunjungi Ma'gil bin Yasar ketika 
ia sedang sakit,'Ma'gil kemudian berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya aku menceritakan kepadamu sebuah hadits, kalau 
bukan karena saya berada di ambang kematian, niscaya aku tidak 
menceritakannya kepadamu. Saya mendengar Rasulullah Saw 
bersabda: "Tidak seorang pemimpin pun yang mengurusi perkara 
kaum muslimin, kemudian dia tidak bersungguh-sungguh bekerja 


384 


Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, A/-Jami” 
al-Sahih Muslim bin Hajjaj (Beirut: Dar al-Augaf al-Jadidah, t.t.), Juz I, 88. 
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untuk mereka dan menasihatinya, kecuali oa pasti tidak akan 
masuk surga bersama mereka'. (HR. Muslim). 


dd gal Ol) JB slally USS SW ISS ya Oyakud! Raya 
ia 


Kaum Muslim berserikat dalam tiga perkara yaitu padang rumput, 
air dan api (HR Abu Daud dan Ahmad). 


D. Hadis dan Sumber Rujukan 


Berikut ini akan dikemukakan tabel ringkasan peta hadis yang 
terdapat dalam BM dari tahun 1926 sampai 2015. Dengan tabel ini akan 
terlihat apa saja hadis yang dijadikan dalil dan kitab apa saja yang 
dijadikan sumber rujukan. Selain itu juga akan terlihat mana hadis yang 


langsung dirujuk kepada kitab-kitab hadis dan mana hadis yang menjadi 


bagian dari uraian ulama (agwal al- “ulama”). 


Tabel 3.1 
Hadis dan Sumber Rujukan 
NO HADIS RUJUKAN KET 
KITAB HADIS 
Ii kati Bgn AI Sullam al-Wusul Muktamar 
na “ | Syarh Nihayah al- NU ke-l: 


“5 Hadis ini sudah diurai saat membahas hasil Keputusan Komisi Bahtsul 
Masail Diniyah Ganuniyyah Musyawarah Nasional Alim Ulama Dan Konferensi 
Besar NU: Cirebon 15-17 September 2012 pada saat BM mengangkat isu “UU 
No 7 tahun 2004 tentang sumber daya air”, LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha....., 
1.248. 
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Sul, Muhammad 
Bahit al-Muti' 


Al-Hawasyi al- 
Madaniyah “ala 
Syarh Bafadal, 
Muhammad 
Sulaiman al-Kurdi 


Al-Muhazzab, Abu 
Ishag al-Syirazi 
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Ihya' Ulum al-Din, 
Imam Al-Gazali 


Ithaf Sadah al- 
Muttagin, Murtada 
al-Zabidi 
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Muhibah Zi al-Fadl, 
Muhammad 
Mahfuz al-Tarmisi 
al-Jawi 


Uanah al-Talibin, 
Muhammad Syata 
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al-Dimyati 


Mirgah Su'ud al- 
Tasdig, Muhammad 
Nawawi al-Jawi 


Fatawa al-Kurdi, 
Muhammad 
Sulaiman al-Kurdi 


Irsyad al-Sari, 
Syihabuddin 
Ahmad al-Gastalani 


Fath al-Mu'in, 
Zainuddin al- 
Malibari 


Tuhfah al-Habib, 
Sulaiman al- 
Bujairimi 


Al-Siraj al-Munir 
“ala al-Jami' al- 
Sagir, Ali al- Azizi 


Hasyiah al-Bajuri, 
Ibrahimm al-Bajuri 
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Al-Siraj al-Munir, 
“Ali al- Azizi 


Ithaf al-Sadah al- 
Muttagin, 
Muhammad 
Murtadha al-Zabidi 


Al-Siraj al-Munir, 
“Ali al-Azizi 


Hasyiah al- 
Syargawi, 
“Abdullah al- 
Syargawi 
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Hasyiyah Tafsir al- 
Baidhawi, 
Muhyiddin Syekh 
Zadah, 

Mirgah Su'ud al- 
Tasdig, Muhammad 
Nawawi al-Jawi 


Majalah Nurul 
Islam, Vol.10, 
Jilid.1 
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Sullam al- Wusul, 
Muhammad Bahith 
al-Muthi” 


Al-Fatawa al- 


Hadisiah, Ibnu 
Hajar al-Haitami 
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Malibari 

Fath al-Mu'in, 
Zainuddin al- 
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Tabel tersebut menunjukkan beberapa hal yang dapat dicatat. 
Pertama, total hadis, termasuk yang diulang penyebutannya, ada 271 
buah.” Dari 271 hadis tersebut 148 diantaranya hadis menjadi bagian 
integral dari paparan kitab yang dijadikan rujukan (marja” BM, 123 
sisanya merujuk langsung ke kitab hadis. Varian kitab yang yang 
dijadikan rujukan (maraji”, yaitu: a) kitab figh, b) kitab tafsir, c) kitab 
tasawuf, d) kitab syarah hadis, e) majalah, dan e) hasil fatwa. Dari sekian 
macam rujukan tersebut, kitab yang paling banyak dirujuk dan memuat 
hadis Nabi adalah kitab tafsir A/-Jami' Ii Ahkam al-Guran, Muhammad 
al-Ourtubi yang dirujuk sebanyak 7 kali. Selanjutnya kitab Syarh 


386 Ada total 29 hadis yang disebutkan berulang sebanyak 74 kali 
dalam berbagai tempat. Jadi, jika tanpa pengulangan maka jumlah hadis yang 
harus diteliti total 226 buah hadis. Namun karena dalam tradisi perhitungan 
hadis semuanya harus dihitung, maka jumlah total hadis tetap dianggap 271 
hadis. 
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Muslim karya Imam Nawawi dan Ihya' Ulumiddin karya Imam al-Gazali 
masing-masing dirujuk sebanyak 6 kali. Kemudian kitab Fath al-Mu'in 
karya Zainuddin al-Malibari, Fath al-Wahab karya Zakariya al-Ansari 
dan Is'ad al-Rafig “ala Sullam al-Taufig karya Muhammad Salim 
Bafadal masing-masing dirujuk 5 kali. Di luar kitab-kitab tersebut 
sebaran rujukannya sangat bervariatif. 

Adapun kitab hadis yang menjadi rujukan tidak hanya terbatas pada 
kitab hadis yang sembilan (al-kutub al-tis'ah) saja, namun mencakup 
pula Sunan al-Tabrani, al-Sunan al-Kubra al-Baihagi, Sunan al- 


Darugutni dan Musnad Abi Syaibah. 
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BAB IV 
KUALITAS HADIS BAHTSUL MASAIL 


A. Kualitas Hadis dalam Bahtsul Masail Wagi'iyah 

Pada bagian ini, tidak semua hadis yang ada dalam BM sejak tahun 
1926-2015 akan dikemukakan. Hanya hadis yang secara kualitatif perlu 
telaah lebih jauh saja yang akan disajikan. Oleh karena itu, hadis-hadis 
yang tidak disebutkan lagi dalam bab ini adalah hadis yang —setelah 
dilakukan kajian- berkualitas sahih. 

Sebagaimana disebutkan pada Bab III, hadis-hadis yang nomor 
urutnya ditandai dengan blok warna hitam adalah hadis yang perlu 
kajian lebih dalam. Dengan demikian, hadis-hadis yang tidak ditandai, 


berarti secara kualitatif hadis tersebut tidak ada masalah. 


1. Hukum Bermazhab 

Ada 27 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ke-1 tahun 1926 
ini. Di antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah tentang 
“Hukum Bermazhab”. Saat membahas topik ini BM mengutip bagian 
dari kitab “Sullam al-Wusul Syarh Nihayah al-Sul” karya Muhammad 
Bahis al-Muti” yang berbunyi: 


Ketik! SG Nadi" Aha JB. 


| Hadis ini terulang dua kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan 

Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-14 Di Magelang Pada Tanggal 14 Jumadil Ulaa 

1358 H./ 1 Juli 1939 M pada pembahasan “Pengertian Al/-Sawad al-A 'zam 
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Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas” 
Redaksi hadis secara lengkap tersebut termuat dalam a2/-Mustadrak. 


Redaksi lengkap hadis tersebut Adalah Sebagai berikut. 


SA dam DA GP IA oh Jaa BLU GE oi seb de AU su 
ra ang “JB : JB Oh HPA GP La SA KS 


Us JB Aap MO: Pb Pa Hape ai oh 5 


Pa 


AB BSA SAI Yadi NS Sa LI Je WA PIA Ala IE AA ka 
GS any JA Ab Ia 


2 Dari “Amr bin Dinar dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak akan mempersatukan ummatku di 
atas kesesatan selamanya. Pertolongan Allah atas jamaah. Maka ikutilah 
kelompok mayoritas. Barang siapa memisahkan diri (dari mayoritas) 
maka ia akan terpisah jatuh ke neraka. 


Dalam kitab a/-Magasid al-Hasanah dijelaskan bahwa bila berdiri 
sendiri, hadis-hadis dengan redaksi tersebut da'if.' Namun banyak syahid 
terhadap hadis ini antara lain riwayat Turmuzi dari jalur Ibnu “Abbas, 


riwayat Tabrani melalui jalur Syuraik, riwayat al-Dailami melalui jalur 


dalam Hadis Nabi” dan pada pembahasan “Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah 
Satu dari Empat Mazhab”. 


2 Salah satu hadis yan bermasalah adalah riwayat Ibnu Majah. Ternyata 
ada problem pada jalur sanadnya atas nama Abu Khalaf al-A'ma yang oleh 
Yahya Bin Ma'in disebut kazzab (pendusta). Abu Hatim al-Razi menyebutnya 
sebagai rawi yang tidak kuat bahkan Munkar al-Hadis. Hal senada juga 
diungkapkan al-Jauzi dalam kitab a/-Du'afa' wa al-Matrukin dan Ibnu Hibban 
dalam kitab a/-Majruhin. Al-Zahabi menyebutnya sebagai rawi yang lemah 
(Jayyin). Detail mengenai bisa dilihat juga dalam Software Mausu'ah al-Hadis 
al-Syarif, http://hadithtransmitters.hawramani.com. Diakses pada tanggal 13 
Juli 2021 
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Abu Hurairah. Atas dasar inilah Syeikh al-Albani menyebutnya sebagai 


: 3 
hadis hasan. 


2. Menerima gadai dengan mengambil manfaatnya 


Ada 9 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ke-2 tahun 1927 
ini. Di antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah tentang 
“Menerima gadai dengan mengambil manfaatnya”. Hadis yang dikutip 


adalah sebagai berikut. 


AI ah ae 5 P0 
“Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”. 


Sanad lengkap dari hadis tersebut adalah sebagai berikut: 


OS Mmatah op Nat Al BP 0g gada AS Hhalai Gl op AS oa DH JB 
laka “F PPS Agita AI Jay JB Jai Us cam :JB Gleodi 3 los 
d5 ar 
NP 


Dalam Kitab Ithaf al-Khirah al-Muhirrah Bizawaid al-Masanid al- 
“Asyrah serta Nasb al-Rayah fi Takhrij Ahadis al-Hidayah dijelaskan 
bahwa sanad hadis ini termasuk lemah sebab ada sosok yang bernama 
Sawwar bin Mus'ab al-Hamdani, bahkan dia termasuk katagori matruk 


al-hadis. Al-Haris Ibn Abi Usamah (Al-Haisami) meriwayatkan hadis 


? Software al-Maktabah al-Syamilah:al-Isdar al-Sani. 

" Software al-Maktabah al-Syamilah:al-Isdar al-Sani: Al-Haris bin Abi 
Usamah, Musnad al-Haris (Madinah: Markaz Khidmah al-Sunnah wa al-Sirah 
al-Nabawiyah, 1992), Juz I, 500. 
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ini, didalamnya terdapat perawi yang gugur (I8lv 3313). Hal ini juga 


disebabakan karena dalam sanadnya terdapat perawi bernama Sawwar 


Ibn Mus'ab dan ia adalah perawi yang hadisnya ditinggalkan (B52 89. 


: Dengan demikian hadis ini termasuk hadis da'if katagori matruk. 


3. Maksud hadis anak zina tidak masuk surga 


Ada 23 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ini ke-5 tahun 
1930 ini. Di antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah tentang 
“Maksud hadis anak zina tidak masuk surga”. Hadis yang dikutip adalah 
sebagai berikut. 


o - 


BEI BA NN ae JB itali EN 


Anak zina tidak bisa masuk surga. Menurut al-Munawi, bahwa yang 
dimaksud adalah tidak masuk surga bersama rombongan pertama 
penghuni surga. 


? Software al-Maktabah al-Syamilah:al-Isdar al-Sani. 


6 Hadis matruk adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh 
seorang rawi yang dalam rangkaian sanadnya ditemukan rawi yang tertuduh 
berdusa atau dikenal sebagai pendusta atas apa yang diriwayatkannya. Hadis 
tersebut juga bertentangan dengan kaidah-kaidah umum yang sudah 
disimpulkan para ulama serta bertentangan pula dengan dalil-dalil sahih lain 
yang ada. “Alawi bin Hamid bin Muhammad bin Syihab al-Din dan Muhammad 
Zuhri Zaini, Miftah al-Basar fi Syarh Manzumah Maziah al-Durar “ala “Ilm al- 
Asar (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 61 Muhammad Mahfuz bin Abdullah 
al-Tirmisi, Manhaj Zawi al-Nazar (Beirut: Dar al-Sagafah, 1973), 65. 
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Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab a/-Siraj al-Munir “ala 
al-Jami' al-Sagir. Setelah ditelusuri, edisi lengkap dari hadis tersebut 


adalah sebagai berikut. 


SAS op AP gl OLI Sing Cp BB Ulil Banana cpt ULT AB op eeteel Ulsi 
PAP In pa AS AP gi) ot AAA Ul ABI dal op BP War 
VUJI TES GE BR AI Jay JB JB Ea gl uda 3S Jt 

Mel ray 


Hadis yang disandarkan pada Abu Hurairah tersebut mendapat 
respon dari para ilmuan hadis. Jalaluddin al-Suyuti dalam karyanya al- 
Laali al-Masnu'ah fi al-Ahadis al-Maudu'ah mengutip pernnyataan al- 
Jauzi bahwa hadis tersebut maudu' (palsu). Al-Albani dalam karyanya 
al-Silsilah al-Ahadis al-Da'ifah wa al-Maudu'ah juga menjelaskan kalau 
hadis tersebut da'7f(lemah). Al-Albani juga menambahkan bahwa sosok 


Hamzah bin Daud al-Sagafi sosok yang tidak jelas biografinya.” Dengan 


demikian hadis ini termasuk hadis da'if katagori palsu (maudu”' 


1 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanis Lihat juga 


Jalaluddin al-Suyiti, al-Laali al-Masnu'ah fi al-Ahadis al-Maudu'ah 
(Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiah, t.t), Juz II, 164. 


5 Hadis maudu' adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah Saw 
secara dibuat-buat dan dusta. Ini adalah kelompok hadis da'if yang paling 
buruk. Selain tujuan untuk kepentingan menjelaskan saja mengenai kepalsuan, 
haram meriwayatkannya. Kebanyakan pemalsuan ini dilakukan dengan sengaja 
dan penuh kesadaran dengan kata-kata dan sanad yang dirangkai sendiri. Abu 
Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, A/-Tagrib wa al-Taisir Ii Ma'riftah Sunan 
al-Basyir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiah, 1987), 37, Subhi Salih, 
“Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiah, 1988), 263. 
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Apalagi matan dari hadis tersebut bertentangan dengan ayat al-Ouran 


(OS. Fatir: 18): 


|) Lot 9 Pn: EA 3 
SA ig op V3 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain 


4. Mengubah nama seperti kebiasaan jamaah haji 


Ada 15 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ke-8 tahun 1933 
ini. Di antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah tentang 


“Mengubah nama seperti kebiasaan jamaah haji”. 


- “ 
R2 Ke 


Pa - 2 P4 Pa 2 Pa o 3 wa - Oo 
ia 2.9 SU Se 19 o Sita L Aura ag VE 5 ) Ac 0 | at 3 Ol . hp “4 
BRO ge INA 06 3Ie AH 3 tag 2 KE an Po ea ng Ka o eh. 0 £ 
a33 SEL Nb pian DS JAS Tonnad slam VI 8533 :JB OI dl Silasal 
“£ He ennd Te Ba o » oa. Pa Da an an Da 3 EP aP3 Pp : o- baka 03 
SU SPN ENI aa aa ag EME yaa AS Yi ASN Aa Kapal 
P b v - P: bi ps - 


MAY MP BP S3 Olg ST GI Sa 


Dan disunahkan memperbagus nama sesuai dengan hadis: “Kamu 
sekalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan 
nama-nama bapak kalian, maka perbaguskanlah nama-nama kalian ” 
Dimakruhkan nama-nama yang berarti jelek, seperti himar (keledai) dan 
setiap nama yang diprasangka buruk (tatayyur) penafian atau 
penetapannya. Haram menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau 
Abdu Ali (Hamba Ka'bah, Hamba Hasan atau Hamba Ali). Menurut 
pendapat yang lebib benar wajib mengubah nama yang haram, karena 
berarti menghilangkan kemungkaran, walaupun al-Rahmani ragu-ragu 
apakah mengubah nama demikian, wajib atau sunah. 
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IS Hah Bi5 JB Bika GAS VA OP YpE Cie 
SI Tegak A01 Sya) JB JB YA al BUS ala Ml Ae Sg pab 


AAS gl JB Sella Tg ASI slang ASilanau IAI Ag Oei 
Pagia gl olay MBA WI DU d US 


Hadis tersebut secara utuh termuah dalam Sunan Abu Daud. Yang 
menarik adalah komentar dari Abu Daud sendiri yang menyatakan 
bahwa hadis tersebut bermasalah sebab Ibnu Abi Zakariya tidak pernah 
bertemu Abu al-Darda”. Ini termasuk hadis mursa/ sebab Ibnu Abi 
Zakariya tidak pernah mendengar itu dari Abu al-Darda”. Al-Albani juga 
menegaskan ini sebagai hadis da 7£" 

Dalam kitab Siyar A'lam al-Nubala” karya al-Zahabi dijelaskan 
bahwa Abullah Ibnu Abi Zakariya Abu Yahya al-Khaza'i adalah sosok 
yang mendapat banyak pujian. Yaman bin “Adi misalnya menyebutnya 
sebagai “'abid ahl al-syam (ahli ibdah penduduk Syam)”. Al-Auza'i 
menyebutnya “Lam yakun fi al-Syam rajulu yufaddilu “ala Abi Zakariya 
(Di Syam tidak ditemukan sosok yang kualitasnya melebihi Ibnu Abi 
Zakariya). Dia meninggal pada tahun 117 H pada masa Khalifah Hisyam 
bin Abdul Malik. Namun, al-Zahabi pula yang mencatat Ibnu Abi 


? Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 705. 


'0 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
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Zakaria sebagai orang yang sering meriwayatkan secara mursal riwayat 
dari Salman al-Farisi, Abu al-Darda”, “Ubadah bin al-Samit dan Taifah." 

Dalam sanad hadis tersebut Ibnu Abi Zakariya meriwayatkan dari 
Abu al-Darda”. Padahal dalam daftar murid yang pernah belajar dan 
meriwayatkan hadis dari Abu al-Darda” tidak ada nama Ibnu Abi 
Zakariya. Abu al-Darda masuk Islam pada saat perang Badar dan syahid 
saat perang Uhud. Beliau meninggal pada tahun 32 H.” Dengan 


demikian hadis ini termasuk hadis da'if katagori mursal" 


5. Mendirikan mesjid di wilayah Islam 


Ada 12 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ke-9 tahun 1934 
ini. Dalam Muktamar ini dibahas tentang “Mendirikan mesjid di wilayah 


Islam” dengan mengutip hadis berikut ini. 


H http://hadithtransmitters.hawramani.com. Diakses pada tanggal 12 Juli 
2021. 


2? Tbnu Hajar al-“Asgalani, Tahzib al-Tahzib (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiah, 1994), Juz VIII, h, 150-151. 


3 Hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang muhaddis 
dengan sanad yang bersambung kepada seorang Tabi'in, kemudia Tabi'in 
tersebut berkata: Nabi saw bersabda. Ini artinya Tabi'in tersebut tanpa 
menyebutkan sahabat sebagai perawi pertama. Padahal sangat tidak mungkin 
ada sebuah hadis yang sampai ke rawi-rawi yang lain bahkan sampai ke kita 
tanpa ada sahabat yang pernah mendengar, melihat atau menyaksikan Nabi 
melakukan itu. Bisa saja Tabi'in tersebut tidak mendengar dari sahabat, tetapi 
mendengar dari Tabi'in yang lain atau bahkan dari orang lain di luar sahabat. 
Al-Hakim al-Naisaburi, Kitab Ma'rifah “Ulum al-Hadis (Madinah: Mansyurat 
al-Maktabah al- “Ilmiah, 1977), 25, Ibnu Taimiyah, Y/m al-Hadis (Beirut: Dar 
al-Kutub al- Ilmiah, 1989), 31. 
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3 
2 


Hi OP Gn demo! YEN Ag EN Tp A Jp) JB. 


Rasulullah Saw bersabda: “Bangunlah mesjid dan jadikanlah sebagai 
tempat shalat berjamaah ” Perintah Rasulullah Saw'ini berpengertian 
sunah muakkad (sangat dianjurkan). Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi 
Syaibah, dan al-Baihagi dari Anas bin Malik.” 

Berdasarkan catatan hasil BM, hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibn 
Abi Syaibah dan al-Baihagi dari Anas bin Malik. Berikut akan 


dikemukakan redaksi asli dari dari kedua marja” tersebut. 


JB JB al Bai es ata Udh JB FE 4 Hlla Wae e 
Car AD ME ayal, kera el sanad 


Na A0 


AP Aja! Ke Se ab Gea » 


- Nor Pan Ind AB 2 A0 


Na 
II IE ali AP Oi pi pup En ses ji Ha brpa 
Ate! Wale Jera Iga»: — kan Ale Al cake AA da 
Sara aah asal Oon ea Ui 
Al Jgay JB JB Mb ot al Oki Pep Ole al 
A9 Ta Gl cal) AD Magdad kera 1 5 peka 3 dala AI Ula 
Ng eni 
Dari redaksi yang ada, tidak ditemukan kata “14x” sebagaimana 


dikutip oleh BM. Kata yang digunakan adalah & (bersama-sama). 
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Penulis menduga BM hanya mengungkapkan itu sebagai bagian dari 
penjelasan saja, sebab baik riwayat al-Baihagi maupun Ibnu Abi Syaibah 


sama-sama berkualitas baik (hasan). Dengan demikian, terjadi perubahan 


penulisan pada hadis yang diangkat dalam BM dari ts menjadi Ana 


Oleh karena itu, hadis ini termasuk hadis da'if katagori musahhaf" 


6. Orang yang telinganya bersuara nging 


Ada 15 kasus yang dibahas dalam BM Muktamar ke-11 tahun 1936 
ini. Di antara hasil keputusan BM yang dilakukan adalah tentang “Orang 


yang telinganya bersuara nging” dengan mengutip hadis sebagai berikut. 


Ba At 33 Jid Ie dad ppi Pi ON 5 5) ale JB 6 
Sa ana ak Yaa s3 op Gak yg. PI 
JS SAP ja DUA CH ga ade lo tah Di 5 

TON SE 


Jika telinga salah seorang kalian berdengung, maka hendaknya ia 
mengingat aku (Rasulullah Saw) dan membaca shalawat kepadaku serta 


mengucapkan: - S 5 8 ya Ai $: 5 (Allah akan mengingat yang 


mengingatku dengan kebaikan). — Imam  al-Munawi berkata, 
sesungguhnya telinga itu berdengung hanya ketika datang berita baik ke 
ruh, bahwa Rasulullah Saw telah menyebutkan orang (pemilik telinga 
yang berdengung) tersebut dengan kebaikan di a/-Mala” al-A 'la (majlis 
tertinggi) di alam ruh. 


$ Hadis musahhaf adalah hadis yang telah mengalami perubahan pada 
lafaz atau maknanya. Hal ini bisa terjadi baik pada matan maupun sanad. Abu 
al-Faid Muhammad bin Muhammad bin “Alli al-Farisi, Jawahir al-Usul f Ilm 
Hadis al-Rasul (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiah, 1992), 58. 
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Hadis tersebut dikuti BM dari kitab a/-Siraj al-Munir karya “Ali al- 
“Azizi. Berikut akan dikemukakan edisi lengkap sanad dan matan hadis 


yang dimaksud. 


OPS op pama il Ka gl Uda ONE 0 alay Sid 1 dadi JU e 
AI eeo AI Sang Cat JBS al 3 dat yu dia BN al Maa 
P3 dah Ade Jab ISA Ol S1" 1g elang te 
KAS AI ka AI Syay da €paya Lake Ia 1 ISS appa AI 
(LE ml DS) eka 


Hadist ini disebutkan oleh Imam al-Ghazali dalam Kiab Ihya” 
Ulumuddin, dinilai sebagai hadis maudu? (palsu) oleh Ibnu al-Jauzi dan 
al-Albani karena ada perawi bernama Mu'ammar bin Muhamad bin 
Ubaidillah bin Abi Rafi al-Hasyimi al-Kufi yang dinilai Munkar al-Hadis 
oleh sebagian ulama jarh."” Para kritikus hadis mengkritik hadis ini. Al- 
“Ugaili menyebutnya sebagai “hadis palsu atas nama Rasulullah Saw”. 
YahYa bin Ma'in mencatat “/aisa bisya? ". Muhammad Tahir 
menyebutnya sebagai “matruk al-hadis”. 

Al-Albani dan mengemukakan dua alasan kenapa Mu'ammar bin 


Muhammad termasuk rawi yang lemah sekali. Pertama, kualitas 


IC Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanis Lihat juga 


Muhammad Nasruddin al-Albani, Si/silah al-Ahadis al-Da'ifah wa al-Maudu 'ah, 
(Riyad: Maktabah al-Ma'arif), Juz VI, 137. 

1 Pada saat Yahya bin Ma'in menyebut kata laisa bisyai, maka yang dia 
maksud adalah bahwa rawi tersebut tidak banyak memiliki riwayat hadis. Yusuf 
Muhammad Siddigg, al-Syarh wa al-Ta'Iil Lialfad al-Jarh wa al-Ta'Iil (Kuwait: 
Maktabah Ibnu Taimiyah, 1990), 109. 
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Mu'ammar bin Muhammad sendiri sudah lemah sekali. Kedua, ayah 
Mu'ammar (Muhammad bin “Ubaidillah) juga sama (da'if jiddan) 
bahkan Imam al-Bukhari menuliskan “Muammar dan ayahnya, 
keduanya, termasuk “munkar al-hadis (hadis munkar)”." Ibnu Hibban 
juga menambahkan bahwa Mu'ammar sering meriwayatkan hadis dari 
ayahnya dengan redaksi yang rata-rata terbolak-balik (maglub) sehingga 
(kita) tidak boleh menggunakan riwayatnya sebagai hujjah.'” Dengan 
demikian hadis ini termasuk hadis da'if katagori munkar.” 

Hadis matruk dan hadis munkar adalah dua jenis hadis yang buruk 
kualitasnya dari seluruh jenis hadis da'if yang ada. Ibnu Hajar 
mengemukakan bahwa hadis da'if yang paling buruk tepat setelah hadis 
maudu” (palsu) secara berurutan adalah hadis mmatruk. Selanjutnya 
menyusul hadis munkar, kemudian hadis mu'allal, hadis mudraj, hadis 
maglub dan hadis mudtarib”' Dengan gambaran seperti ini jika sebuah 


hadis berkualitas mmatruk atau munkar. 


7. Al-Sawad al-A 'zam 


Dari Muktamar NU ke-14 tahun 1939 ini ada ada 21 kasus yang 
dibahas. Diantara tema yang dibahas adalah tentang “a/-Sawad al- 


' Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
P Ibnu Hajar al-“Asgalani, Tahzib.....Juz X, 225-226. 


20 Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lemah 
yang isinya bertentangan dengan rawi lain yang kualitasnya terpercaya. Abi al- 
Hasanat Muhammad “Abdul Hay al-Kanawi, Zafar al-Amani fi Mukhtasar al- 
Jurjani (Hindi: al-Jami” ah al-Islamiah, 1997), 389-390. 


“1 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 
94. 
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A'zam” dalam hadis Nabi, “pinjam dari koperasi” dan “Sebab 
diwajibkan mengikuti salah satu dari empat madzhab”. Masing-masing 


hadis dari ketiga kasus tersebut adalah sebagai berikut. 


Pr SO IAI Uas" Mesir JB 7 


Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas. 
8. Pinjam dari koperasi 


Ag G2 0 2 2, 
PU yg Tadi P3 S A3 
Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 


9. Sebab diwajibkan mengikuti salah satu dari empat madzhab 


PA 
ta 


2 GEN Sandi Yaa adl Tn 


Rasulullah Saw bersabda: “Ikutilah kelompok mayoritas”. 


?? Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hadis yang 
sudah dijelaskan saat menjelaskan “Hukum Bermadzhab” pada hasil Muktamar 
ke-1 tahun 1926. Apalagi rujukan kitab yang digunakan BM juga kitab yang 
sama “Sullam al-Wusul Syarh Nihayah al-Sul” karya Muhammad Bahit al- 
Muti'. 


?3 Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hadis yang 
sudah dijelaskan saat menjelaskan “Menerima Gadai dengan Mengambil 
Manfaatnya” pada hasil Muktamar ke-2 tahun 1927. 


'# Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hadis yang 
sudah dijelaskan saat menjelaskan “Hukum Bermadzhab” pada hasil Muktamar 
ke-1 tahun 1926. 
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10. Keluarnya orang perempuan bersama wanita lain untuk 
bershalat hari raya 


Ada 13 kasus yang dibahas Muktamar NU ke-15 tahun 1940 ini. 
Dari sekian kasus tersebut ditemukan pembahasan tentang “Keluarnya 
orang perempuan bersama wanita lain untuk bershalat hari raya” dan 


“Shalat di mesjid yang dibangun dengan uang haram”. 


0 : « o Pa . 20, Gp a02 SPA 0 e— Rn “dj aan 
gu Jend! DRA A4 US SL Gal han A83 (10 
: dg ot o 2 On Aga &- PA Da or “yoo 
Kemana! (BPPN API Had Tata Vga Ad Jl ya 


Rasulullah Saw bersabda: “Laranglah wanita kalian memakai perhiasan 
dan berlagak genit di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat 
sampai wanita-wanita mereka memakai perhiasan dan bergenit ria di 
mesjid”. 

Sanad lengkap dan redaksi dari hadis tersebut dapat ditemukan 
dalam Sunan Ibnu Majah berikut ini. 

Lo 80. D3 R0 NG ROA ebi Kh 023 So 20 Lon, FE xo Sen ab 
SEP ap HA AE le UB Haha Ii abg Aa li ii Siap 
AI Jaa) UI DB AAN TP AP NYA PDA 90 Pi Yi 
And PA IA EA Sa P3 3) am d Lte Mi 
Ant BAY AI PS Ta MENU Kesan ed JW 

PA Noda PENA sea 4G kena Ka ABI bayan 2 eni 
SAB) "berlaal O peusg Aa MA AP yana Jet pal gi op 


25 Uela 


2 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Gazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 1326. 
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TMKK Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad, keduanya 
berkata: TMKK 'Ubaidullah bin Musa dari Musa bin 'Ubaidah dari Daud 
bin Mudrik dari 'Urwah bin al-Zubair dari 'Aisyah dia berkata, “Ketika 
Rasulullah Saw duduk-duduk dimasjid,” tiba-tiba seorang wanita dari 
Muzainah masuk dengan menampakkan perhiasannya, maka Nabi Saw 
pun bersabda: “Wahai manusia sekalian, laranglah isteri-isteri kalian 
mengenakan perhiasan dan memakai minyak wangi di masjid, 
sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat kecuali karena wanita mereka 
memakai perhiasan dan mengenakan minyak wangi (ketika melewati) 
masjid-masjid.” 


Dalam rangkaian sanad tersebut ada dua orang yang dianggap 
bermasalah. Pertama, Musa bin Ubaidah bin Nasyit bin “Amr bin al- 
Haris al-Rabazi (meninggal tahun 252/253 H). Ali Ibnu al-Madini 
menuliskan “Dia lemah dan banyak meriwayatkan hadis munkar”. Abu 
Hatim al-Razi “Munkar al-Hadis”. Abu Zur'ah “Laisa bigawi al-hadis 
(dia bukan rawi yang kuat)” Imam Ahmad bin Hanbal menuliskan “/3 
tahillu al-riwayah “anhu, lam yakun bihi ba'sun walakinnahu hadasa bi 


ahadis munkarah (tidak halal meriwayatkan darinya, dia sebenarnya 


20 Istilah yarwi al-manakir, “indahu manakir, rubama ata bimanakir, f 
hadisihi nakarah, rawa manakir, lahu manakir Ia yutaba'u “alaiha oleh para 
kritikus hadis terdahulu (al-mutagaddimin) dimaknai sebagai rawi yang 
meriwayatkan hadis-hadis garib yang tidak punya mutabi?'. Sementara kritikus 
hadis belakangan (a/l-mutaakhirin) memaknai istilah itu dengan pengertian rawi 
yang kualitasnya lemah yang (isinya) berbeda dengan riwayat rawi yang 
terpercaya (Sigah). Oleh karena itu al-Sakhawi dengan mengutip pendapat Ibnu 
Dagig al-“Id menegaskan bahwa istilah rawa al-manakir tidak serta merta 
menyebabkan riwayatnya ditinggalkan sehingga terbukti ternyata dia memang 
meriwayatkan hadis-hadis munkar. Jika demikian halnya, maka dia layak dapat 
sebutan munkar al-hadis dimana riwayatnya memang harus ditinggalkan. Yusuf 
Muhammad Siddigg, al-Syarh wa al-Ta'IHI Lialfad al-Jarh wa al-Ta'Iil (Kuwait: 
Maktabah Ibnu Taimiyah, 1990), 136-139. 
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tidak masalah hanya dia biasa meriwayatkan hadis-hadis munkar). Ibnu 
Ma'in menambahkan catatan “Yaisa bi al-kuzub walakinnahu rawa 'an 
“Abdillah bin Dinar ahadis munkarah (dia bukan suka dusta, tetapi dia 
meriwayatkan hadis-hadis mungkar dari “Abdillah bin Dinar). Sampai 
di sini sebenarnya sudah cukup argumen untuk memasukan hadis ini 
sebagai hadis da'if katagori munkar. 

Kedua, Daud bin Mudrik (meninggal sekitar tahu 239/240 H). 
Jamaluddin al-Mizi dalam kitabnya Tahzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal 
mencantumkan pendapat Ibnu Hibban yang memasukkannya dalam 
kelompok rawi terpercaya (Siggat). Namun Ibnu Hajar dan al-Zahabi 
memasukkanya sebagai rawi yang tidak dikenal (tmajhul). Sehingga 
dalam Tahzib al-Tahzib Ibnu Hajar hanya menulis dua kata mengenai 
sosok ini “nakirah, Ia tu'raf (tidak jelas dan tidak dikenal). 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, hadis yang dalam sanadnya ada 
rawi yang identitasnya tidak diketahui, maka hadis tersebut adalah 


dikenal dengan sebutan hadis majhul. 


11. Shalat di mesjid yang dibangun dengan uang haram 
ot Pena ak GE £0 A, Pan 0 GO B0 os LL me 0 Pan £ 0, Oo gn 
A05 3 La C0 dia AI Jai dB A3 AD AS Trik UP SAI ya Heake JB (ll 


Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh 
dirham, satu dirham di antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt 
tidak akan menerima shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut”. 


2 Tbnu Hajar al- Asgalani,....... TahZib, Juz X, 318-320. 


- https://al-maktaba.org/book/3722/4196. Diakses pada tanggal 13 Juli 
2021: Ibnu Hajar al- Asgalani,....... Tahzib, Juz II, 181. 
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Jika ditelusuri, hadis yang dinukil dari kitab /s'ad al-Rafig “ala 
Sullam al-Taufig tersebut dapat ditemukan sanad dan redaksi sebagai 


berikut. 


Op Ba UE (EU 1 RAI MAS oa esitnl SG al Ul BIM dil as pl Uye 
BUM IP EA AS or Aaja BA ASI or Te Uc goal Tas ut aa 
SAP A3 GAN Bika UP SAM La» 1 Jk ja al Cam 1 JB AN 
aa Kata PU OI Cal 1 JB saga Ta AIO B5 A0 Bat Ja 


Tail! yA) KUN gl ga AGAR AMI dya 


TMKK Abu Abdullah al-Hafiz, TMKK Abu Bakar Isma'il bin 
Muhammad al-Fagih, TMKK Sa'id bin Yazid bin “Ugbah al-Taimi, 
TMKK Bagiah bin al-Walid, TMKK Yazid bin Abdulllah al-Juhni, dari 
Hasyim al-Augas berkata: Saya mendengar Ibnu Umar berkata: 
“Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh dirham, satu dirham di 
antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt. tidak akan menerima 
shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut”. Kemudian dia 
menambahkan: “Pada waktu itu kami berpuasa, saya mendengar itu dari 
Rasulullah Saw dua atau tiga kali” (HR. Ahmad dan al-Baihagi). 


Jalur ini dianggap bermasalah setidaknya oleh al-Albani dan 


Syu'aib al-Arnout. Al-Albani mengatakan “ stel 85 Ia orluwb Id dd ky 
« Sa (jalur ini munfarid dan sanadnya lemah). Arnout menambahkan 
“kr Jrp oom!” (sanadnya lemah sekali). Di antara rawi yang dianggap 


bermasalah adalah Bagiah bin al-Walid. Dengan mengutip pendapat Abu 
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Mashar, Abu Hatim al-Razi mengatakan “Hati-hati dengan hadis-hadis 
riwayat Bagiah”. Waliuddin al-Iragi dalam kitab a/-Mudallisin juga 
menuliskan “Bagiah terkenal banyak melakukan manipulasi (ftadlis)”” 
Rawi lain yang dianggap bermasalah adalah Hasyim al-Augas. Ibnu “Adi 
al-Jurjani dalam kitab a/-Kamil fi Du'afa” al-Rijal dan al-Jauzi dalam 
kitab a/-Du'afa' wa al-Matrukin mengutip pernyataan Imam al-Bukhari 
bahwa Hasyim bukan rawi yang terpercaya (gairu Sigah)” Dengan 
beberapa komentar ini, maka hadis ini dapat dimasukkan dalam 
kelompok hadis da'if katagori munkar. 

Ibnu Hajar al-Asgalani dalam kitab a/-Dirayah fi Takhrij Ahadis al- 
Hidayah memberikan komentar mengenai hadis tersebut. Menurutnya, 
hadis ini lemah sekali (da'7f jiddan). Menurut para ulama, melakukan 
shalat dengan baju yang mungkin dihasilkan dari usaha yang haram tetap 


sah, namun tetap berdosa karena usahanya yang haram itu.” 


12. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai 


Tema ini termasuk yang dibahas dalam Konferensi Besar Syuriah 
NU di Surabaya, tanggal 19 Maret 1957. Hadis berikut adalah dalil yang 
dikutik sebagai dalil dalam BM. 


32 


http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—695861b30c9. Diakses 
tanggal 18 September 2021. 


3 http://hadithtransmitters.hawramani.com. Dikutip pada tanggal 13 Juli 
2021. 


4 https://www.islamweb.net/ar/fatwa/61110/. Diakses pada tanggal 17 
September 2021. 
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Ps "npika ME Man BP LEK San Bat 
SU Gd Ia jr PAS 2 
Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 
13. Ulama di Pemerintahan 


Tema ini termasuk salah satu dari 19 kasus yang dibahas dalam 
Konferensi Besar Syuriah NU: Jakarta, tanggal 18 - 22 April 1960. Saat 


membahas tema tersebut, ditemukan hadis sebagai berikut. 


Iga Ia JW AL de IE JA! sai si ta0 di Jp A3 


BPPN BAU APE Ha NP 3 UI per AA OB LaebAI 


Para ulama adalah kepercayaan para Rasul atas para hamba Allah selama 
mereka tidak bergaul dengan para penguasa. Akan tetapi kalau mereka 
bergaul dan berbuat demikian, maka sungguh mereka telah berkhianat 
kepada para Rasul dan para hamba Allah, maka takut dan hindarilah 
mereka. 


Edisi sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan pada redaksi 


berikut ini. 


3 
80 A0, 8 w 


- 
Lab 
a33 


ay BAR BI emg HP Hi Laba SL OR UI Kan lp 
sial sLodalils 43 ya Sa Ss ambad Je Lama! Ss Sekali AP Mp3 il 


Jb Gb Ga (AD GAP Al pe Ji An ate le YAA 


080p 0 030,0 1 030, “2d OR, 
BIA ANA A3 Ja JI Ye 


? Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis denga n hadis 
yang sudah dijelaskan saat menjelaskan “Menerima Gadai dengan Mengambil 
Manfaatnya” pada hasil Muktamar ke-2 tahun 1927. 
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Redaksi hadis tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Mu'awiyah al-Naisaburi dari Muhammad bin Yazid dari Isma'il bin 
Sami”. Hadis ini ini sama sekali tidak benar (/a yasih) berasal dari Nabi. 
Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan “haragna hadisahu (saya 
bakar hadisnya)”. Al-“Ugaili memasukkannya dalam kelompok hadis 
da'if. Sementara al-Jauzi memasukkannya dalam bagian dr hadis maudu' 
(palsu). Sosok lain yang bermasalah dalam jalur sanad tersebut adalah 
Abu Hafs al- Abdi. Menurut al-Jauzi dalam a/-Du'afa' wa al-Mutrukin 
mengutip pernyataan al-Nasai, “Umar Abu Hafs termasuk matruk al- 
hadis, al-Darugutni memasukkannya dalam rawi yang da'if: dan Ibnu 
Hibban juga menjelaskan “kana yaystari al-kutub wa yuhaddisu biha min 
gairi simak (dia membeli kitab-kitab kemudian dia meriwayatkan hadis 
tanpa mendengar langsung)” Dengan demikian, dapat disimpulkan 


bahwa hadis ini termasuk hadis da'if katagori matruk. 


14. Talgin mayit sesudah dikubur 


Keputusan Konferensi Besar PBNU ke-2 yang dilaksanakan di 
Jakarta, 11 - 13 Oktober 1961 menghasilkan 7 keputusan BM. Dari 7 
kasus tersebut, ditemukan 2 kasus yaitu tentang “Talgin mayit sesudah 
dikubur” dan “Salam sesudah bicara, mendengar salam dari radio dan 


salam dengan tambahan “wa'alaikunna” . 


3 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 


4 http://hadithtransmitters.hawramani.com. Diakses pada tanggal 13 Juli 
2021. 
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OA Oka ai AS Ig Mentlat Kia UU II SALA HT JU (14 


Op IAI AA SIA La Ii Dl JW AN Ipa VI iya 
ANN va 2 Cp II Isa SU ISO LA OS GI aja de SAS 
& DT 33GB A9 SAI Ia TE Pu aah YAH NS, 


8... AA Oo. 20. AA 


ITU Cb aah G3 Aa YUI Udit Tap) SY, Aga BP Nanas Ol 


AG GA ST en ag Lea ye YP Lalu rs 9 VK OB Vatal 


- 
- Mana 


Ne 


Abu Umamah al-Bahili berkata: “Jika aku mati, maka perlakukanlah 
diriku seperti perlakuan yang Rasulullah Saw perintahkan kepada kita 
untuk orang-orang mati kami.” Rasulullah Saw memerintah kami, beliau 
bersabda: “Bila seseorang dari kalian mati, maka ratakanlah tanah di 
kuburnya. Lalu hendaknya salah seorang di antara kalian berdiri di atas 
kuburnya kemudian berkata: “Wahai Fulan putra si Fulanah”. Sungguh si 
mayit akan menjawab: “Berilah aku petunjuk, semoga Allah Swt 
merahmatimu.”, namun kalian (orang-orang yang mentalgin) tidak 
merasa (tidak mendengar) jawaban si mayit tersebut. Kemudian si 
pentalgin hendaklah berkata: “Ingatlah engkau kondisi di saat kamu 
keluar dari alam dunia, yaitu bersaksi bahwa sungguh tiada yang berhak 
disembah selain Allah dan sungguh Muhammad adalah hamba dan 
RasulNya. Sungguh engkau setuju dengan Allah sebagai Tuhan, Islam 
sebagai agama, Nabi Muhammad Saw sebagai nabi, al-Our'an sebagai 
pemimpin.” Maka (bila kamu berkata begitu, sungguh malaikat Munkar 
dan Nakir saling bertarik tangan seraya berkata: “Mari kita pergi.” 


Jalur riwayat dari narasi tersebut mendapat komentar dari al-“Iragi 
saat melakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang ada dalam kitab 


Ihya? “Ulumuddin. Menurutnya riwayat yang secara utuh berasal dari al- 
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Tabrani tersebut ditemukan rawi yang da'if (isnad da9) Jalur yang 


dimaksud adalah sebagai berikut. 


W PIA Oh GA AAA NA ta YA JAR Lara 


oi kena PS Ai EP AB Lea HA AS Gale 3 Jepan) 


- P3 
LA. -i 


SALA SEN UTS JB ed AG Abal UI LGA: JB NN ag 


Sid eat Ad dea Vupr Lai Ol Aigata Al Ara An 
Oi ya Ie Ai ai ari Je VA Sipd 5 aa ASIA Ia SA LD 
SB A8 SBY Jai 5 el a33 Hay AD Na aU j 
Y 2503 db Ula, WAR dai A Ad Dad KAN aed cai 
Akan Op AN IL AI OT G3 UI Ga ale TEA US Ja yA 


« Val 


2 SA 


Ay cai aral, (tas AYU uya au Tam) Ong sa sa (A3 


Is Ada 


NB Sya Als Ini Aa Lu (gladi AT eta ag Ig DL Ka JAKET 
SA Dp PTN Jan 5 Ng Ja ("bagi kem bo kab 
GI all aa) TAP oa OM Up S! Kana" - JB cast 


Rawi yang dianggap bermasalah adalah Muhammad bin Ibrahim bin 
al- Alla' al-Hamsi. Ibnu Hibban menulis “yada” al-hadis Ia tahillu al- 
riwayah “anhu illa “Inda al-i'tibar (dia memalsukan hadis, tidak boleh 
meriwayatkan darinya kecuali hanya sekedar untuk i'tibar saja). Al- 
Hakim juga mengatakan “/aisa bi al-matin, rawa ahadis maudu'ah (dia 


bukan tipe rawi yang dapat dipegang, dia meriwayatkan hadis-hadis 
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palsu)” Rawi lain dianggap bermasalah adalah Yahya bin Abi Kasir 
(meninggal tahun 129 H). Ibnu Hibban menjelaskan « “i #4 s2 


kada WAT WS Ely PP Loud 4 oy£ Yy db (tidak benar apa yang dia 


riwayatkan dengan mendengar dari Anas bin Malik atau sahabat yang 
lain, semuanya adalah hadis-hadis yang dimanipulasi). Ibnu Hibban juga 


menuliskan: 


w £ o - at 9 01 20, Ge Oi AOA tik LO. Oz 2 - 8. Pp San - 
Ate Ia Vg om Ga Tara Aj AE AS MB Udi GP SI) ASI ah OS 
jab Up AI la ejaan ad Bl SI) IS dki uh HS la Pu US kar 
g & ae 2. Oo - - 

KAS OL AMA Ca IA 


Dia sering melakukan manipulasi (tad!Iis). Setiap dia meriwayatkan 
dari Anas, dapat dipastikan ia telah lakukan memanipulasi. Dia tidak 
pernah mendengar apapun dari sahabat Anas maupun sahabat yang lain. 
Yahya bin Abi Kasir termasuk ahli ibadah, (hanya) kalau dia lihat 
janazah dia semalaman tidak bisa makan dan tidak ada satu pun 
keluarganya yang bisa mengajaknya bicara.” Dengan demikian hadis ini 


bisa dimasukkan sebagai hadis da'if katagori mudallas." 


2 Ibnu Hajar al-“Asgalani, TahZib....., Juz IX, 13. 


“0 http://hadithtransmitters.hawramani.com. Diakses pada tanggal 13 Juli 
2021. 


" Hadis mudallas ada dua jenis. Pertama, seseorang yang meriwayatkan 
dari orang yang dia temui tapi dia tidak pernah mendengar riwayat darinya, atau 
meriwayatkan dari orang yang seangkatan dengannya dan dia tidak pernah 
bertemu tetapi dia mengklaim bahwa dia mendengar darinya. Kedua, menyebut 
nama seorang rawi dengan nama lain yang tidak populer dengan tujuan agar 
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15. Salam sesudah bicara, mendengar salam dari radio dan salam dengan 
tambahan “wa'alaikunna” 


P1 3 8 


ol kon CA Je SGG Ja Audi: Ta Je Bls s Arya S3).(15 


- 


N 


2.9 AA 0.0 Bt ia 3 ta 5 £ £. 9 Tia - 26 Sana 
ASUS Jaa! PB IM LAN Ola Tpi KU AISI J3 AMAN DAH Ha 
0 @. A4 


AN NAM Bgn ba en £ ni - - Da SALA en ie 
II AS IS JB PL TA eka Ola nara J9 Haa SU 


Al-Tirmuzi meriwayatkan dari Jabir, Nabi Saw bersabda: “Ucapan salam 
itu sebelum berbicara.” Al-Azizi berkata: “Hadis itu bisa bermakna, 
disunahkan salam sebelum berbicara, karena salam merupakan 
penghormatan bagi umat ini. Al-Nawawi berpendapat: “Sunnahnya 
adalah seorang Muslim memulai salam sebelum setiap pembicaraan. 


Pernyataan tersebut dikutip dari a/-Siraj al-Munir “ala al-Jami' al- 
Sagir karya Ali al-“Azizi. Versi lengkap dari hadis tersebut dapat 


ditemukan dalam riwayat Turmuzi berikut ini. 


- & - Te 9. - & Tar - Sg ke - ag 2 “2 Apa 
PEN AS H LAES BUSI oh bean Kila SIR Cal Ui Jia Mila 


Dn... 
BH A Oo - 


AN Up JB JB ep AKA daa 3 D1 AA 


SIN E JB Ae TI 8 MEI Tia AU Ja AU Tag 
9 BAAK La UP BASA Tae NAD eng gl JB eka HP Alai 


A 
A0 AD. AA. Oo A0 ma 0. 2G. AA 


- o AA 
Op Kang AI CAN Tarip PI AS Op Keit php Naba Lang 


. . 


12 gan! og) Pra 013 


- 


menyembunyikan identitasnya agar tidak dapat dikenali. Ibnu Kasir, a/-Ba'i5 al- 
Hasis Syarh Ikhtisar “Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 50-52. 


? Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya al-Turas al- Arabi, t.t), Juz V, 59. 
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Ada dua figur rawi yang mendapat catatan. Pertama, “Anbasah bin 
“Abd al-Rahman. Menurut Yahya bin Ma'in “Ja syai' (tidak usah 
dianggap)”. Al-Bukhari menegaskan “tarakuhu (mereka tinggalkan 
riwayatnya). Abu Daud al-Sijistani, al-Darugutni dan Tumuzi sendiri 
sebagai dia cantumkan dalam catatan di akhir hadis yang dia tulis bahwa 
rawi ini “da'if ff al-hadis (lemah dalam hal riwayat hadis)”. Abu Zur'ah 
memberikan catatatan “ wahi al-hadis, munkar al-hadis (dia itu lalai dan 
munkar dalam periwayatan hadis”) dan Abu Hatim dan al-Nasai, 
menambahkan sosok ini sebagai “rnatruk al- hadis, kana yada” al- hadis 
(ditinggalkan riwayatnya dan dia sering memalsukan hadis”. Al-Azdi 
menyebutnya “kazzab (pendusta). Ibnu Hibban juga menyatakan “Huwa 
sahib asyya maudu'ah Ia yahillu al-ihtijaj bihi (dia pemilik hal-hal 
(informasi) yang palsu, tidak boleh menjadikan riwayatnya sebagai 
dasar). 

Kedua, Muhammad bin Zazan. Yahya bin Ma'in “Laisa hadisuhu 
bisyai' (riwayatnya tidak bernilai)”. Bukhari dan Turmuzi menyebutkan 
sebagai “munkar al- hadis”. Abu Hatim menambahkan keterangan dia 
“matruk al- hadis” dan al-Saji menegaskan “Ja yuktabu hadisuhu 
(hadisnya tidak pantas ditulis)”. Ibnu “Adi juga menambhakan “ kullu 
hadisuhu Mudtaribah (semua hadis riwayatnya aneh)”. Dengan 
demikian, maka hadis tersebut termasuk da'if dengan katagori matruk 


atau munkar. 


Ibnu Hajar al- Asgalani, TahZib......, Juz VIII, 137-138. 
4 Software Masw'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al-Asgalani, 
TahZib......, Juz IX, 141. 
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16. Tatswib (ucapan ash-shalatu khairum minannaum) pada shalat subuh 


Tema ini termasuk salah satu dari 9 kasus yang dibahas dalam 
Muktamar NU ke-25: Surabaya, 20 - 25 Desember 1971. Hadis berikut 


adalah dalil yang dikutip pada saat membahas tema tersebut. 


IN - wa PE Clown 0d Tn Tu 3 gg - BEN bat oo “ab ab Wis 

Al oo aril OLI Jai memek OM NIK Ol me SI (La emg VP) (16 

AAN ja YA BCA AAS 3 AI A3 aa Ul SA ANN JB AU Gel AE 
memaki UII TA ASP #ealo JUS 

Disunahkan taswib tersebut karena hadis sahih tentang kisah Bilal yang 

pernah mengumandangkan azan subuh, dan dikabarkan kepadanya 


bahwa Nabi Saw sedang tidur. Lalu Bilal mengucapkan lafal &ke 23X 
al ya SWAT BS 33 133 Pa) Wi, dan Nabi Saw pun bersabda: 


“Jadikanlah taswib itu pada azan subuhmu.” 


Kutipan BM tersebut diambil dari kitab I'anah al-Talibin karya 
Muhammad Syata al-Dimyati. Setelah dilakukan penelusuran, 


nampaknya aman annu 8 ix! bukan redaksi yang diucapkan Nabi. Penulis 


kitab tampaknya tidak secara tekstual menyadur sabda Nabi, namun 
hanya dalam upaya menjelaskan bahwa kalimat tambahan dari sahabat 
Bilal itu disetujui Nabi untuk dijadikan sebagai bagian dari adzan subuh. 
Jika yang dilakukan itu dengan sengaja, maka redaksi tersebut masuk 
dalam katagori hadis musahhaf' Adapun hadis sahih yang ditemukan 


berkenaan dengan tema taswib ini adalah sebagai berikut. 
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OB BAR « mira KIP dagate cl 
AA Jok GA Gal: Aga CAN JB 4 uap Agil ya YA Inka : Jl 
Sula Mai d 


Tn Dari Hafs bin “Umar, dari Bilal, bahwasanya “dia pernah mendatangi 
Rasulullah Saw hendak menyampaikan kepada Beliau akan (dekatnya) 
waktu subuh. Namun ternyata Rasulullah Saw dalam keadaan tidur, 
maka Bilal pun berkata sebanyak dua kali, “Shalat lebih baik dari tidur”. 
Mendengar itu Rasulullah Saw dan berkata, “Sungguh baik pernyataan 
itu wahai Bilal. Ucapkanlah pernyataanmu itu pada adzan yang engkau 
kumandangkan. (HR. Thabraani) 


17. Bayi tabung 


Keputusan Munas Alim Ulama yang diselenggarakan di Kaliurang 
Yogyakarta pada tanggal 30 Agustus 1981 berhasil menyelesaikan BM 
terhadap 11 kasus. Diantara kasus yang dibahas adalah tentang bayi 


tabung dan cangkok mata. 


bad Lp PI SP At cel3 aU pake S1 Jin JB Jb pe gp .47 


Tp II 3) 


Dari Ibn “Abbas, beliau berkata: “Rasulullah Saw bersabda: “Tidak ada 
dosa yang lebih besar setelah syirik dari pada sperma yang ditaruh 
seorang laki-laki (berzina) di dalam rahim perempuan yang tidak halal 
baginya.” 
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Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari Tafsir al-Gur'an al-“Azim 
karya Ibnu Kasir. Edisi lengkap dari hadis tersebut adalah sebagai 
berikut. 


P3 yes Uda: JEI Bl gal dub oa ata Bubu 
AI ee II II 1 el en al SA Ul ye Ii Lie 1 JB 
JA In Ye Jaa Gp bi SIP Wa B5 La JB eka Ae 

| SPI Jam dl OladI ALI SI Ul sie ge Ba don 


Menurut al-Albani, sanad hadis tersebut da'7f dan mursal. Al- 
Haisam bin Malik adalah Abu Muhammad al-Syami al-A'ma, dia 
seorang Tabi'in yang terpercaya. Akan tetapi Abu Bakar bin Abi 
Maryam adalah rawi yang lemah (da'fj) karena sering kacau. Sementara 
Bagiah adalah seorang mudallis”” Ibnu “Abdil Bar, al-Nasai, Ibnu al- 
Jauzi, Ibnu “Adi al-Jurjani, Ibnu Hibban, Ibnu al-Mubarak, Ahmad bin 
Hanbal, Abu Hatim, Ibnu Hayyan sepakat memasukkanya dalam 
kelompok rawi yang da'if. Al-Darugutni bahkan memasukkannya dalam 
kelompok “al-matrukin” " 

Sementara itu, sosok Bagiah (lahir 115 H dan meninggal 197 H) 
tidak luput dari sorotan. Ibnu Abi KhaiSamah, Ibnu Sa'ad, al-“Ajali, Abu 
Zur' ah, Ibnu al-Mubarak adalah tokoh-tokoh kritikus hadis yang sepakat 


bila Bagiah meriwayatkan dari rawi lain yang terpercaya (Sigah), maka 


10 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


" http://hadithtransmitters.hawramani.com. Dinukil pada tanggal 14 Juli 
2021. 
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hadisnya baik bisa dipercaya. Namun bila dia meriwayatkan dari orang 
yang bermasalah, maka riwayatnya juga ikut kacau. Al-Nasai 
menambahkan: “jika dia meriwayatkan dengan haddasana atau 
akhbarana maka dia Sigah, tetapi jika dia meriwayatkan dengan “an fulan 
(“an'anah) maka tidak perlu digubris karena sebenarnya dia tidak tahu 
dari siapa dia mengambil riwayat itu”. Dalam kasus hadis tersebut ada 
dua catatan yang bisa ditulis, pertama, Bagiah meriwayatkan hadis 
tersebut dari rawi yang oleh kebanyakan kritikus dianggap da'if dan 
kedua, Bagiah meriwayatkan hadis tersebut dengan cara “an'anah.” 
Dengan demikian cukup alasan untuk menyebutnya sebagai hadis da'if 


dalam katagori mu'allal” 
18. Cangkok Mata 


Ga LG 9 Nite BA ee JAS LN lah AS (48 


“ Ibnu Hajar al-“Asgalani, TahZib....., Juz 1, 434-435. 


" Hadis yang diriwayatkan dengan “an'anah disebut hadis mu'an'an. Hadis 
mu'an'an adalah hadis yang dalam sanadnya menggunakan “:s” sebagai cara 
meriwayatkan (088 « 098). Hadis seperti ini masih bisa dianggap bersambung 
sanadnya apabila memenuhi dua syarat, yaitu: pertama, yang menggunakan itu 
bukan rawi yang suka melakukan manipulasi (ftadlis), kedua, ada potensi yang 
memungkinkannya saling bertemu satu dengan yang lain. “Ajjaj al-Khatib, Usu/ 
al-Hadis....., 356, Zafar Ahmad al-Usmani al-Tahanuwi, Gawa'id fi “Ulum al- 
Hadis (Beirut: Dar al-Galam, 1972), 38. 

20 Hadis mw'allal adalah hadis yang secara lahiriah terlihat baik-baik saja, 
namun setelah dilakukan kajian lebih dalam terungkap adanya kecacatan di 


dalamnya baik terjadi pada sanad maupun matannya. Abdul Sattar, //mu Hadis 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2018), 128. 
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Memecahkan tulang mayat, dosanya sama dengan memecahkannya 
dalam keadaan masih hidup.” (HR. Ibn Majjah). 


Jalur dan redaksi lengkap dari hadis tersebut dapat ditemukan 
dalam hadis riwayat Ibnu Majah berikut ini. 


aa £ 0. AO Da ARA 


s3 2 PARE AA SS IA AS jaka Hj LAN Gp 
HN ds "15 Ob Hat OB an Ap Un dah AG 
Perta Gal lay” IIA et PSS 


at) Oi - 
mi OA A8 FA ai 
. 


NN 


Riwayat Ibnu Majah ini termasuk hadis munfarid yang hanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah seorang. Al-Zahabi berkomentar 
mengenai sosok Abdullah bin Ziyad “/a yudra man huwa (tidak diketahui 
siapa dia)” alias tidak dikenal (majhul)”” Pada saat menjelaskan sosok 
ini, Ibnu Hajar dan Tahzib al-Tahzib hanya menuliskan dalam dua baris 
kalimat saja dan tidak menjelaskan profilnya. Dia hanya menjelaskan 
bahwa Abdullah bin Ziyad meriwayatkan dari Abu “Ubaidah bin 
Zam'ah, dari ibunya dari Nabi dan seterusnya berisi matan hadis ini.” 
Dengan demikian sosok rawi ini tidak dikenal. Oleh karena itu, maka 


hadis termasuk da'if dalam katagori majhul. 


'! Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Gazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 516. 


?? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
3 Ibnu Hajar al-“Asgalani, TahZib......, Juz V, 198. 
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19. Mencairkan cek mundur mendapat potongan berdasarkan prosentase 


Kasus tersebut adalah salah satu dari 16 tema yang termuat dalam 
Keputusan BM hasil Muktamar NU ke-27 di Situbondo tanggal 8-12 
desember 1984. Hadits yang dikutip adalah sebagai berikut. 

Po alot Tebo ALA UN KA DL se. MG 03 
Kite! 2135) Gp ge Tita PB IS Sia Ajak yi) Len & adisia (19 


Yang bisa dimanfaatkan berdasarkan pengertian umum hadis “Setiap 
gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba” 


20. Koperasi Simpan Pinjam 


Kasus tersebut adalah salah satu dari 8 tema yang termuat dalam 
Masail Diniyah Keputusan Munas Alim Ulama NU di Cilacap tanggal 
15 - 18 Nopember 2987. Hadits yang dikutip adalah sebagai berikut. 


B3 Been Dan MEA O ka KE NA 
(pe ori of Ate! 05) Ly ye Aadih pr 23 JS 20 


Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”” 


?# Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hadis yang 
sudah dijelaskan saat menjelaskan “Menerima Gadai dengan Mengambil 
Manfaatnya” pada hasil Muktamar ke-2 tahun 1927. 


? Uraian dan penjelasan mengenai hadis ini sama persis dengan hadis yang 
sudah dijelaskan saat menjelaskan “Menerima gadai dengan mengambil 
manfaatnya” pada hasil Muktamar ke-2 tahun 1927. 
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21. Memberi nama anak dengan lafal Abdun yang mudhaf selain nama 
Allah 


Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 25- 
28 Nopember 1989. Ada 23 kasus yang dibahas dalam BM. Dari 23 
kasus tersebut ditemukan tema tentang “Memberi nama anak dengan 
lafal Abdun yang mudhaf selain nama Allah”, “Mw'amalah dalam bursa 


efek”, dan “Hasil dari kerja pada pabrik bir dan tempat hiburan maksiat”. 


o 8 
“BH 0 AA Om 


237 dana! Aiko Dad II VPS Y Opi al aka Tasemd! (Bln) (21 


“ee 


AS KAA JGA Ol JUTA JA Up Gali! Jl Gita! SNjAAN Je AE 
Hp da Kena Aa YR Or) lia SY Yg AN aa 


A 
BA 90 A0 A AG. A Oo 2 0. 


PS DIII Ki Kaban al Mp LA SL JB Ulah 6 OKU J3 
JB) Siam AP AAA UB OB Lsaka DP UUS Jing Dpu dy pall 
o &o- & Pe r Le. 


Nata ga 3 0 oo. 2 0 LA 0 sg - 
MEA PA Ulas GEN) Via SU Gl 1 yak 


(Masalah) Penamaan dengan “Abd al-Nabi (Hamba Nabi) dan 
semisalnya itu tidak haram, kecuali bila maksudnya adalah pengertian 
kehambaan sebenarnya. Bagi para murid tarekat yang menisbatkan diri 
kepada para guru yang dekat dengan Allah Swt., sudah lumrah bila salah 
seorang dari mereka berkata: Saya hamba Tuan Guru ...” Dan mereka 
dengan ucapan itu tidak lain hanyalah menghendaki kemuliaan gurunya 
saja, bukan hakikan penghambaan yang hanya milik Allah Swt. 
saja. Demikian halnya tidak haram, seandainya ada seseorang bertanya: 
“Siapa namamu?”, lalu ia menjawab: “Hambamu, Muhammad.”, dengan 
maksud menjaga etika, sebagaimana umumnya. Begitu pula 
ucapan: “Tuanku adalah Fulan.”, sebab dalam hadis disebutkan: 
“Berdirilah untuk menghormati tuan kalian.”, dan Sahabat “Umar pernah 
berkata: “Abu Bakar itu tuanku, dan memerdekakan tuanku.”, 
maksudnya Bilal —radiyallahu “anhum-.” 
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Narasi tersebut dikutip dari kitab Gayah al-Talkhis fi Fatawa Ibn 
Ziyad karya Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi. Ada catatan 
menarik yang dikemukakan oleh al-Albani mengenai teks hadis yang 


sahih. Menurutnya teks «$ -— '»g (berdirilah untuk menghormati tuan 


kalian) tidak ditemukan satu pun jalurnya yang otentik dan layak 
dianggap sebagai hadis. Ada redaksi lain yang semakna dan secara 


definitif berkualitas sahih sebagai hadis, yaitu redaksi 2558 4x Ip 


(bangunlah ke tuanmu, dan bantu dia untuk turun). ” Edisi lengkapnya 
bisa dilihat pada uraian berikut. 
Alay kami ALAN) BU Oi — Gladi — gala «Ca TA ya ds Mang 
AS ST AAN Jadi ali TING A ye dil SI Sad HAta SAI Gale Eau 
sai d3 Ab LS Ly OS WN Jap AS SY gp Ely call ya LS 
La EP oya sg SAJA NU gay 1S Mp MJ IU Ga 
Ha JI 11 ih moral! AI sal So Yadi laa de ab 
PT (Soe! SUN AI H3 mp BLN oa heli dat). "og JB 


Apabila pencantuman teks sebagaimana termuat dalam kitab Gayah 
al-Talkhis yang dikutip oleh BM tersebut dilakukan dengan sengaja, 
maka hadis tersebut masuk dalam kelompok hadis da'if katagori 


musahhaf, 


?6 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 


7 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Adab al-Mufrad Ii al-Imam 
al-Bukhari (Beirut: Dar al-Siddig, 1421), Juz I, 367. 
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22. Hasil dari kerja pada pabrik bir dan tempat hiburan maksiat 


Po oi end 
0 Ausef of 0. of z 


3 ASI 4 Gaes Gl La) & Jep Sl DANG Del up Ml Jiya) JB (22 


- 


Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa memperoleh kekayaan dari 
perbuatan maksiat kemudian menggunakannya untuk menghubungi 
kerabat, mendonasikan atau menafkahkannya di jalan Allah, maka Allah 
SWT akan mengumpulkan semuanya dan kemudian membuangnya ke 
dalam neraka.” 

Teks tersebut dikutip BM dari kitab Ihya” Ulumuddin karya Imam 
al-Gazali. Menurut al-“Iragi dalam kitabnya, Takhrij Ahadis al-Ihya”, 
hadis tersebut diriwayatkan Abu Daud melalui jalur al-Gasim bin 
Mukhaimarah dalam katagori hadis mursal. Sementara itu, Muhammad 
bin “Ali bin Muhammad al-Syaukani dalam al-Fawaid al-Majmu'ah ff al- 
Ahadis al-Maudu 'ah menegaskan bahwa dalam sanad hadis tersebut ada 
rawi pemalsu hadis (wadda”). Nampaknya sosok pendusta dan pemalsu 
(kazzab wa wadi”) hadis sebagaimana diungkap oleh Tahir al-Fatni al- 
Hindi dalam karyanya Tazkirah al-Maudu'at adalah Muhammad bin 
“Abdullah al-Asynai.' Dengan demikian, maka hadis tersebut dalam 
kelompok hadis da'if katagori matruk. 


23. Mencemarkan lingkungan 


Dalam Muktamar NU ke-29 di Cipasung Tasikmalaya yang 
diselenggarakan pada tanggal 4 Desember 1994, BM membahas 9 kasus. 


? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
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Diantara kasus yang dibahas adalah tentang “Mencemarkan lingkungan”. 


Ae na TE KE An PE 
ewe ang ons enan (23 
Ui laa Ip 3 Oala JB 3 IPIN SPN GB SNI Ws 


13 0, 


83 


Kaum muslimin dengan sengaja (menempati tanah) milik kaum 
muslimin lain atau orang kafir, dengan maksud menenggelamkan ladang 
mereka dan bertujuan untuk merusaknya, hal ini tidak “halal”. Padahal, 
Rasulullah melarang perbuatan yang merugikan orang lain. Bahkan, dia 
berkata: "Siapa pun yang menyakiti Muslim atau orang lain akan 
dikutuk." 


Narasi tersebut dikutip BM dari kitab a/-Kharraj karya Abu Yusuf. 
Sanad dan redaksi lengkap dapat ditemukan dalam Sunan Turmuzi 


berikut ini. 


Hae GAS Taka ii AP IAI Ai AP BIS KAP KE Ap 
JB JB ata! Pa as Nang Je yi Ea Pt LP at 


LA Lai NA Gb si JB Aa KA Y Caja Yo La Ogala Aigata AN Uya 


2 Gaal ola) 


TMKK “Abd bin Humaid, TMKK Zaid bin al-Hubab al- Ukli, TMKK 
Abu Salamah al-Kindi, TMKK Fargad al-Sabakhi dari Murrah bin 
Syarahil al- Hamdani al-Tayyib dari Abu Bakar al-Siddig ia berkata, 
Rasulullah Saw bersabda: "Terlaknatlah orang yang mencelakai seorang 


?? Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz IV, 332. 
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muslim atau berbuat makar kepadanya." Berkata Abu 'Isa: Ini 
merupakan hadis garib. (HR. Turmuzi). 

Sebagaimana diakui sendiri oleh Imam al-Tumuzi di catatan 
akhirnya, hadis tersebut adalah garib.” Artinya, tidak ada jalur lain di 
luar hadis ini. Ada beberapa kritikan berkenaan dengan beberapa rawi 
yang ada. Saat memberikan komentar terhadap sosok Abu Salamah al- 
Kindi, al-Zahabi menulis “Ja yu'raf (dia tidak dikenal)”. Ibnu al-Jauzi 
dalam kitab a/l-Du'afa” wa al-Matrukin mencatat pernyataan Imam 
Ahmad bin Hanbal “hadisuhu munkar (hadisnya munkar)”. Yahya bin 
Ma'in menyebutnya “Laisa bisyai” wa huwa min al-ma'rufin bi al-kazb 
wa wad” al-hadis (dia termasuk orang yang dikenal berdusta dan 
memalsukan hadis). Al-Sa'di menyebutkan sebagai kazzab (pendusta). 
Imam al-Nasai dan al-Darugutni menyebutnya “matruk”.”' Sampai titik 
ini sudah cukup alasan untuk memasukkan hadis ini dalam kelompok 
hadis da'if katagori matruk. 

Kemudian sosok Fargad al-Sabakhi, al-“Ajlai menyebutnya “/a 
ba'sa bihi”. Ayyub al-Sakhtiyani menulis “Jaisa bisya?”. Yahya bin 
Sa'id “ma yu'jibuni al-tahdis “anhu (heran saja kalau ada orang yang 


meriwayatkan dari dia)”. Kemudian Ahmad bin Hanbal menyebutnya 


0 Hadis Garib adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu orang saja 
(individu), dan itu terjadi pada setiap titik di sanad. Ada dua jenis hadits garib, 
yaitu mutlag dan nisbi. Jika kesepian terjadi sejak awal sanad (sahabat dan 
tabi'in), maka disebut garib mutlag. Adapun jika dari awal ada beberapa jalan 
dari para sahabat dan tabi'n kemudian hanya satu orang yang meriwayatkan di 
tengah sanad, maka itu disebut garib nisbi. Mahmud Yunus, /Imu Mustalah al- 
Hadis (Padang Panjang: al-Maktabah al-Sa'diyah, t.t), 78. 


Sl http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p-146860dc15e9. Diakses 
pada tanggal 15 September 2021. 
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sebagai “/aisa bi gawiy fi al-hadis (dia tidak termasuk kuat dalam 
periwayatan hadis)” dan Ibnu Ma'in menyebutnya sebagai “/aisa 
bizaka” “ Ada pernyataan menarik dari Abu Hafs mengenai sosok Farga 
al-Sabakhi. Menurutnya, Fargad adalah orang salih dan ahli zuhud, 
namun jika berhubungan dengan hadis dia tidak bisa dimasukkan dalam 


kelompok rawi yang baik (sahih).” 


24. Bai'ul “inah (jual beli barang yang berasal dari berhutang kepada 
pemberi hutang) 


Musyawarah Nasional Alim Ulama NU yang diselenggarakan di 
Lombok Tengah NTB tangga 17-20 nopember 1997 menghasilkan 13 
keputusan BM. Diantara kasus yang dibahas adalah tentang “Bai'ul 
“inah (jual beli barang yang berasal dari berhutang kepada pemberi 
hutang)”, “Pernikahan Pengidap HIV/AIDS” dan “Penggunaan insulin 


bagi penderita kencing manis”. 


AB ST BAE adu RAS II Ji A1 Ja) Usa JB pb HI 6 (24 


03 Fa 3 0y bh sn aa Pe Aan an Na bea Ep Kama S3 o 038 |. 
S3 Se EA NS SS AI dala Sp! S3 EU mp 


Dari Ibn “Umar, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: 
“Jika kalian melakukan jual beli secara “inah, mengambil ekor sapi 
(sibuk membajak Sawah), rela dengan pertanian dan meninggalkan jihad, 
maka Allah Swt akan menimpakan kehinaan terhadap kalian yang tidak 
akan dicabut sampai kalian kembali ke agama kalian. ”(HR. Abu Daud). 


62 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif 


63  http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p-9651275e903. Diakses 
pada tanggal 15 September 2021. 
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Sanad dan redaksi lengkap dari hadis tersebut bisa disimak pada 
riwayat Abu Daud berikut ini. 


TA EP IPA A9 GA VA Ko 395 GA Olaakaa Wp 
0. Oo Pa dee en 3 &X Tone ro. F3 8 z8 K3 R0 2,0. 
CP aga oh WP AP Cell apa AA AP Uap Cemal laa Gi jae 
Ma Oi CMNAII API AE AP Oatkaa JB PPI AE Ai Tual 
BI Jak oke A1 Iga) Cakar JUPE BIP DA BV Ol Aa HN AI 
KA Pad 7 2, Pn 4 03 £ gg om Oo A4 Ne pr - Pan or - 2 0 20 g 
e AI dala Seal! S3 Caju TPI AN —USI SIH) Aa HN 
al alyoy Kail ag Haha YUI 33 gl JB Kan dian PE 3 


ME 


TMKK Sulaiman bin Daud al-Mahri, TMKK Ibnu Wahb, TMKK 
Haiwah bin Syuraih dari Ishag bin Abi Abdirrahman dan Sulaiman 
berkata dari Abu Abdurrahman al-Khurasani bahwa 'Ata” al-Khurasani 
menceritakan kepadanya bahwa Nafi' telah menceritakan kepadanya dari 
Ibnu Umar ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: "Jika 
kalian berjual beli secara cara 'inah, mengikuti ekor sapi, ridla dengan 
bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan 
kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga 
kalian kembali kepada agama kalian." Abu Daud berkata, "Ini adalah 
riwayat Ja'far, dan hadits ini adalah lafadznya." (HR. Abu Daud). 


Ishag bin Abi Abdirrahman atau dikenal pula dengan nama Ishag 
bin Asid adalah sosok rawi yang mendapat banyak sorotan. Ibnu Hibban 
“wasagahu wa gala yukhtiu (memasukkan dalam kelompok rawi 
terpercaya meskipun kadang dia sering salah)”. Al-Zahabi menyebutnya 
dengan “Jaiz al-hadis (bolehlah)”. Abu Hatim al-Razi menganggapnya 


Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 296. 
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“Jaisa bi al-masyhur, Ia yastagilu bihi (dia tidak banyak dikenal dan tidak 
perlu buang-buang waktu tentang dia)”. Yahya bin Bakr menulis “/a adri 
halahu (saya tidak tahu profilnya)” dan Abu Ahmad al-Hakim 
menganggapnya “majhul (tidak dikenal)”. Sementara al-Azdi 
menyebutnya masuk dalam kelompok “munkarul hadits”” Komentar 
yang ada terhadap sosok ini mengindikasikan bahwa hadis tersebut bisa 


dimasukkan dalam kelompok hadis da'if katagori munkar. 


25. Pernikahan Pengidap HIV/AIDS 


0 AAN ya DN laa Ga s3 (05 
Nabi Saw bersabda: “Larilah dari penderita lepra seperti larimu dari 


. 29 
singa . 


Redaksi dan sanad utuh dari hadis tersebut ditemukan riwayat 
Ahmad dan termasuk katagori hadis munfarid, Tidak ditemukan riwayat 


lain yang sama dengan ini. 


an 
& 
. 
1 
Sir 
2 
& 
Jt 
Er. 
Ia 
1 
& 
g 


BD Ja) Eks | 
sa ubi e Ep Bp pa pion! La Usa Megi 


6? Software Mausu“ah al-Hadis al-Syarif : Ibnu Hajar al-Asgalani, 
Tahzib......, Juz 1, 205-206. 


66 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama Di Asrama Haji Pondok 
Gede Jakarta 25-28 Juli 2002/14-17 Rabiul Akhir 1423 Tentang: Masail 
Diniyyah Wagi'iyyah pada pembahasan tentang “Penyakit antraks”. 
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Ada dua sosok yang mendapat sorotan dr para kritikus hadis. 
Pertama, al-Nahhas. Yahya bin Sa'id al-Gattan menyebutnya “rawa "an 
“Ata” asyya” munkarah (dia meriwayatkan dari “Ata” banyak hadis 
munkar)”. Ibnu Ma'in menyebutnya “/aisa huwa bisyai“. Abu Daud 
menganggapnya sebagai “Laisa bi al-gawi'. Al-Nasai memasukkanya 
dalam kelompok rawi “daif”. Abu Ahmad menyebutnya “Layyin 
(lemah)”. Ibnu “Adi memberikan komentar “ma yanfaridu bihi “an al- 
siggat Ia yutaba'u “alaihi (kalau dia meriwayatkan hadis munfarid di luar 
riwayat para rawi yang terpercaya, maka tidak perlu diikuti)”. Kedua, 
sosok Syaikh dalam hadis tersebut tidak jelas (mubham)" Dengan 
pilihan redaksi tersebut, maka hadis tersebut termasuk hadis da'if 


katagori mubham. 


Secara kualitatif kondisinya berbeda jika yang dikutip adalah 


riwayat Bukhari berikut ini. 


OP Gal)? UI Ia YA LS aye! 


” Ahmad bin Hanbal Abu Abdilllah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad 
bin Hanbal (Kairo: Muassasah Ourtubah, t.t), Juz XXI, 4. 

68 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al- Asgalanl, 
Tahzib......, Juz X, 426-427. 

? Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz V, 2158. 
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(Bab penyakit lepra). Berkata “Affan bin Salim bin Hayyan, TMKK 
Sa'id bin Mina” berkata:'Saya mendengar Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Saw bersabda: “Tidak ada penyakit menular, tidak ada 
dampak dari tiyarah, tidak ada kesialan karena burung hammah, tidak 
ada kesialan para bulan Safar. Dan larilah dari penyakit kusta 
sebagaimana engkau lari dari singa (HR. Bukhari) 


26. Daur ulang air mutanajjis 


Komisi BM Munas Alim Ulama & Konbes NU yang 
diselenggarakan di Sukolilo Surabaya, 27 — 30 juli 2006 menghasilkan 5 
keputusan. Diantara kasus yang dibahas adalah tentang “Daur ulang air 
mutanajjis”. 

HE UU sa KAA Us ON: Ikan JB JB AMI TAG al 1 (26 

(ab AN 3) dp) dsab3 Ih) de 
Dari Abu Umamah al-Bahily ra ia berkata: “Rasululah Saw telah 
bersabda: “Sesungguhnya air tidak bisa ternajisi oleh apapun, kecuali 
yang mempengaruhi bau, rasa dan warnanya.” (HR Ibn Majah). 

Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut dapat dilihat pada 


Sunan Ibnu Majah berikut ini. 


P4 


Kah YON Cie UB DEKAN ASIN 3 MN NE 2 dea Gia 
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.. 
- 


AH SU Krim 8 gladi LS Kan Ki 


B0)? M3) ak) 4) lb Cola La UI segi Andal U slali Ol Ailgifa AN J3 


Risydin bin Sa'ad adalah sosok rawi yang mendapat sorotan dari 
para kritikus hadis. Ahmad bin Hanbal “da'atfahu wa arju annahu salih 
al-hadis (memasukkannya dalam kelompok da'if dan saya, kata Imam 
Ahmad, berharap hadisnya baik-baik saja). Ibnu Ma'in menambahkan 
“La yuktabu hadisuhu (hadis riwayatnya tidak layak ditulis). Ibnu al- 
Fallas dan Abu Zur'ah al-Razi memasukkannya dalam kelompok “da'f 
al-hadis””' Senada dengan Ibnu Ma'in, Abu Hatim juga memasukkan 
Risydin dalam kelompok rawi da'if. Al-Sa'di menyatakan bahwa 
Risydin memiliki banyak riwayat hadis mu'dal ” dan munkar. Imam al- 
Nasai juga memasukkanya dalam kelompok rawi yang ditinggalkan 
(matruk al-hadis). Ibnu @utaibah memberikan catatan bahwa Risydin 
termasuk rawi yang tidak terlalu peduli dengan apa yang disodorkan 


kepadanya. Semuanya dia baca dan dia riwayatkan.” Status hadis ini 


'' Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Gazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 174. 


7! Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif. 


7? Hadis Mu'dal adalah hadis adalah hadis yang di dalam sanadnya 
gugur dua atau lebih rawi. Bisa jadi kasus seperti ini terjadi pada 
generasi tabi'it tabi'in yang meriwayatkan hadis secara mursal. Ibnu 
Kasir al-Dimasygi, Ikhtisar “Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiah, 1989), 43. 


3  http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—1139063440fc. Diakses 
pada tanggal 15 September 2021. 
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menjadi semakin problematik karena materi hadis ini adalah satu- 
satunya yang diriwayatkan Ibnu Majah. 

Pada saat menjelaskan hadis tersebut, Syeikh Abdul Gadir Syaibah 
menegaskan bahwa para ahli hadis sepakat mengenai lemahnya kualitas 
hadis ini. Salah satu penyebabnya adalah sosok Riysdin bin Sa'ad sebab 


dia termasuk kelompok matruk al-hadis. Sebenarnya hadis (ama Y sW 6! 
ss) adalah hadis sahih, tepatnya pada saat Nabi menjelaskan kasus 


sumur Buda'ah (bi'ru buda'ah). Penyebab lain adalah berkenaan dengan 
pengecualian (istisna”) yang ada dalam hadis tersebut, 4, Je Li u Vi 


s3 #sb3. Kalimat terakhir ini sama sekali bukan bagian dari hadis.” 


Artinya, sudah terjadi penambahan redaksi dalam matan hadis. Dengan 
demikian, maka hadis ini masuk dalam bagian hadis da'if katagori 
mudraj.” 

Meskipun para ulama sepakat akan da'if-nya hadis tersebut, namun 
para ulama sepakat dengan hukum dari air yang terkena najis tersebut. 
Mereka sepakat bahwa air baik sedikit maupun banyak berubah menjadi 


najis jika najis yang jatuh ke dalamnya telah merubah bau, rasa dan 


1 https://www.alukah.net/sharia/0/120501/. Diakses pada tanggal 17 
Sepetember 2021. 


? Hadis mudraj adalah hadis yang memunculkan redaksi tambahan yang 
sebenarnya bukan bagian dari hadis itu. Tambahan itu bisa saja berasal dari 
perawi sebelumnya atau dari tabi'in hingga sahabat yang semula dimaksudkan 
sebagai penjelas dari hadis. Namun, karena lemahnya hafalan, sang rawi tetap 
meriwayatkan dengan redaksi yang sudah ada tambahanya itu. Padahal 
tambahan itu bukan bagian dari hadis. Lihat Imam Abi al-Hasanat Muhammad 
“Abd al-Hay al-Luknawi, Zafr al-Amani fi Mukhtasar al-Jurjani (Hindi: al- 
Jami' ah al-Islamiyah, 1997), 267-271. 
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warna dari air tersebut. Kesepakatan (ijma”) inilah yang menjadi dalil 


najisnya air tersebut, bukan karena istisna” yang ada dalam hadis itu." 


27. Infotainment, Mengungkap kejelekan orang (1) 


Komisi Bahtsul Masail al-Diniyyah al-Wagi'iyyah Munas Alim 
Ulama & Konbes NU di Sukolilo Surabaya tanggal 27 — 30 Juli 2006 
menghasilkan 5 keputusan. Diantara kasus yang dibahas adalah tentang 
“Infotainment, Mengungkap kejelekan orang” dan “Trafficking 


(perdagangan manusia)” 


Oi CAS any Bip og Taglan Jeldl Ulu! 58 ya Ca Ula (27 

SBS Ad op Ay JB alay dal MI eko AI Ig 

(21 oat SAN Ai 

Rasulullah Saw bersabda: “Apakah kalian menahan diri untuk 

menyebutkan orang yang jahat? Bukalah kedoknya, sehingga orang- 
orang bisa menjaga diri darinya”. 

Versi lengkap sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan 


Sunan al-Baihagi berikut ini. 


ata 33 Bai Login 2 Kab bt aa ii Gis Ida MS Ui 


- 
Pan Tana 


GA ANK AA KP 


oL A0 Ap 


Ke gm ji Gie YG Kyai AI AP 3 KAA 


AI dee AI Iga) JB JB SIAP Aa PIP HA PA Jaja 


- 


1 https://www.alukah.net/sharia/0/120501/. Diakses pada tanggal 17 
Sepetember 2021. 
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- 
#0... 


Bnbniy LAI BA IS Ad BIS AL SI ORA d1 —ebag ae 
(SK eyimd! sita)” K kal 


Ada sosok rawi yang menjadi sorotan para kritikus hadis, yaitu al- 
Jarud bin Yazid Abu “Ali al-“amiri al-Naisaburi. Al- Ugali dan “Ali Ibnu 
al-Madini memasukkannya dalam kelompok rawi da'if. Abu Usamah 
menganggapnya dusta (kazabahu). Abu Daud menyebutnya “gair al- 
Sigah (tidak terpecaya)”. Al-Nasai dan al-Darugutni menganggapnya 
“matruk”. Dan Abu Hatim menyebutnya “kazzab (pendusta)”. Imam al- 


Bukhari dan Imam Ahmad bin Hanbal mencatatnya “haza hadis munkar 


(ini hadis munkar). Ibnu Hibban menutup penilaiannya dengan “ & pi 
LA EA Ne aa PA aan Sena ion CE in Man Dan uda : 
Ud Ioi U debina IS Gali oda3 «H4 akoi (hadis ini tidak benar, semua jalur 


yang membahas mengenai ini tidak benar dan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan)”. Intinya, terlalu banyak kritikus hadis yang 
menganggapnya pembohong (kazzab) dan matruk. Dengan demikian, 


maka hadis ini termasuk hadis da'if dalam katagori matruk. 


28. Infotainment, Mengungkap kejelekan orang (2) 


AHP SA Cola AI Ga) 3 (28 
Rasulullah Saw bersabda: “Siapa saja yang menanggalkan jilbab rasa 
malu dari dirinya, maka tidak ada ghibah baginya”. 


7 Data bisa dilihat melalui Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al- 
Sani, http://hadithtransmitters. hawramani.com. Dikutip pada tanggal 15 Juli 
2021. 
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Dua buah kutipan hadis tersebut (123-124) semuanya termuat 
dalam satu uraian panjang Ihya? Ulumiddin karya Abu Hamid al-Gazali. 
Mengenai hadis yang ke-124, versi lengkap sanad dan matannya juga 


dapat ditemukan dalam a/-Sunan al-Kubra al-Baihagi berikut ini. 


SEA JB Saka GK JI Koi Si HAN XP alah NU 
AG LE ke JB gatal Up JA Jabal yi AAS yi Jalal 
P GARA Ana yi Gile JALAN pls jl Ad 2 3 Sie SAI 
SAI kar HI Aa 1 Haag dala A1 ae AI Ja JB JBL oi 

(SK uya! giga!) asah Kasi Iin DK 


Hadis tersebut mendapat beberapa catatan dari kritikus hadis. Al- 
Abani dalam Silsilah al-Ahadis al-Da'ifah wa al-Maudu'ah, al- Iragi 
dalam Takhrij Ahadis al-Ihya', Isma'il bin Muhammad al-Jarrahi dalam 
Kasyf al-Khafa' wa Muzil al-Ilbas “Amma Isytahara min al-Ahadis “ala 
Alsinah al-Nas dan Tahir al-Fattani al-Hindi dalam Tazkirah al- 
Maudu'at sepakat menyatakan bahwa sanad hadis tersebut lemah (da '7?). 
Bahkan al-Baihagi sendiri sebagai rawi pun menyatakan bahwa hadis itu 
tidak kuat." Sayangnya tidak disebutkan dengan jelas siapa yang 
bermasalah dalam jalur sanad tersebut. 

Setelah dilakukan telaah lebih jauh, ternyata rawi yang dimaksud 
adalah Abu Sa'ad al-Sa'idi. Menurut Abu Hatim al-Razi, dia tidak 
dikenal (majhul). Ibnu Hibban berkata: Yarwi al-manakir wala yajuzu al- 


ihtijaj bihi (dia meriwayatkan banyak hadis munkar dan tidak 


"8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
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menjadikan riwayat itu sebagai hujjah).” Isma'il bin Muhammad al- 
Jarrahi dalam kitab Kasyf al-Khafa' juga menegaskan bahwa hadis ini 
munkar”” Dengan demikian, hadis ini termasuk hadis da'if katagori 
mursal, 


29. Trafficking (perdagangan manusia) 


LN 


Lag Aa Oa BUS pedia AMI Ja UUS Jak OS Fiat Al dya, ol .(29 
Dab NK ag Tea ea Le dah ae “Ktu Panah Nan VA. St 02 
ISI Jera ati Ol ang Uesb OT jUUIG bs BULE S1 Je Op) d pa) 

3-0 3 


0) Pu 


Nabi Saw bersabda: “Tiga orang yang shalatnya tidak diterima Allah, 
Yaitu orang yang menguasasi atau memimpin suatu kaum, sementara 
mereka membencinya. Orang yang shalat setelah habis waktunya, dan 
orang yang memperbudak orang yang telah dimerdekakannya.” (HR Abu 
Daud). 


0, - 0 o - - o Oo o- 0 en Oo. o 2 o- Pa 8 PA Pap 
IA PIN LPM LES BE 3S 3 MN AE SAS ab Cile 
2 o LN en Na 0 Bar ena £ ni "3 a bai o 
JB UB Ja OS Sato MUI Iga) OL AS MAS PS Ia! aS 
$ 2 1 Ae PN AA 


JEANNG GLS BULAN AI JEYI ORIS AA WB BAE LA Bl Aga UI 
JEJ S INAI ob jaga pal otg) BPA KN Jag dig Ol IA Ugal 
B1 3 -— ato. & Se 
MAP ON 


. 


V 


7? http://hadithtransmitters.hawramani.com. Dikutip pada tanggal 15 Juli 
2021. 


80 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 


$! Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 217. 
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Hadis tersebut dinukil BM dari kitab Is 'ad al-Rafig “ala Sullam al- 
Taufig karya Muhamamd Salim Bafadal. Setelah ditelusuri, versi sanad 
dan matan lengkap hadis tersebut termuat dalam Sunan Abu Daud. Ada 
dua sosok yang mendapat catatan dari kritikus hadis. Pertama, 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'am Abu Lhalid al-Afrigi (74-161 H). 
Yahya bin Sa'id al-Gattan memberikan catatan “taraka al-hadis “anhu 
(tinggalkan hadis riwayatnya)”. Ahmad bin Salih al-Misri menulis 
“ Yuhtajju bi hadisihi, Sahih al-Kitab (hadisny bisa dijadikan hujjah dan 
kitabnya juga sahih”. Ibnu Mahdi “ma yanbagi an yurwa hadis “anhu 
(tidak selayaknya hadisnya diriwayatkan)”. Ahmad bin Hanbal “La 
Aktubu hadisahu (saya tidak tulis hadisnya)”. Abu al-Hasan Ibn al- 
Oattan menegaskan hakekatnya dia itu orang yang berilmu dan zuhud 
sehingga sebagian ulama menganggapnya terpercaya (Sigah). Dia 
dianggap da'if karena banyak meriwayatkan hadis munkar. Kedua, 
“Imran bin “Abd al-Magafiri. Al-“Ajli, Ya'gub bin Sufyan dan Ibnu 
Hibban measukkanya sebagai rawi “sigah (terpercaya)”. Ibnu Ma'in 
memasukkan ke dalam rawi “da'i?. Ibnu al-Gattan “La yu'rafu haluhu 
(keadaannya tidak diketahui)”. Sementara al-Zahabi menyebutnya 
“Layyin (lemah). Ibnu Hajar menambahkan “syarat agar riwayatnya 
dapat dipegang adalah riwayat tersebut berasal di luar jalur al-Afrigi. 
Dia jadi ikut dinilai tidak terpercaya karena tidak punya rawi lain yang 


meriwayatkan di luar al-Afrigi” Dengan demikian hadis ini masuk 


2 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Tahzib......, Juz VI, 158-161 dan Juz VIII, 113-114. 
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kelompok hadis da'if katagori syaz” Apalagi ditemukan jalur lain 


riwayat Tumuzi dengan kualitas lebih baik berikut ini, 


ES II 3 Lidi Gie pap I 1 LI Ea Jean! 1 Laba GAP 


“1 Ba jas VA AN “An gay di dak Kalah Ui Sasa JB 
Oa 5 ah Y, AL! bank Waie GI LL Ta EP ab SAT 
Bg) IIA ketat IE gilg AE Nia Ga Lai Ijab aaa ND Gas ji JO 

| N (Gaji 


TMKK Muhammad bin Isma'il berkata: TMKK Ali bin al-Hasan 
berkata, TMKK al- Husain bin Wagid berkata: TMKK Abu Galib ia 
berkata, "Aku mendengar Abu Umamah berkata, "Rasulullah Saw 
bersabda: "Tiga orang yang shalatnya tidak akan melampaui telinga 
mereka, seorang budak yang kabur hingga ia kembali, seorang istri yang 
bermalam sementara suaminya dalam keadaan marah dan seorang imam 
bagi suatu kaum sedangkan mereka tidak suka." Abu Isa berkata: "Dari 
jalur ini, hadis ini derajatnya hasan garib. (HR. Turmuzi) 


30. Transaksi via alat elektronik 


BM Muktamar NU ke-32 di Makassar yang diselenggarakan pada 
tanggal 22-28 Maret 2010 memutuskan 8 kasus penting. Diantara kasus 


yang dibahas adalah “Transaksi via alat elektronik” 


83 Hadis syaz adalah hadis yang sebenarnya diriwayatkan oleh rawi yang 
terpercaya (Sigah) tetapi isinya tidak sejalan dengan riwayat dari rawi lain yang 
lebih terpercaya. Abu al-Hasanat Muhammad “Abdul Hay al-Kanawi, Zafar al- 
Amani fi Mukhtasar al-Jurjani (Hindi: al-Jami'ah al-Islamiah A'zamu Kadah, 
1998), 390. 


8 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, al-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz II, 193. 
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PN SR" : Aasato A1 Sya, JB SU Ags AI en) Lie ps3 (30 
JAN 8 yaah Cp BU Asely Jget Kemah gl Kebal TI II da 


(G3 


Dari “Aisyah ra, ia berkata: “Dalam nikah harus ada empat orang, yaotu 
wali, calon suami, dan dua orang saksi”. Abu al-Khasib tidak dikenal. 
Namanya dalah Nafi bin Maisarah (HR. Darugutni) 

Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan 
dalam riwayat al-Darugutni. Ada rawi bernama Abu al-Khasib tidak 
dikenal (majhul). Namanya dalah Nafi bin Maisarah.” Ibnu Hajar al- 
“Asgalani juga tidak membahas sosok rawi ini. Sehingga sejalan dengan 


pernyataan al-Darugutni hadis ini majhul. 


o - ud 
3 0. ap 0, AO AP Aid. 
. 


Pt La AA PEP NS Naa AN Ane ala 5 Kisa te 
Ala 53 Lema! Gl IP TURN SA ME GAS INA MP Ole in yi 
BE Haag Aka AI Lok AI Ig) JB LB TAN 5 dal DP IYA 
"Tea Wjaa L AU map 0 AAN AI II Sa 


31. Pengelolaan kekayaan negara 


Musyawarah Nasional Alim Ulama Dan Konferensi Besar NU yang 
diselenggrakan di Kempek Cirebon tanggal 15-17 September 2012 
memutuskan 7 kasus dalam BM. Diantara kasus yang dibahasa adalah 


tentang “Pengelolaan kekayaan negara”, “Pembayaran pajak”, “Korupsi 


8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani: https://al- 
maktaba.org/book/34195/5078. Dikutip tanggal 15 Juli 202p 1. 
86 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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b) 


dan hukuman mati”, “Risywah politik”, “Calon Bermasalah”, dan “Dana 


talangan haji”. 


87 ora Nm NA 
MA MH Aly 3 UI Lasl (31 
Sungguh, aku (Nabi Saw) hanya pembagi dan Allah Zat yang memberi 


Setelah pelacakan terhadap redaksi tersebut, tidak ditemukan matan 


hadis yang diungkapkan dengan versi isim fa'il seperti itu ((eaeM). Jika 


redaksi dilakukan itu dengan sengaja, maka hal tersebut masuk dalam 
katagori hadis musahhaf. Semua redaksi yang ditemukan dalam berbagai 
rujukan kitab hadis seperti Tabrani, Musnad Abi Ya'la, Adab al-Mufrad 
Bukhari, Musnad al-Jami' dan Sahih Bukhari redaksi hadisnya 


diungkapkan dalam bentuk #f'1/ mudari' (ge). Salah satu contohnya 


dapat dilihat pada hadis sahih berikut ini. 


MERI P e Sah PAP LE GD PP YA JG 5 Laba Gi 
elang Kala AI Ana AN Iga) JB 1 JB BRA GP ed! Haa ga 
KA JB HUI SB NS Km WN 3G 5 


s 
- - 
s 


“de da yi 


...Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Jika Allah 
menghendaki kebaikan terhadap seorang hamba, maka Allah akan 


$7 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu hasil Keputusan komisi 
Bahs al-Masail ad-diniyah al-wagi'iyyah Musyawarah Nasional Alim Ulama 
Dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama di PP Khas Kempek Cirebon 15-17 
September 2012 pada pembahasan “Kesejahteraan Rakyat”. 


“8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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membuatnya paham tentang agama. Rasulullah Saw bersabda: “Saya 
hanya sebagai pembagi, Allah yang memberi”. (Musnad Abi Ya'la). 


32. Pembayaran pajak 


Ola) PBSI cigaa Wib JlASI DO ank Gaal UP Umi ut dobB 52 (32 

Sela pd! 
Dari Fatimah binti Gais dari Nabi Saw: “Sungguh dalam harta ada hak 
selain zakat”. 


Edisi lengkap sanad dan matan dari hadis tersebut dapat dilihat 

dalam uraian berikut ini. 
CI 3S Rar Gl oS Baja IS AMS op da Udan Taguka op AD Upi AAL Ular 
BBS 3 aa Hae ke Gil Il gi la SB: md Ca abU sp 
BINA Saga dp Ol dl oa JAN 3 ola b P SPI Ep Kind JI 
siy Tanto Sp Ogata ate ay yh Ca 3) Sa MA 3 Gema yA JB 
Sm ih Ji Ia Ol AP sama IA ASN PI Gi Ialah «0G 
ba Ming 


Ada yang menarik adalah statemen dari Imam al-Turmuzi sendiri 
setelah matan hadis tersebut. Menurutnya, sanad hadis ini tidak kuat 
sebab ada nama Hamzah Maimun al-A'war adalah rawi yang da'if. 
Karena alasan ini pula bisa dimaklumi jika al-Albani juga menegaskan 
kalau hadis ini juga da'if.” Imam al-Turmuzi menambahkan bahwa ada 


jalur yang lebih baik dari itu, yaitu riwayat Bayan bin Basyar, Isma'il 


8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani: Ibnu Hajar al- 
“Asgalani, Tahzib......, Juz X, 352-353. 
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Kn . 5 kea : a 1 2 - 4 Tg . P. . 
bin Salim dari al-Sya'bi 8S! cw W- Jill Ida 3 0!” Dengan penjelasan 


ini, hadis tersebut termasuk da'if katagori musahhat. 


33. Korupsi dan hukuman mati 
br JS daa ai) MEI Oa GS peka Gp Mah US GayU (33 
Gay ipa SEL ya Imel" Jai e Mita AMI yaa, dinara 1 JET IKI 


Age AMI 196 AB abi 23 S6 
Hadis riwayat Zaid bin Aslam dari Ayahnya, bahwasannya ““Umar bin 
Khattab melihat Mu'az sedang menangis, lalu beliau bertanya: “Apa 
yang membuatmu menangis? “ Mu'az menjawab: “Aku mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: “sedikit riya adalah kesyirikan. Orang yang 
memusuhi para kekasih Allah maka benar-benar telah terang-terangan 
memerangi-Nya . 


Hadis tersebut dikutip BM dari kitab Ahkam al-Ouran karya 
Ahmad bin Ali al-Razi al-Jassas. Edisi lengkap sanad dan matan dapat 


ditemukan dalam riwayat Ibnu Majah. 


BJB SI IR BP K3 US JA US 
Bk AI Ig) Casa Agt A1 Iga Ia Eka sigb aa Jo UK 


AA 


Segala ADI J yaa 


an AI OI Ai Bed AI YG 2 Ig ab SE LA Ofp Bird SUJI mes OT Jai 


- 
02 Oo p- oo 


Be aj ba Dg aah o13 Iga dp Is! Opal SERU! SU GI pl 
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AA 
L 2 0 AA ,k 


Hepi! DLS kera gal) "Hala lpS JS aa Ope ui SAI nah 
90... ” ah 
(HB! op Oa EP 


TMKK Harmalah bin Yahya, TMKK Abdullah bin Wahb, TMKK Ibnu 
Lahi'ah dari Isa bin Abdurrahman dari Zaid bin Aslam dari Aslam dari 
Umar bin Khattab, bahwa suatu ketika dia keluar menuju masjid Nabi 
Saw lalu berjumpa dengan Mu'adz bin Jabal yang sedang duduk di sisi 
Kuburan Nabi Saw sambil menangis. Maka ia pun bertanya, "Apa yang 
membuatmu manangis?" (Mu'adz| menjawab, "Aku menangis karena 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah Saw, aku mendengar Rasulullah 
Saw bersabda:” "Sesungguhnya riya' yang paling ringan pun sudah 
terhitung syirik, dan sesungguhnya orang yang memusuhi wali Allah 
maka dia telah menantang bertarung dengan Allah. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang baik lagi bertakwa dan tidak dikenal, yaitu 
orang-orang yang apabila menghilang maka mereka tidak dicari-cari, dan 
jika mereka hadir maka mereka tidak di kenal, hati mereka ibarat lentera- 
lentera petunjuk yang muncul dari setiap bumi yang gelap." 


Ada figur rawi yang mendapat sorotan dari kritikus hadis, yaitu “Isa 
bin Abdirrahman bin Farwah. Imam al-Bukhari dan al-Nasai menyebut 
rawi ini “munkar al-hadis”. Abu Hatim “Munkar al-hadis wa da'if al- 
hadis”. Abu Zur'ah mencatatnya sebagai “Laisa bilgawi”. Ibu “Adi 
menuebutnya ” Yarwi “an al-Zuhri al-Manakir (dia banyak meriwayatkan 
hadis munkar dari jalur al-Zuhri)”. Al-Ugaili memasukkannya ke dalam 
“Mudtarib al-Hadis (periwayat hadis bermasalah)”. Ibnu Hibban 
menuliskan “Yarwi al-manakir “an al-masyahir fastahagga al-tark (dia 


meriwayatkan hadis-hadis munkar dari tokoh-tokoh yang sudah populer, 


2 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-9azwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz 2, 1320. 
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maka layak untuk ditinggalkan)””' Dengan demikian, maka hadis ini 


termasuk hadis da'if katagori munkar. 


34. Risywah politik 
AS Ga YP ya Ai (34 


“Niat seorang mukmin lebih baik daripada amalnya” 


Cuplikan hadis tersebut juga dinukil BM dari kitab a/-Asybah wa 
al-Nazair karya Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyuti. Edisi lengkap 
sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan dalam Musnad Ibnu 


Syihab berikut ini. 


IS SLAI AS op Ugal 33 Lal 0 alan II DE en ASI op AS UP, 
OLES AS 1S mel OLI ep ALS 1 KI Aa op LAS Op ed aa 
ME Sha Gp IP AS 0 ALAN AL AS yi Oli LS 1 all jet 
elang daa AI Ceko HAL Jegany JB 1 JB 0 ASIN Ola og Unta GP Olla 
(SBN AGAN dmn) CORE La Ya PN Ky alah Ya PS sal» : 


Ada catatan dari al-Albani mengenai hadis ini. Menurutnya, hadis 
ini termasuk palsu (maudu).” Ternyata sosok rawi yang bermasalah 
tersebut adalah “Usman bin “Abdillah al-Syami. Dengan mengutip 
pendapat Ibnu “Adi, Ibnu al-Jauzi dalam al-Du'afa” wa al-Matrukin 
menjelaskan bahwa rawi tersebut meriwayatkan hadis-hadis palsu. 


#1 Software Mausu“ah al-Hadis al-Syarif:, Ibnu Hajar al- Asgalani, 


Tahzib......, Juz X, 352-353. 
”? Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 
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Zainuddin al-Iragi dalam Zail Mizan al-I'tidal juga menegaskan rawi ini 
meriwayatkan banyak hadis munkar. Burhanuddin al-Halabi dalam a/- 
Kasyaf al-Hasis “Amman Rumia Biwad'i al-Hadis mengutip pernyataan 
al-Zahabi “haza kazb, fahaza wada'ahu, wakana yada'u “alaihim Ia 
yahillu katbu hadisihi (ini bohong, ini dia palsukan, dia suka memalsukan 
sehingga tidak menulis hadis riwayatnya).” Komentar-komentar yang 
ada mengenai reputasi “Usman bin “Abdillah al-Syami ini 
mengindikasikan bahwa hadis yang diriwayatkannya termasuk dalam 


kelompok hadis da'if katagori matruk. 
35. Calon Bermasalah 


JB dip Abi Usa) OA ap) KG di Je JB Oka Ap ai PS 
Ab Ja Oa IR alas su Wi ee AB Ab Snake! Pl aa dh LA" 


Pan “Pad 


SUN WB AN dar AA abi Ui SP UAN HUM) ro Ka 
(“St ola 1. Jen BA na Aa D3 JUN ba ala ai jk Ea 


Dari Yazid bin Abi Sufyan berkata: “Abu Bakar ra berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “ Orang yang menguasai 
urusan apapaun dari urusan kaum muslimin, lalu mengangkat seseorang 
menjadi amir mereka karena nepostisme, maka laknat Allah 
menimpanya. Allah tidak menerima darinya ibadah wajib dan ibadah 
fardunya sampai ia dimasukkan ke neraka jahannam. Orang yang 
memberikan larangan Allah kepada orang lain maka ia benar-benar telah 
menodai susatu dalam larangan tanpa hak, maka laknat Allah 
menimpanya. Atau beliau bersabda: “Maka tanggungan Allah SWT 
bebas darinya”. (HR. Ahmad). 


2 http://hadithtransmitters.hawramani.com. Dikutip pada tanggal 15 Juli 
2021. 
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LA Pas aa Mayat 4 ds pa bb talia Ui 
533 Ha Aa dia Op Bd li Ya ita Ka 


- 


Ju Na ne ae :i 
MA dad ay daa aan) Jar PA in Ta DN 


Hadis tersebut adalah hadis munfarid. Artinya tidak ada jalur lain 
yang meriwayatkan hadis ini. Ada nama rawi yang bernama Syaikh dan 


tidak dikenal. Oleh karena itu hadis ini termasuk da'if katagori mubham. 


36. Dana talangan haji (1) 


(ita) G3 yeh Jain ar P3 IS 36 
“Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”. 


37. Dana talangan haji (2) 


(tel) UG) seb Tadin 3 JS BT 
“Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”. 


38. Dana talangan haji (3) 
(il! Jb) Uy Yaa 3 PBS 38 


“ Ahmad bin Hanbal Abu Abdilllah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad 
bin Hanbal (Kairo: Muassasah Ourtubah, t.t), Juz I, 25. 
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“Setiap gard (pinjaman) dengan mengambil manfaat adalah riba”. 


39. Pembakaran dan penenggelaman kapal asing yang melanggar hukum 


Muktamar NU ke-33 yang diselenggarakan di Jombang tanggal 1-6 
Agustus 2015menghasilkan 7 keputusan dalam bidang Masail al-Diniyah 
al-Wagi'iyyah. Diantara keputusan tersebut adalah tentang “Pembakaran 
dan penenggelaman kapal asing yang melanggar hukum” dan 


“Eksploitasi alam secara berlebihan”. 


PLP YG APN ale HP (39 
Sabda Nabi Saw: “Tidak ada bahaya dan membahayakan orang lain”. 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab al-Figh “Ala al- 
Mazahib al-Arba'ah karya Abdurrahman al-Jazairi. Ditemukan dua 
riwayat mengenai hadis tersebut, yaitu riwayat Ahmad dan Ibnu Majah. 
Akan tetapi kedua riwayar itu sama-sama bermasalah. Problemnya 


terletak pada sosok rawi bernama Jabir al-Ju fi berikut. 


Pan Ind 0. AO AH. A Pan Tana 


AI dak welaa 
Panai 


PURA as Sa 2 


” Uraian dan penjelasan mengenai 3 hadis ini sama persis dengan hadis 
yang sudah diterangkan sebelumnya saat menjelaskan “Menerima Gadai dengan 
Mengambil Manfaatnya” pada hasil Muktamar ke-2 tahun 1927. 


6 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain, yaitu Hasil Keputusan 
Muktamar NU KE-XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015: Masail Al-Diniyah 
Al-Wagi'iyyah pada pembahasan “Eksploitasi alam secara berlebihan.”. 
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Menurut Syu'bah bi Hajjaj, Jabir al-Ju'fi adalah “Sadug fi al-hadis 
(jujur dalam meriwayatkan hadis)”. Waki' Ibn al-Jarrah juga 
menganggapnya “Siggah (jujur)”. Abu Daud menyebutnya denga “Laisa 
bi al-gawi fi hadisihi (dia tidak kuat dalam riwayat hadisnya)”. Namun 
Imam Ahmad bin Hanbal sendiri memberikan catatan “yakzibu (dia 
berdusta)”. Ibnu Ma'in dan al-Juzjani juga menyebutnya “Kazzab 


(pendusa)”.” 


Ada satu lagi riwayat Ibnu Majah dengan jalur dan redaksi sebagai 


berikut. 


- Ha Te ea 2 An aa tea? 3 3 £y 8 EL Ao a. 
OP aa AAA Ula Op Jasad WAS yakkad! gl modi MN Op dy LS Wit 


. 0 
D0 - A0 A.A. 0 Pan “Ind mm 
. 


Arka Jgay Ol ABI YP BIS TP MPI Di Gatal Gb 
Ma 


(Pb gal IP V9 UU aa 


Dalam riwayat tersebut ada dua rawi yang mendapat sorotan. 
Pertama, Fudail bin Sulaiman. Al-Saji menyatakan dia “Sadug “indahu 
manakir (jujur tapi dia punya banyak hadis munkar)”. Ibnu Ma'in 
menulis “Laisa bisigah (dia bukan rawi yang kuat)”. Abu Zur'ah 
menyebutnya sebagai “/ayyin al-hadis (lemah hadisnya)”. Komentar Abu 
Hatim “ Yuktabu hadisuhu laisa bilgaw?” (hadisya ditulis meskipun dai 


” Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif. 


2 Istilah yuktabu hadisuhu berarti bahwa seorang rawi termasuk dari 
kelompok para rawi yang lemah meskipun lemahnya tidak terlalu parah. 
Riwayatnya ditulis hanya sebagai pelajaran saja. Sementara istilah /aisa bi al- 
gawi adalah terminologi untuk rawi yang sebenarnya bisa dijadikan hujjah 
meskipun berbeda kualitas dengan para rawi terpercaya yang lain. Rawi dalam 
kelompok ini baru bisa dianggap bagus kalau ada riwayat lain yang 
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tidak termasuk rawi yang kuat)”. Kedua, Yahya bin al-Walid. Al- 
Bukhari menulis “Ahadisuhu ma'rufah (hadis-hadisnya terkenal)”. Ibnu 
Hibban “wasagahu (menganggap terpercaya)”. Ibnu “Adi memberi 
catatan “Ahadisuhu gairu mahfuzah (hadis-hadisnya tidak terjaga)”. 
Selain ini, ada kesan seolah-olah dia menerima hadis itu dari “Ubadah 
bin al-Samit. Padahal sahabat Nabi “Ubadah bin Samit meninggal tahun 
34 H dan Yahya meninggal 131 H. Wajar Jika Imam al-Bukhari misalnya 
menegaskan bahwa Ishag bin Yahya tidak sempat bertemu dengan 
sahabat Nabi, Ubadah bin al-Samit. Artinya hadis yang dia riwayatkan 


dari Ubadah bin al-Samit adalah mursal.” 


Ada satu satu lagi riwayat dari Imam Malik bin Anas berikut ini. 


"90 


CS Aa Ne Na Poo Bt 0 0 oo 0 £ 0. Ka 
JB Setia 0 Oya Obati SP HN AE oi apip Io PP ai 
100 yA. - KE ( 

(lay "752 V3 Yre U 


Ternyata jalur sanad riwayat Imam Malik pun juga mursa/ sebab 
ayah dari “Amr bin Yahya, yaitu Yahya bin “Imarah bin Abi Hasan al- 


Mazini sebagai Tabi'in generasi tengah juga tidak menyebutkan nama 


sahabat Nabi sebagai rawi pertama yang meriwayatkan hadis tersebut.'"' 


menguatkan. Yusuf Muhammad Siddigg, al-Syarh wa al-Ta'lil Lialfad al-Jarh 
wa al-Ta 'Iil (Kuwait: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1990), 158 & 107. 


” Ibnu Hajar al-“Asgalani, TahZib......, Juz V, 99-100 dan Juz 1, 232: 
Biografinya bisa dilacak melalui Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, 
http://hadithtransmitters.hawramani.com. Dikutip pada tanggal 15 Juli 2021. 


“0 Malik bin Anas, a/-Muwatta” (Nahiyan: Muassasah Zayad bin Sultan, 
2004), Juz IV, 1078. 


101 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif. 
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Namun hadis riwayat Imam Malik tersebut terlacak memiliki jalur sanad 


yang lengkap dalam riwayat al-Darugutni berikut ini. 
PS ep UlES UU Up Upls WS lisa AAS on Jabar) Ui abad UI J8 
da BP PE PI ot AI AS Ui laa) op Olass 

10 aa jd 77 YG RAN JB pel y AS AI on cad! LI Sai 
40. Eksploitasi alam secara berlebihan. 

TTS menpet P Pb APN $ 
MP YP sanad 8 (40 

Sabda Nabi: “Tidak ada bahaya dan membahayakan orang lain”. 


Berikut ini akan dikemukakan tabel ringkasan peta dan kualitas 
hadis yang terdapat dalam BM Wagi'iyah dari tahun 1926-2015. Dengan 
tabel ini terlihat apa saja hadis yang dijadikan dalil, kitab apa saja yang 


digunakan dan bagaimana kualitas dari hadis-hadis tersebut. 


Tabel 4.1 
Kualitas Hadis Bahtsul Masail Wagi''iyah 


No Teks Rujukan Keterangan 
Hadis Kitab Hadis Hasil Kualitas 
NG NASI Sullam al- Wusul, Muktamar | Da'if 
. £. | Muhammad NU ke-l: naik mjd 
«1! | Bahith al-Muthi? 1926 hasan 


10? Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif. 


108 Hadis ini terulang satu kali di tempat lain dan sudah dianalisis, yaitu 
Hasil Keputusan Muktamar NU ke-XXXIII Di Jombang 1-6 Agustus 2015: 
Masail Al-Diniyah Al-Wagi'iyyah pada pembahasan “Eksploitasi alam secara 
berlebihan.” 
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2 Pa 2 yaa Uanah al-Talibin, - Hadis 
“ AA - Muhammad Syata Matruk 
& 58 | al-Dimyati 
Al-Siraj al-Munir Muktamar | Hadis 
“ala al-Jami' al- NU ke-5: maudu' 
Sagir, Ali al- 1930 
“Azizi 
Hasyiah al-Bajuri, Muktamar | Hadis 
Ibrahimm al- NU ke-8: mursal 
Bajuri 1933 
Al-Siraj al-Munir, Muktamar | Hadis 
“Ali al- Azizi NU ke-9: musah- 
1934 haf 
PN KN is! | Al-Siraj al-Munir, Muktamar | Hadis 
an Ol “Ala Aza ke-11 munkar 
LI SIA tahun 1936 
Sullam al-Wusul Muktamar | Hadis 
Syarh Nihayah al- NU ke-14: | da'if 
Sul, Muhammad 1939 naik 
Bahith al-Muthi' menjadi 
hasan 
Fath al-Mu'in, Hadis 
Zainuddin al- Matruk 
Malibari 
Sullam al-Wusul - Hadis 
Syarh Nihayah al- da'if 
Sul, Muhammad naik 
Bahith al-Muthi' menjadi 
hasan 
10. “ KG Vagil Is'ad al-Rafig “ala Muktamar | Hadis 
s.m#” 1 Sullam al-tautig, NU ke-15: | munkar 
PA da oa Muhamamd Salim 1940 dan 
Bafadal majhul 
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IL, Uu 5 got | Is'ad al-Rafig “ala - Hadis 
wa AAA Sullam al-taufig, munkar 
49 2 8 yasg | Muhamamd Salim 
Np 3) 3 | Bafadal 
Fath al-Mu'in, Konbes Hadis 
Zainuddin al- Syuriah Matruk 
Malibari NU: 1957 
KE) Sl ala | Ihya? Ulum al- Hadis 
San Senat 3 Din, Imam al- Matruk 
SW Al ss JS | Gazafi 
ya Isl 51 | Kanz al- Ummal Konferensi | Hadis 
Ss ..5o. 1 fi Sunan al-Agwal Besar mudallas 
ed ag || waal-APal, Ali Syuriah 
4 Tae ul bin Hisamuddin NU: 1961 
Ha 13 
2. se NA al-Hindi al- 
Burhanfuri 
Al-Siraaj al-Munir Hadis 
'ala al-Jami' al- munkar 
Sagir, Ali al- atau 
“Azizi matruk 
Uanah al-Talibin, Muktamar | Hadis 
Muhammad Syata ke-25: musah- 
al-Dimyati 1971 haf 
Tatsir al-Our'an Munas Hadis 
al- “Azim, Ibnu Alim Mu'allal 
Kasir Ulama 
NU: 1981 
Munas Hadis 
Alim majhul 
Ulama 
NU: 1981 
Mawahib al- Muktamar | Hadis 


Samad fi Halli 
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ke-27: 


5 Pt Alfaz al-Zubad, 1984 Matruk 
: Ahmad Fasani 
2 . BA 
20.1 inga D P3 Hadis Munas Hadis 
si ai £ Alim Matruk 
2 9 Ulama 
NU: 1987 
21. SAN Ts Gayah al-Talkhis, Muktamar | Hadis 
Abdurrahman bin ke-28: musah- 
Muhammad 1989 -haf 
Ba'lawi 
22. | ye Li uga | Ihya' Ulum al- Muktamar | Hadis 
Do... 2 | Din, Imam Al- ke-28: matruk 
4 Je db | Gazali 1989 
sasa Hadis 
: mursal 
Yi CT T, Y3 Kitab a/-Kharraj, Muktamar | Hadis 
Ag an . 1 Abu Yusuf NU ke-29 : | matruk 
mina K2 Lan) 1994 
“Uh P3 
PON Munas Hadis 
Ane Gen IS) 
sk Tana Mo Alim munkar 
AN LES SA Ulama 
PATI INN nnaa NU: 1997 
Panitera 
ad Sal 3 Irsyad al-Sari, Munas Hadis 
“| Syihabuddin Alim mubham 
Je gp 353 | Ahmad al- Ulama 
Oastalani NU: 1997 
Munas Hadis 
Alim mudraj 
Ulama 
NU: 2006 
27. Na BA Ihya' Ulumiddin, Munas Hadis 
| 2 5 AA 2 Abu Hamid al- Alim Matruk 
Lag 2 S3! AS Gazali Ulama 
Konbes 
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AN Jake Y BG 
NS pegi 
d aj ag al 
SI Jang Oya 


AE op 


SSP ag Dih 


sana al si 


Ihya? Ulumiddin, 
Abu Hamid al- 
Gazali 


Is'ad al-Rafig “ala 
Sullam al-taufig, 
Muhamamd Salim 
Bafadal 


Al-Asybah wa al- 
Nazarr, 
Abdurrahman bin 
Abi Bakar al- 
Suyuti 


Ahkam al-Ouran, 
Ahmad bin Ali al- 
Razi al-Jassas 
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NU: 2006 


Munas 
Alim 
Ulama 
Konbes 
NU: 2006 


Munas 
Alim 
Ulama 
Konbes 
NU: 2006 


Muktamar 
ke-32: 
2010 


Munas 
Alim 
Ulama dan 
Konbes 
NU: 2012 


Munas 
Alim 
Ulama dan 
Konbes 
NU: 2012 


Munas 
Alim 
Ulama dan 
Konbes 


Hadis 
mursal 


Hadis 
Syaz 


Hadis 


majhul 


Hadis 
musah- 


.haf 


Hadis 
musah- 


.haf 


Hadis 
munkar 


Hadh ad NU: 2012 
34. Peng gag 15 Al-Asybab wa al- Munas Hadis 
G 01 Nagzair, Alim matruk 
4k£ | Abdurrahman bin Ulama dan 
Abi Bakar al- Konbes 
Suyuti NU: 2012 
Munas Hadis 
Alim mubham 
Ulama dan 
Matana Konbes 
sea NU: 2012 
Munas Hadis 
Alim matruk 
Ulama dan 
Konbes 
NU: 2012 
Tuhfah al-Muhtaj, Munas Hadis 
Ibnu Hajar al- Alim matruk 
Haitami Ulama dan 
Konbes 
NU: 2012 
Bugyah al- Munas Hadis 
Mustarsyidin, Alim matruk 
Abdurrahman bin Ulama dan 
Muhammad Konbes 
Balawi NU: 2012 
PR EA Al-Figh “Ala Al- Hanya 
NA Mazahib Al- jalur al- 
Arba'ah, Darugutn 
Abdurrahman al- 1 yang 
Jazairi muttasil. 
Jalur 
yang lain 
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mursal. 


NP NI RN Al-Figh al-Islami Sda 
2 an wa Adillatuhu, 


Wahbah al- 
Zuhaili 


Data tersebut menunjukkan bahwa dalam hal Bahtsul Masail 
Wagi 'iyyah, rujukan yang paling utama adalah pendapat ulama (agwal 
al- ulama”). Terbukti dari 40 buah hadis yang dirujuk, 32 di antaranya 
adalah bagian dari uraian kitab. 40 hadis yang tersebut terdiri dari 11 
hadis matruk, 5 musahhaf, 3 munkar, 3 da'if yang naik menjadi hasan 
ligairihi, 2 mursal, 2 majhul dan mudraj, mu'allal, mudallas, maudu' 


masing-masing 1 buah hadis. 


B. Kualitas Hadis dalam Bahtsul Masail Maudu'iyah 
1. Kedudukan wanita dalam Islam 

Musyawarah Nasional Alim Ulama NU Tentang Masail Al- 
Diniyyah Al-Maudhu'iyyah yang diselenggarakan di Lombok Tengah 
NTB tanggal 17-20 Nopember 1997 menghasilkan 4 keputusan. Diantara 


kasus yang dibahas adalah “Kedudukan wanita dalam Islam”. 


(Oa FIS asi ol3y) AIA Oka Anya 3 1 


Manusia itu sama dan setara laksana gigi sisir (HR.Ahmad dan 
Abu al-Zubair) 


Belum ditemukan redaksi yang persis sama dengan yang dikutip 


BM saat membahas hadis ini. Penulusuran yang dilakukan , ditemukan 
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beberapa sanad dan matan lengkap yang senada dengan kutipan hadis 


tersebut. Namun tidak ditemukan satupun yang berkualitas baik. 


A0 A 


IL kaget pa Ge YA apa 3 Sip In sasa Pl Ulu 
LAN JGA 0 ay dala an SI Iga) Uehan JB 4 SU Gi Coal kata 
Aa al JB. AN cegah VI FA KA IE SI II besi ORG Oya 
CAN AI Joy Iekah data jg KA Canb 
Dalam kitab “Ilal al-Hadis karya Ibnu Abi Hatim dijelaskan bahwa 

ini hadis munkar, sosok Abu Sa'ad tidak dikenal (rmajhu!). '” 


#0 Ulat aja Uli Belaana pl Ulat ASI og Jeslat Ulil Own 3 SL 
bil 908 Gp Olaaku Lilo pup oem Wake dilas pl Ulsl Kas oat ai 
Ale Al oka2 bl Sgny JB JB LIL er it 3 Tab Yi ep AAS Gp Glbua! 
BAB yh tdap m5 2 Mg IBU O glotin GI ll Oli el gw Cell " jekag 
Apes! Akiamd JA SL Jia DI SR op Tepun 3 JP Ny Alay Oya SA 

(Se 


Versi jalur hadis yang kedua ini pun juga tidak kalah parah. Ibnu 
“Adi menyebutnya sebagai Gbu! b& 3,0 cp Ulonkw dap3 Cade Ida (ini 
adalah hadis yang dipalsukan oleh Sulaiman bin “Amr atas nama Ishag). 
Al-Jauzi dalam kitab a/-Madu'at menambahkan bahwa dengan 


penyataanya Ly! —4 US Wi js lesi, (para ulama sepakah bahwa dia 


"9 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 
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sudah memalsukan hadis itu).'” Dengan demikian, maka hadis ini 


termasuk hadis da'if katagori matruk atau bahkan maudu'. 


2. Syariat Islam tentang status uang negara, acuan moral untuk 
menegakkan keadilan dan mencegah penyalahgunaan wewenang 


(KKN) 


Bahtsul Masail Diniyyah Maudhu'iyyah dalam Muktamar NU ke-30 
yang diselenggarakan di Kediri tanggal 21-27 Nopember 1999 
menghasilkan 8 keputusan penting. Diantara kasus yang diputuskan 
adalah tentang “Syariat Islam tentang status uang negara, acuan moral 
untuk menegakkan keadilan dan mencegah penyalahgunaan wewenang 


(KKN) 


CAM AN SBN AB (INN Yah aga M3 BT Lp (2 
See Oi ab ja Un SAY ad op 3 ui dead KAN 
(Oa gl lg) da 


Barangsiapa menyakiti seorang Zimmi (non Muslim yang tidak 
memerangi umat Muslim), maka sesungguhnya dia telah menyakitiku. 
Dan barang siapa yang telah menyakitiku, maka sesungguhnya dia telah 
menyakiti Allah.” “Ingatlah, siapa yang mendzalimi seorang kafir 
mu ahad, merendahkannya, membebaninya di atas kemampuannya atau 
mengambil sesuatu darinya tanpa keridhaan dirinya, maka saya adalah 
lawan bertikainya pada hari kiamat.” (HR. Abu Daud). 


105 Detail data bisa dilihat dalam Software al-Maktabah al-Syamilah: al- 
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1 
Dalam jalur sanad riwayat Abu Daud tersebut ada wb! 45 up dis 


SP Regu AMI Jy», (banyak dari anak-anak sahabat Nabi dari ayah- 


ayah mereka). Siapa saja mereka itu tidak jelas (nubham).'" 


Ketidakjelasan inilah yang membuatnya masuk dalam katagori hadis 


mubham. 


3. Khitan Perempuan (1) 

Komisi Bahtsul Masail al-Diniyyah al- Maudhu'iyyah saat 
Muktamar NU ke-32 di Asrama Haji Sudiang Makassar tanggal 22—29 
Maret 2010 menghasilkan 6 keputusan penting. Diantara keputusan yang 


bahas adalah tentang “Khitan Perempuan”. 


PE Aa dn Pl) stnk Aa ag Jln jl Ita OWE 1 JB pakan adl Ol 3 


Ada pula hadis yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas. Rasulullah Saw 
bersabda, "Khitan itu sunah buat laki-laki dan memuliakan buat 
perempuan" (HR Ahmad). 


106 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 187. 
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2 013 Pap 


Oo - TP o 2 £ 0. gs. - gt, 9 oL 48 » 
OP Hala ea Tadi IP ERA Gb ag! Oa SLS UUS Tapa ol 
(Aa dn ph? se Ta SA JI Aa OI JO Mishp CI Ol da 


Hadis riwayat Ahmad tersebut ada sosok rawi, al-Hajjaj bin Artaah 
bin Saur al-Nakha'i, yang mendapat catatan dari para kritikus hadis. 
Menurut Ibnu Ma'in dia “Sadug, Laisa bilgawi, yudallisu “an “amr (dia 
sebenarnya jujur, hanya tidak cukup kuat dan terpantau melakukan 
manipulasi hadis riwayat “Amr)”. Abu Zur'ah al-Razi menyebutnya 
“Sadug, Yudallisu (jujur tapi dia suka memanipulasi)”. Abu Hatim 
“Sadug, Yudallisu “an al-du'afa (jujur, tapi sering melakukan manipulasi 
dari rawi-rawi yang da'if)”. Al-Ujali memberikan catatan “Jaiz al-hadis, 
ya'ib al-nas minhu al-tadIis (bolehlah hais riwayatnya, tapi yang dicela 
orang darinya adalah kebiasan manipulasi) ” Ahmad bin Hanbal “Laisa 
yakadu lahu hadisun illa fihi ziyadah (tidak ditemukan hadis riwayatnya 
kecuali ada penambahan (ziyadah) yang dia lakukan”. Ibnu al-Madini 
lebih tegas lagi “ Tarakahu “amdan (sengaja meninggalkan riwayatnya) . 
Isma'il al-Gadi memberikan catatan “muttarib al-hadis likasrati tadlisihi 
(hadisnya bermasalah karena banyaknya kasus manipulasi yang dia 
lakukan). Muhammad bin Nasr menyatakan “yang biasa terjadi pada 
hadis riwayatnya adalah irsal, tadlis dan perubahan redaksi”.'” Dari 


beberapa catatan para kritikus hadis, nampaknya hadis ini termasuk 


109 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al- Asgalani, 
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hadis da'if katagori mudallas. Apalagi ada riwayat dari al-Baihagi 


berikut ini yang menegaskan bahwa narasi tersebut adalah mauguf"'" 


0.30... Keta D aa Lo. o PN NE MN Bo, aa Sea as Pe 
Pp ea! VA Jua! jar 01 dabua Ga JA SAI Sha D ina! 
: “. 8 o 0 Be BN an rd B- o 

ph op Ia PA HS UAS piabaa ep ali BAD OA ALE 
" " 8 o : 3 P o - ng 2 " » G 
Pan 1: Pa P4 BA Sta - & o - 01, o £ 0 ar, 0 

? skil) da S0) Jt j3 Tia Ot! : JB Tha oa yo or OA 


Ateh SS gd) 


4. Khitan Perempuan (2) 


8 


JI paka elu 3 KA 


Jangan berlebihan dalam memotong, karena hal itu bagus untuk wanita 
dan lebih disukai suaminya. 


Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan 


dalam riwayat Abu Daud berikut ini. 


BSK GAP AE Olga Wiagia gi apuo GGS tewuo Cai) 


JB OA Ip Kah WAS UG SAE UU AR er AS SEGI KE 


- 
- nara 


Ay arak BP UI OP SAR Tan AO JW Kanal 


0 Pena 2g B Cet g Lo o- o PN o- 0 ga ari o- 
TS Sial Ol Ap kaUI AiaS Oi Peel 3 MI AE LP III Dag XS 


10 Hadis mauguf adalah sebagai perkataan, perbuatan, atau tagrir yang 


hanya disandarkan kepada sahabat Nabi Saw. Hadis jenis ini yang oleh 
kebanyakan fugaha' dan ahli hadis sebagai asar. Abu al-Fida' al-Hafiz Ibnu 
Kasir al-Dimasygi, Ikhtisar “Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 
1989), 35. 
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JB onta Bihan SAI AL 5P yah gi AU AGP 56 G3) 335 jl JB Yadi 


- - 


B 30 A0. AA 


Jas Oa kana 333 JA JB UMA Gen) Ibn ogilu H2 35 yA 
(J3eS dag y3 Einap CA Nala saga al JEn gia Olgyy Tap Cadedl NUR 


Dalam sanad hadis tersebut ditemukan dua rawi yang mendapat 
sorotan dari kritikus hadis. Pertama, Muhammad bin Hassan. Abu Daud 
al-Sijistani menyebutnya “Majhul wa al-hadis allazi rawahu da'i? (tidak 
dikenal dan hadis yang diriwayatkannya da'if). Al-Zahabi menyebutnya 
“/a yu'raf (tidak dikenal)”. Menurut catatan Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Muhammad bin Hassan hanya memiliki dua riwayat saja, satu dari jalur 
“Abdul Malik yang sedang dibahas ini dan satu lagi hadis jalur dari 
Marwan bin Mu'awiyah. Ternyata, jalur riwayat yang melalui Marwan 
pun bermasalah sebab Marwan sering meriwayatkan dari syeikh-syeikh 
yang tidak dikenal (masyayikh majhulin). Kedua, Abdul Malik bin 
Umair: Ibnu Ma'in “Siggah akhtaa ff hadis au hadigain (dia terpercaya 
tapi pernah salah satu atau dua buah hadis)”. Abu Hatim al-Razi “Salih 
al-hadis, laisa bi al-hafiz (hadisnya baik tapi tidak cukup terjaga)”. Al- 
Nasai “Laisa bihi ba's (tidak ada masalah)”. Al-Ajli “Salih al-Hadis 
tagayyara hifzuhu gabla mautihi (hadisnya baik tapi dia mengalami 
perubahan hafalan sebelum wafatnya)”. Ibnu Numair “Siggah sabat 


(terpercaya dan kuat)”. Ibnu Hanbal “ wasagahu (memasukkannya dalam 


H2 Istilah Jaisa bihi ba'sun atau Ia ba'sa bihf atau arju annahu Ia ba'sa bihi 
adalah terminologi untuk rawi yang memiliki karakteristik sigah (terpercaya), 
hanya saja kekuatan hafalan dan keterpecayaannya perlu diselidiki lebih jauh 
agar lebih dikenal dan diketahui. Yusuf Muhammad Siddig, al-Syarh wa al- 
Ta'Hl Lialfad al-Jarh wa al-Ta'lil (Kuwait: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1990), 
T13: 
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kelompok terpercaya). 


Keda'ifan hadis ini juga diakui dan ditegaskan 
sendiri oleh Abu Daud sebagai periwayat hadis ini pada bagian akhir 
hadis yang dia riwayatkan. Dengan demikian, hadis tersebut masuk 


bagian hadis da'if katagori majhul. 
5. Khitan Perempuan (3) 


darul GP ORA OP IS RA Aa app OA Lola! I SW P3 
Jai Alas Al Wb Jl Bi yal dal OS ym op II met 3 MIN 
hngh mil MB K3 V9 ebi! Talas Blu AN Say BJB GH 

Wina olgyy Kej as BP) 


Di Madinah ada perempuan yang bernama Umm “Atiyah yang biasa 
mengkhitan anak-anak perempuan. Maka Rasulullah Saw bersabda 
kepadanya: “Wahai Umm “Atiyah, khitanlah pendek saja dan jangan 
engkau potong habis. Sebab khitan itu lebih menyegarkan muka dan 
lebih membuat nikmat bagi suami saat bersetubuh. (HR. Al-Tabrani dan 
al-Hakim) 


Hadis tersebut dikutip BM dari Syarh Zad al-Mustagni karya al- 


Syangiti. Edisi lengkap sanad dan matan hadis tersebut dapat ditemukan 


dalam riwayat berikut ini. 


BD A.A 30. Pa Ipa 3 3.9, ec. 3 ST 23 3 ae BW ra ce 0, 
KaPuA Cp HA USA ANE SG gI AS SIAK «SI kaan pl Vs 


- 


NX 
Ko SK 


A0. - 2 0. 


“@. Lo. 3 0 -a Pan Tara Pi Sa aa 20 3 ara Pan ara 0 o 
KE AD 0 ha 3 MI LS SAS ANA Ole Op Ieaali WA 6 AINI o3 
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PE ANA Ma RDP NA 
en pai Sab down Kalu OS : JB Ca » Ie 
ae eat DA 

(SAI er! mi) : pp 


Ada catatan menarik dari al-“Iragi dalam kitab Takhrij Ahadis al- 
Ihya' mengenai hadis-hadis tentang khitan perempuan ini. Menurutnya, 
dua redaksi hadis tersebut adalah riwayat Hakim, Baihagi dan Abu 
Daud. Semua jalur itu da'if karena melalui jalur al-Dahak bin Oais.'” 
Setelah ditelusuri, ternyata al-Dahak bin Gais diragukan riwayatnya dari 
Nabi Saw. Ibu al-Asir dalam Usud al-Gabah fi Ma'rifah al-Sahabah 
menerangkan bahwa al-Dahak bin Oais (meninggal tahun 64 H) adalah 
adik dari Fatimah binti Gais. Dia lahir sekitar 7 tahun sebelum wafatnya 
Rasulullah Saw sehingga dia meriwayatkan beberapa hadis dari Nabi. 
Ada pula yang menyatakan dia bukan sahabat Nabi dan tidak benar 
kalau dia mendengar langsung dari Nabi Saw. Ibnu Sa'ad dalam al- 
Tabagat al-Kubra juga menuliskan “saat Rasulullah wafat saat itu al- 
Dahak bin Gais belum bafig. Berdasarkan ragam informasi tersebut, 
apakah al-Dahak bin Gais memang mendengar langsung dari Nabi, atau 
memang meriwayatkan hadis itu secara mursal atau sebenarnya dia 
meriwayatkan itu melalui Ummu “Atiyah dan memang (dengan sengaja) 
tanpa menyebut Ummu “Atiyah? Semuanya itu serba mungkin." Tahun 
kelahirannya belum terlacak, sendainya pada saat Rasulullah meninggal 
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benar al-Dahak bin Gais baru berumur 7 tahun berarti memang belum 
cukup umur (balig) dan belum otoritatif meriwayatkan hadis. Bila 


demikian halnya, maka hadis ini mursal. 


6. Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah (1) 


Pada tanggal 1-6 Agustus 2015 dilaksanakan Muktamar NU ke-33 
di Jombang. Dalam bidang Masail al-Diniyah al-Maudu'iyyah ada 5 
kasus yang diputuskan. Diantara kasus yang dibahas adalah tentang 


“Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah . 
keong pp 6 
Sebaik-baik perkara adalah yang tengah-tengah. (HR.Al-Baihagi) 


Ibnu “Abd al-Bar dalam a/-Istizkar menyatakatan sama sekali tidak 


benar bila gas j3! 72 disandarkan pada Rasulullah Saw. Itu hanyalah 


statemen para ahli hikmah. Al-Sakhawi juga menambahkan hal yang 
sama. Saat mengomentari hadis riwayat Baihagi tersebut, Imam al- 


Syukani dalam a/-Fawaid al-Majmu'ah bahwa hadis itu mu'dal. NS 
7. Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah (2) 
SE AB Ga Ja PA Spg Agam MEN 5 7 


Sebaik-baiknya perbuatan adalah yang tengah-tengah dan agama Allah 
itu berada di antara yang keras dan yang mahal. 
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BL Ga AP op aer UJI AS op AP UI OS op AP Ga ds Uya 
SH Akan Ph rah SU Ii 3 SE U Olga U jas gp oli 
sel 3 dab AI Gelap AL Jgaoy JB 2 JB eka y dala AI eka adl Iewoi Yam 
AB In PB 3 da JAN GP Ja aa Yadi glah 
MT (tam! AN AR Ag ANU UI UU id! 3 IG JG 
....Dari sebagian sahabat Nabi Saw berkata “Rasulullah Saw bersabda: 
“Ilmu itu lebih baik dari pada bekerja, dan sebaik-baik amal adalah yang 
di tengah, dan agama Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia, berada 
di antara yang keras dan yang mahal, dan kebaikan berada di antara dua 
keburukan. Tidak akan meraihnya kecuali (niat) karena Allah. Seberat- 
beratnya perjalanan adalah (perjalanan) dalam kebenaran. (HR. Baihagi). 
Sayang sekali sumber sahabat dalam hadis tersebut tidak disebutkan 
dengan jelas (mubham). Ma' bad al-Juhni hanya menyebut “dari sebagian 
sahabat Nabi Saw”. Oleh karena itu hadis ini bisa dimasukkan dalam 


katagori hadis mubham. 


8. Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah (3) 


SAN AA rta AN AG Dt il le LAN sia at VAN DB 
(es H3 pia si olayj AN BI In Lp Op ai 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan umat ini di atas 
kesesatan selamanya. Dan Sesungguhnya tangan Allah bersama jamaah. 
Maka ikutilah kelompok terbesar, karena barang siapa menyendiri, maka 
ia menyendiri di neraka”. (HR. Ahmad, Abu Nuaim dan al-Hakim) 
Meskipun agak berbeda, hadis tersebut mirip dengan hasil 


Muktamar ke-1 tahun 1926 saat membahas mengenai “hukum 
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bermadzhab”. Sanad dan matan lengkap hadis tersebut dapat ditemukan 
dalam riwayat berikut ini. 

23 sand! Olaghia Gio Otak 5 PAI ita Spa! BULA K sl ls 
JB AI kaka UAN D1 JB MIS AN Iga Ol PS GAP Jt yi ln 
By) MAN GL Aa Aa De BEA (AN AG Dua IE Mit Kama WI 


13 ka 


Sosok Sulaiman al-Madani mendapat banyak sorotan. Ibnu Hibban 
“wasagahu wa yukht? (memasukkannya dalam rawi yang terpercaya 
meski kadang dia salah)”. Ibnu Ma'in menyebutnya “Laisa bisigah (dia 
tidak terpercaya)”. Ibnu al-Madini menulis “yarwi ahadi$ munkarah (dia 
banyak meriwayatkan hadis munkar)”. Abu Zur'ah menyebutnya 
“Munkar al-Hadis (riwayat hadisnya munkar)”. Abu Hatim berkomentar 
“da'if al-hadis, yarwi manakir (dia itu da'if dan sering meriwayatkan 
hadis-hadis munkar)”. Ya'gub bin Syaibah juga menulis “Jahu ahadis 
manakir (dia banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar)”.'” Dengan 


demikian, maka hadis tersebut adalah hadis da'if katagori munkar. 


9. Khasais Ahlussunnah Waljamaah al-Nahdiyyah (4) 


0 3000 0 Son MR 02 A3 L h . K 
IAI RAS rel PAS BA t ad adl Jam) JB, DU PLN nasa .9 


18 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 


Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya al-Turas al- Arabi, t.t), Juz IV, 466. 
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Dari Umar bin Khattab r.a, Rasulullah Saw bersabda, “Para Sahabatku 
bagaikan bintang-bintang di langit, siapapun yang kalian ikuti dari 
mereka, niscaya kalian akan mendapatkan hidayah (petunjuk).” 

Hadis tersebut sangat populer. Sanad dan matan lengkap dari hadis 


tersebut dapat dilihat pada riwayat Ibnu Battah berikut ini. 


JB Kera Rt US bgi le: JB Hanya o7 Sega Hanya pl HA 
bae JB ig ASI Wide 1 JB NYI Gent 3 ema Wide : 
J1 JB ea am ne SPIP 3 el 


IK “IAI FN ten HS api keliay ag dls 3 de 3 Je) 
Aas 3 SSI BEN SI ian gal 


Teks hadis ini banyak sekali mendapat sorotan. Ibnu Hazm 
misalnya dalam kitab a/-Ihkam fi Usul al-Ahkam menyebutnya sebagai 
B3 mm bebe en ox # (hadis bohong, palsu, batal dan tidak benar 


sama sekali). Ibnu “Abdilbar dalam karyanya Jami” Bayan al-'Ilm wa 


Fadlihi menyebutnya dengan &— « »$& Y sus! Ida (sanad ini sama sekali 


tidak cukup alasan untuk dipegang). Al-Albani senada dengan Ibnu 
Hazm dengan menyatakan bahwa hadis ini palsu (maudu”) dan hanya 
hasil rekayasa orang-orang fasik belaka. Bahkan al-Albani mengutarakan 
alasannya lebih terperinci. Pertama, dari aspek periwayatan hadis ini 
sudah tidak benar. Kedua, Nabi Saw tidak akan mungkin membenarkan 
hal-hal yang beliau larang. Sebagai contoh, Abu Bakar pernah salah 
dalam menafsirkan ayat, Umar bin Khattab salah dalam menakwilkan 
tentang hijarh, Abu al-Sanabil salah dalam memberikan fatwa tentang 
“iddah. Sangat tidak mungkin Nabi akan menyuruh agar mengikuti apa 
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yang sudah beliau sampaikan kalau itu salah. Yang benar adalah Nabi 
hanya menghendaki agar meriwayatkan apa yang mereka peroleh dari 
Nabi dan untuk hal ini mereka adalah orang-orang terpercaya (Sigat). 
Siapa pun yang meriwayatkan dari mereka, maka dia sudah berada di 
jalur yang benar. Ketiga, semua pernyataan Nabi pasti benar adanya. 
Perumpamaan dengan bintang pun adalah analogi yang tidak tepat sebab 
tidak semua bintang dapat menjadi petunjuk jalan." 

Salah satu rawi bermasalah adalah Hamzah bin Abi Hamzah 
Maimun al-Ju'fi. Tidak ditemukan satu pun kritikus hadis yang memuji 
sosok ini, semuanya memberikan kritikan sangat tajam. Al-Bukhari dan 
Abu Hatim misalnya menyebutnya “munkar al-hadis”. Al-Nasai dan al- 
Darugutni mencatatnya sebagai “7natruk al-hadis”. Al-Hakim menulis 
“yarwi ahadis maudu 'ah (dia meriwayatkan hadis-hadis palsu). Ibnu “Adi 


» 121 


juga menulis “yada” al-hadis (dia memalsukan hadis)”. Dengan 


demikian, maka hadis ini termasuk hadis da'if katagori palsu (maudu?. 


10. Utang luar negeri 


530 


kalo ya dak) € Sa Dj Bk MN Jah Ob J8 ajah ga Ag 
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10 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani 


Ibnu Hajar al- Asgalani, Tahzib.....Juz III, 25-26. 
372 


121 


Oo A Sea Pa bi 2 . “ H0, 8 2-1 Heat K3 Kap: Pan Pen Tuan ke S2. o- FA 
SP SPR AN OP dad IS Aa S3 Aj dedi AS II AE Jr yaah UI 
LP aa ga lay AG ip Sa 


Diriwayatkan dari Abdullah bin “Umar, ia berkata: “Rasulullah Saw 
bersabda: "Sungguh utang dilunasi dari pelakunya pada hari kiamat 
ketika ia mati, kecuali orang yang berhutang dalam tiga hal: (1) orang 
yang kekuatannya melemah dalam perang f7 sabilillah lalu utang untuk 
memperkuat diri melawan musuh Allah dan musuhnya, (2) orang yang di 
sisinya ada muslim yang mati dan tidak menemukan biaya untuk 
mengafani dan memakamkannya kecuali dengan utang dan (3) orang 
yang takut terhadap Allah atas keperjakaan dirinya, lalu nikah karena 
mengkhawatirkan keselamatan agamanya. Sebab sungguh Allah akan 
melunasi utang mereka pada hari kiamat." (HR. Ibn Majah) 


- - - 
00 m7 $ 3 0 LP 


Pake Kaka gilp Land Pa ANN KEY dhan Opi Ole WAH LP yi" Uile 

baki PAN ON Hisab MN Os JG JB yak oi MN AE YP GARA AE Ui 
SEA aki YEN Je DA La ia UI ON) KA Ri tera La 
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(Era oa Ola) PAI F3 Sa LP ea AI 


Dalam sanad tersebut ada beberapa rawi yang dianggap bermasalah. 
Pertama, Risydin bin Sa'ad: Ahmad bin Hanbal “Arju annahu salih al- 
hadis wa da'afahu (saya berharap hadisnya baik, tapi dia juga da'if)”. 
Ibnu Ma'in “La Yuktabu hadisuhu (hadisnya tidak layak ditulis)”. Ibnu 


22 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Oazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 814. 
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al-Fallas dan Abu Zur'ah “da'if al-hadis”. Abu Hatim “Munkar al-hadis, 
Iihi gaflah”. 

Kedua, Abdurrahman al-Muharibi. Al-Suyuti dalam Asma” al- 
Mudallisin mengutip pendapat Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
“Annahu kana yudallis (dia sering melakukan manipulasi). Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh al-“Ugaili. Yahya bin Ma'in 
memberikan catatan “Dia jujur jika meriwayatkan dari orang-orang 
terpercaya. Bila dia meriwayatkan dari orang-orang yang tidak dikenal 
(majhul), maka riwayatnya juga otomatis rusak”. 

Ketiga, “Imran bin “Abd al-Magafiri. Al- Ajli, Ya'gub bin Sufyan 
dan Ibnu Hibban measukkanya sebagai rawi “Sigah (terpercaya)”. Ibnu 
Ma'in memasukkan ke dalam rawi “da'if. Ibnu al-Gattan “La yu'rafu 
haluhu (keadaannya tidak diketahui)”. Sementara al-Zahabi 
menyebutnya “Layyin (lemah)”. Ibnu Hajar menambahkan “syarat agar 
riwayatnya dapat dipegang harus berasal di luar jalur al-Afrigi. Faktanya 
jalur periwayatan dia hanya melaui al-Afrigi”" Dengan demikian hadis 


ini masuk kelompok hadis da'if katagori syaz'” 


18 Data bisa diperiksa pada Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, 
http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—688248de748. Dikutip pada 17 
Juli 2021. 
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Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Tahzib...... Juz VI, 158-161 dan Juz VIII, 113-114. 

12 Syaz tradition technically as one that is rare and unusual, in contrast to 
another more famous one, known to the majority of scholars. “Abdul Hadi al- 


Fadli, Introduction to Hadith, Nazmina Virjee (penerjemah), (ICAS Press, 
2002), 190. 
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Berikut ini akan dikemukakan tabel ringkasan peta dan kualitas 
hadis yang terdapat dalam BM Maudui yah dari tahun tahun 1994-2015. 
Dengan tabel ini akan terlihat apa saja hadis yang dijadikan dalil, kitab 


apa yang dijadikan rujukan dan bagaimana kualitas hadis-hadis tersebut. 


Tabel 4.2 
Kualitas Hadis Bahtsul Masail Maudu'iyah 


Keterangan 


# 2 Pad @ 
Olam 5 demo! ga Ku 
£ 


dadi 


CT 3 G3 AT La Abu Muktam | Hadis 
Nan Ne AA Daud, ar ke-30: | mubham 
AN S3 MB GIS ya) Baihagi | 1999 


Aa Say Ie Aim OH Ahmad 
sal 


BA 5 Oh KI 
GB NA aa 


V9 3 Alas pl u | DN - Hadis 
na mursal 
dry mail Ab et Mustagni 
Pa Al- 
H3 las dl |? 
& - Syangiti 


kabari SNI pa Baihagi Muktam 
7 ar ke-33 : 
2015 


Alan gl JSI ye Baihagi Na 
ar Ke- 5 
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Oa deras uan 2015 mubham 


AYI sih - Un oi Muktam | Hadis 


dn an ar ke-33 : | munkar 
Sha 2015 


Al- Muktam 
Ibanah ar ke-33 : 
al-Kubra, 2015 
Ibnu 

Battah 


Si CL o! 
Ob ISI dat ex dr lp 
JI SB ok oa 


Total 


Data tersebut menunjukkan bahwa dalam hal Bahtsul Masail 
maudu'iyah, rujukan yang paling utama adalah kitab hadis. Fakta ini 
sekaligus menegaskan ada keinginan sebagian peserta BM, khususnya 
dalam BM maudu'iyah menggunakan metode istinbat. Hal ini dapat 
dilihat bahwa dari 10 buah hadis yang dirujuk, 8 di antaranya bersumber 
pada kitab-kitab hadis. Secara kualitatif, 10 hadis tersebut terdiri dari 2 
buah hadis mubham dan yang lain adalah hadis syaz, maudu', munkar, 
mu dal, mursal, majhul, mudallas dan matruk masing-masing 1 buah 


hadis. 
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C. Kualitas Hadis dalam Bahtsul Masail Oanuniyah 
1. UU No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Dan Konferensi Besar NU di 
Cirebon tanggal 15-17 September 2012 bidang Komisi Bahtsul Masail 
Diniyah @anuniyyah menghasilkan 7 keputusan penting. Diantara 
keputusan yang dihasilkan adalah respon BM terhadap “UU No 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal”. 
3 S3 “Jl pat ia MP yh Bb benaaga Ce 3 pai Gp (1 
PEP AN DKP LE TN PP MG Yi JW 
Sita SES" — ekag Ale AN lo — AN Iya) JB JB obati 


26 ed a13 » 30. 
Ma gp Olayy MO gala Kuli 


TMKK Nasr bin “Ali al-Jahdami, TMKK Abu Ahmad, TMKK Israil. 
dari “Ali bin Salim bin Sauban, dari “Ali bin Zaid bin Juz'an, dari Sa'id 
bin al-Musayyab, dari Umar bin Khattab r.a berkata, Rasulullah Saw 
bersabda: “Orang yang mendatangkan barang akan diberi rezeki, dan 
yang menimbun barang akan dilaknat,” (HR Ibnu Majah) 


Ali bin Zaid bin Jud'an adalah rawi yang mendapat sorotan dari 
kritikus hadis. Imam al-Turmuzi menulis “Sadug illa annahu rubama 
rafa'a al-syai' allaZi yugifuhu (dia jujur kecuali dia kadang merafa” kan 
hadis yang mestinya mauguf)”. Al-Ajali “La ba'sa bihi kana yatasyayya' 
(tidak ada masalah dengannya, hanya saja dia berpaham syi'ah)”. Yahya 
bin Sa'id al-Oattan “Turika hadisuhu (hadis riwayatnya ditinggalkan)”. 
Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in “Laisa bi al-gawi (dia tidak 


26 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Oazwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz 2, 728. 
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masuk rawi kuat)”. 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Darimi dalam Kitab al-Buyu", 
Bab al-Nahyi "an al-Ihtikar. Ada problem yang sama baik dalam riwayat 
Ibnu Majah maupun al-Darimi, yaitu sumber riwayatnya adalah Sa'id 
Ibn al-Musayyab dari “Umar bin Khattab. Umar bin Khattab meninggal 
pada tahun 22 H sementara Sa'id Ibnu al-Musayyab meninggal pada 
tahun 93/94 H pada usia 79 tahun.'” Artinya perkiraan dia lahir tahun 15 
H. Dengan demikian, demi besar kemungkinan hadis ini mungati' karena 
bisa jadi Sa'id Ibnu al-Musayyab tidak menerima langsung dr Umar bin 
Khattab sebab umurnya jelas belum balig. Dengan demikian dapat 


disimpulkan bahwa ini hadis da'if katagori mungati” '" 


2. UU No 7 tahun 2004 tentang sumber daya air (1) 


O gada! 2 aka dino Ol Jam) 2 JB dab! pa Jen P2 
ng 
(O3l3 gl otg) ENG seledig USII 3 OS deh 


Dari seorang sahabat Nabi berkata: Saya berperang bersama Rasulullah 
Saw dan saya mendengar beliau bersabda: “Kaum Muslim berserikat 
dalam tiga perkara yaitu padang rumput, air dan api.” (HR Abu Dawud 
dan Ahmad). 


19 Lihat Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Tahzib......, Juz IV, 15-78. 


18 Hadis mungati” adalah hadis yang dalam sanadnya gugur (hilang) satu 
orang rawi sebelum sahabat. Atau bisa juga mungati' dimaknai sebagai hadis 
yang dalam sanadnya gugur dua rawi tetapi tidak berurutan. Sebab jika 
berurutan namanya hadis mu'dal. Ahmad Muhammad Syakir, Syarh Alfiah al- 
Suyuti fi Ilm al-Hadis (Madinah: al-Maktabah al- Ilmiah, t.t), 15. 
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Edisi sanad dan matan lengkap hadis tersebut bisa dilihat pada 
Sunan Abu Daud berikut ini. 


Masa : 2 2 ne  hosnan id Ne 5 MTA 
SA GEAN Ai) di Dep DE pp PA GI abi 3 Uje Ui 
a AS 


- 


JB Segi GI IPL ya Sapa La Ja PIP dad Uh AA yi 


LE SAB PRE bejat Dafa ka OS Ai LAN yA 
129 f La aa 
(S3 29 blh, 


Dalam rangkaian sanad hadis tersebut disebutkan «» Padi aa dar 


(seseorang dari sahabat Nabi. Pertanyaannya, siapa shabat yang 
dimaksud sama sekali tidak jelas (ism mubham). Mari kita lihat versi 


riwayat lain yang dikemukakan oleh al-Baihagi berikut ini. 


082 oa pa 3. £ at A8 0 £ 8 - Ig 0, 
PE ad bae ENI pala pl Elb 9 £ Gl oh dat Al UP) 


- - 2 
DO 2. Pn 


Ab BIT YP il OM 


LP 


— BI ng BP P La H Oka G 
Aka .K huig slad!g Si ta Ata O pakan »: Ju —elug dls Pi ep 


- 
o 


130 na wo 8, - G Lo. 0» 
Bea RP Pi MA lag oi Sy 


Dalam rangkaian sanad al-Baihagi tersebut juga tidak ditemukan 
nama sahabat yang langsung menerima informasi itu dari Nabi. Saur bin 
Yazid merafa'kan riwayat itu kepada Nabi Saw. Di kalangan para 


kritikus hadis, sosok Saur bin Yazid tidak asing sebab profilnya dikenal 


19 Sulaiman bin al-Asy'as Abu Daud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz II, 300. 


30 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sanni. 


379 


sebagai orang yang terpercaya (Sigah). Namun dia diduga pengikut aliran 
gadariah. Imam Ahmad bin Hanbal heran kenapa Imam Malik tidak 
menulis satu pun riwayat darinya. Dalam al-Kutub al-Sittah serta kitab 
Garaib Malik yang disusun oleh al-Darugutni juga tidak ada riwayat 
yang berasal darinya. Diperkirakan dia meninggal antara tahu 150-155 
H.5! Artinya, dia tidak menerima informasi itu langsung dari Nabi. 
Dengan demikian, dapat disimpulakn bahwa hadis tersebut termasuk 


hadis da'if katagori mubham dan mursal. 


3. UU No 7 tahun 2004 tentang sumber daya air (2) 


Had ali Lb Dkag EA Ket Iyan JB: JB ML 3 
a 1 o o Be Z - Ban 0 0 & Data Dana BA 22 
JPN API! ASI MARS Alah ed LS al Plh « ok S 

KErKig 


Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Mencari ilmu 
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu 
bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, 
intan dan emas ke leher babi." (HR. Ibnu Majah) 


: £ Es Ui 1 un 
3 mn “$ 2 Oa WAS Aj Ui 3. .. Pena B.- Aa 
Pd Ti Pa . Pd - TNO, . - 
£ # — —  —  — —— 
BA 


“) 
ep Ata To Ao Te AA Ar Se Ea an : » PE gu ah 
IS Ae Kan lal Lb Tgl AMI Sya) JB JB HIU yi Uni GP Uya 


$! Lihat dalam Ibnu Hajar al-“Asgalani, TahZib......, Juz II, 30-32: 
http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—155929bcaff6. — Dikutip — pada 
tanggal 17 Juli 2021. 
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8 PEN BAG padi AU MAS Ah pa K2 pal PNY) pa 
132 (era 

Hadis tersebut termasuk hadis munfarid. Ada sosok rawi yang 
mendapat sorotan kritikus hadis, yaitu Hafs bin Sulaiman. Waki' Ibn al- 
Jarrah “sigah (terpercaya)”. Ahmad bin Hanbal “Ma bihi ba'sun wa 
matruk al-hadi$”. Ibnu Ma'in “Laisa bisiggah, wa gala marrah “kazzab 
(dia tidak terpercaya, dia juga pendusta)”. Ibnu al-Madini “da'f al- 
hadis” (hadisnya lemah). Al-Bukhari “tarakuhu (meninggalkan rawi 
ini)”. Ibnu Ma'in dan Ibnu Kharas menegaskan “kazzab, yada'u al-hadis 
(pendusta, dia memalsukan hadis). Burhanuddin al-Halabi dalam al- 
Kasyf al-Hasis “Amman Rumia Biwad'i al-Hadis mengutip pernyataan 
Ibnu Hibban yang menjelaskan bahwa Hafs bin Sulaiman adalah rawi 
yang suka memutar balikkan sanad, merafa' kan hadis yang sebenarnya 
mursal dan dia pernah mengambil kitab milik orang kemudian 
mengubahnya serta meriwayatkannya tanpa dia mendengar langsung. 
Ada kesaksian dari Syu'bah “dia pernah mengambil kitab dariku dan 
tidak dia kembalikan”? Dengan melihat kritikan yang ada terhadap 
sosok Hafs bin Sulaiman, hadis tersebut bisa dimasukkan dalam 


kelompok hadis da'if katagori matruk. 


32 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-9azwini, Sunan Ibni Majah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz I, 81. 


33 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Tahzib......, Juz Il, 360-361. Detail biografinya dapat dilihat dalam 
http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—667207f5bd6. Dikutip tanggal 17 
Juli 2021. 
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4. Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah (Perbaikan PP no. 55 tahun 
2007) 


Hasil Keputusan Muktamar Nahadlatul Ulama ke-33 di Jombang 
tanggal 1-6 Agustus 2015 bidang Komisi Bahtsul Masail Diniyah 
Oanuniyyah menghasilkan 7 keputusan penting. Diantara keputusan 
yang dihasilkan adalah respon BM terhadap “Pelaksanaan pendidikan 
agama di sekolah (Perbaikan PP no. 55 tahun 2007)”. 


2 JB pe Tar salah JB Cagar! 2 Ap Fals 
Ju Kama abi da oi aa Tar Kam Ke Li Gia 
La Vi H3 PO Lap engga Ma : setata gaes 


Rn 2 19 NM ah g Ia PE R3 Ia - 2 ape 


A (Gilaga Olga Tara SaiS NA adi han ie lp 


TMKK Nasr bin “Ali al-Jahdami berkata: TMKK “Amir bin Abi “Amir 
al-Khazzaz berkata: TMKK Ayyub bin Musa, dari ayahnya dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Sungguh, tiada pemberian 
dari seorang ayah kepada anaknya yang lebih utama dari pada adab yang 
baik." (HR Turmuzi). 


Hadis ini diriwayatkan oleh Turmuzi dan Ahmad bin Hanbal dengan 
jalur dari “Amir bin bin Abi “Amir dan seterusnya sama. Kualifikasi 
“Amir bin bin Abi “Amir mendapat beberapa catatan dari kiritikus hadis. 
Al-Ajali dan Ibnu Hibban masukkanya dalam kelompok “Siggah 
(terpercaya)”. Abu Daud al-Sijistani “Laisa bihi ba'sun dan da'if (tidak 


34 Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tumuzi al-Sulami, a/-Jami” al-Sahih 
Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar Ihya? al-Turas al- Arabi, t.t), Juz IV, 338. 
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perlu dibahas dan dia daif)”. Ibnu Ma'in “/aisa bisyai” (tidak ada hal 
yang perlu dibahas) “. Abu Hatim al-Razi “ Yuktabu hadisuhu wa laisa 
bigawi (hadisnya boleh ditulis meskipun dia sebenarnya tidak kuat)”. 
Selain sosok “Amir bin Abi “Amir, adalah Jaddihi (kakeknya). Al- 
Zahabi menulis “M3 “alimtu bihi ba'san (Saya sama sekali tidak tahu)”. 
Problem lain terlihat dr pernyataan Imam al-Turmuzi sendiri dalam 
mengomentari hadis tersebut. Menurutnya, ini hadis garib: tidak ada 


jalur lain kecuali jalur “Amir bin Abi “Amir ini saja. Menurut saya, 


135 
1 


tambah Tumuzi, ini hadis mursa Dengan demikian, maka hadis ini 


termasuk hadis da'if katagori mursal. 


5. Penyelenggaraan PEMILU kepala daerah yang murah berkualitas (1) 


ARI Tya Ula Ay Ada AB Va KEAAI GL Uh Hd Cake 5 
Dalam hadis Huzaifah: Barangsiapa yang memisahkan diri dari al- 
Jama'ah sejengkal saja maka ia telah menanggalkan ikatan Islam dari 
lehernya. 


o- #0. SEA 0 ro nOn A0 55 BOLA PA - $ 2202-0 5 
He ai P Sijan op Sling PE UIN ai) HAN WAP Gal Op SAP Wap 


- 


J8 JBS gl POLA HAB 
(ASI ly) AE Ga pula Aa ale R3 


Ga Te Gp up Ai al Yap 


Kutipan hadis tersebut dinukil BM dari kitab Mawahib al-Samad 
karya Ahmad Bin Hijazi al-Fasyani. Dalam jalur sanad hadis tersebut 


35 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif: Ibnu Hajar al-Asgalani, 


Tahzib...... Juz V, 64, Biografi juga dapat diperiksa dengan lebih detail pada 


http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p—11 59821b3bcf. Dikutip pada 
tanggal 17 Juli 2021. 
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ditemukan dua rawi yang mendapat sorotan dari para kritikus haid. 
Pertama, Mandal. Ya'gub bin Syaibah menyebutnya “Sadug wa huwa 
da'if al-hadis (jujur tadi dia perawi hadis yang lemah)”. Ibnu Numair 
mencatat “Hadisuhu fihi ba'd al-galat (hadisnya ada amasalah setelah 
dia sering salah)”. Menurut Abu Zur'ah “Jayyin al-hadis (lemah 
hadisnya)”. Ibnu Ma'in “/aisa bihi ba'sun yuktabu hadisuhu (tidak ada 
masalah dan hadisnya boleh ditulis)”. Ahmad bin Hanbal juga 
menyebutnya “Da'if al-Hadis (lemah hadis)”. Kedua, Khalid bin 
Wahban. Ibnu Hibban “wasagahu (memasukkan dalam kelompok 
terpercaya)”. Abu Hatim dan al-Zahabi “majhul (tidak dikenal)”.8 
Sosok Khalid ini tidak dikenal (majhul) sehingga hadis ini pun majhul. 
Sementara itu ditemukan hadis sahih riwayat Bukhari-Muslim yang 
secara redaksional berbeda dengan riwayat di atas. Hadis yang dimaksud 


adalah sebagai berikut. 


202 ad 0 


AA pal La el La JB AAA GAN SP GA IN 3 oat GA Cha 
lay S0 Olga) Hilal ia SK U) SL aa Kelasa BU Ga Ap ale rah 
Moe AN 


TMKK Abu Nu'man, TMKK Hammad bin Zaid dari al-Ja'd Abi “Usman 
TMKK Abu Raja' al- Utaridi mengtakan, aku mendengar Ibnu Abbas r.a 
dari Nabi Saw bersabda, "Siapapun yang melihat sesuatu dari 
pemimpinnya yang tak disukainya, hendaklah ia bersabar terhadapnya, 


36 Software Mausu'ah al-Hadis al-Syarif. 


37 Muhammad bin Isma'il Abu “Abdillah al-Bukhari, a/-Jami” al-Sahih al- 
Bukhari (Beirut: Dar Ibni Kasir, 1987), Juz VI, 2588. 
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sebab siapa yang memisahkan diri sejengkal dari jama'ah, kecuali dia 
mati dalam jahiliyah." (HR. Bukhari-Muslim) 


6. Penyelenggaraan PEMILU kepala daerah yang murah berkualitas (2) 


“ 


Ot IN ATAS BV) SAR Sala IU Aspal Ja Ol SR £ 2.6 
OB csi Vale (GPIB GIS AB Teabiy Ae Ikat C0 pia 
(BB NAN 3 IL adal 013) ee «SB Lastal ol YA N gita 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, sungguh Rasulullah Saw 
bersabda: "Setelah wafatku para penguasa akan menguasai kalian. 
Penguasa yang baik akan menguasai kalian dengan kebaikannya dan 
penguasa yang zalim akan menguasai kalian dengan kezalimnya. Maka 
dengarkan dan taatilah mereka dalam urusan yang sesuai dengan 
kebenaran, dan shalatlah di belakang mereka. Bila mereka berbuat baik 
maka akan menguntungkan kalian dan mereka, dan bila berbuat jahat 
maka akan menguntungkan kalian dan merugikan mereka” sendiri." (HR. 
al-Tabrani dan ad-Daragutni) 


Edisi sanad dan matan lengkap dari hadis tersebut dapat ditemukan 


dalam riwayat Tabrani berikut ini. 


as 3G 3 


HP ur AAA op MN AG G LAI op AI KE 0 abah le 
Bskn AI Oya Ol dyR PNG Telag BEP aa Aj 
A rabiy Ae Tara dg AN, Sim PSI BN SAN Se 
SN getai 3g Aa) SU Agita sg a13 Vakog SAI S9 2 IS 


Oo 0 Td ig 


IYA on AAA ct AN GP an aa 1 Ta Un JA 
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“ 
o # 


IYA or OA Ai dj toa! G1 Mel pL 2S 


BE mali al HI) 


Nur al-Din Ali bin Abi Bakar al-Haisami dalam karyanya Majma” al- 


AM 


DI AA NO na m3 2 
LA o3 Lae milo 
2 - 


Zawaid wa Manba' al-Fawaid menuliskan bahwa riwayat Tabrani melalui 
jalur Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin “Urwah ini lemah sekali 
(da'if (jiddan). Abu Hatim berkata “matruk al-hadis (hadisnya 
ditinggalkan)”. Ibnu Hibban menambahkan “/a yahillu katbu hadisihi 
(tidak boleh menulis hadisnya)”. Abu Nu'aim al-Asbahani dalam al- 
Du'afa”' menyebutnya dengan “Sahib manakir wa bawatil (kolektor hadis 
munkar dan batil). "? Dengan informasi ini, maka hadis ini masuk dalam 


kelompok hadis da'if katagori munkar. 


7. Pengelolaan sumber daya alam untuk kesejahteraan rakyat. 
140 s s Ba ba KO Go Ta An apa Tana ANT 
(APT9 SS gl lan) JUN stalIg USII BLUS Gs 3 Ogaluwadi .(7 


Kaum Muslim berserikat dalam tiga perkara yaitu padang rumput, air 
dan api (HR Abu Daud dan Ahmad). 


Berikut ini akan dikemukakan tabel ringkasan peta dan kualitas 


hadis yang terdapat dalam BM Ganuniyah dari tahun 2004 sampai 2015. 


"8 Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al-Sani. 


18 Lihat detailnya pada Software al-Maktabah al-Syamilah: al-Isdar al- 


Sani: http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p-1 140157b318e. Dikutip pada 
tanggal 18 Juli 2021. 


M0 Hadis ini sudah diurai saat membahas hasil Keputusan Komisi Bahtsul 
Masail Diniyah Ganuniyyah Musyawarah Nasional Alim Ulama Dan Konferensi 
Besar NU: Cirebon 15-17 September 2012 pada saat BM mengangkat isu “UU 
No 7 tahun 2004 tentang sumber daya air”. 
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Dengan tabel ini akan terlihat apa saja hadis yang dijadikan dalil, kitab 


apa saja dirujukan dan bagaimana kualitas dari hadis-hadis tersebut. 


Tabel 4.3 


Kualitas Hadis Bahtsul Masail Ganuniyah 


Teks 


Baja Ht 


D gala Kemal, 


ea 2 o Tn R77 
AA 
2 
TB 3 1 1 


Rujukan 


Ibnu 
Majah 


Ket 


Munas dan 
Konbes 
NU: 2012 


Kualitas 


Hadis 
mungati' 


Hadis 
mubham 
dan 
mursal 


Hadis 
matruk 


ag D3 Ji 
Laga KB Jai Ip 


Ahmad 


Turmuzi 


Mawahib 
al- 
Samad, 
Ahmad 
Bin 
Hijazi 


Hadis 
mursal 


Tabrani, 


Darugut- 
ni 
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Hadis 
munkar 


7. Gp ala Abu : Hadis 


dian Ta S3 Daud, mubham 
Sg US 3 SW Ahmad dan 
Keip mursal 


Data tersebut menunjukkan bahwa dalam hal Bahtsul Masail 


Oanuniyah, rujukan yang paling utama adalah kitab hadis. Terbukti dari 
7 buah hadis yang dirujuk, 6 di antaranya bersumber pada kitab-kitab 
hadis. 7 hadis tersebut terdiri dari 2 hadis mubham dan hadis mungati', 
munkar, mu'dal, mursal, majhul dan matruk masing-masing 1 hadis. 
Tabel-tabel tersebut setidaknya menunjukkan dua hal yang dapat 
dicatat. Pertama, dari 271 buah hadis ditemukan 57 buah hadis yang 
dianggap bermasalah dan perlu dilakukan telaah lebih jauh mengenai 
kualitasnya. Artinya, jumlah tersebut berarti sekitar 21”6 dari total 271 
hadis yang ada dalam putusan BM dari tahun 1926-2015. Dari 57 hadis 
tersebut ditemukan 4 buah hadis yang terulang penyebutannya sebanyak 
15 kali." Artinya hadis yang secara faktual diteliti sebanyak 46 hadis. 
Kedua, tingkatan keda'ifan dari 57 hadis tersebut sangat bervariasi. 


Urutan pertama sebanyak 13 buah adalah hadis matruk. Urutan kedua 


#1 Hadis-hadis yang terulang tersebut adalah Aa Smdl Ya! terulang 


sebanyak 3 kali, & 5 pt inka # 23 1G terulang sebanyak 8 kali, Y3 « 7 Y 
se terulang sebanyak 2 kali dar huig skala ui & en 8 NCgan O yak mati 
terulang sebanyak 2 kali. j | | | 
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sebanyak 6 buah adalah hadis munkar. Selanjutnya detail kualitas hadis 
yang bermasalah dapat dilihat pada dalam tabel berikut ini. 


Tabel 5.1 
Jumlah Hadis Bermasalah Dalam Bahtsul Masail 


Nama Hadis Jumlah Hadis 
Da'if Total yang 
dihitung 


1. | Hadis matruk 


2. 1 Hadis munkar 


3. | Hadis musahhaf 
56 Hadismusa 


7. 1 Hadis da'if 3 
"Ina | 
Hadis maudu” 
— asem — 


10. | Hadis syaz 
Hanya jalur al- 


Darugutni yang 
muttasil. Jalur 
yang lain 
mursal. 


13. | Hadis munkar 
dan majhul 

14. | Hadis munkar 
atau matruk 


Hadis Mu'allal 
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16. | Hadis matruk 1 1 
atau Hadis 


mursal 


Hadis mudraj 


18. | Hadis matruk 
atau maudu” 


Hadis mu' dal 


20. | Hadis mungati” 
TOTAL 


Saat temuan hadis-hadis yang bermasalah ini dikonfirmasi kepada 


mereka yang terlibat kegiatan BM seperti KH Sarmidi Husna misalnya, 
ada hal yang menarik untuk dikemukakan. Pertama, itu perlu dicek dulu, 
hadis itu diambil dari mana? Kalau diambil dari ihya', meskipun orang 
(ilmuan hadis) mengganggap bahwa hadis itu bermasalah, bagi NU tidak 
masalah. NU percaya bahwa Imam al-Ghazali saat mencantumkan hadis 
itu atas dasar mimpi ketemu Rasulullah. Memangnya kita lebih hebat 
dari Imam al-Ghazali?.'” Kedua, hadis yang ada dalam BM itu jarang 
yang “telanjang”, rata-rata dicantumkan syarahnya. Selama hadis itu 
dikutip oleh ulama yang rekomended, kami percaya saja. Tidak masalah 
meskipun al-Albani misalnya menganggap hadis itu daif. Bukankah a/- 
Tad'ifdan al-Tashih itu urusan ijtihadi ? Prinsipnya jangan suuzzan'" 
Dengan keterangan ini terlihat ada perspektif yang berbeda dalam 


menyikapi hadis. 


4 Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU KH. Sarmidi Husna pada 
hari Rabu, 1 Desember 2021. 
8 Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021 
390 


BAB V 
POTRET PENGGUNAAN HADIS 
DALAM BAHTSUL MASAIL 


A. Gambaran Umum Penggunaan Hadis 

Dari penelusuran sebaran penggunaan hadis, dapat ditemukan data 
yang sangat bervariasi. Pada beberapa kasus Bahtsul Masail (BM) 
bahkan tidak ada satu hadis pun yang dikutip dan digunakan sebagai 
dalil. Namun, dalam beberapa kasus BM hadis dihadirkan sedemikian 
banyak dalam merespon kasus yang dibahas. Berikut ini akan 
dikemukakan gambaran perjalanan penggunaan hadis dalam sejarah 
panjang BM dari tahun 1926 sampai 2015. 


Tabel 5.2 
Jumlah Kasus dan Sebaran Hadis Dalam Bahtsul Masail 
Dari Tahun 1926 Sampai 2015 


Yah NAMA KEGIATAN RINCIAN | TOTAL | 
BM Gn Gr Sr 
. Muktamar NU ke-1, 21 Oktober 27 
1926 
Muktamar NU ke-2, 9 Oktober 


1927 


Muktamar NU ke-3, tanggal 28 


Sept 1928 
Muktamar NU ke-4, tanggal 19 
Sept 1929 
Muktamar NU ke-5, tanggal 7 
Sept 1930 
Muktamar NU ke-6, 7 Agustus 
1931 
F3 Muktamar NU ke-7, 9 Agustus 11 0 11 0 
1932 
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Muktamar NU ke-8, 7 Mei 1933 15 1 15 1 
Muktamar NU ke-9, 23 April 
1934 
Muktamar NU ke-10, April 1935 
Muktamar NU ke-11, 9 Juni 
1936 
Muktamar NU ke-12, 25 Maret 
1937 
Muktamar NU ke-13, 12 Juli 
1938 
Muktamar NU ke-14, 1 Juli 
1939 
Muktamar NU ke-15, 9 Pebruari 
1940 
Muktamar NU ke-16, tanggal 
26-29 Maret 1946 

Muktamar NU ke-20, tanggal 8- 
13 Sept 1954 

Keputusan Konferensi Besar 
Syuriah NU, 19 Maret 1957 


8 

9. 

11. 

16. 

1 Ye 

18. 

Keputusan Konferensi Besar 

Pengurus Besar Syuriah NU ke- 
1, tanggal 18-22 April 1960 

20. 

2ik 

26. 


Keputusan Konferensi Besar 
Pengurus Besar Syuriah NU ke- 
2, tanggal 11-13 Okt 1961 
Keputusan Rapat Dewan Partai 
NU, 25 Okt 1961 

Keputusan Muktamar NU ke-23, 9 
tanggal 25-29 Desember 1962 


tanggal 20-25 Desember 1971 

tanggal 5-11 Juni 1979 

tanggal 30 Agutsus 1981 

Keputusan Munas Alim Ulama, 
tanggal 21 Desember 1983 
Keputusan Muktamar NU ke-27, 
tanggal 8-12 Desember 1984 


Keputusan Munas Alim Ulama, 
15-18 Nop 1987 
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29. | Keputusan Muktamar NU ke-28, 23 5 23 5 
tanggal 25-28 Nopember 1989 

30. | Keputusan Munas Alim Ulama, 3 0 3 0 
21-25 Jan 1992 

Keputusan Muktamar NU ke-29, 

tanggal 4 Desember 1994 
Keputusan Muktamar NU ke-29 
(Masail Maudu'iyah),4 Des 1994 


Keputusan Bahs al-Masail 
Diniyyah Munas NU, 17-20 Nop 


Hasil Keputusan Munas Alim 
Ulama NU Tentang Masail 
Diniyyah Maudu'iyyah, 17-20 
Nopember 1997 

Keputusan Bahs al-Masail Al- 
Diniyyah Al-Wagi'iyyah 
Muktamar ke-30, 27 Nop 1999 
Keputusan Munas Bahs al- 
masail Al-Diniyyah Al- 
Maudu'iyyah, 21-27 Nopember 
1999 

Hasil Keputusan Munas Alim 
Ulama NU Tentang Masail 
Wagi'iyyah Ubudiyyah ke-31, 
tgl 25-28 Juli 2002 

Hasil Keputusan Munas Alim 
Ulama NU Tentang Masail 
Diniyah Maudu'iyyah 
Siyasiyyah, 25-28 Juli 2002 
Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-31 Tentang Masail Diniyyah 
Wagi 'iyyah, 29 Nop-01 Des 
2004 

Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-31 Tentang Masail Diniyah 
Maudu'iyyah, 29 Nop - 01 Des 
2004 

Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail al-Diniyyah Al- 

Wagi 'iyyah Munas Alim Ulama 
dan Konbes NU, 27-30 Juli 2006 
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42. 


Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail Al-Diniyyah Al- 
Mauduw'iyyah Munas Alim 
Ulama dan Konbes NU, 27-30 
Juli 2006 

Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail al-Diniyyah Al- 
Oanuniyyah Munas Alim Ulama 
dan Konbes NU, 27-30 Juli 2006 
Keputusan Lanjutan Bahs al- 
Masail Komisi BM Al-Diniyyah 
Al-Wagi'iyyah Munas Alim 
Ulama, 16-17 Agutsus 2006 
Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-32 Tentang Masail Diniyyah 
Wagi 'iyyah, 22-27 Maret 2010 


Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail Al-Diniyyah Al- 
Maudu'iyyah Muktamar NU ke- 
32, 22-29 Maret 2010 


Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-32 Tentang Masail Diniyyah 
Wagi 'iyyah, 22-27 Maret 2010 
Hasil Komisi Bahs al-Masail Al- 
Diniyyah Al-Wagi'iyah Munas 
Alim Ulama dan Konbes NU, 
15-17 Sept 2012 


Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail Al-Diniyyah Al- 
Maudu'iyyah Munas Alim 
Ulama dan Konbes NU, tanggal 
15-17 September 2012 
Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail Al-Diniyyah Al- 
Oanuniyyah Munas Alim Ulama 
dan Konbes NU, tanggal 15-17 
September 2012 

Keputusan Komisi Bahs al- 
Masail Al-Diniyyah Al- 

Wagi 'iyyah Munas Alim Ulama 
dan Konbes NU, tanggal 1-2 
Nopember 2014 
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52. | Keputusan Komisi Bahs al- 1 0 
Masail Al-Diniyyah Al- 
Mauduw'iyyah Munas Alim 
Ulama dan Konbes NU, tanggal 
1-2 Nopember 2014 
Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-33 Tentang Masail Diniyyah 
Wagi 'iyyah, tanggal 1-6 
Agustus 2015 
Hasil Keputusan Muktamar NU 
ke-33 Tentang Masail Diniyyah 
Maudu'iyyah, 1-6 Agustus 2015 

55. | Hasil Keputusan Muktamar NU 7 13 
ke-33 Tentang Masail Al- 
Diniyyah Al-Ganuniyyah, 1-6 
Agutsus 2015 

TOTAL 540 271 540 271 


Data tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa BM yang sama 
sekali tidak mengutip hadis sebagai dalil atau hanya mengutip satu saja 
hadis untuk merespon kasus yang dibahas di BM. Fenomena ini terus 
berlangsung hingga tahun 1992. 

Berdasarkan data tersebut, maka uraian berikut akan dibagi ke 
dalam tiga periode besar dalam sejarah pelaksanaan BM, yaitu pra tahun 
1992, tahun 1992, dan pasca tahun 1992. Pilihan terhadap periodisasi ini 
didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut. Pertama, pra tahun 
1992 BM belum memutuskan pola manhaji sehingga produk BM masih 
berorientasi pada pola mazhabi (gauli) yang lebih merujuk pada a/-kutub 
al-mu'tabarah karya tokoh-tokoh mazhab. Pada tahun 1992, tepatnya 
saat Munas Alim Ulama NU, diputuskan pola manhaji. Sementara pasca 
tahun 1992 adalah periode setelah BM memutuskan pola manhaji 


sebagai upaya merespon persoalan umat yang semakin kompleks 
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sehingga selain tetap merujuk pada karya tokoh-tokoh mazhab, pola 
manhaji memberikan ruang lebih luas pada sumber rujukan yang 
digunakan, termasuk dalam merujuk pada al-Ouran dan al-Hadis. Kedua, 
grafik penggunaan hadits pra tahun 1992 dan pasca tahun 1992 
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan hadis pasca tahun 1992 lebih 


masif dibandingkan dengan pra tahun 1992. 


B. Dinamika Penggunaan Hadis 
1. Pra Tahun 1992 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Bahtsul Masail (BM) 
bukanklah tradisi baru dalam jam'iyyah Nahdlatul Ulama. Secara 
faktual, BM bahkan lebih tua dari keberadaan NU sebagai organisasi. 
Pada saat NU resmi berdiri tanggal 31 Januari 1926," tidak lama 
kemudian tanggal 13 Rabiuts Tsani 1345 H / 21 Oktober 1926 M, 
dilaksanakan kegiatan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-1 di Surabaya. 
Dalam Muktamar tersebut sekaligus dilakukan kegiatan BM dengan 
mengangkat 27 kasus yang harus direspon oleh BM ini. 

Berdirinya NU tidak bisa dipisahkan dari upaya mempertahankan 
ajaran ahlus sunnah wal jamaah yang menjadikan al-Ouran, sunnah, 
ijma'” dan giyas sebagi sumber ajaran. Secara subtansial, KH Mustafa 
Bisri mengemukakan tiga substansi yang dimiliki NU. Pertama, dalam 


bidang hukum-hukum Islam menganut salah satu dari empat mazhab 


| Sejarah mengenai lahirnya NU dengan segal pernak pernik yang 
melingkupinya disajikan dengan baik dalam desertasi yang kemudian 
diterbitkan dalam bentuk buku oleh M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam 
di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1998), 58-59. 
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(Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali) meskipun dalam prakteknya 
mazhab Syafi'i paling dominan dibandingkan yang lain. Kedua, dalam 
soal tauhid menganut ajaran Abu Hasan al-Asy'ari dan Imam Abu 
Mansur al-Maturidi. Ketiga, dalam bidang tasawwuf berkiblat pada 
ajaran Imam Abu Oasim al-Junaidi.. Meskipun mulai digugat,” namun 
tiga substansi ini terus dipertahankan dalam tradisi NU hingga saat ini, 
termasuk dalam pelaksanaan Bahtsul Masail. Meskipun dalam 
prakteknya upaya merujuk langsung pada sunnah (hadis) sebagai sumber 
kedua dalam Islam belum sepenuhnya dilakukan dalam sejarah BM, 
setidaknya sampai tahun 1992. 

Suasana BM pra 1992 sepenuhnya didominas oleh mazhab gauli. 
Seandainya ada hadis pun yang dinukil adalah berupa hadis yang masuk 
menjadi bagian uraian dari al-kutub al-mu'tabarah. Bahkan dalam 
beberapa kasus BM yang digelar bahkan dengan jumlah kasus yang 
dibahas juga sedemikian besar tidak ditemukan sama sekali hadis yg 
digunakan sebagai dalil. Ada beberapa pula kegiatan BM yang hanya 
mengutip satu buah hadis. Berikut akan dikemukakan dua tabel yang 


menunjukkan fakta tersebut. 


? Laode Ida, NU Muda: Kaum Progresif dan Sekularisme Baru (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2004), 7. 


? Diantara gugatan itu dilakukan oleh Sjechul Hadi Permono, Ahlussunnah 
wal Jama'ah Perspektif Figh (Sistem Kemadzhaban dalam NU) dalam 
Kontroversi Aswaja: Aula Perdebatan dan Reinterpretasi, ed. Imam Baehagi, 
(Yogyakarta: LKiS, 2010), 136. 
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Tabel 5.3 
Kegiatan BM Tanpa Dalil Hadis 


No Kegiatan Jumlah | Jumlah 


Muktamar NU ke-26 tanggal 5-11 Juni 
1979 


Keputusan Munas Alim Ulama, 21-25 Jan 
1992 


kang Jumlah 


Tabel tersebut memberikan gambaran dua hal menarik. Pertama, 


ada 81 kasus yang dibahas dalam BM tanpa menghadirkan satu pun 
hadis sebagai dalil. Kedua, peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1992 
dan sebelumnya. Hal ini terjadi saat forum BM masih mengandalkan 


metode gauli sebagai satu-satunya metode dalam BM. 


Tabel 5.4 
Kegiatan BM Hanya Menggunakan Satu Buah Hadis 
No Kegiatan Jumlah | Jumlah 
Kasus Hadis 


Muktamar NU ke-8, 7 Mei 1933 15 
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2, Muktamar NU ke-9, 23 April 1934 12 1 


Muktamar NU ke-10, April 1935 


Muktamar NU ke-20, tanggal 8-13 Sept 
1954 


Keputusan Rapat Dewan Partai NU, 25 Okt 
1961 


Keputusan Munas Alim Ulama, tanggal 21 1 
Desember 1983 

Keputusan Munas Alim Ulama, 21-25 Jan 
1992 


Jumlah 71 FA 


Sebagaimana tabel 5.3, tabel tersebut juga memberikan gambaran 
dua hal menarik. Pertama, ada 71 kasus yang dibahas dalam 7 kali BM 
dan hanya menghadirkan satu buah hadis pada masing-masing BM yang 
digelar. Kedua, peristiwa tersebut juga terjadi pada tahun 1992 dan 
sebelumnya. Artinya, ini juga terjadi saat forum BM masih 
mengandalkan metode gauli sebagai satu-satunya metode dalam BM. 

Dengan melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa intensitas 
penggunaan hadis dalam BM sejak tahun 1926 hingga 1992 sangat kecil 
sekali dibandingkan dengan kasus yang direspon dalam BM. Satu- 
satunya kasus BM sebelum tahun 1992 dengan penggunaan 8 buah hadis 
terjadi pada BM pertama tahun 1926. Namun 8 buah hadis tersebut 
sebenarnya juga tidak sebanding dengan 27 buah kasus yang direspon 
pada saat itu (sekitar 1:3). Intinya, intensitas penggunaan hadis tetap 


kecil dibandingkan dengan kasus yang ada. Gambaran tersebut 
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menegaskan bahwa secara natural, metode gauli memang “irit” dalam 
menghadirkan hadis sebagai dalil sebab para peserta BM mencukupkan 
diri dengan pendapat para ulama (agwal al-“ulama). Seandainya ada 
hadis yang dinukil pun lebih menjadi bagian dari uraian pendapat ulama, 
bukan hadis yang berdiri sendiri. 

Kegiatan BM menjadi bagian penting dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh NU, sejak dari tingkat kecamatan dalam 
Musyawarah Wakil Cabang (MWCNU), Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama (PCNU) di tingkat kabupaten/kota, Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) di tingkat provinsi, hingga Pengurus Besar (PBNU) di 
tingkat nasional. Meskipun BM bisa dilakukan secara terpisah dari 
kegiatan NU yang lain, namun seringkali BM menjadi salah satu agenda 
dalam Konferensi Besar, Musyawarah Nasional, atau Muktamar NU. 

Agar kegiatan BM tersebut lebih rapi, PBNU membentuk Lajnah 
Bahtsul Masail Diniyah, dengan SK PBNU Nomor 30/A.1.05/5/1990 
yang kemudian ditingkatkan menjadi “lembaga”, sehingga bernama 
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBMNU). Menurut pasal 18 
Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama No. II/MNU-32/111/2010, 
LBMNU bertugas membahas masalah-masalah maudi 1yah (tematik) 
dan wagiiyah (aktual) yang akan menjadi keputusan PBNU. Dalam 
praktiknya, NU merupakan institusi di mana para ulama di dalamnya 
sebagai pribadi seringkali dijadikan rujukan bagi masyarakat yang 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 
permasalahan keagamaan. Dengan kata lain, NU juga berperan sebagai 


lembaga yang mengeluarkan fatwa. 
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Sebagai sebuah lembaga jfta', alur perumusan fatwa dalam BM 
diawali dengan munculnya pertanyaan dari masyarakat (khususnya yang 
berafiliasi kepada NU) kepada kiai atau pengurus NU setempat. Setiap 
orang dapat secara pribadi meminta fatwa kepada seorang Kyai lokal. 
Urusan selesai jika pertanyaan tersebut bisa dijawab dalam tahap ini. 
Akan tetapi, jika belum mendapatkan jawaban, maka akan diagendakan 
BM di tingkat Cabang NU. Bila masih belum mendapat jawaban juga, 
maka akan diangkat dalam BM di tingkat Wilayah (Provinsi). Jika belum 
tuntas, maka akan disampaikan ke PBNU untuk dibahas bersama 
pertanyaan-pertanyaan lainnya. PBNU kemudian menunjuk para ulama 
untuk mempelajari dan menyiapkan jawabannya dan mengagendakan 
pembahasan dalam muktamar, munas ataupun konbes NU." 

Dalam LBMNU istilah /stinbat hukum tidak terlalu sering 
didengunngkan. Bagi ulama NU istitlah ini berkonotasi mengeluarkan 
hukum dari sumber rujukan utama yaitu al-Guran dan al-Sunnah yang 
biasa dilakukan oleh mujtahid mutlag. Ulama NU lebih suka 
menyebutnya sebagai iftifag (kesepakatan), bukan Jjtihad” Yang lebih 


dikembangkan dalam tradisi NU adalah tamazhub, yaitu bermazhab 


" Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999 
(Yogjakarta: LKIS, 2004), 78, Martin Van Bruinessen, Tradisi Relasi-Relasi 
Kuasa Pencarian Wacana Baru, terj. Farid Wajidi (Yogjakarta: LKiS, 1999), 
212: 


? Menurut KH Mahbub Maafi NU itu menarik. Kenapa tidak menggunakan 
istilah a/-Kutub al-Mu 'tamadah, tetapi Al-Kutub al-Mu 'tabarah ? Muktabar itu 
artinya kita akui, kita yakini. Begitulah NU padahal sebenarnya Mu 'tabarah dan 
Mu 'tamadah itu mirip. Sebenarnya tarjih tapi NU menyebutnya tagrir. Secara 
praktik itu sebenarnya sama. Istilah ijtihad dihindari tapi menggunakan istinbat. 
Asline podo wae kan (sebenarnya saja bukan) 2 Wawancara dengan Wakil 
Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 
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kepada salah satu dari mazhab yang empat atau ijtihad dalam batas 
mazhab. Dengan demikian produk hukum yang dihasilkan NU lebih 
berupa hasil ijtihad ulama atas nash-nash al-Guran dan al-Sunnah yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip mujtahid tempol dulu. Produk tersebut bisa 
terdiri dari dua jenis, yaitu penetapan terhadap pendapat-pendapat yangg 
sudah ada dalam mazhab (gauli) atau menggunakan manhaj Imam 
mazhab bila diperlukan (mmanhaji). Bila bentuknya adalah mengikuti 
hasil istinbat yang telah dilakukan oleh mujtahid terdahulu, maka ini 
disebut bermazhab secara gauli. Adapun jika bentuknya adalah 
mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun 
oleh Imam mazhab, maka disebut dengan bermazhab secara manhaji. S 
Bermazhab secara manhaji inilah yang menjadi salah satu keputusan 
penting Munas Alim Ulama NU pada tahun 1992 di Lampung. Jadi, 
katanya kucinya adalah tetap bermazhab. 

Ada pernyataan menarik dari KH Mahbub Maafi. Menurutnya, 
secara faktual tidak ada orang yang tidak bermazhab karena faktanya 
saat dia berijtihad menggunakan ushul figh. Padahal ushul figh itu 
sendiri milik para Imam-Imam mazhab itu. Dalam tradis NU, sangat naif 
kalau orang mengaku tidak bermazhab. Dalam kitab “Agd al-Jayyid fi 
Ahkam al-ljtihad wa at-Taglid, Syah Waliyullah ad-Dahlawi al-Hanafi 
(W.1176 H.) menyatakan: 


6 Imam Yahya, Dinamika Ijtihad NU (Semarang: Walisongo Press, 2008), 
43, 47-49. 
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bhkmdia UMS Lgi PLS Sg Anas doelana Aan VI NAN OR ASI 3 OI elsl 
8 ya 

CIA, SI S1 ym LELII LeSLat OS dg VI la VI A3 Gam Tam il 3 
ELIA gal Peng Pas 

Ketahuilah bahwa bermazhab (pada salah satu dari empat mazhab) 
adalah kebaikan yang besar. Meninggalkan mazhab adalah kerusakan 
(nafsadah) yang fatal. Ketika mazhab-mazhab yang benar itu telah 
punah dengan wafatnya para pendirinya kecuali yang tersisa hanya 
empat mazhab dimana pengikutnya tersebar dimana-mana, maka 


mengikuti salah satu dari empat mazhab itu sama artinya dengan 
mengikuti kelompok mayoritas (al-sawad al-a'zam). 


2. Tahun 1992 

Tesis Imam Yahya menegaskan bahwa perkembangan pesat BM 
baik secara substansial maupun metodologis dimulai antara tahun 1984- 
1992. Artinya dimulai sejak muktamar NU ke-26 di Situbondo (1984) 
hingga Munas Alim Ulama di Bandar Lampung tanggal 21-25 Juni 
1992." Perkembangan evolutif dari bermazhab gaw/f sudah dilalui mulai 
BM pertama tahun 1926 hingga Munas Alim Ulama tahun 1992. Pola ini 
berlangsung terus meskipun tidak semua persoalan terdapat bunyi 
teksnya. Akibatnya, cara demikian cenderung memaksakan teks. Tak 
heran jika putusan BM acap kali tercerabut dari basis filosofisnya. 


Paradigma yang cenderung figh oriented harus diputar ulang, diarahkan 


' Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021 


$ Imam Yahya, Dinamika Ijtihad NU (Semarang: Walisongo Press, 2008), 
87. 
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pada basis induknya, usul figh. Hal ini karena figh sebagai anak kandung 
usul figh, tiak boleh dicabut dari induk yang menjadi main of reference- 
nya. 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut, ditambah dengan kemunculan 
banyak tokoh dengan gagasan perbaikan di era 1980-an seperti K.H. 
MA. Sahal Mahfudh, K.H. A. Mustofa Bisri, KH. Abdurrahman Wahid, 
dan Masdar F. Mas'udi, memunculkan diskusi-diskusi internal NU 
seputar metode fatwa BM yang berujung pada terbitnya dokumen yang 
berjudul Sistem Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul Masail 
di Lingkungan Nahdlatul Ulama pada tahun 1992.'” Dokumen hasil 
Munas Alim Ulama tahun 1992 di Lampung ini berisi perubahan metode 
fatwa BM dari beberapa aspek. Secara hirarkis, meskipun pendapat figh 
(gaul/ wajh) tetap menjadi acuan utama, bentuk penggalian hukum yang 
lain juga diberi justifikasi, yaitu ilhag almasa'il bi naza'iriha dan 
istinbat. 

Untuk menjelaskan prosedur pemilihan gaul/wajh, fatwa perdana 
tahun 1926 kembali disitir. Sedangkan dalam melakukan iihag harus 
memperhatikan mulhag bih, mulhag ilaih, dan wajh ilhag. Proses ini 
harus dilakukan oleh mulhig yang ahli dan dilakukan secara kolektif. 
Yang terakhir adalah penggunaan metode Istinbat yang harus dilakukan 


secara kolektif dengan prosedur mazhab secara manhaji dengan 


? M.N Harisudin, Tradisi Akademik Bahtsul Masail dalam Khamami Zada 
(ed), Nahdatul Ulama: Dinamika Ideologi dan Politik Kenegaraan (Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas, 2010), 148-149. 


!0 Martin van Bruinesen, NU: Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian 
Wacana Baru (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 1994). 
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mempraktikkan gawa “id al-usilryah dan gawa “id fighiyah"" Walaupun 
dalam sejarah intelektual hukum Islam perdebatan seputar ijtihad dan 
taklid sudah berlangsung lama, metode Istinbat inilah yang menambah 
identitas BMNU yang tadinya hanya bermazhab secara gaufh dengan 
membuka kemungkinan bermazhab secara manhaji. Selain permasalahan 
metodologis, dalam putusan ini juga ditekankan perlunya BM 
mepergunakan kerangka pembahasan masalah yang sekaligus tercermin 
dalam hasil keputusannya. Kerangka pembahasan ini mencakup analisa 
masalah, analisa dampak, analisa hukum, dan analisa tindakan. 

Seperti yang disimpulkan oleh Ahmad Zahro sebelumnya, metode 
ilhag dan Istinbat memang sudah pernah digunakan dalam beberapa 
fatwa NU.” Hasil Munas Lampung ini hanya justifikasi dan memberikan 
landasan tertulis untuk menggunakannya pada masa-masa selanjutnya. 
Akan tetapi permasalahannya tidak hanya sekadar justifikasi semata. 
Dengan memperhatikan bahwa penggunaan gaul/wajh masih sebagai 
acuan utama dalam berfatwa dalam BM, dokumen Munas Lampung ini 
nampaknya hasil kompromi antara ulama yang mendukung istinbat di 
satu pihak dengan ulama yang bersikukuh dengan metode gaul dan ilhag 
sebagai satu-satunya metode berfatwa dalam BMNU di pihak lain." 


1 Tim Penyelaras LTN NU (ed.), Ahkam al-Fugaha ', 470-473. 


2 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926- 
1999 (Yogjakarta: LKIS, 2004), 168-169. 


8 Dalam penelitiannya, Arifi menyebut ada tiga kelompok yang terlibat 
dalam perdebatan ini, konservatif, moderat, dan progresif. Lihat Ahmad Arifi, 
Pergulatan Pemikiran  Figih “Tradisi” Pola Mazhab, (Yogyakarta: 
ELSAOPRESS, cet.2, 2010), 223-226. 
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Kelompok pertama mengharap dengan adanya hasil Munas Lampung ini, 
metode istinbat (khususnya) dipakai secara lebih sering dan bahkan 
menjadi norma dasar dalam BM. Pemaksaan penggunaan kitab-kitab 
figh dalam menjawab masalah yang tidak sesuai bisa dihentikan dengan 
metode istinbat ini. Begitu pula, situasi BM mawguf bisa dihindari, 
meskipun disadari beberapa kalangan ternyata penggunaan metode 
manhaji memang memiliki tantangan tersendiri." Sedangkan kelompok 
kedua tetap berkeyakinan bahwa metode Istinbat hanya dipakai dalam 
kondisi di mana pengambilan gaul/wajh dan ilhag sudah tidak bisa 
dilakukan. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikasi, antara lain 
munculnya BM maudi Tyah dan ganuriyah,” mengerasnya dikotomi 
antara mazhab gauf dengan mazhab manhaji dalam forum-forum BM 
tingkat PBNU (dalam Muktamar, Munas dan Konbes), serta perdebatan 
yang keras seputar metode fatwa NU. 

Untuk memberikan gambaran utuh mengenai hasil keputusan 


Munas Alim Ulama NU tanggal 16-20 Rajab 1412 H / 21-25 Januari 


M Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis: Bermazhab secara Manhajiy dan 
Implementasinya dalam Bahsul Masail Nahdlatul Ulama (Depok: Nadi Pustaka, 
2015), 6. 


Menurut Hasyim Abbas, tipe masa "1! maudi Tyah (tematik/ konseptual) 
bercirikan akar permasalahannya membutuhkan dukungan rancangan pemikiran, 
ide dasar, landasan teori/doktrin yang content analysis, studi dampak yang 
pragmatis sesuai kompleksitas masalah dan menerapkan logika berpikir istigra 'i 
(induktif). Sedangkan gaminiyah ditindaklanjuti dengan analisis hukum atas 
problema hukum shar'T yang diduga kontorversi pascauji banding secara intensif 
dengan doktrin fugaha' dan undang-undang serupa di negara lain yang 
berpenduduk Muslim. Lihat Hasyim Abbas, “Fikrah  Nahdliyah”, 
http://rabithah-maahid-islamiyah.blogspot.co.id/2010/01/fikrahnahdliyah.html. 
Diakses pada 9 April 2017. 
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1992 M di Bandar Lampung, berikut akan dikemukakan hasil keputusan 


tersebut secara utuh. 


1. System pengambilan keputusan hukum dalam Bahtsul Masail 
Nahdlatul Ulama” (NU) 


a. Ketentuan Umum 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


2) 


Yang di maksud dengan kitab adalah al-kutub al- 
mu tabarah, yaitu kitab-kitab tentang ajaran Islam yang 
sesuai dengan agidah ahli sunnah wal jama'ah (rumusan 
mu tamar ke XXVII). 

Yang di maksud dengan bermadzhab secara gauli adalah 
mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkup 
madzhab tertentu. 

Yang dimaksud dengan bermadzhab secara manhaji adalah 
bermadzhab dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah 
penetapan hukum yang telah disusun oleh imam madzhab. 
Yang dimaksud dengan gauli adalah pendapat imam 
madzhab. 

Yang di maksud dengan wajah adalah pendapat “ulama” 
madzhab. 

Yang di maksud dengan tagrir jama'i adalah upaya secara 
kolektif untuk menetapkan pilihan terhadap satu gaul/wajah 
diantara beberapa gaul/wajah. 

Yang di maksud dengan ilhag (ilhag masail bi nadza'iriha) 
adalah menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum 


dijawab oleh kitab dengan kasus/masalah serupa yang telah di 
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jawab oleh kitab (menyamakan dengan pendapat yang sudah 
jadi). 

8) Yang dimaksud dengan usulan masalah adalah permintaan 
untuk membahas suatu kasus/masalah, baik hanya berupa 
judul masalah maupun disertai pokok-pokok pikiran atau 
hasil pembahasan awal dengan maksud dimintakan 
tanggapan. 

9) Yang dimaksud dengan pengesahan adalah pengesahan hasil 
suatu Bahtsul Masa'il oleh pengurus besar syuriah NU, 
munas alim ulama NU atau muktamar NU. 

b. System Pengambilan Keputusan Hukum 

1). Prosedur Penjawaban Masalah 
Keputusan bahtsu al masa'il dilingkungan Nahdlatul Ulama” 

(NU) dibuat dalam kerangka bermadzhab kepada salah satu 

madzhab empat wmadzhab empat yang disepakati dan 

mengutamakan bermadzhab secara Gauly. Oleh karena itu, 
prosedur penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai 
berikut: 

a) Dalam kasus ketika jawaban dicukupi oleh ibarat kitab dan 
disana hanya ada satu gaul/wajah tersebut sebagaiman 
diterangkan dalam ibarat tersebut. 

b) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab 
dan disana terdapat lebih dari satu gaul/wajah maka 
dilakukan tagrir jama'i untuk memilih salah satu 


gaul/ wajah. 
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c) 


d) 


Dalam kasus tidak ada satu gaul/wajah sama sekali yang 
memberikan penyelesaian, maka dilakukan i/hag al masa'il 
bi nadza 'iriha secara jama'i oleh para ahlinya. 

Dalam kasus tidak satu gaul/wajah sama sekali dan tidak 
mungkin dilakukan ilhag, maka bisa dilakukan istinbat 
jama'i dengan prosedur bermadzhab secara manhaji oleh 


para ahlinya. 


2). Hirarki dan sifat keputusan bahtsu al masa'il 


a) 


b) 


Seluruh keputusan Bahtsul Masa'il di lingkungan Nahdlatul 

Ulama” yang diambil dengan prosedur yang telah disepakati 

dalam keputusan ini, baik yang diselenggarakan dalam 

struktur organisasi maupun diluarnya mempunyai kedudukan 

yang sederajat dan tidak saling membatalkan. 

Suatu keputusan Bahtsul Masa'il dianggap mempunyai 

kekuatan daya ikat lebih tinggi setelah disahkan oleh 

pengurus besar syuriah Nahdlatul “Ulama” tanpa harus 

menunggu Munas alim ulama” dan Muktamar. 

Sifat keputusan Bahtsul Masa'il tingkat Munas dan 

Muktamar adalah : 

(l). Mengesahkan rancangan keputusan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dan / atau, 

(2). Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan 
mempunyai dampak yang lebih luas disegala bidang. 


3). Kerangka analisis masalah 


Terutama dalam memecahkan masalah sosial, Bahtsul Masa'il 


hendaknya mempergunakan kerangka pembahasan masalah (yang 
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sekaligus tercermin dalam hasil keputusan) antara lain sebagai 


berikut : 


a) 


b) 


c) 


d) 


Analisa masalah (sebab mengapa terjadi kasus ditinjau dari 
berbagai factor,) antara lain: 

(1). Faktor ekonomi, 

(2). Faktor budaya, 

(3). Faktor politik, 

(4). Faktor social dan lainnya. 

Analisa dampak (dampak positif dan negative yang 
ditimbulkan oleh suatu kasus yang hendak dicari hukumnya 
ditinjau dari berbagai aspek), antara lain : 

(1). Secara social ekonomi, 

(2). Secara social budaya, 

(3). Secara social politik, 

(4). Dan lain-lain. 

Analisa hukum (fatwa tentang suatu kasus setelah 
mempertimbangkan latar belakang dan dampaknya disegala 
bidang). Di samping keputusan figh/yuridis formal, keputusan 
ini juga memperhatikan pertimbangan Islam dan hukum 
positif, yaitu : 

(1). Status hukum (al-ahkam al-khamsah / sah-batal), 

(2). Dasar dari ajaran ahli sunnah wal jamaah, 

(3). Hukum positif. 

Analisa tindakan, peran dan pengawasan (apa yang harus 
dilakukan sebagai konsekwensi dari fatwa di atas) kemudian 
siapa saja yang melakukan, bagaimana kapan dan dimana hal 
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itu hendak dilakukan, serta bagaimana mekanisme 

pemantauan agar semua berjalan sesuai rencana. 

(1). Jalur politik (berusaha pada jalur kewenangan Negara 
dengan sasaran mempengaruhi kebijakan pemerintah) 

(2). Jalur budaya (berusaha membangkitkan pengertian dan 
kesadaran masyarakat melalui media massa dan forum 
seperti pengajian dan lain-lain) 

(3). Jalur ekonomi (meningkatkan kesejahteraan masyarakat) 

(4). Jalur sosial lainnya (upaya meningkatkan kesehatan 


masyarakat, kesehatan lingkungan dan seterusnya). 


2. Petunjuk Pelaksanaan 
a. Prosedur Pemilihan Gaul/Wajah 
1) Ketika dijumpai beberapa gaul/wajah dalam satu masalah 
yang sama, maka diusahakan memilih satu pendapat. 
2) Pemilihan pendapat dilakukan dengan : 

a) Memilih pendapat yang lebih kuat dan / atau pendapat 
yang lebih maslahah. 

b) Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan 
Muktamar Nahdlatul Ulama” ke 1 bahwa perbedaan 
pendapat diselesaikan dengan memilih : 

(1). Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (Imam 
Nawawi dan Imam Rafi'i). 
(2). Pendapat yang dipegang oleh Imam Nawawi saja. 
(3). Pendapat yang di pegang oleh Imam Rafi'i saja. 
(4). Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama”. 
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(5). Pendapat ulama' yang terpandai. 

(6). Pendapat ulama' yang paling wara' 
b. Prosedur Ilhag 

Dalam hal ketika suatu masalah/kasus belum di pecahkan dalam 

kitab, maka masalah/kasus tersebut diselesaikan dengan prosedur 
ilhag al masail bi nadza'iriha secara jama'i. Ilhag dilakukan dengan 
memperhatikan mulhag bih, mulhag “alaih dan wajah ilhag oleh para 
mulhig yang ahli. 


c. Prosedur Istinbat 
Dalam hal ketika tidak mungkin dilakukan 17/hag karena tidak 
adanya mulhag bih dan wajah ilhag sama sekali di dalam kitab, maka 
dilakukan istinbat secara jama'i yaitu dengan mempraktekkan 
gawa'id al-usuliyyah dan gawa'id al-fighiyyah oleh para ahlinya." 
Polanya, Kata KH. Sarmidi Husna, sampai nanti akan terus 
begitu. Jadi begini, keputusan NU 1992 itu, pertama mengedepankan 


agwal al- “ulama”, kedua ilhag, ketiga baru istinbath jama'i." 


10 Teks ini disadur secara utuh dari Lembaga Ta'lif Wan Nasyar (LTN) 
PBNU, Ahkam al-Fugaha fi Mugarrat Mu 'tamarat Nahdlatul Ulama: Solusi 
Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes 
Nahdlatul Ulama 1926-2015 (selanjutnya disebut LTN PBNU, Ahkam al- 
Fugaha...) (Surabaya, Khalista: 2019), 470-473: Agus Mahfudin, Metodologi 
Istinbath Hukum Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam Jurnal 
Hukum Keluarga Islam Volume 6, Nomor 1, April (2021), 5-10, Habib 
Bawafi, Dinamika Metode Istinbath Ahkam Lembaga Bahtsul Masail NU dalam 
Jurnal Al Fikrah Volume 1 No 1, September (2019), 121-125. 


Y Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU, KH. Sarmidi Husna, pada 
hari Rabu tanggal 1 Desember 2021. 
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3. Pasca Tahun 1992: Half-Hearted Method 

Sesuai dengan kumpulan hasil BMNU, BM maudi tyah pertama 
kali diadakan pada saat Muktamar NU ke-29 di Cipasung Tasikmalaya, 
tahun 1994. BM maudhu'iyah tidak untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan oleh jamaahnya, tetapi untuk mempertahankan 
nilai-nilai keislaman yang dipegang teguh oleh NU dan mempertahankan 
nilai-nilai tersebut dari pemahaman-pemahaman lain yang mungkin 
tidak sejalan dengan nilai-nilai yang diyakini NU. Misalnya, NU 
menyampaikan pandangannya tentang demokrasi, kesetaraan gender, 
hak-hak asasi manusia, dan seterusnya. 

Dalam BM maudi Tyah ini, isu-isu yang diangkat bukan pertanyaan 
jamaah NU, melainkan dipilih oleh pengurus NU untuk dibahas. Hasil 
BM diriyah maudi Tyah ini dijadikan pedoman bagi NU dalam isu-isu 
yang diangkatnya. Dalam bahasa yang disampaikan oleh K.H. Ma'ruf 
Amin, bahth almasa'il maudi iyah ini berfungsi sebagai al-diti " 
(pembelaan) dan al-himayah (perlindungan) terhadap konsep-konsep di 
seputar masalah keagamaan yang berkembang.” 

Yang menarik dari BM tersebut adalah metodenya yang tidak 


menggunakan mazhab secara gauri, tetapi menggunakan istinbat dengan 


'8 Soeleiman Fadeli dan Moh. Subhan, Antologi NU (Surabaya: Khalista, 
2008), 35-36. 


? Paparan tanpa teks yang disampaikan oleh K.H. Ma'ruf Amin pada 
Bahth alMasa 'il Mawda iyah Muktamar NU ke-33 di Jombang, 3 Agustus 
2015. Achmad Kemal Reza, Pergulasan Perumusan Barmadzhab Secara OGauli 
dan Manhaji Dalam Bahtsul Masail Pada Muktamar Nahdlatul Ulama ke-33 
“ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Volume 13, Nomor 1, September (2018), 


33-63. DOI: https://doi.org/10.15642/islamica.2018.13.1.164-183 
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merujuk langsung kepada teks-teks al-Our'an dan hadith. Para penyusun 
draf BM maudi Tyah, yang nampaknya adalah para pendukung Istinbat, 
tidak sekalipun mengutip kitab-kitab figh. Sebaliknya, para pendukung 
mazhab gauh tidak berkeberatan dengan hal ini mengingat ini bukanlah 
fatwa, melainkan berupa pandangan keagamaan semata. Fenomena 
inilah yang —menurut saya- sangat kontributif terhadap besarnya jumlah 
teks al-Guran maupun hadis yang dihadirkan sebagai dalil dalam BM. 
Sehingga tidak mengherankan bila grafik penggunaan hadis meningkat 
pasca Munas Alim Ulama tahun 1992. Grafik berikut akan menjelaskan 
perbandingan antara masalah yang direspon oleh BM dengan hadis yang 


digunakan antara pra 1992 dengan pasca tahun 1992. 


Grafik jumlah kasus dengan hadis yang digunakan 


In DANA DT Il 


Alia ta 
Kal Mono Weton hal 


19261928193019321934193619381940195419601961197119811984198919941999200420102014 


OUKasus HM Hadits 


Kemunculan BM maudi Tyah ini nampaknya memunculkan 
semacam kesepahamanan yang tidak tertulis di antara para pelaku BM 


bahwa penggunaan metode Istinbat jama 7 yang diamanatkan dalam 
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hasil Munas Lampung tahun 1992 adalah untuk dipergunakan dalam BM 
maudi 1yah. Sedangkan BM wagi'iyah yang merupakan permintaan 
fatwa dari warga NU tetap menggunakan metode mazhab gaufh. Hal ini 
terbukti pada hasil beberapa BM setelah tahun 1992 ini. Pada tahun 
1994, 1997 dan 1999, BM wagi'ityah menggunakan metode mazhab 
gauli, sedangkan BM maudi 1yah menggunakan pola Istinbat manhaji. 
Untuk membuktikan ini, bisa dilihat pada tabel perjalanan BM 


maudi 1yah berikut ini. 


Tabel 5.5 
Bahtsul Masail Maudu'iyah: Antara Gauli dan Manhaji 


Tahun 
Kegiatan Ayat | Hadis 


Pandangan dan 
tanggung jawab 
NU terhadap 
kehidupan 
kebangsaan dan 
kenegaraan 


Pandangan NU 
mengenai 
kepentingan 
umum dalam 
konteks 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara 


Pandangan dan 
tanggung jawab 
NU terhadap 
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lingkungan 
hidup 


YOOT 


Munas 
Alim 
Ulama 
NU 


Nasbul Imam 
dan demokrasi 


Al-Hugug al- 
Insaniyyah fi al- 
Islam (HAM 
dalam Islam) 


Kedudukan 
wanita dalam 
Islam 


Reksadana 


Respon Islam 
terhadap 
demokrasi 


NU dan 
pemberdayaan 
masyarakat 
sipil 


Ahlussunah wal 
Jama'ah dan 
perkembangan 
sosial budaya 


Islam dan 
kesetaraan 
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Pemulihan 
perekonomian 
nasional 
berorientasi 
pada 
kepentingan 
rakyat 


Syariat Islam 
tentang status 
uang negara, 
acuan moral 
untuk 
menegakkan 
keadilan dan 
mencegah 
penyalahgunaan 
wewenang 
(KKN) 


Hutang Negara 


Hukuman bagi 
koruptor 


Money politik 
dan hibah 
kepada pejabat 


Melawan 
kedzaliman 
dengan 
perngorbanan 
jiwa 


Sistem 
pengambilan 
keputusan 
hukum Islam 
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dalam Bahtsul 
Masail di 
Lingkungan NU 


Memotifasi 
wakaf 


Pendidikan di 
Lingkungan NU 


2006 Fikrah al- 
Nahdliyyah 


Munas 
Alim Globalisasi, 
Ulma NU universalisme 
dan HAM 
dalam 
perspektif NU 


Talfig antara 
pendapat empat 
mazhab figh 
Islam 


Implementasi Penjelas 
sistem an 


pengambilan operasi 
keputusan onal 
hukum Islam dalam 
hal 


tagrir 
jama'i, 
ilhag, 
dan 
Istinbat 


Al-Kutub al- Penjelas 
Mu tabarah an 
detail 
menge- 
nai 
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kriteria 


Format 
penetapan BM 


Dhawabith 
(ketentuan) 
masjid 


Dhawabith 
(ketentuan) 
ittihad al-majlis 
(ketentuan satu 
majlis) 


Dhawabith 
(ketentuan) al- 
kufr 


Relevansi 
ganun wadh'i 
(hukum positif) 
dan hukum 
syar'i 


Khitan 
perempuan 


Negara 
pancasila dalam 
perspektif Islam 


Pemilukada 
dalam 
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perspektif Islam 


Pajak dalam 
perspektif Islam 


Khilafah dalam 
pandangan NU 


Metode 
Istinbath al- 
ahkam dalam 
NU 


Khashais 
Ahlussunnah 
wal Jama'ah al- 
Nahdliyyah 


Hukuman Mati 
dan HAM 


Pasar Bebas 
(Free Trade) 


Utang luar 
negeri 


Jumlah 


Tabel tersebut menggambarkan perjalanan penggunaan metode 
dalam BM maudu'iyah. Dari tahun 1994 sampai 2015, ada 48 ayat dan 
52 hadis yang dirujuk sebagai dalil. Pola penukilan langsung terhadap 
ayat dan hadis seperti ini terjadi pada saat BM maudu'iyah memilih 


menggunakan istinbat sebagai metode. Skenario awal perjalanannya, 
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istinbat ini memang akan digunakan pada kasus BM maudu'iyah dan 
nantinya juga untuk kasus BM ganuniyah. 

Pada BM tahun 2002, skenario itu mulai “terganggu” ketika BM 
maudu iyah kembali menggunakan mazhab gaul. Kondisi mazhab gauli 
semakin menguat pada tahun 2010. Dari 6 kasus yang dibahas dalam BM 
maudu 'iyyah tahun 2010 ini, 5 diantaranya sepenuhnya direspon dengan 
mazhab gauli. Hanya satu kasus terakhir saja (khitan perempuan) yang 
mengutip 1 ayat, 7 hadis dan 6 kitab mu'tabarah. Namun pada Munas 
Alim Ulama NU tahu 2012 BM maudiu iyah menggunakan metode 
istinbat, meskipun pola mazhab gauh juga digunakan. Akan tetapi 
Munas Alim Ulama tahun 2014 BM maudi iyah kembali lagi 
sepenuhnya menggunakan metode gauli. Metodenya cukup berimbang 
saat BM maudi 1yah dilakukan dalam Muktamar NU ke-33 tahun 2015. 
Dalam menjawab permasalahan, BM maudi 1yah menyitir ayat al- 
Our'an, kemudian hadis Nabi, dan yang terakhir dikutip adalah agwa! 
al-“ulama'. Metode ini adalah kombinasi antara istinbat dan gauli 
sehingga bisa disebut dengan metode istinbat-gauli”” Bagaimana dengan 
potret BM wagi 'ivyah dan ganuniyyah pasca tahun 1992 ? 

Perjalanan BM wagi'iyyah dari tahun 1994 sampai tahun 2015 telah 
melalui 10 kali pelaksanaan BM. Dari 10 kali BM tersebut, 7 kali BM 


sepenuhnya dilaksanakan dengan metode gaufi dan 3 kali dilaksanakan 


20 Istilah ini sepenuhnya terma yang saya buat untuk memudahkan 


klasifikasi sekaligus membedakan dengan metode istinbat murni dan metode 
gauli murni. 
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dengan metode istinbat-gauli ". Artinya, semua BM wagi'iyyah yang 
dilakukan selalu mencantumkan agwal al- “ulama”. Tidak berlebihan jika 
kemudian BM wagi'iyyah pasca 1992 disebut masih konsisten di jalan 
gauli oriented, 

Adapun BM ganuniyyah baru muncul pada saat Munas Alim Ulama 
NU tahun 2006. Baru ada 4 kali BM ganuniyyah yang dilaksanakan, 
yaitu tahun 2006, 2010, 2012 dan 2015. Pada Munas tahun 2014 tidak 
ada BM ganuniyyah. Metode yang digunakan lebih bersifat istinbat- 
gauli (2012 dan 2015). Hanya pada tahun 2010 BM ganuniyyah 
dilaksanakan murni menggunakan metode istinbat. Sekali lagi hal ini 
menunjukkan bahwa metode istinbat belum sepenuhnya menjadi pilihan 
metode yang akan selalu dilakukan dalam BM. Untuk menggambarkan 
perjalanan metode yang digunakan dalam ketiga jenis BM pasca 1992 
dapat terlihat pada tabel berikut ini. 


Tabel 5.6 
Metode Bahtsul Masail Tahun 1994-2015 


No Metode yang digunakan 
Muktamar 1994 
Munas 1997 
h 1 nbai 
Tidak ada 


Muktamar 1999 
Munas 2002 


Muktamar 2004 Istinbat- Tidak ada 
gauli data 
Munas 2006 Istinbat- Tidak ada 


1 BM dilaksanakan dengan menyitir ayat al-Our'an, kemudian hadis Nabi, 
dan yang terakhir dikutip adalah agwa! al- “ulama '. 
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gauli data data 


Fa Muktamar 2010 Oauh Oauh Istinbat 
8. Munas 2012 Istinbat- Istinbat-gauli | Istinbat- 
gauli gauli 


19. | Munas 2014 Gauk — | Gauh ”— | 


10. | Muktamar 2015 Oauh Istinbat-gauli | Istinbat- 
gauli 


Fakta tersebut memperkuat analisa yang berkembang, bahwa secara 


internal belum ada kesepakatan dalam penggunaan metode istinbat ini. 
Pilihan penggunaan metode tampaknya juga sangat tergantung kepada 
pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk menyusun rancangan 
jawaban BM.” 

Beberapa hasil BM terkait metode istinbat kembali menegaskan 
pemberlakuan hasil Munas Lampung tahun 1992. Hasil BM 
maudu 'iyyah Muktamar tahun 2004 misalnya, mencoba memberikan 
penjelasan tentang urutan bermazhab secara gauf dan tagrir jama 1 
Sebenarnya hasil BM ini hanyalah mengulang dan menegaskan kembali 
hasil putusan Munas Bandar Lampung tahun 1992. Pada bagian catatan 
BM ini ada yang menarik untuk dikemukakan, yaitu para muktamirin 
menolak untuk memberlakukan hermeneutika sebagai metode penafsiran 
terhadap teks agama (al-Guran dan al-Hadis)”” Meskipun demikian, 
dalam Muktamar NU ke-31 tahun 2004 di Solo ada perkembangan baru 


2? Peran penyusun rancangan jawaban ini diakui oleh KH Mahbub Maafi 
juga menentukan warna hasil BM. Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM 
PBNU KH. Mahbub Maafi, pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 

23 Dalam Muktamar ini, istinbat jama'i dilakukan hanya dengan 
menggunakan gawa'id usihyah secara kolektif. LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha, 
982. 


#4 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha, 985. 
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dalam BM wagiyyah dengan mencantumkan sejumlah ayat dan hadis 
dalam menjawab persoalan. Tradisi seperti ini, nyaris tidak pernah 
dilakukan dalam BM NU sebelumnya. Tradisi baru ini kemudian 
mendapat angin kembali saat Munas dan Konbes NU di Surabaya tahun 
2006 yang memberikan penjabaran tentang prosedur tagrir jama'i, ilhag 
dan Istinbat jama. Akan tetapi, upaya tersebut belum mampu 
menggiring pada kesamaan pemahaman di antara dua kelompok besar di 
kalangan peserta BM, pendukung metode gaufh dan pendukung metode 
istinbat. Tarik ulur itu semakin kuat pada saat ketika hasil BM 
Muktamar ke-32 di Makassar tahun 2010 menganulir metode fatwa yang 
digunakan dalam BM pada Muktamar ke-31 di Solo tahun 2004, yang 
menyitir al-Gur'an dan hadis Nabi sebagai rujukan utama bahth al- 
masa 
Penolakan terhadap hasil Muktamar tahun 2004 serta Munas dan 
Konbes tahun 2006 terlihat dengan jelas pada saat Muktamar NU ke-32 
di Makasar. Bagian komisi BM maudu 'iyyah saat itu mengangkat tema 
“Format Penetapan bahtsul Masail”. Ada tiga pertanyaan yang 
dikemukakan saat itu, yaitu: 
1. Apakah perlu mencantumkan ayat al-Ouran, al-Hadis, dan dalil- 
dalil syara” lainnya dalam jawaban bahtsul masail NU? 
2. Jika memang diperlukan mencantumkan ayat al-Guran, al-Hadis 
dan dalil-dalil syara” lainnya, bagaimana formatnya? Apakah 
menggunakan urutan sesuai dengan tingkat kekuataannya, yaitu al- 


Ouran, al-Hadis, dan dalil-dalil syara” lainnya kemudian agwal al- 


2 LTN PBNU, Ahkam al-Fugaha, 1.014. 
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“ulama, ataukah agwal al- “ulama baru kemudian ayat al-Ouran, al- 
Hadis, dan dalil-dalil syara” lainnya? 

Sejauh mana mugaranatul madzahib diperlukan dalam bahtsul 
masail NU dengan menggunakan kutub mu'tamadah yang telah 
dirumuskan dalam Munas Alim Ulama NU di Surabaya? 


Yang menarik dari 3 pertanyaan tersebut adalah jawaban yang 


dikemukakan berikut ini. 


1. 


Pencantuman ayat al-Ouran, al-Hadis, dan dalil-dalil syara” lainnya 
diperlukan dalam setiap jawaban, karena pada hakikatnya setiap 
hukum pasti berdasarkan al-Gur'an, al-Hadis dan dalil-dalil syara” 
lainnya, dengan ketentuan bahwa ayat al-Our'an, al-Hadis dan dalil- 
dalil syara” lainnya tersebut merupakan bagian dari pendapat Ulama 
yang terdapat dalam kutub mu 'tamadah. Hal ini karena Ulama NU 
menyadari, bahwa yang mampu berijtihad langsung dari al-Our'an, 
al-Hadis dan dalil-dalil syara” lainnya adalah para mujtahid, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab, di antaranya Tarsyihul 
Mustafidin. 

Agwal al- “Ulama didahulukan, baru kemudian dilengkapi dengan 
ayat al-OGur'an beserta tafsirnya, al-Hadis beserta syarahnya, dan 
dalil-dalil syara” lainnya karena al-Gur'an, al-Hadits dan dalil-dalil 
syara” lainnya dalam pandangan Ulama NU tidak dijadikan sebagai 
dalil yang mandiri, tetapi merupakan bagian dari ijtihad ulama.” 
Mugaranah al-Mazahib dalam madzhab empat diperlukan untuk 


memperoleh pendapat yang ansab (lebih sesuai) dengan tetap 
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berpegang pada prinsip ce8! «5 sse(tidak ada maksud mencari 
kemudahan) sejalan dengan AD NU tentang prinsip bermazhab.”” 
Mencermati dinamika tersebut, setidaknya ada dua hal yang dapat 
dicatat. Pertama, kelompok ulama NU yang menganggap bahwa al- 
kutub al-mu'tabarah atau al-kutub al-mu'tamadah yang menjadi 
representasi dari empat mazhab figh (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali) adalah rujukan (maraji”) utama dalam merespon berbagai kasus 
apapun yang ada dalam masyarakat. Keluar dari maraji' ini adalah 
bentuk ketidaksopanan sekaligus “penyimpangan” identitas ah/us sunnah 
wal jama'ah. Implikasi dari pandangan ini adalah penempatan ayat al- 
Ouran dan al-Hadis sebagai sumber tersembuyi dan tidak tampak, hiden 
reference and invisible one. Dengan demikian, maka sangat sulit sekali 
menemukan ayat atau hadis yang tertulis secara tekstual dan mendasari 
uraian. Kelompok inilah yang secara ketat berpegang pada metode gauli. 
KH. Mahbub Maafi termasuk yang setuju dengan ini. Persetujuannya itu 
bisa dicermati pada saat menyatakan “Memang kita akan kesulitan 
menemukan kutipan langsung hadis Nabi, termasuk ayat al-Ouran. Hal 
pertama yang harus dipahami adalah nalar figh yang dibangun oleh para 
pendahulu-pendahulu kita. Kalau merujuk langsung kepada al-Guran dan 
hadis itu kelas mujtahid, bukan kelas kita. Makanya kalau kita baca hasil 
Muktamar ke-32 tahun 2010 di Makasar itu hasil dari diskusi panjang 
mengenai metode. Kalau mau merujuk kepada al-Ouran dan hadis harus 
disertai dengan syarahnya. Memang ada hadis yang tidak disebutkan 


syarahnya seperti terkait hasil Munas Alim Ulama tahun 2002 saat 


2 L,TN PBNU, Ahkam al-Fugaha, 1.014-1.015. 
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membahas “badal haji bagi yang meninggal sebelum wukuf”. Itu 
memang jelas menggunakan istinbat. Logika yang harus dilihat adalah 
bahwa pengambilan keputusan dalam BM itu merujuk kepada gauli. 
Kalau ada gaul, maka kita cukup dengan gaul yang ada itu. Kalau tidak 
ada gaul, maka menggunakan ilhag, meskipun sebenarnya ilhagi itu 
intinya juga gauli. Kalau tidak ada ilhag, baru menggunakan ftagrir 
jama'i. Sebenarnya, tambah KH Mahbub Maafi, pilihan terhadap metode 
itu sangat tergantung dengan situasi dan masalah yang dibahas. Gauli, 
ilhagi, tagrir jama'i dan istinbat itu adalah prosedur metode. Hirarkinya 
tetap dilkukan dengan tahapan-tahapan metode yang sudah ditetapkan 
itu.” Dengan demikian, maka istinbat adalah pilihan terakhir dari sekian 
metode yang ada dalam BM. Begitu pilihan berhenti dan cukup dengan 
metode gauli dan ilhag, maka potensi penggunaan hadis bisa dipastikan 
kecil. Begitu pilihan sampai pada metode istinbat, maka peluang 
penggunaan hadis akan jauh lebih besar. 

Kedua, kelompok yang menganggap al-kutub al-mu 'tabarah atau al- 
kutub al-mu'tamadah adalah referensi yang penting meskipun bukan 
satu-satunya referensi yang harus selalu dirujuk BM dalam merespon 
persoalan umat. Kitab-kitab tersebut harus disikapi secara kritis dan 
bijaksana. Artinya, pada saat masalah yang sedang dibahas memang 
menemukan rujukannya secara akurat di kitab-kitab tersebut, maka 
sudah selayaknya kitab-kitab itu dijadikan rujukan. Namun faktanya 
persoalan umat terus berkembang dan banyak ditemukan persoalan baru 


yang belum tercover dalam kitab-kitab tersebut. Kondisi faktual ini 


“ Wawancara dengan Wakil Sekretaris LBM PBNU KH. Mahbub Maafi, 
pada hari Rabu, 1 Desember 2021. 
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menuntuk penyikapan secara dinamis terhadap kitab maraji” tersebut. 
Kelompok inilah yang kemudian menawarkan metode ilhag dan istinbat. 
Implikasi dari pandangan ini memberikan ruang pada penempatan ayat 
dan hadis yang lebih terbuka, open reference and visible one. Dengan 
pilihan ini, maka potensi untuk melihat rujukan-rujukan langsung berupa 
ayat maupun hadis lebih mudah diakses. Kelompok inilah yang melihat 
pentingnya metode manhaji. Secara faktual harus diakui bahwa metode 
istinbat ini sangat produktif menghadirkan ayat dan hadis. 

Setelah Muktamar ke-32 tahun 2010 di Makasar, para pengurus 
aktif BM didominasi oleh para pendukung istinbat. Dalam Jajaran tim 
perumus tertulis nama ketua merangkap anggota K.H.Afifuddin Muhajir 
(PBNU) dan KH.Arwani Faishal (LBM PBNU): sekretaris merangkap 
angota KH. Abdul Jalil (PWNU Jawa Tengah), KH. Sarmidi Husna 
(LBM PBNU) dan KH. Hudallah Ridwan (LBM PWNU Jawa Tengah). 
Kemudian anggota terdiri dari KH. Syafruddin Syarif (PWNU Jawa 
Timur), Dr. H. Mugsith Ghazali (LBM PBNU), DR. Syafig Hasyim, KH. 
Mihibbul Aman Aly (PWNU Jawa Timur), KH. Fuad Thohari, HM. 
Taufig Damas, KH. Imam Jazuli dan Dr. H. Sa'dullah Affandi. “ 

Hasil BM maudu'iyah tahun 2015 ini berbeda dengan hasil BM 
maudu 'iyah tahun 1994, 1997 dan tahun 1999 yang murni menggunakan 
istinbat dengan merujuk langsung pada al-Ouran dan al-hadis. Untuk 


BM maudu'iyah 2015 lebih bersifat kompromistis dengan merujuk 


2 Lembaga Ta'lif Wan Nasyar (LTN) PBNU, Ahkam al-Fugaha fi 
Mugarrat Mu 'tamarat Nahdah al-Ulama: Solusi Problematika Aktual Hukum 
Islam: Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama 1926-2015 
(Surabaya, Khalista: 2019), 1.140. 
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pertama kepada al-Guran dan al-Hadis kemudian ditutup dengan 
pencantuman agwal al-“ulama'. Kasus yang sama terjadi dalam BM 
ganuniyah. Sementara dalam kasus BM wagi'iyah masih konsisten di 
jalur gauli. 

Dinamika yang terjadi menunjukkan bahwa BM maudu'iyah yang 
dari semula didesain menggunakan metode 'istinbat pun tidak 
sepenuhnya berhasil mempertahankan pilihannya sebab penolakan dari 
mazhab gauli juga tidak kalah sengit. Dengan suasana psikologis 
demikian bisa diprediksi penerapan metode istinbat tidak akan berjalan 
efektif. 

Indikasi ketidakefektifan tersebut bahkan mulai terlihat pada saat 
ada beberapa peserta BM menanyakan kepada Tim Penyusun Materi 
istinbat ini (khususnya KH. Afifudin Muhajir dan K.H. Ma'ruf Amin) 
tentang ulama di lingkungan NU yang memiliki otoritas menggunakan 
metode istinbat ini. Jawaban dari perumus materi ini adalah bahwa 
siapapun yang telah memiliki kecakapan untuk melakukan istinbat pada 
dasarnya bisa menerapkan metode ini. Pertanyaan ini sebenarnya 
menunjukkan keengganan mereka untuk melakukan istinbat dengan 
alasan bukan mmagam mereka karena tidak akan sulit sekali memiliki 
kecakapan yang dibutuhkan. Seolah-olah mereka ingin mengatakan, 
silahkan saja metode istinbat ini disetujui dalam putusan BM, tapi para 
pendukung mazhab gaul ini tidak akan mempraktikkannya. Mereka 
akan tetap menggunakan metode taklid gauh (“ibarat kitab, tagnr, 
ilhag, ditambah dengan ta/tg) dalam BM yang sudah berjalan dan 
dianggap cara yang paling ampuh dalam merespon problem umat selama 
ini. 
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Anggapan tersebut tampaknya benar sebab Abdul Mogsith Ghazali, 
selaku Tim Penyusun, mengindikasikan bahwa metode ini akan 
diterapkan dalam BM maudi iyah saja. Dengan keterangan itu, 
kelompok yang menolak metode istinbat tidak akan terlalu kecewa bila 
penolakan mereka tidak membuahkan hasil dan metode istinbat tetap 
disahkan. Dengan demikian, usaha untuk mengusung metode istinbat di 
lingkungan NU tidak sepenuhnya berhasil. Nasibnya mirip dengan hasil 
Munas Lampung tahun 1992 yang secara faktual tidak mampu 
menggerakkan seluruh ulama NU untuk bersepakat menggunakan 
metode istinbat secara lebih terbuka.” 

Pernah, menurut KH. Sarmidi Husna, kalau tidak salah keputusan 
BM tahun 2004 dimulai dengan ayat dulu, kemudian hadis akhirnya itu 
ditinjau ulang lagi. Ini bukan khas NU, tapi itu khas MUI. Akhirnya 
2010 (komisi maudui) ada keputusan mengenai sistimatika menjawab 
BM. NU tidak menjawab menggunakan ayat maupun hadis tapi pedapat 
ulama mengenai bgm hadis itu menurut ulama. Itu bukan berarti Kyai- 
Kyai NU tidak tahu hadis. Bukan alergi hadis, tapi memang 
mengedepankan agwal al- “ulama. Kami dan Kyai-Kyai NU itu yakin 
bahwa yg disampaikan ulama itu pasti muaranya berdasarka hadis dan 
ayat, itu pasti. Kalau dilacak itu, pasti substansinya adalah ayat dan 


hadis. Perlu diketahui juga bahwa al-OGuran dan hadis itu terbatas 


2 Ada tulisan bagus sekali yang mengungkapkan dinamika, hiruk pikuk, 
dan dialektika penggunaan metode istinbat vis a vis gauli dalam Bahtusl Masail 
oleh Achmad Kemal Reza, Pergulasan Perumusan Barmadzhab Secara Oauli 
dan Manhaji Dalam Bahtsul Masail Pada Muktamar Nahdlatul Ulama ke-33 
“ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Volume 13, Nomor 1, September (2018), 


33-63. DOI: https://doi.org/10.15642/islamica.2018.13.1.164-183 
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sementara problem umat yang baru itu datang terus yang bisa jadi secara 
leterlek tidak dapat ditemukan dalam ayat maupun hadis. Sehingga 
kadang-kadang perlu istinbat yang magasidi itu. Hal ini dilakukan 
karena tidak ada gaul, juga tidak ada ilhag, maka langkah terakhir adalah 
menggunakan istinbat magasidi. Karena ketawaduannya, NU tarjih saja 
tidak berani. NU lebih suka menyebutnya ftagrir jama'i. Kyai-Kyai itu 
merasa belum level utk melakukan ijtihad.” Inilah gambaran dinamika 
yang terjadi dalam perjalanan metode istinbat BM. Akhirnya, tidak 
berlebihan jika penggunaan metode istinbat ini berjalan setengah hati, 
half-hearted method. 

Dengan gambaran tersebut, pertanyaannya adalah apakah ada 
potensi bagi LBM untuk mengembangkan berbagai hal dalam BM? 
Menurut KH. Sarmidi Husna, potensi tersebut sangat terbuka. Sebab, 
sekitar akhir 2020 kemarin BM juga membahas tentang tagrir. Artinya 
potensinya akan semakin berkembang. Hal ini disebabkan dengan 
berbagai faktor. Pertama, hasil ketetapan Muktamar 2006 bahkan hingga 
hari ini yang dimaksud dengan a/-Kutub al-Mu'tabarah itu masih 
terbatas pada kitab figh saja. Sementara a/-Kutub al-Mu'tabarah yang 
berhubungan dengan akhlak, tauhid, akidah, kitab-kitab tafsir, dan kitab 
ushul figh belum ada masih belum digarap. Kedua, peserta BM akhir- 
akhir ini mulai banyak yang memiliki referensi yang lebih kaya, 
termasuk referensi digital, apalagi yang muda-muda itu. Sehingga kalau 
dulu satu gaul bisa saja cukup, sekarang bisa saja ditemukan gaul-gaul 


lain yang hampir sama sehingga bisa pula dimasukkan untuk 


2 Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU, KH. Sarmidi Husna, pada 
hari Rabu tanggal 1 Desember 2021. 
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memperkaya. Hanya ada satu hal yang perlu dicatat bahwa kalau setelah 
dikonfirmasi ternayat data berasal dari digital seperti a/-Maktabah a- 
Syamilah misalnya, maka mereka diminta untuk cek ke kitab aslinya, 
apa nama kitabnya, jilid berapa, halaman berapa, terbitan mana. Sebab 
sebagaimana diketahui, ada beberapa kitab yang dalam a/-Maktabah a- 
Syamilah tidak disebutkan nama penerbitnya.”' 


#! Wawancara dengan Sekretaris LBM PBNU, KH. Sarmidi Husna, pada 
hari Rabu tanggal 1 Desember 2021. 
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BAB VI 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Pertama, total hadis, termasuk yang diulang penyebutannya, ada 
271 buah. Dari 271 hadis tersebut 148 diantaranya hadis menjadi bagian 
integral dari paparan kitab yang dijadikan rujukan (marja”) BM, 123 
sisanya merujuk langsung ke kitab hadis. Adapun varian kitab yang yang 
dijadikan rujukan (maraji”), yaitu: a) kitab figh, b) kitab tafsir, c) kitab 
tasawuf, d) kitab syarah hadis, e) majalah, dan e) hasil fatwa. Dari sekian 
macam rujukan tersebut, kitab yang paling banyak dirujuk dan memuat 
hadis Nabi adalah kitab tafsir A/-Jami' Ii Ahkam al-Ouran, Muhammad 
al-Ourtubi yang dirujuk sebanyak 7 kali. Selanjutnya kitab Syarh 
Muslim karya Imam al-Nawawi dan Ihya? Ulumiddin karya Imam al- 
Gazali masing-masing dirujuk sebanyak 6 kali. Kemudian kitab Fath al- 
Mu'in karya Zainuddin al-Malibari, Fath al-Wahab karya Zakariya al- 
Ansari dan Is'ad al-Rafig “ala Sullam al-Taufig karya Muhammad Salim 
Bafadal masing-masing dirujuk 5 kali. Di luar kitab-kitab tersebut 
sebaran rujukannya sangat bervariatif. Adapun kitab hadis yang menjadi 
rujukan tidak hanya terbatas pada kitab hadis yang sembilan (al-kutub 
al-tis'ah) saja, namun mencakup pula Sunan al-Tabrani, al-Sunan al- 
Kubra al-Baihagi, Sunan al-Darugutni dan Musnad Abi Syaibah. 

Kedua, dari 271 buah hadis ditemukan 57 buah hadis yang dianggap 


bermasalah dan perlu dilakukan telaah lebih jauh mengenai kualitasnya. 
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Artinya ada sekitar 21”o dari total 271 hadis yang ada dalam putusan 
BM dari tahun 1926-2015. Dari 57 hadis tersebut ditemukan 4 buah 
hadis yang terulang penyebutannya sebanyak 15 kali. Artinya hadis yang 
secara faktual diteliti sebanyak 46 buah hadis. Adapun tingkat keda'ifan 
dari 57 hadis tersebut sangat bervariasi. Urutan pertama sebanyak 13 
buah adalah hadis matruk. Selanjutnya secara berurutan ditemukan 6 
buah adalah hadis munkar, 5 hadis musahhaf, 4 hadis majhul, 4 hadis 
mubham, 3 hadis da'if yang naik menjadi hasan, 2 hadis maudu', 2 hadis 
mudallas, 2 hadis syaz, dan seterusnya. 

Ketiga, dinamika penggunaan hadis dalam BM selayaknya 
diletakkan dalam peta pembacaan sebagai berikut. 

» Sejarah pelaksanaan BM melalui tiga periode besar, yaitu pra tahun 
1992, tahun 1992, dan pasca tahun 1992. 

» Suasana BM pra 1992 sepenuhnya didominasi oleh mazhab gauli. 
Seandainya ada hadis pun yang dinukil adalah berupa hadis yang 
masuk menjadi bagian uraian dari al-kutub al-mu'tabarah. Bahkan 
dalam beberapa kasus BM tidak ditemukan sama sekali hadis yg 
digunakan sebagai dalil. Ada beberapa pula kegiatan BM yang 
hanya mengutip satu buah hadis. Dengan dominasi mazhab gauli 
tampilan hadis dalam BM sangat terbatas. 

» Tahun 1992 dilaksanakan Munas Alim Ulama di Bandar Lampung 
dan diproklamirkan prosedur istinbat jama'i dan bermazhab secara 
manhaji. Pasca tahun 1992, tepatnya tahun 1994, mulai dikenal BM 
maudu 'iyah yang sepenuhnya menggunakan metode istinbat. 

» BM wagi'yah sejak tahun 1926 sampai 2015 tetap konsisten di 
jalan gauli oriented. Sedangkan BM maudi 1yah dari tahun 1994 
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sampai 2015 belum konsisten menggunakan pola istinbat manhaji. 
Sebab dari 10 kali BM maudu 1yah, ditemukan 3 peristiwa BM 
(2002, 2010, 2012) kembali lagi ke mazhab gauli. Dinamika yang 
terjadi menunjukkan bahwa BM maudu'iyah yang dari semula 
didesain menggunakan metode istinbat tidak sepenuhnya berhasil 
mempertahankan pilihannya sebab penolakan dari mazhab gauli 
juga tidak kalah sengit sehingga penerapan metode jistinbat tidak 
berjalan efektif. Tidak berlebihan jika penggunaan metode istinbat 
ini berjalan setengah hati, halfhearted method. Adapun BM 
ganuniyah baru ada 4 kali dilaksanakan, yaitu tahun 2006, 2010, 
2012 dan 2015. Metode yang digunakan lebih bersifat istinbat-gauli 
(al-Ouran, al-Hadis, Agwal al- Ulama). 

» Hasil BM maudu'iyah 2015 lebih bersifat kompromistis (istinbat 
gauli) dengan merujuk pertama kepada al-Ouran dan al-Hadis 
kemudian ditutup dengan pencantuman agwal al- “ulama”. Kasus 
yang sama terjadi dalam BM ganuniyah. 

» Jika pilihan berhenti dan cukup dengan metode gauli dan ilhagi, 
maka potensi penggunaan hadis bisa dipastikan kecil. Adapun jika 
pilihan sampai pada metode istinbat, maka peluang penggunaan 
hadis akan jauh lebih besar. Sebab jistinbat adalah metode yang 
paling produktif menghadirkan hadis. 


B. Saran-Saran 

Ada beberapa keterbatasan yang sangat mungkin ditemukan dalam 
penelitian ini. Keterbatasan tersebut bisa terjadi di beberapa aspek 
sebagai berikut. Pertama, dari aspek material hadis. Bisa jadi jumlah 
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hadis yang ditemukan tidak sepenuhnya tepat 271 buah hadis sebab 
sangat potensial ada hadis yang luput dari kalkulasi. Apalagi untuk kasus 
hadis yang menjadi bagian integral dari paparan kitab yang menjadi 
marja” dalam BM. Sebab membaca, mencermati, memilih dan 
menentukan secara tepat bahwa kalimat itu adalah hadis merupakan 
sesuatu yang sangat menantang dari total kumpulan BM setebal 1.312 
halaman ini. 

Kedua, dari aspek metode penelitian. Metode untuk melihat 
kualitas hadis yang ada dalam BM tidak diposisikan sebagai upaya 
individual seorang ilmuan hadis dalam memberikan penilaian terhadap 
kualitas hadis. Metode yang digunakan hanyalah mengumpulkan 
komentar dari para kritikus hadis pada saat mengomentari sebuah hadis 
tertentu. Hasilnya mungkin saja berbeda jika orang bisa meluangkan 
waktu dengan lebih serius mengurai detail-detail yang ada dalam sebuah 
hadis. 

Ketiga, dari aspek pembacaan terhadap dinamika BM. Penelitian ini 
murni literer dan menjadikan kumpulan BM yang sudah tercetak sebagai 
sumber primer sebagai bahan penelitian. Penyimpulan bisa saja menjadi 
lebih menarik jika peneliti bisa hadir secara langsung dalam event BM 
dan melihat dinamika intelektual, psikologis dan emosional yang terjadi 
saat berlangsungnya BM. Ketiga hal tersebut bisa menjadi pintu masuk 
(entri point) bagi para peneliti berikutnya dalam membahas Bahtsuk 
Masail. Dengan demikian, hasilnya bisa saling melengkapi satu dengan 
yang lain. 

Dengan memperhatikan beberapa potensi keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini, maka baik sekali jika ada peneliti lain yang dapat 
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melakukan riset lebih lanjut. Apalagi pada bulan Desember tahun 2021 
ini rencana akan digelar Muktamar NU ke-34 di Lampung. 
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